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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terhadap:

i.  Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepetluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Kometsial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR PENERBIT

Assalamualaikum, w.r. w.b.

Segala puji kami haturkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha
Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya. Tak lupa, lantunan selawat
serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad saw.

Dalam rangka mencerdaskan dan memuliakan umat manusia
dengan penyediaan serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk menciptakan industri processing berbasis sumber daya alam (SDA)
Indonesia, Penerbit Deepublish dengan bangga menerbitkan buku dengan
judul Studi Hadits.

Terima kasih dan penghargaan terbesar kami sampaikan kepada
penulis, H. Kamarudin Ladoma, M.Ag., yang telah memberikan
kepercayaan, perhatian, dan kontribusi penuh demi kesempurnaan buku
ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pembaca, mampu
berkontribusi dalam mencerdaskan dan memuliakan umat manusia, serta
mengoptimalkan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi di tanah
air.

Wassalamualaikum, w.r. w.b.

Hormat Kami,

Penerbit Deepublish



PENGANTAR PENULIS

Dalam hierarki sumber hukum, etika dan ajaran Islam, hAadits
menempati posisi kedua setelah Al-Qur’an. Keberadaannya begitu
signifikan dan menjadi bagian dari keimanan seorang Muslim, sehingga
pengingkaran atas eksistensinya memiliki implikasi yang begitu serius.

Dalam perjalanannya, hadits ternyata tidak sebegitu mulus seperti
Al-Qur’an. Semenjak awal terjadi < perdebatan tentang kebolehan
penulisan hadits ke dalam shahifah-shahifah. Hal ini disebabkan oleh
adanya dua versi Aadits yang saling bertentangan, di mana satu hadits
mengindikasikan adanya kebolehan penulisan, dan Aadits lain
menunjukkan tentang pelarangan. Namun demikian, anjuran tentang
penulisan Aadits menjadi lebih mengemuka dibandingkan dengan
pelarangannya. Sehingga, pada akhirnya, terutama pada masa Umayyabh,
hadits-hadits, yang kemudian dimasukkan ke dalam biografi-biografi
Nabi, telah berbentuk tertulis.

Namun demikian, catatan-catatan tentang Sunah Nabi berbeda dari
satu wilayah ke wilayah lainnya, dan dari satu masa ke masa yang
lainnya. Ingatan-ingatan menjadi melemah, cerita-cerita berubah dalam
penuturan, dan tidak semua orang yang mencatatnya dapat dipercaya.
Lebih-lebih lagi, sepanjang abad ke-2 dan ke-3 H (sekitar abad ke-8 dan
ke-9 M) kumpulan perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi mengalami
perluasan. Praktik ini sampai pada satu titik di mana sesuatu yang
diterima umum sebagai ungkapan sastra pun dikisahkan sebagai Aadits.
Bahaya ini semenjak awal telah disadari, sehingga muncullah gerakan
yang melakukan kritik atas Aadits, dengan tujuan utamanya adalah
membedakan mana Aadits yang sahih dari yang lemah (dha’if).

Perhatian para ulama hadits pada saat itu adalah pada mata rantai
perawi hadits (isnad), seperti yang dilakukan oleh Bukhari dan Muslim,
yang koleksi-koleksi hadits-nya dianggap yang paling sahih ketimbang
yang lainnya.
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Pada perkembangan berikutnya, disiplin ilmu yang terkait dengan
hadits menjadi begitu semarak. Di samping ilmu yang menekankan pada
aspek isndd hadits, ada juga yang memfokuskan pada aspek matannya.
Bahkan, ada satu disiplin ilmu yang mencoba menilai keberadaan sebuah
hadits dalam kitab-kitab hadits serta bagaimana kualitas hadits tersebut.
ilmu ini kemudian disebut dengan ilmu takhrij hadits.

Mengingat begitu pentingnya ilmu-ilmu ini, maka penguasaan
atasnya menjadi salah satu prasyarat penting terutama bagi seorang yang
ingin menjadi mujtahid dalam bidang hukum Islam. Buku yang berjudul
STUDI ILMU HADITS ini berupaya memaparkan berbagai ilmu yang
terkait dengan hadits dan mengulas serta menguraikannya dengan ulasan
yang mudah dipahami bagi pembaca.

Palu, Januari 2022
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MUQADDIMAH

Dalam tradisi Islam, Aadits Nabi menduduki posisi kedua dalam
hierarki sumber ajaran-ajaran Islam, setelah Al-Qur’an. Al-Qur’an,
sebagaimana diketahui, adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dengan bahasa Arab. Sebagai sebuah perkataan, tentu di
dalamnya terdapat ayat-ayat yang jelas (muhkam) dan tidak jelas yang masih
membutuhkan penafsiran dan penjelasan. Posisi dan tugas Nabi dalam
konteks ini adalah sebagai penafsir awal atas ketidakjelasan atau keumuman
ayat-ayat Al-Qur’an ini. Penjelasan dan penafsiran tersebut kemudian disebut
dengan hadits atau sunnah.

Hadits, menurut definisi para ulama Ahadits, adalah perkataan,
perbuatan, ketetapan (fagrir) dan sifat-sifat Nabi. Para sahabat, ketika
Rasulullah saw. wafat, jika  dihadapkan kepada banyak kasus dan
permasalahan, mereka selalu merujuk kepada hadits setelah tidak ditemukan
jawaban yang pasti dalam Al-Qur’an. Hal ini dilakukan oleh para khalifah
yang empat dan juga para Sahabat Nabi lainnya.

Al-Qur'an yang dahulunya tersebar dalam berbagai tempat, atas
anjuran salah seorang sahabat, ‘Umar bin Khaththab, dikumpulkan dan
dikodifikasikan. Kemudian pada masa khalifah ‘Utsmén bin Affan, Al-
Qur’an yang telah dikumpulkan distandarkan menjadi mushhat ‘Utsmam dan
disebarkan ke seluruh kota-kota yang didiami oleh umat Islam pada masa itu.
Kemurnian dan keaslian Al-Qur’an terjaga. Oleh karena itu, kita mendapati
bahwa apa yang ada dalam mushaf Al-Qur’an saat ini tidak akan berbeda
dengan apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah saw.

Selain itu, Al-Qur’an secara keseluruhan bersifat gath’7 al-wurid, dan
kemurniannya dijamin oleh Allah. Sedangkan, hadits bersifat zanni al-wurid,
yang kemurniannya tidak mendapat jaminan dari Allah. Karena status dan
kualitasnya itu, maka hadits tidak terjamin dapat terhindar dari intervensi-
intervensi luar yang bersifat destruktif, terutama dengan adanya usaha-usaha
untuk memalsukannya. Untuk itu, diperlukan penguasaan ilmu yang dapat
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membantu memverifikasi mana hadits-hadits yang benar-benar datang dari
Nabi (shahih), dan mana yang bukan berasal darinya ( dha 7.

Pada mulanya, isi buku ini berasal dari berbagai tulisan yang terdiri
dari bahan-bahan mata kuliah, makalah-makalah, artikel-artikel di berbagai
media cetak, terutama di beberapa jurnal ilmiah. Atas saran dari berbagai
pihak termasuk rekan-rekan dosen, penulis mengumpulkan kembali tulisan-
tulisan tersebut dan mengeditnya dengan berbagai modifikasi dan
penambahan. Dengan demikian, lahirlah buku yang ada di tangan pembaca
dengan judul STUDI HADIST.

Tentu saja, sebuah kumpulan tulisan atau artikel, terjadinya
pengulangan tidaklah bisa dihindari. Dalam penulisan ilmiah, hal seperti itu
sebenarnya bukan merupakan hal yang lazim. Untuk itu diperlukan adanya
komentar, saran, koreksi dan masukan yang berharga demi kesempurnaan
buku ini. Namun demikian, dengan segala kekurangan yang ada, buku yang
ada di tangan pembaca ini setidaknya diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada kita dalam rangka memahami ilmu Aadfits. Mudah-mudahan
buku yang sederhana ini bisa bermanfaat dan menjadi salah satu amal saleh
dalam mencari keridaan-Nya. Kepada Allah-lah penulis berserah diri dan
memohon pertolongan.

Palu, November 2022
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BAB 1
BEBERAPA PENGERTIAN

A.  Pengertian Hadis, Sunnah, Khabar dan Asar
1. Hadis
Hadis menurut bahasa (etimologi), berarti: khabar, jadid, dan qarib.
Khabar artinya “berita”, misalnya, berita yang disampaikan oleh
seseorang kepada orang lain. Jadid, artinya “baru”, lawan dari gadim,
yang berarti “lama”. Qarib, berarti “dekat”, atau “belum lama terjadi,”
seperti dalam kalimat:

C‘)’\L‘/}]\ ) Eoas A
dia orang baru/belum lama mengenal Islam). x| (berita), sesuatu yan,
( g g yang

dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang kepada orang lain, sama
maknanya dengan hadis." Hadis dengan pengertian khabar sebagaimana
disebut di atas, dapat dilihat pada surah al-Tur ayat 34, surah al-Kahfi
ayat 6 dan al-Duha ayat 11.

Sementara sunnah adalah jalan, aturan, cara berbuat, atau tingkah-
laku kehidupan. Dalam Al-Qur’an kata sunnah diulang sebanyak lima
belas kali yang mempunyai arti pelaksanaan couse of rule (arah suatu
aturan), mode of life (cara hidup), /line of conduct (garis-garis tingkah-
laku).” Sunnah juga dapat diartikan sebagai w,u\ atau st Khalid bin

‘Utbah al-Hazli mengatakan:

Zw

3 LY » L st o M. AP AP
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' Muhammad Ajjaj al-Khafib, as-Sunnah Qabla al-Tadwin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1971),
h. 20

Muhammad Mustafa Azami. Studies in Hadits Methology and Literature,
(Indianapolis: American Trust Publications, 1977), h. 3

Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 17



‘Jangan kau halangi perbuatan yang telah kau lakukan, karena orang yang
pertama menyenangi suatu perbuatan adalah orang yang melakukannya’

p
Z
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‘Barang siapa melakukan sesuatu perbuatan yang baik, ia akan
mendapatkan pahala (dari perbuatannya itu) dan pahala orang yang
menirunya setelah dia, dengan tidak dikurangi pahalanya sedikitpun. Dari
barang siapa melakukan perbuatan yang jelek, ia akan menanggung
dosanya dan dosa orang-orang yang menirunya, dengan tidak dikurangi
dosanya sedikitpun’

Secara terminologis, para ulama baik ulama hadis, ulama usul Figh,
maupun ulama figh berbeda dalam memberikan definisi tentang hadis dan
sunnah. Perbedaan tersebut dikarenakan sudut pandang mereka berbeda
dalam melihat Nabi sebagai anutan. Ulama hadis memandang Nabi
sebagai imam, pemberi petunjuk, pemberi nasihat, sebagai suri teladan
(uswah hasanah), dan panutan (qudwah). Mereka menukilkan segala yang
berhubungan dengan Nabi berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, ciri
fisik dan budi pekerti, baik berupa hukum syara’ maupun bukan. Ulama
usul Figh memandang bahwa Nabi saw., adalah sebagai penetap hukum
Islam (al-Syari’) dan peletak kaidah-kaidah bagi para mujahid dalam
menetapkan hukum Islam. Ulama Figh memandang bahwa Nabi dari sisi
perbuatannya mengandung hukum syara’ yaitu haram, sunnah, mubah
atau lainnya.’

Berangkat dari perbedaan sudut pandang (objek formal) di atas,
maka ulama hadis mendefinisikan sunnah sebagai berikut:

Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, Jilid 6 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 342
> Muhammad al-Hajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis “Ulimuh wa Mustalah, (Beikr, 1989), h.
17
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‘Segala yang berasal dari Nabi berupa perkataan, perbuatan, persetujuan,
sifat fisik dan budi pekerti, jalan hidup baik yang terjadi sebelum Nabi di
utus menjadi rasul seperti ketika bertahannus di Gua Hirah ataupun
sesudahnya’.

Dengan definisi tersebut, Nabi dianulir sebagai seseorang yang
segala tindak tanduknya dapat dijadikan sebagai suri teladan, panutan
yang patut dicontoh, dan pemimpin yang harus diikuti, yang berlaku
semenjak Muhammad masih kecil hingga meninggal dunia, baik dalam
kapasitasnya setelah menjadi Nabi maupun sebelumnya. Beberapa
variabel yang dianulir sebagai karakter Nabi tersebut sejalan dengan dalil-
dalil dari Al-Qur’an, misalnya ayat yang menyatakan keteladanan Nabi.
Dalam surat al-Ahzab: 21, Allah berfirman:

W S5 50 Ay A sy 06 A G A 325 5 S Og'\‘j

‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

Bagi ulama usul Figh, sunnah dipahami dengan sesuatu yang
bersumber dari Nabi Muhammad yang berhubungan dengan hukum syara’
baik berupa ucapan, perbuatan maupun ketetapan. Mereka memandang
Nabi sebagai penetap hukum, dan karenanya, mendefinisikan sunnah
sebagai sumber hukum Islam. Misalnya:

Iibid., h. 19
Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
penerjemah/pentafsir Al-Qur’an, 1971), h . 670

7
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‘Segala yang berasal dari Nabi selain Al-Qur’an al-Karim baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun persetujuan yang pantas menjadi dalil
hukum syara’.

Pandangan Usul Figh yang memandang Nabi sebagai syar’/
(penetapan hukum) ini sejalan dengan firman Allah surat al-Hasyr: 7 yang
memerintahkan agar ummat Islam menerima segala yang berasal dari
Nabi dan meninggalkan segala yang dilarangnya:

‘Apa saja yang dibawa rasul padamu, maka terimalah dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.’

Dengan demikian, ulama usul Figh secara spesifik memandang
Nabi sebagai panutan dalam penetapan hukum, sehingga apa yang
bersumber dari Nabi merupakan aturan yang harus diikuti. Karena itu,
mereka menilai sunnah hanya hal-hal yang terkait dengan hukum adalah
perilaku orang-orang mukalaf'saja, sehingga mereka mendefinisikan hadis
dengan segala yang berasal dari Nabi selain Al-Qur’an baik perkataan,
perbuatan ataupun ketetapan yang dapat dijadikan sebagai dalil hukum
syara’. Sermentara itu, ulama figh mendefinisikan sunnah dengan
Menurut istilah, para ulama berbeda pendapat dalam memberikan
definisi hadis:
a. Ulama hadis pada umumnya menyatakan, bahwa hadis adalah
segala ucapan, perkataan, tagrir (pengakuan) dan keadaan Nabi.
b. Ulama ustl figh mengatakan bahwa hadis adalah segala perkataan,
perbuatan dan fagrir Nabi, yang berkaitan dengan hukum.
c. Sebagian ulama, seperti a/-7ibbi menyatakan bahwa hadis adalah
perkataan, perbuatan dan fagrir Nabi, perkataan, perbuatan dan

Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis., op.cit., h. 19
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ibid., h. 916



tagrir Sahabat, perkataan, perbuatan dan tagrirtabi’in.

‘Abd al-Wahhab Ibn Subhi dalam Matn al-Jami® al-Jawami’
menyatakan bahwa: hadis adalah segala perkataan dan perbuatan
Nabi saw.

Menurut al-’Allamah al-Bannani dalam hasyiah-nya Syams al-Din

al-Mahalli, bahwa tidak dimasukkan kata-kata taqrir oleh Ibn Shubhi
dalam definisi hadis tersebut adalah dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya susunan definisi yang ghayr mani’, non-eksklusif.

Di samping itu, fagrir telah masuk dalam kategori perbuatan, sebab

kaidah menyatakan bahwa tidak ada beban hukum, kecuali dalam bentuk
perbuatan. Dengan demikian, pendapat Ibn Shubhi tersebut tidaklah

mengingkari adanya fagrir Nabi sebagai salah satu bentuk hadis.

Sementara itu, sebab terjadinya perbedaan para Muhaddisin dalam

mendefinisikan hadis karena objek peninjauan mereka juga berbeda-beda

pula.
a.

Ahli Hadis

Objek peninjauan ahli hadis adalah pribadi Nabi yang dijadikan
sebagai teladan. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berasal dari
Nabi baik berupa biografinya, akhlaknya, beritanya, perkataan dan
perbuatannya, baik yang ada hubungannya dengan hukum atau
tidak, dikategorikan sebagai hadis.

Ahli Usul

Objek peninjauan mereka adalah pribadi Nabi sebagai pengatur
undang-undang dan menciptakan dasar-dasar ijtihad bagi para
mujtahid, yang datang sesudahnya, menjelaskan kepada ummat
manusia tentang aturan hidup, oleh karena itu ahli usul membatasi
hanya terkait dengan hal-hal yang bersangkut-paut dengan hukum
saja.

Fuqgaha’ (Ahli fikih)

Objek peninjauannya adalah pribadi Nabi sebagai seorang yang
seluruh perbuatannya, atau seluruh perkataannya menunjuk kepada
sesuatu hukum Syara’. Oleh karena itu, mereka membahas tentang
hukum wajib, haram, makruh dan sebagainya.



Sehubungan dengan istilah yang dikemukakan oleh ulama hadis di
atas, maka menurut Dr. Muhammad Abdul Rauf, yang termasuk kategori
hadis adalah sebagai berikut:

1) Sifat-sifat Nabi yang diriwayatkan oleh para Sahabat.

2) Perbuatan dan akhlak Nabi yang diriwayatkan oleh para Sahabat.

3) Perbuatan para Sahabat di hadapan Nabi yang dibiarkannya, dan
tidak dicegahnya, disebut zagrir.

4) Timbulnya berbagai pendapat Sahabat di depan Nabi, lalu beliau
mengemukakan pendapatnya sendiri, atau mengakui salah satu
pendapat Sahabat itu.

5) Sabda Nabi yang keluar dari lisan beliau sendiri.

6) Firman Allah selain Al-Qur’an yang disampaikan oleh Nabi, yang
dinamakan Hadis Qudsi.

7) Surat-surat yang dikirimkan Nabi, baik yang dikirim kepada pada
Sahabat yang bertugas di daerah, maupun yang dikirim kepada
pihak-pihak di luar Islam.

Berdasarkan hal-hal yang termasuk kategori Hadis menurut Dr.
Muhammad Abdul Rauf tersebut, maka unsur-unsur yang terdapat di
dalam pengertian hadis dapat disimpulkan menjadi 4 kategori:

a. Perkataan

Yang dimaksud dengan perkataan Nabi adalah sesuatu yang pernah

diucapkan oleh Nabi yang bersangkut-paut dengan syara’,

mengandung hukum, akhlak, pendidikan dan sebagainya. Contoh
perkataan Nabi yang mengandung hukum:
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“Dari Umar Bin Khattab r.a. berkata, saya telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: bahwasanya telah dikatakan amal itu
hanya yang disertai dengan niat dan bahwasanya setiap orang hanya
akan memperoleh pahala amalnya sesuai dengan apa yang
diniatkannya.” (H. R. Bukhari dan Muslim).



Perkataan ini menetapkan suatu hukum, bahwa tidak sah segala
amal menurut syara’ jika tidak disertai dengan niat.
Contoh perkataan Nabi yang mengandung akhlak.

“Dari Ibn ‘Umar r.a. berkata, bersabda Rasulullah saw.. tidak ada
iman bagi seseorang yang tidak ada amanah baginya, dan tidak ada
salat bagi seseorang yang tidak ada kesucian baginya.” (H.R. al-
Thabrani)

Contoh perkataan Nabi yang mengandung pendidikan:
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‘Dari Ibn ‘Umar r.a. berkata: bersabda Rasulullah saw.:

perintahkanlah anak-anakmu untuk melaksanakan salat ketika
mereka berumur tujuh tahun dan pukullah mereka setelah mencapai
umur sepuluh tahun kalau masih belum juga melaksanakan salat,
dan pisahkanlah tempat tidur mercka.” (H. R. Turmudzi)

Hadis Nabi tersebut menunjukkan bahwa anak-anak sebelum
menjalankan kewajiban agama, terlebih dahulu harus dididik dan
dibiasakan mengerjakannya, agar kewajiban-kewajiban tersebut
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Demikianlah perkataan
Nabi tersebut di atas mengandung unsur pendidikan yang sangat
tinggi.

. Perbuatan

Yang dimaksud dengan perbuatan Nabi adalah perbuatan yang
pernah beliau kerjakan yang mengandung syara’, adakalanya
perbuatan beliau tersebut merupakan penjelasan praktis terhadap



ketentuan-ketentuan atau perbuatan-perbuatan syara’ yang belum
jelas cara pelaksanaannya.

Contoh hadis perbuatan adalah cara bersembahyang sunnah di
atas kendaraan yang sedang berjalan. Hal ini telah dikerjakan oleh
Nabi di hadapan para Sahabatnya. Riwayat yang menceriterakan
peristiwa tersebut adalah sebagai berikut:
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‘Dari Jabir r.a. berkata: Bahwa Rasulullah saw. pernah
melaksanakan salat di atas kendaraannya di mana kendaraan itu
menghadap, dan apabila beliau hendak melaksanakan salat fardu,
beliau turun dari kendaraannya dan menghadap kiblat”. (H. R. al-
Bukhari dan Muslim)

Di antara perbuatan Nabi ada yang tidak disyariatkan kepada
umatnya untuk diikuti, oleh karena itu hal tersebut merupakan
pengecualian dari keseluruhan perbuatannya atau ada nash yang
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut adalah khusus untuk Nabi
dan tidak untuk umatnya. Perbuatan-perbuatan tersebut antara lain
sebagai berikut: sebagian perbuatan beliau yang ditunjuk oleh suatu
dalil yang khas, yang menegaskan bahwa perbuatan tersebut khusus
untuk Nabi. Misalnya, tindakan beliau atas dispensasi dari Tuhan,
boleh mengawini wanita yang datang menawarkan diri kepadanya
tanpa mahar (maskawin). Kasus ini dijelaskan dalam Q.S. al-Ahzab
ayat 50:
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‘Dan kami halalkan pula seseorang wanita muslim yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi, kalau Nabi mau mengawininya
tanpa mahar, sebagai kekhususan bagimu, bukan untuk semua
orang mukmin’.

Sebagian tindakan beliau adalah berdasarkan kebijaksanaan
yang semata-mata bertalian dengan persoalan keduniawian seperti
pertanian, taktik dan strategi perang. Beberapa contohnya adalah
sebagai berikut:

1) Di bidang pertanian

Pada suatu hari Rasulullah kedatangan seorang Sahabat yang

berhasil menyuburkan pohon kurma. Dia ‘minta penjelasan

kepada Nabi, maka beliau menjawab:
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‘Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.” (H.R. al-Bukhari
dan Muslim)

2) Di bidang taktik dan strategi peperangan
Pada waktu perang badar berkecamuk, Nabi menempatkan suatu
pasukan tentara di suatu tempat, kemudian ada seorang sahabat
yang menanyakan kepada beliau, apakah penempatan itu atas
petunjuk dari Tuhan? ataukah hanya semata-mata pendapat dan
siasat beliau? Nabi menjawab, bahwa tindakan tersebut hanya
semata-mata menurut pendapat dan siasat saya saja. Pada
akhirnya atas usul sahabat tersebut, pasukan tentara
dipindahkan ke tempat lain yang dianggap lebih strategis.

Sebagian perbuatan beliau sebagai seorang manusia biasa,
apabila memberi petunjuk tentang tata cara tertentu seperti tata
cara berpakaian, tata cara minum dan sebagainya, maka menurut
pendapat yang lebih baik, dianggap sebagai Sunnah.
c. Tagrr
Yang dimaksud dengan fagrir Nabi adalah keadaan beliau
mendiamkan tidak mengadakan sanggahan atau menyetujui yang



telah dilakukan oleh Sahabatnya. Misalnya Nabi telah membiarkan
Khalid bin Walid makan daging biawak, sedang beliau sendiri tidak
memakannya, karena tidak senang dengan daging biawak tersebut.
Antara lain beliau bersabda:
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‘Maatkan, berhubung binatang itu tidak ada di kampung kaumku,
maka aku jijik padanya, berkata Khalid: Aku segera memotongnya
lalu memakannya dan Rasulullah melihat padaku.” (H. R. al-
Bukhari)
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“Al-Barrd’ bin al-Azib r.a. berkata: adalah Rasulullah saw. sebaik-
baik manusia mengenai parasnya dan bentuk tubuhnya. Beliau
bukanlah orang yang jangkung dan bukan pula orang pendek.” (H.
R. Bukhari dan Muslim).

2. Sunnah
Sunnah menurut bahasa artinya “jalan”, baik terpuji maupun
tercela. Sunnah dapat juga diartikan sebagai tradisi apabila sesuatu
perbuatan telah biasa dikerjakannya, walaupun perbuatan itu tidak baik,
disebut juga dengan sunnah. Kedua pengertian tersebut digunakan dalam
hadits Nabi sebagai berikut. Hal ini sesuai dengan Aadits Nabi saw.
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‘Barang siapa mengadakan sesuatu sunnah (jalan) yang baik, maka
baginya pahala atas perbuatannya itu dan pahala orang-orang yang
mengerjakannya hingga hari kiamat. Dan barang siapa yang mengadakan
suatu sunnah (jalan yang buruk, maka ia berdosa atas perbuatannya itu
dan menanggung dosa orang-orang yang mengikutinya hingga hari
kiamat”. (H.R. al-Bukhari dan Muslim).
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‘Sungguh kamu akan mengikuti sunnah-sunnah (perjalanan) orang
sebelum kamu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga
sekiranya mereka memasuki sarang biawak, sungguh kamu memasukinya
juga” (H. R. Muslim)'

Lafaz sunnah sering dijumpai di dalam Al-Qur’an antara lain, surah

al-Hijr ayat 13.

20 18, - o <

U AR ERR I PRR L TRN

T

Mereka tidak beriman kepadanya (Al-Qur’idn) dan sesungguhnya telah
berlalu sunnatullah terhadap orang-orang dahulu.

Adapun Sunnah menurut istilah, para ulama berbeda pendapat.

a. Menurut ahli hadis, sunnahialah “segala yang dinukilkan dari Nabi
saw., baik berupa perkataan, tagrir, pengajaran, sifat, keadaan,
maupun perjalanan hidup beliau, baik yang terjadi sebelum maupun
sesudah dibangkitkan menjadi rasul”.

b. Menurut ahli ushll, Sunnah ialah “Segala yang dinukilkan dari
Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan maupun fagrir
(pengakuan) yang mempunyai hubungan dengan hukum”

c. Menurut ahli fikih, Sunnah ialah segala sesuatu dari Nabi saw. yang
perbuatan-perbuatan beliau menunjukkan ketentuan syara’. Mereka
mengkaji hukum syara’ berkenaan dengan perbuatan manusia, baik
dari segi wajib, haram mubah atau yang lain.
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d. Menurut Dr. Tawfiq Shidqi, Sunnah adalah jalan yang dipraktikkan
oleh Nabi secara terus menerus dan diikuti oleh para sahabatnya.

e. Menurut T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sunnah adalah sesuatu yang
dilaksanakan oleh Nabi yang terus menerus dinukilkan kepada kita
dari zaman ke zaman dengan jalan mutawatir. Nabi bersama para
Sahabat melaksanakannya, kemudian pelaksanaan itu diteruskan
oleh para Sahabat, dan para Tabi’in dan seterusnya dari generasi
demi generasi, sampai pada masa kita sekarang

Adanya perbedaan pendapat ulama tentang pengertian Sunnah,
karena disebabkan oleh perbedaan cara memandangnya.

a. Ulama hadits memandang pribadi Rasul sebagai tauladan (uswah
hasanalh), maka segala sesuatu yang berhubungan dengan diri beliau
adalah sebagai uswah.

b. Ulama fikih memandangnya bahwa pribadi Nabi saw. dalam
seluruh aspek kehidupannya mempunyai nilai hukum, yang berkisar
antara wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah. Bertitik tolak dari
lima macam hukum tersebut, maka untuk hukum sunnah diartikan
sebagai amalan yang dianjurkan untuk melaksanakannya dengan
konsekuensi mendapat pahala bagi yang mengerjakannya dan tidak
berdosa bagi yang meninggalkannya.

c. Ulama wushdl fikih memandang pribadi Nabi sebagai yang
menciptakan dasar-dasar ijtihad yang datang sesudahnya. Oleh
karena itu Sunnah dibatasi pada hal-hal yang bersangkut paut
dengan penetapan hukum.

Apabila lafaz Sunnah di-idhafah-kan (disandarkan) kepada lafaz
Allah, sehingga menjadi sunnatullah, maka maknanya “ketetapan Allah”
(hukum alam) dan jalan yang harus ditempuh untuk taat pada Allah.
Misalnya, dalam Firman Allah:

st 80 34 o 5 45 1 205 6 D 2

“Itulah Sunnatullah (hukum alam yang telah ditetapkan oleh Allah) yang
telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak menemukan perubahan
dalam sunnatullah itu”. (Q.S. Al-Fath: 23)
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Perbedaan Pengertian Istilah Hadits dengan Sunnah
Ada beberapa pendapat ulama tentang perbedaan pengertian hadits
dan Sunnah:

1. Menurut Ibn Taimiyyah, istilah Aadits, bila tidak dikaitkan dengan
lafaz yang lain berarti “segala yang diriwayatkan dari Nabi, baik
perkataan, perbuatan, maupun pengakuannya”. Istilah Sunnah, bila
tidak dikaitkan dengan lafaz lain berarti “tradisi yang berulangkali
dilakukan oleh masyarakat, baik dipandang ibadah maupun tidak”.

2. Menurut Dr. Tawfiq Shidqi, hadits ialah “pembicaraan yang
diriwayatkan oleh satu orang, atau dua orang, kemudian hanya
mereka saja yang mengetahuinya (tidak menjadi amalan umum)”.
Sedangkan Sunnah ialah “suatu jalan yang dipraktikkan oleh Nabi
secara terus menerus dan diikuti oleh Sahabat beliau”.

3. Menurut Sulaiman al-Nadwi, hadits adalah “segala peristiwa yang
dinisbahkan kepada Nabi saw. walaupun hanya satu kali saja
dikerjakan dan walaupun hanya diriwayatkan oleh seorang perawi
saja”’. Sedangkan sunnah adalah nama dari sesuatu yang kita terima
dengan jalan mutawatir dari Nabi saw. (Nabi melakukannya di
hadapan para Sahabat, kemudian para Sahabat juga melakukannya,
kemudian para Tabi’in juga melakukannya seperti yang
dilaksanakan oleh para Sahabat tersebut dan seterusnya)”.

4. Menurut Dr. Abdul Kadir Hasan, hadits ialah “sesuatu yang
diriwayatkan dari Nabi berupa ilmu pengetahuan teori” (bersifat
teoritis). Sedangkan sunnah adalah “Suatu tradisi yang sudah tetap
dikerjakan oleh Nabi saw. berupa perkara yang bersifat amalan”
(bersifat praktis).

Dari beberapa definisi tersebut dapat dipahami perbedaan pendapat
para ulama tentang pengertian istilah Aadits dan sunnah Nabi sebagai
berikut:

a. Pada dasarnya pengertian hadits dan sunnah adalah sama, yaitu
sama-sama berasal dari Rasulullah saw. Atas dasar ini Jumhur
ulama Aadits berpendapat bahwa “hadits identik dengan sunnah”.

b. Dari segi kualitas amaliah dan periwayatannya, “hadits berada di
bawah sunnal’, karena hadits merupakan berita tentang suatu
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peristiwa yang disandarkan kepada Nabi saw., sedangkan sunnah
merupakan suatu amaliah yang terus menerus dilakukan oleh Nabi
saw. beserta para Sahabatnya, dan seterusnya diamalkan oleh
generasi demi generasi sampai sekarang.

c. Dari segi kekuatan hukumnya, “hadits juga berada di bawah
sunnak’”. Hal ini dapat dilihat pada urutan sumber hukum Islam,
yaitu Al-Qur’an, Sunnah dan hadits.

3. Khabar

Menurut bahasa, Khabar berarti “berita”. Menurut terminologi ilmu
hadits ada dua pendapat. Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa
Khabar sinonim dengan hadits. Oleh karena itu mereka berpendapat
bahwa khabar adalah apa yang datang dari Nabi yang marfii’ (yang
disandarkan kepada Nabi), yang mawgqif (yang disandarkan kepada
Sahabat), maupun yang maqgthii’ (yang disandarkan kepada Tabi’in).

Para ulama berpendapat seperti itu dengan alasan selain dari segi
bahasa juga karena yang disebut para perawi itu, tidak terbatas bagi orang
yang meriwayatkan berita dari Nabi semata, tetapi juga yang
diriwayatkan dari Sahabat dan Tabi’in. Karena itu tidak ada keberatan
untuk menyamakan Aadits dengan Khabar.

Kedua, sebagian ulama menyatakan bahwa Khabar berbeda dengan
hadits. Hadits adalah apa yang datang dari Nabi, sedang Khabar apa yang
datang dari selainnya. Oleh karena itu, orang yang tekun (menyibukkan
diri) pada hadits disebut “Muhaddits’, sedangkan orang yang tekun
dengan sejarah atau semacamnya disebut “Akhbari”

Ada pendapat yang menyatakan bahwa hadits bersifat khusus
sedang khabar bersifat umum.

4. Atsar
Atsar menurut bahasa, berarti “bekas atau sisa sesuatu” dapat juga
berarti “nukilan atau yang dinukilkan.” Justru itu doa yang dinukilkan
dari Nabi disebut dengan “doa ma’tsir’
Dalam terminologi ilmu Aadits, Atsar sinonim dengan Khabar,
Sunnah dan Hadits. Karena itu ahli Aadits disebut juga dengan Atsari’”

14



Menurut pendapat para fugaha’, Atsir adalah perkataan Sahabat,
Tébi’in dan ulama salaf, dan lain-lain. Di kalangan fiigah4’ juga ada yang
berpendapat bahwa Atsir adalah perkataan Sahabat, sedangkan Khabar
adalah hadits Nabi. Al-Zarkasyl mengatakan bahwa Atsér untuk hadits
mawqilf, tetapi juga bisa digunakan untuk hadits marfiy’?

B.  Struktur Hadits: Sanad, Matan dan Mukharrij
1. Sanad
Menurut bahasa, sanad berarti “sandaran yang dapat dipegangi atau
dipercayai”, “kaki bukit atau kaki gunung”. Menurut Istilah, sanad hadits
berarti “jalan yang menyampaikan kita kepada matan Hadits’. Sanad
disebut juga dengan tharig atau wajih. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
contoh Aadits sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami, Ubaydillih bin Misi berkata, telah
mengabarkan kepada kami Handhalah bin Abi Sufyén dan ‘lkrimah bin
Khalid dari Ibn ‘Umar r.a. Berkata;, “Telah bersabda Rasulullah saw.:
Didirikan Islam itu atas lima perkara; syahadat bahwa tidak ada Tuhan
kecuali Allah dan Muhammad Rasulullah, mendirikan salat, membayar
zakat, berhaji dan berpuasa di bulan Ramadhan. (H.R. al-Bukhari)

Urutan kata-kata mulai dari Ubaidillah bin Misa, Handhalah bin

Abi Sufyan, ‘lkrimah bin Khalid sampai kepada Ibn ‘Umar. Ini lah yang
dinamakan sanad. Dengan demikian, maka urutan-urutan sanad dari hadits
di atas adalah sebagai berikut:

a. Ubaidillah bin Misa sebagai sanad pertama (awwal al-sanad).

b. Handhalah bin Abi Sufyan sebagai sanad kedua.

c. ‘Ikrimah bin Khalid sebagai sanad ketiga.

d. Ibn ‘Umar r.a. sebagai sanad keempat, atau dkhir al-sanad.
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Karena ada istilah “awwal al-sanad’ dan “akhir al-sanad’, maka ada
juga yang disebut “awsath al-sanad’, atau pertengahan sanad. Dan dalam
contoh di atas, yang menjadi “awsath al-sanad’ adalah seluruh sanad yang
berada antara “awwal al-sanad’ dengan “akhir al-sanad’, yaitu Handhalah
bin Ab1 Sufyan dan ‘Ikrimah bin Khalid.

Jumlah sanad dalam suatu hadits, tidak mesti hanya berjumlah
empat saja seperti contoh di atas, tetapi ada yang lima atau lebih. Dalam
hubungannya dengan istilah sanad, dikenal juga istilah-istilah seperti
musnid, musnad dan isnidd. Yang dimaksud dengan musnid adalah orang
yang menerangkan Aadits dengan menyebutkan sanadnya.

Yang dimaksud dengan musnad adalah hadits yang disebut dan
diterangkan seluruh sanadnya yang sampai kepada Nabi saw. Pengertian
lain tentang musnad adalah kitab-kitab Aadits yang di dalamnya
dikoleksikan oleh penyusunnya, kumpulan Aadits yang diriwayatkan oleh
seorang Sahabat (misalnya, dari Abli Hurairah saja) dalam satu bab
tertentu, kemudian yang diriwayatkan oleh Sahabat yang lain dalam bab
lainnya secara khusus.

Karena kitab-kitab musnad itu banyak jumlahnya, maka untuk
membedakan kitab musnad yang satu dengan kitab musnad lainnya,
biasanya dihubungkan kata-kata musnad itu dengan nama penyusunnya.
Misalnya, Musnad Ahmad, Musnad Abu al-Qasim al-Bughawi, Musnad
Sa’id Ibn Manshfir, dan lain-lain. Dengan demikian, maka Musnad adalah
kitab Aadits yang disusun berdasar nama perawi pertama atau sanad
terakhir.

Adapun yang dimaksud dengan isndd adalah “menerangkan atau
menjelaskan  sanad hadits (jalan datangnya hadits), atau jalan
menyandarkan Aadits “. Dalam ilmu hadits, dikenal istilah shighat al-
isnad yang berarti “lafaz-lafaz yang ada dalam sanad yang digunakan oleh
para rawi pada saat menyampaikan Aadits atau riwayat”.

Shighat al-isnad itu ada delapan tingkatan (martabah). Tingkatan
pertama lebih tinggi daripada tingkatan kedua dan tingkatan kedua lebih
tinggi dari tingkatan ketiga, dan seterusnya.
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Delapan martabat tersebut adalah sebagai berikut:

Martabat Pertama

Cag = Saya telah mendengar

Uag = Kami telah mendengar

&9,.\7 = Ia telah menceritakan kepadaku
FEXPS = Ja telah menceritakan kepada kami
dJe = Tlatelah berkata kepadaku

d Je = Ja telah berkata kepada kami

4 = TIa telah menyebutkan kepadaku

d 5 = Ja telah menyebutkan kepada kami
Martabat Kedua

e = la telah mengabarkan kepadaku
g &i = Saya telah membaca padanya

Martabat ketiga
ey = la telah mengabarkan kepada saya

aefel 5ale 8 = Dibacakan kepadanya, sedangkan saya mendengarkan

&le b\J.e = kami telah membaca padanya
Martabat keempat

bl = la telah memberitahukan kepadaku
db = Ia telah memberitahukan kepadaku
] = JIa telah memberitahukan kepada kami
6 = Ia telah memberitahukan kepada kami

Martabat kelima
;;;53\3 = la telah menyerahkan kepadaku



Martabat keenam

L) = Ja telah mengucapkan kepadaku
Martabat ketujuh
iNxg = Ia telah menuliskan kepadaku

Martabat kedelapan

R = Dari, daripada

&y =& = Sesungguhnya, bahwasanya

Sy ¢ odxy = Saya temukan dalam kitab saya, dari...
&5 = Ja telah meriwayatkan

Jo = Ja telah berkata

KY) = JIatelah menyebut

Bl = Telah sampai kepadaku

ool B L = Saya telah memperoleh dengan tulisan si fulan

Di dalam banyak kitab Aadits, di antara beberapa shighat al-isnad di
atas seringkali disingkat penulisannya, seperti:

WGl = Disingkat dengan & ataut atau &5

Gy = Disingkat dengan uiatau i atau fatau G
Je = Disingkat dengan &

s = Disingkat dengan &

Terkadang, kita jumpai juga huruf singkatan r yang merupakan

singkatan dari:

& = Artinya: sudah shah
OWE = Artinya: sampai akhir Hadits
J‘ﬁ‘ = Artinya: memindahkan dari satu sanad ke sanad lain
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2. Matan

Dari segi bahasa, matan berarti “punggung jalan (muka jalan)” atau
“tanah yang keras dan tinggi”. Dari segi istilah, matan (matn al-hadits)
berarti materi berita yang berupa sabda, perbuatan atau tagrir Nabi
Muhammad saw. yang terletak setelah sanad terakhir.

Secara umum, matan dapat diartikan sebagai perkataan yang
berasal/tentang Nabi, dan juga berasal/ tentang Sahabat atau Tabi’in.
Untuk contoh Aadits di atas, matan hadits-nya adalah rangkaian kalimat
mulai dari @ Yy 4) ¥ 5 3163 o o Yl (5 sampai ol 3o 3

Dalam penulisan Aadits Rasul, khususnya dalam tata penulisan
ilmiah, seharusnya, selain ditulis dengan matn al-hadits dimaksud, juga
ditulis dengan nama rdw7 terakhir (pen-takhrij-nya) dan nama perawi
pertamanya (sanad terakhirnya).

Misalnya, untuk penulisan dari contoh Aadits di atas, maka setelah
ditulis matannya, lalu ditulis kata ;49\5(5‘ ol

Tentu saja, untuk penulisan ilmiah yang lebih lengkap, masih perlu
pula disebutkan dalam catatan kakinya sumber pengambilan dan matan
hadits tersebut, yaitu dari kitab Aadits apa, cetakan berapa, dan
sebagainya. Hal ini untuk memelihara orisinalitas dan keshahihan materi
hadits yang dikutipnya.

3. Mukharrij dan Rawi

Mukharij yakni orang yang telah menukil/mencatat hadits pada
kitabnya, seperti kitabnya Imam al-Bukhari yang bernama “a/-Jdmi’ al-
Shahil’. Dengan kata lain, Imam Bukhari lah yang merupakan pen-takhrij
dari hadits tersebut.

“Memindahkan Aadits dari seorang guru kepada orang lain, atau
membukukannya ke dalam diwan hadits, menurut istilah ahli Aadits,
disebut dengan riwdyah. Kata riwdyah dari segi bahasa berarti
“memindahkan dan menukilkan kata/berita dari seseorang kepada orang
lain”. Jadi Imam Bukhari di sini, selain sebagai rawi terakhir, juga disebut
sebagai mukharrij.

Yang dimaksud dengan rawi adalah “orang yang menyampaikan
atau menuliskan dalam suatu kitab apa yang pernah didengar atau
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diterimanya dari seseorang (gurunya),” yang bentuk jamaknya adalah
ruwat. Perbuatan menyampaikan hadits tersebut dinamakan me-rawi
(riwayat) kan Aadits. Hadits yang ditemukan pada kitab Aadits yang
disusun oleh Imam al-Bukhari yang bernama p~wall s atau lebih dikenal
dengan )bl e

Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh beberapa orang rdwi, yaitu:

a. Ibn ‘Umar........ Sebagai: Rawi pertama

b. ‘lkrimah bin Khalid. . . ... Sebagai: Rawi kedua

c. Handhalah bin Abi Sufyan. . . Sebagai: Rawi ketiga

d. ‘Ubaydillah bin Misa. . . . . Sebagai: Rawi keempat

e. Imam al-Bukhari....... Sebagai: Rawi kelima atau Rawi terakhir

Selain istilah rdwi, sanad dan matan seperti yang telah diuraikan di
atas, perlu juga diketahui beberapa istilah lainnya, seperti istikhrdj,
mukharrij, takhrij dan mustakhrij.

Apabila telah diambil/dikutip matan hadits dari suatu kitab hadits
tertentu (misalnya, kitab Shahih-nya Imam al-Bukhari), kemudian dicari
matan hadits yang sama di tempat yang lain dengan sanad yang berbeda
dari sanad-nya Imam Bukhari, tetapi sanad yang berbeda itu akhirnya
dapat bertemu dengan sanadnya Imam Bukhari yang akhir, maka
perkerjaan yang demikian itu dinamakan: istikhrdj, atau takhrij, atau
ikhrgj. Orang yang melakukan tugas tersebut disebut mukharrij, atau
mustakhrij.

Apabila usaha mukharrij tersebut dihimpun dalam sebuah kitab,
maka kitab yang demikian itu disebut dengan kitab Mustakhraj, misalnya
Mustakhraj Abfi al-Nu’aym, karya Abli Nu’aym, adalah kitab takhrij
hadits untuk hadits yang termuat dalam kitab Shahih-nya Imam Bukhari.
Istilah Mukharrij, dapat juga berarti “orang yang menukil-kan/mencatat
hadits pada kitab hadits yang disusunnya”.

Untuk istilah fakhrij, selain mempunyai arti yang sama dengan
istikhrdj atau ikhrgj, juga dapat berarti “menjelaskan bahwa Ahadits
tersebut terdapat dalam suatu kitab Aadits tertentu”, misalnya: hadits
tersebut termaktub dalam Kitab Aadits yang disusun oleh:

1. Imam al-Bukhari, Kitab al-’llm, Bab Kaifa yugbadhu al-’ilm.
2. Imam Muslim, Kit4b al-’lim, B4b Raf” al-’lIm wa gabdhu-hu.
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3. Imam Turmudzi, Kitab al-’lim (istilah kitab di sini bukan berarti
buku, tetapi bagian).

Nama kitab yang ditulis oleh Imam al-Bukhari adalah a/-Jdmi’ al-
Shahih. Nama kitab yang disusun oleh Imam Muslim adalah a/-/dmi’ al-
Shahih. Nama kitabnya Imam Turmudzi adalah a/-Sunan, atau disebut
juga dengan a/-Jami”,

Selain itu, istilah fakhrij dapat juga berarti “menerangkan tentang
kitab yang belum diterangkan mengenai keadaan periwayat, sanad dan
derajatnya”. Misalnya, Takhrij al-Ahadits al-Kasysyar oleh Jamal al-Din
al-Hanafi, yaitu kitab yang menerangkan tentang derajat hadits yang
terdapat dalam kitab 7afsir al-Kasysyaf, yang oleh pengarang kitab tafsir
tersebut tidak diterangkan derajatnya (shahih, hasan, dan sebagainya).

Catatan Sumber

' Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-’Asqalani (Selanjutnya disebut dengan
Ibn Hajar al-Asqalani), Fath al-Barf, Jilid VII. Dar al-Fikr wa
Maktabah al-Salafiyyah, h. 234.

Muhammad Mahfizh al-Turmudzi (selanjutnya disebut dengan al-
Turmudzi, Manhdj Dzawr al-Nashr, Dar al-Fikr, Beirut: 1974, h. 8.

’ ’Ajaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, h. 28
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BAB 2
HADIS SEBAGAI SUMBER AJARAN AGAMA

A. Dasar-Dasar Kehujjahan Hadis

Untuk membuktikan kebenaran hadis sebagai sumber ajaran Islam,
para ulama hadis mengemukakan beberapa argumentasi baik dilihat dari
segi rasional dan teologis, Al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’.

1. Argumentasi Rasional/Teologis

Kehujjahan hadis dapat diketahui melalui argumentasi rasional dan
teologis sekaligus. Beriman kepada Rasul merupakan salah satu rukun
iman yang harus diyakini oleh setiap muslim. Keimanan ini diperintahkan
oleh Allah dalam Al-Qur’an agar manusia beriman dan mentaati Nabi.
Menurut Muhammad Ajjaj al-Khatib, bila seseorang mengaku beriman
kepada Rasulullah, maka konsekuensi logisnya menerima segala sesuatu
yang datang darinya yang berkaitan dengan urusan agama, karena Allah
telah memilihnya untuk menyampaikan syariat-Nya kepada umat
manusia. Allah juga memerintahkan untuk beriman dan menaati Nabi.'

Kehujjahan hadis merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
keimanan seseorang, artinya seseorang yang tidak menerima hadis sebagai
sumber ajaran Islam setelah Al-Qur’an, sama halnya tidak menerima Nabi
sebagai Rasul. Orang yang tidak menerima Nabi sebagai Rasulullah maka,
ia kafir karena tidak memenuhi salah satu darti enam rukun iman.

2. Argumentasi AI-Qur’an
Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa Nabi Muhammad memiliki
peran sangat penting dalam kaitan dengan agama. Pertama. Nabi diberi
tugas untuk menjelaskan Al-Qur’an sebagaimana firman Allah dalam
surat Ali ‘Imran ayat 179:

' Muhammad Ajjaj al-Khafib, Ushul al-Hadis, Ulumuhu wa Mustalahuhu, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1981, h. 36-37

22



-

X A -4 Yoot LT it O

AW O BB e End S 5 e S 18 Geaidl 53 AN B8 G
€ 2 Pl ‘/éﬁ"/ﬁ 2 PR N ) SN T ), 54

a8 Ol kgl 1320 2088 3l 5 22 A 380 i) e SR

4, .’,ﬁ’/‘,)/f\,i’;i:/
el loo

‘Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.’

Dalam surat Ali ‘Imran di atas, Allah memisahkan antara orang-
orang mukmin dengan orang-orang yang munafik, dan akan memperbaiki
keadaan orang-orang mukmin dituntut agar tetap beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya. Sedangkan pada surat an-Nisa, sebagaimana pada surat
Ali ‘Imran, Allah menyuruh kaum muslimin agar mereka tetap beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, Al-Qur’an dan kitab yang diturunkan
sebelumnya. Kemudian pada akhir ayat Allah mengancam orang-orang
yang mengingkari seruan-Nya.

Selain Allah memerintahkan umat Islam agar percaya kepada
Rasul-Nya, juga menyerukan agar menaati segala bentuk perundang-
undangan dan peraturan yang dibawanya, baik berupa perintah maupun
larangan. Tuntutan taat dan patuh kepada Allah. Banyak ayat Al-Qur’an
yang berkenaan dengan masalah ini. Antara lain:

Allah berfirman pada surat an-Nur ayat 54 sebagai berikut
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‘Katakanlah: “Taat kepada Allah dan taatlah kepada rasul; dan jika kamu

berpaling Maka Sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang
dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah semata-mata

3 Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 131
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apa yang dibebankan kepadamu. dan jika kamu taat kepadanya, niscaya
kamu mendapat petunjuk. dan tidak lain kewajiban Rasul itu melainkan
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang””

Masih banyak ayat yang hampir sama muatannya dan menjelaskan
secara runtut hal tersebut. Dicantumkannya beberapa ayat di atas,
dimaksudkan hanya berbagai contoh dan gambaran dari beberapa ayat
yang bayak dimuat dalam Al-Qur’an.

Dari beberapa ayat Al-Qur’an di atas, dapat ditarik gambaran
bahwa setiap ada perintah taat kepada Allah Swt., selalu diiringi dengan
perintah taat kepada Rasul-Nya. Bentuk-bentuk ayat seperti ini
menunjukkan betapa pentingnya kedudukan penetapan kewajiban taat
terhadap semua yang disampaikan oleh Rasul saw. Cara-cara
penyampaian Allah seperti ini hanya diketahui oleh orang yang mengusai
bahasa Arab dan memahami ungkapan-ungkapan serta pemikiran-
pemikiran yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian ungkapan-
ungkapan wajib taat kepada Rasul saw. dan larangannya.

1.  Argumentasi Sunnah

Kehujjahan hadis dapat diketahui pula melalui pernyataan
Rasulullah sendiri melalui hadis-hadisnya. Banyak hadis yang
menggambarkan tentang perlunya taat kepada Rasulullah. Di antaranya,
pesan Rasulullah tentang keharusan menjadikan hadis sebagai pedoman
hidup di samping Al-Qur’an dapat dijumpai di beberapa hadis Rasulullah.
Hadis-hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut:

3;533 » J6 —phey ale S Lo & LL%?} 5 sl U 2 ngfiéf
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‘Aku tinggalkan dua pusaka pada kalian. Jika kalian berpegang pada
keduanya, niscaya tidak akan tersesat, yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan
Sunnah Rasul-Nya’

> bid., h. 498
Anas Bin Malik, al-Muwatta Malik,
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Hadis ini dengan tegas menyatakan bahwa Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah merupakan pedoman hidup yang dapat menuntun manusia
menjalani kehidupan yang lurus dan benar, bukan jalan yang salah dan
sesat. Keduanya merupakan peninggalan Rasulullah yang diperuntukkan
bagi ummat Islam agar memedomaninya.

Demikian juga kasus yang dialami oleh Mu’az bin Jabal ketika
Nabi ingin mengangkat penguasa di Yaman, terlebih dahulu Mu’az bin
Jabal diajak berdialog oleh Rasulullah saw. Adapun  dialog yang
dimaksudkan adalah sebagai berikut:

° P o 3
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‘Hafsha bin Umar menceritakan kepada kami dari Syu’bah dari Aby ‘Auni
dari Haris bin ‘Amru bin Akhi al-Mughirah bin Sy’bah dari Anas dari
keluarga Himsh dari kelompok Shahabat Mu’az bin Jabal, ketika diutus
ke Yaman Rasulullah saw. bertanya: “Bagaimana kamu akan menetapkan
hukum bila di hadapkan pada sesuatu yang memerlukan penetapan
hukum? Mu’az menjawab. saya akan menetapkannya dengan kitab Allah
lalu Rasul bertaya: seandainya kamu tidak mendapatkannya dalam kitab
Allah, Mu’az menjawab. dengan sunnah Rasulullah. Rasul bertanya lagi,

7 Abu Daud bin Sulaiman bin al-Asy’as al-Jistani, Sunan Abi Daud, Juz 11 (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), h. 302
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seandainya kamu tidak mendapatkannya dalam kitab Allah dan juga tidak
dalam sunnah Rasul, Mu’az menjawab, saya akan berjihad dengan
pendapat saya sendiri. Maka Rasulullah menepuk-nepuk belakang Mu’az
seraya mengatakan ‘segala puji bagi Allah yang telah menyelaraskan
utusan seorang Rasul dengan sesuatu yang Rasul kehendaki.

Demikian juga di hadis lain Rasulullah saw. bersabda:
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E.;:T‘:chi,é-’if};,é-j*;z\j{w P oA e .\:-Jbu\.\;,z:;

Y edb palss 85 G g ) e 9) 0 05 22 shs e o3 (o)

JUS ity oileg oo S iyl (ule IR U A

Gle g0 2 op o oy ade 1 o & Jo25 6 S o
56 26 JU 0 Gt Slags O e 558 ks Taegs Uz

225 & ssis, vi.,p)\ » JUb L) S 3L £ feys ods S A

>

10 08 B0 (s oti K0 rat 3 B0 Gais V3 Op aeilals
gy »pb\gﬂ;wj R EIET I ,Lg.;l\;&f;\“”jw
87,

Lo _ A A_ o *g/ox/iqf 4 703
IS aedy 2S5 ae; Ba= ST 0L (e wba2g

Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami al-Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami, Tawru bin Yazid menceritakan kepada kami
berkata Khalid bin Mu’dan menceritakan kepada saya, berkata
‘Abdurrahman bin ‘Amr Assalmiyu dan Hujru bin Hujru keduanya
berkata: kami didatangi al-’Arbadh bin Sariyah..............

Demikian pula dalam hadis-hadis yang senada yang menjelaskan
tentang keharusan umat Islam mengikuti hadis Nabi baik dalam urusan

8 Abu Daud Juz IV, ibid., h. 162
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ibadah kepada Allah maupun dalam persoalan hukum . dan
kemasyarakatan, sebagaimana terlihat pada dialog antara Rasulullah saw.
dan Mu’az bin Jabal menjelang keberangkatannya ke Yaman bahwa
Mvu’az akan berlandaskan antara lain pada sumnah Nabi ketika
menetapkan hukum suatu perkara yang dihadapinya dan Nabi
menyetujuinya serta membenarkan pendapat Mu’az itu.

2. Argumentasi [jma’

Mengamalkan sunnah Rasulullah saw. wajib menurut ijma’ para
sahabat. Tidak seorang pun di antara mereka yang menolak tentang
wajibnya taat kepada Rasulullah.” Bahkan umat Islam telah bersepakat
mengenai kewajiban mengikuti sunnah. Kewajiban mengikuti sunnah
dikuatkan dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw.

Kesepakatan ulama (ijma’ ulama) dalam mempercayai, menerima,
dan mengamalkan segala ketentuan yang terkandung di dalam hadis
ternyata sejak Rasulullah masih hidup, sepeninggalan beliau, mulai masa
khulaf ar-Rasyidin hingga masa-masa selanjutnya, dan tidak ada yang
mengingkarinya. Banyak di antara mereka yang tidak hanya memahami
dan mengamalkan isi kandungannya, akan tetapi bahkan mereka
menghafal, memelihara, dan menyebarluaskan kepada generasi-generasi
selanjutnya.

Banyak peristiwa dan kajian yang menunjukkan adanya
kesepakatan menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam, antara lain
dapat diperhatikan peristiwa di bawah ini.

a. Ketika Abu Bakr di baiat menjadi khalifah, ia pernah berkata “Saya
tidak meninggalkan  sedikitpun sesuatu yang diamalkan/
dilaksanakan oleh Rasulullah, sesungguhnya saya takut tersesat bila
meninggalkan perintahnya.'’

b. Saat Umar berada di depan Hajar Aswad ia berkata: Saya tahu
bahwa engkau adalah batu. Seandainya saya tidak melihat
Rasulullah saw. menciummu, saya tidak akan menciummu."'

Abd al-Wahhab Khalaf, ‘ /mu Ushil al-Figh, (Mesir: Dar al-Qalam, 1978), h. 36

10 Abu ‘Abd. Allah Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz T; (Beirut: al-
Maktab al-Islamy, t.th)., h. 164

" Ibid., h. 194
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c. Pernah ditanya kepada Abdullah bin Umar tentang ketentuan salat
safar dalam Al-Qur’an. Ibnu Umar menjawab: Allah Swt. telah
mengutus Nabi Muhammad saw. kepada kita dan kita tidak
mengetahui  sesuatu. Maka sesungguhnya kami berbuat
sebagaimana kami melihat Rasulullah saw. berbuat."

d. Diceritakan dari Sa’id bin Musayyab bahwa ‘Usman bin ‘Affan
berkata: saya duduk sebagaimana duduknya Rasulullah saw. saya
makan sebagaimana makannya Rasulullah saw. dan saya
sebagaimana salatnya Rasulullah saw."’

Masih banyak contoh-contoh yang menunjukkan bahwa apa yang
diperintahkan, dilakukan dan diserukan niscaya diikuti oleh ummatnya,
dan apa yang dilarang selalu ditinggalkan oleh mereka.

3. Argumentasi Akal

Kerasulan Nabi Muhammad saw. telah diakui dan dibenarkan oleh
umat Islam. Di dalam mengemban misinya itu, kadang-kadang beliau
hanya sekadar menyampaikan apa yang diterima dari Allah Swt., baik isi
maupun formulasinya dan kadang kala atas inisiatif sendiri dengan
bimbingan ilham dari Allah. Namun juga tidak jarang beliau
membawakan hasil ijtihad semata-mata mengenai suatu masalah yang
tidak ditunjuk oleh wahyu dan juga tidak dibimbing oleh ITham. Hasil
ijtihad beliau ini tetap berlaku sampai ada nas yang menasahkannya.

Bila kerasulan Muhammad saw. telah diakui dan dibenarkan, maka
sudah selayaknya segala peraturan dan perundang-undangan serta inisiatif
beliau, baik yang beliau ciptakan atas bimbingan ilham atau hasil ijtihad
semata, di tempatkan sebagai sumber hukum dan pedoman hidup. Di
samping itu, secara logika kepercayaan kepada Muhammad saw. sebagai
Rasul mengharuskan ummatnya mentaati dan mengamalkan segala
ketentuan yang beliau sampaikan.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hadis merupakan salah
satu sumber hukum dan sumber ajaran Islam yang menduduki urutan

12 pbid,, juz VUL, h. 67
3 Ibid, juz I; h. 378
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kedua setelah Al-Qur’an. Sedangkan bila dilihat dari segi kehujjahannya,
hadis melahirkan hukum zanny, kecuali hadis mutawatir.

B.  Fungsi Hadits terhadap Al-Qur’an

Al-Qura’an dan hadis sebagai pedoman hidup, sumber hukum dan
ajaran dalam Islam, antara satu dengan yang lainnya tidak dapat
dipisahkan. Al-Qur’an sebagai sumber pertama memuat ajaran-ajaran
yang bersifat umum dan global. Oleh karena itulah kehadiran hadis
sebagai sumber ajaran kedua tampil untuk menjelaskan (bayan)
keumuman dan globalnya isi Al-Qur’an tersebut. Hal ini sesuai dengan
firman Allah Swt. dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 44, sebagai
berikut:
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‘Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan
kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan’

Allah menurunkan Al-Qur’an bagi ummat manusia yang disebut a/-
Zikr, yaitu Al-Qur’an ini dapat dipahami oleh manusia, maka Rasulullah
diperintahkan untuk menjelaskannya.

Fungsi Rasulullah saw. sebagai penjelas atau bayan Al-Qur’an itu
bermacam-macam. Imam Malik bin Anas menyebutkan lima macam
fungsi, yaitu 1). Bayan at-Tagqrir, 2). Bayan at-Tafsir, 3). Bayan at-Tafsil,
4). Bayan al-Bast, 5). Bayan at-Tasyri’. Sementara iman Syafi’i,
menyebut sebagai lima fungsi, yaitu a). Bayan at-Tafsil, b). Bayan at-
Takhsish, c). Bayan at-Ta’yin, d). Bayan at-Tasyri dan ¢). Bayan an-
Nasakh. Dalam kitabnya ar-Risalah, al-Syafi’i menambahkan bayan al-
Syara. Ahmad ibnu Hambal menyebutnya empat macam fungsi hadis,
yaitu 1). Bayan al-taqyid dan 2). Bayan al-tafsir, 3). Bayan al-tasyri’, dan
4). Bayan al-takhshish."*

4 Hasbi Ash-Shidieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), h. 176-188., lihat juga Abbas Mutawali Hamadah, As-Sunnah an-Nabawiyah
wa Makanatuha fi at-Tasyri’i, (Kairo:, 1965), h. 141-146
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1. Bayan at-Tagqrir
Bayan at-Tagrir disebut juga dengan bayan at-Ta’kid dan bayan al-
Isbat. Yang dimaksud bayan ini menetapkan dan memperkuat apa yang
telah diterangkan di dalam Al-Qur’an. Fungsi hadis dalam hal ini hanya
memperkuat maksud dan kandungan Al-Qur’an. Misalnya hadis
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‘Harmalah bin Yahya menceritakan kepada saya, Ibnu Wahbi
memberitakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada saya dari Ibn
Syhab berkata, Salim bin. ‘Abdillah menceritakan kepada saya,
bahwasanya ‘Abdullah bin ‘Umar ra. berkata: Saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Apabila kalian melihat (ru’yah) bulan, maka
berpuasalah, juga apabila melihat (ru’yah) itu maka berbukalah’
XXXXXXX

[

Co

Hadis di atas men-fagrir ayat Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat
185 sebagai berikut:
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‘Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya di turunkan (permulaan) Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamu

15 "Muslim ibn Hajjaj, Shahih Muslim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1992 M), h. 481
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hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur."’

Contoh lain, hadis yang diriwayatkan Bukhari dari Abu Hurairah,
yang berbunyi adalah sebagai berikut:

‘Ishaq bin Ibrahim Hanzali menceritakan kepada kami berkata, ‘Abdu al-
Razaq mengabarkan kepada kami berkata: Me’mar mengabarkan kepada
kami dari Hammam bin Munabbah, bahwasanya Aba Hurairah berkata:
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak diterima salat seseorang berhadas
sebelum ia berwudu’

Hadis ini men-tagrir ayat Al-Qur’an surat al-Maidah ayat 6,
mengenai keharusan berwudu ketika seseorang akan mendirikan salat.
Adapun ayat yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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16" Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya., op.cit., h. 35

17" Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz I; (Semarang: Toha Putra, t.th),
h. 481
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‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumliah dengan tanah
yang baik (bersih);, sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur."”

Surat al-Maidah ayat 6 tersebut menjelaskan tentang keharusan
berwudu bagi orang yang akan mendirikan salat. Orang yang mendirikan
salat tanpa wudu dinilai tidak sah salatnya hadis tersebut di atas,
memperkuat pernyataan yang terkandung dalam ayat bahwa salat tersebut
dapat diterima oleh Allah Swt., jika salat di lakukan disertai dengan wudu
yang sah. Adapun hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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‘Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, berkata, Hunzalah bin
Abi sufyan menyampaikan kepada kami, dari ‘Akramah bin Khalid dari
Ibn ‘Umar r.a. berkata Rasulullah saw. bersabda: “Islam dibangun atas
lima dasar, yaitu mengucapkan kalimat suahadah, mendirikan salat,

18 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 144
1 'Shahih Bukhari Juz L., op.cit., h. 19
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mengeluarkan zakat, menunaikan ibadah haji, dan berpuasa bulan
Ramadhan.

Hadis ini men-fagrir ini men-tagrir ayat-ayat Al-Qur’an tentang
kewajiban salat, zakat, puasa haji seperti ayat Al-Qur’an sebagai berikut:

Kewajiban mendirikan salat dan mengeluarkan zakat terdapat
sura al-Baqgarah ayat 83 sebagai berikut:

L3S0 8l 2

.......... dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. ............”"

Demikian juga penjelasan surah Ali Imran ayat 97. Ayat ini
menjelaskan tentang perintah untuk melaksanakan ibadah haji di
baitullah, jika memiliki kemampuan baik, kemampuan materi maupun
kemampuan fisik. Adapun ayat yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:
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‘Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqgam
Ibrahim,; Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amaniah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”’

Demikian pada surat al-Bagarah ayat 183, ayat ini menjelaskan
tentang perintah untuk berpuasa di bulan Ramadhan. Ayat yang di
maksud adalah sebagai berikut:
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2 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya., op,cit., h. 15
' Ibid, h. 75
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‘Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa,”

Ayat-ayat tersebut di atas, menjelaskan tentang beberapa
kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia sebagai konsekuensi hukum
dalam kehidupannya, seperti mendirikan salat, menunaikan zakat,
menjalankan puasa serta melaksanakan haji di baitullah, manakala
memiliki kemampuan baik kemampuan materi maupun kemampuan
jasmani. Ketentuan-ketentuan ayat tersebut diperkuat oleh hadis Nabi
saw. tentang rukun Islam di atas.

2. Bayan al-Tafsir

Yang dimaksud dengan bayan al-tafsir adalah memberikan rincian
dan tafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih mujmal,
memberikan fagyid (persyaratan) ayat-ayat Al-Qur’an yang masih mut/ak,
dan memberi takhsis (penentuan khusus) ayat-ayat Al-Qur’an yang
bersifat umum. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diindikasikan memerlukan
penjelasan lebih rinci dan lebih jelas adalah ayat-ayat yang masih mujmal,
dan adapun ayat yang dimaksud di antaranya adalah ayat perintah
mengerjakan salat, berpuasa, zakat, jual beli, gisas, nikah, hudud dan
sebagainya. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang masalah ini yang bersifat
mujmal, baik mengenai cara mengerjakan, sebab-sebabnya, syarat-
syaratnya atau halangan-halangannya. Oleh karena itulah, Rasulullah
melalui hadisnya menafsirkan dan menjelaskan secara rinci. Misalnya
hadis perintah mengerjakan salat:

B sppusds

Salatlah seperti kamu melihat aku salat’

Hadis tersebut menjelaskan tentang tata cara dan kandung ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan perintah untuk melaksanakan salat.
Dalam Al-Qur’an tidak ditemukan bagaimana cara melaksanakan salat,

2. Ibid, h. 34
2 'Shahih Bukhari, Juz I; op.cit., h. 125
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maka hadis Nabi menjelaskan hal tersebut. Adapun ayat yang ditafsir.oleh
hadis di atas adalah surat al-Baqarah ayat §3.
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............. dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu
selalu berpaling.

Demikian juga ayat yang memerintahkan untuk melaksanakan
puasa di bulan Ramadhan, bahwa perintah untuk melaksanakan puasa di
bulan Ramadhan dianggap bahwa ayat tersebut masih bersifat global.
Pesan pesan-pesan ayat tersebut belum terinci dengan jelas olehnya itu,
maka hadis Nabi saw. telah merinci dan memperjelas kandungan ayat
tersebut. Adapun hadis yang di maksud adalah sebagai berikut:
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‘Abd. Rahman bin Salamah al-Jumahaiyu menceritakan kepada kami, ar-
Rabi’ Ya’ni ibn Maslam menceritakan kepada kami, dari Muhammad dan
dia ibn Ziyad dari Abi Hurairah r.a. Bahwasanya Nabi saw. bersabda:
“Berpuasalah kalian karena melihat bulan dan berbukalah (berhari raya)
karena meelihat bulan. Jika kamu tidak melihatnya maka cukupkanlah
bilangannya.’

Hadis tersebut di atas, menafsirkan ayat Al-Qur’an pada surah al-
Bagarah ayat 183. Di dalam ayat tersebut mengajurkan untuk

2% bid, h. 111

35



melaksanakan puasa, bagaimana cara melaksanakan dan . waktu
pelaksanaan tidak dijelaskan secara rinci oleh Al-Qur’an, olehnya itu
maka hadis Nabi saw. merinci pesan-pesan ayat tersebut. Adapun ayat
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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‘Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa’

Ayat di atas, hanya menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman
diwajibkan berpuasa sebagaimana diwajibkan pula kepada orang-orang
terdahulu sebelum mereka, agar mereka bertakwa. Perintah puasa dalam
ayat tersebut di atas, tidak dijelaskan kapan waktunya, meskipun pada
ayat berikutnya pada bulan Ramadhan, tetapi sejak kapan memulai dan
mengakhirinya puasa itu sendiri, hal ini tidak diterangkan oleh ayat
tersebut secara rinci. Maka hadis Nabi saw. menjelaskan bahwa awal dan
akhir Ramadhan dapat diketahui melalui melihat bulan.

3. Bayan Taqyid

Yang dimaksud dengan bayan taqyid adalah penjelasan hadis
dengan cara membatasi ayat-ayat yang bersifat mutlak dengan sifat,
keadaan, atau syarat tertentu. Kata mutlak artinya kata yang
menunjukkan pada hakikat kata itu sendiri apa adanya tanpa memandang
jumlah atau sifatnya. Penjelasan Nabi yang berupa faqyid terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an yang mutlak antara lain dapat dilihat pada hadis yang
berbunyi:
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‘Dan Abu Tahir dan Harmalah bin Yahya menceritakan kepada saya, dan
al-Walid bin Syuja‘l menceritakan kepada kami, dan merupakan lafal dari
Walid dan Harmalah mereka berkata, Ibn Wahab menceritakan kepada
kami, Yunus mengabarkan kepada saya dari Ibnu Syihab dari ‘Urwah dan
‘Amrah dari ‘Aisyah dari Rasulullah saw. bersabda: “Tangan pencuri
dipotong jika mencuri seperempat dinar atau lebih’

Hadis ini membatasi kadar curian yang menyebabkan pelakunya
terkena hukuman potong tangan yang tidak dijelaskan dalam ayat tentang
ini yang bersifat mutlak. Adapun ayat yang dimaksud adalah surah al-
Ma‘idah ayat 38 sebagai berikut:
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‘Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana ™

Ayat di atas tidak menjelaskan kadar curian sehingga pelakunya
dikenai hukuman potong tangan. Secara normatif ayat tersebut hanya
mengharuskan hukuman potong tangan bagi pencuri baik laki-laki
maupun perempuan tanpa adanya dispensasi. Kemudian hadis datang
menjelaskan bahwa yang wajib dikenai hukuman potong tangan adalah
pencuri yang mencuri barang senilai seperempat dinar atau lebih.

4. Bayan Takhshish
Yang dimaksud dengan bayan takhsis adalah penjelasan Nabi saw.
dengan cara membatasi atau mengkhususkan ayat-ayat Al-Qur’an yang
bersifat umum, sehingga tidak berlaku pada bagian-bagian tertentu yang
mendapat pengecualian. Misalnya hadis Nabi saw. tentang masalah waris
di kalangan para Nabi:

2 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz IT; op.cit. h. 105
% Departemen Agama RI., al-Qur’aan daan Terjemahnya., op.cit., h. 151
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‘Kami para Nabi tidak diwarisi, sesuatu yang kami tinggalkan menjadi
sedekah’

Hadis tersebut, merupakan pengecualian dari keumuman ayat Al-
Qur’an yang menjelaskan tentang disyariatkannya waris bagi ummat
Islam. Ayat Al-Qur’an yang dimaksud adalah surah an-Nisa ayat 11
sebagai berikut:
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‘Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan,; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. dan
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masing seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat

27 ‘Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Juz I1, op,cit., h. 1378

38



(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Allah mensyariatkan kepada ummat Islam agar membagi warisan
kepada ahli waris; di mana anak laki-laki mendapatkan suatu bagian dan
anak perempuan separuhnya. syariat waris itu tidak berlaku khusus
kepada para Nabi, sechingga keumuman ayat tersebut dikhususkan oleh
hadis di atas. Dengan kata lain, secara umum, mewariskan harta
peninggalan wajib kecuali para Nabi, tidak mempunyai kewajiban untuk
itu.

5. Bayan at-Tasyri’

Yang dimaksud dengan bayan at-Tasyri’ adalah mewujudkan suatu
hukum atau ajaran-ajaran yang tidak didapati dalam Al-Qur’an. Bayan ini
disebut juga dengan “bayan za’id ‘ala al-kitab al-Karim’* Hadis
Rasulullah saw. dalam segala bentuknya (baik perkataan, perbuatannya
maupun fagrimya) berusaha menunjukkan suatu kepastian hukum
terhadap berbagai persoalan yang muncul, yang tidak terdapat dalam Al-
Qur’an. Ia berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
para sahabat atau yang tidak diketahuinya, dengan menunjukkan
bimbingan dan menjelaskan duduk persoalannya.

Banyak hadis-hadis Nabi saw. yang termasuk ke dalam kelompok
ini. Di antaranya, seperti hadis tentang penetapan haramnya
mengumpulkan dua wanita bersaudara (antara istri dengan bibinya),
hukum syafa’ah, hukum merajam pezina wanita yang masih perawan, dan
hukum tentang hak waris bagi seseorang anak. Suatu contoh hadis
tentang zakat fitrah, sebagai berikut:
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% Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 101
»  Abbas Mutawali Hamadah., op.cit., h. 161
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‘Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab dan Qutaibah bin Sa’id menceritakan
kepada kami, dan kedua berkata: Malik menceritakan kepada kami, Yahya
bin Yahya menceritakan kepada kami dan latadz dari Yahya berkata saya
membacakan Malik dari Nafi’ dari Ibn ‘Amar, bahwasanya Rasulullah
saw. telah mewajibkan zakat fitrah kepada ummat [slam pada bulan
Ramadhan satu sukat (sha’) kurma atau gandum untuk setiap orang, baik
merdeka atau hamba, laki-laki atau perempuan.

Hadis Rasulullah saw. yang termasuk bayan at-Tasyri’ ini, wajib
diamalkan, sebagaimana kewajiban mengamalkan hadis-hadis lainnya.
Ibnu Qayyim berkata, bahwa hadis-hadis Rasulullah saw. yang berupa
tambahan terhadap Al-Qur’an, merupakan kewajiban atau aturan yang
harus ditaati, tidak boleh menolak atau mengingkarinya, dan ini bukanlah
sikap (Rasul saw.) mendahului Al-Qur’an melainkan semata-mata kerana
perintahnya.”'

6. Bayan an-Nasakh

Kata an-Nasakh secara bahasa, bermacam-macam maknanya. Bia
berarti al-ibtal (membatalkan), atau a/-jjalah (menghilangkan), atau at-
Tahwil (memindahkan) atau faqyir (mengubah). Para ulama mengartikan
bayan an-Nasakh ini banyak melalui pendekatan bahasa, sehingga di
antara mereka terjadi perbedaan pendapat dalam men-¢a’rif-kannya.
Begitu juga halnya, terjadi perbedaan pendapat antara ulama mutaakhirin
dengan ulama mutagaddimin dalam soal ini. Menurut pendapat yang
dapat dipegang, dari ulama mutagaddimin, bahwa yang disebut bayan an-
Nasakh, ialah adanya dalil syara’ (yang dapat dihapuskan ketentuan yang
ada), karena datangnya kemudian.*

Pendapat lain tentang bayan an-Nasakh adalah penjelasan hadis
yang menghapus ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an. Hadis
datang setelah Al-Qur’an menghapus ketentuan-ketentuan Al-Qur’an. Di

30
31

Imam Muslim, op.cit., h. 392

Ibnu al-Qayyim al-Jauziah, /’/lam al-Muwaqqi’ain, jilid 1I; (Mesir: Matba’ah as-
Sa’adah, 1955), h. 289

32 "Abbaas Mutawali., op.cit., h. 169
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kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya
menghapus Al-Qur’an. Ulama yang membolehkan juga berbeda pendapat
tentang hadis kategori yang boleh me-nasakh Al-Qur’an itu.

Menurut Imam Hanafi membatasi fungsi bayan ini hanya terhadap
hadis-hadis yang mutawatir dan masyhur. Sedangkan terhadap hadis-
hadis ahad ia menolaknya.*® Salah contoh hadis yang bisa diajukan oleh
para ulama, ialah hadis yang berbunyi:

4 .
: ESESEIN

‘Ahli Waris tidak dapat menerima wasiat’

Hadis ini menurut mereka me-nasakh isi Al-Qur’an surat al-
Baqarah ayat 180 yang berbunyi:
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‘Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”

Menurut ulama yang menerima adanya nasakh hadis terhadap Al-
Qur’an, hadis di atas me-nasakh kewajiban berwasiat kepada ahli yang
dalam ayat di atas dinyatakan wajib. Dengan demikian, seorang yang
meninggal dunia tidak diwajibkan berwasiat untuk memberikan harta
kepada ahli, karena ahli waris itu akan mendapatkan bagian harta warisan
dari yang meninggal tersebut.

3 Musthafa al-Siba’l, al-Sunnah Wa Makanatuha fi al-Tasyi’ al-Islami, (Beirut: al-
Maktabah al-Islami, 1985), h. 360

3% Abu ‘Abd Allah Ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), h. 905

3 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya., op.cit., h. 34
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BAB 3
SEJARAH PERKEMBANGAN HADIS

Membicarakan sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis
dimaksudkan untuk mengangkat fakta-fakta dan peristiwa dari masa-masa
yang dilalui hadis sejak masa Rasulullah saw. sampai awal
pertumbuhannya dan terus berkembangnya secara periodik pada masa-
masa sahabat dan tabi’in serta masa berikutnya.

Usuha mempelajari sejarah pertumbuhan dan perkembangan hadis
ini diharapkan dapat mengetahui sikap dan tindakan ummat Islam,
khususnya para ulama ahli hadis, terhadap hadis serta usaha pembinaan
dan pemeliharaan mereka pada tiap-tiap periodenya sampai akhirnya
terwujud kitab-kitab hasil zadwin secara sempurna.

Perjalanan sejarah perkembangan hadis pada tiap-tiap periodenya
mengalami berbagai persoalan dan hambatan yang dihadapinya, antara
satu periode dengan periode lainnya tidak sama, maka pengungkapan
sejarah perjalanannya perlu diajukan cirri-ciri khusus dan persoalan-
persoalan tersebut.

Para ulama tidak seragam dalam menyusun periodisasi
pertumbuhan dan perkembangan hadis ini. Ada yang membaginya tiga
periode saja, seperti masa Nabi saw., sahabat dan Tabi’in. Ada pula yang
merinci lebih rinci lagi, seperti 1). Hadis masa Nabi saw.; 2). Hadis pada
masa sahabat besar (al-Khulafa al-Rasyidun; 3). Hadis pada masa sahabat
kecil dan tabi’in; 4). Hadis pada masa kodifikasi; 5). Hadis pada masa
awal sampai masa akhir abad III H; 6). Hadis pada masa abad IV sampai
pertengahan abad VII (jatuhnya Bagdad tahun 656 H); 7). Hadis pada
masa pertengahan abad VII sampai sekarang.

A. Hadits pada Masa Rasulullah saw.
Masa dikenal dengan ‘Ashr al-Wahy wa al-Tadwin, yaitu masa
wahyu dan pembentukan karena pada masa Nabi ini wahyu masi turun
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dan masih banyak hadis-hadis Nabi yang datang darinya. Ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis-hadis Nabi menjadi penyejuk dan sumber kebahagiaan
para sahabat Nabi yang tidak perna mereka temukan pada masa jahiliah.

Para sahabat sangat mencintai Rasulullah saw. melebihi cinta
mereka kepada keluarga bahkan diri mereka sendiri. Mereka selalu
berusaha menghafal ajaran-ajaran Islam melalui Al-Qur’an, juga rindu
bertemu dengan Rasulullah saw. untuk mendapatkan ajaran agama.'
Rasulullah saw. membina umatnya selama 23 tahun. Masa ini merupakan
kurung waktu turunnya wahyu dan sekaligus diwurudkannya hadis.
Keadaan ini sangat menentukan keseriusan dan kehati-hatian para sahabat
sebagai pewaris pertama ajaran Islam.

Wahyu yang di turunkan Allah Swt. kepadanya dijelaskan melalui
perkataan, perbuatan dan fagrir-nya, sehingga apa yang, didengar, dilihat
dan disaksikan oleh para sahabat merupakan pedoman bagi amaliah dan
ubudiah mereka. Dalam hal ini Rasulullah saw. merupakan contoh satu-
satunya bagi para sahabatnya. Olehnya itu mereka menyadari betapa
pentingnya kedudukan hadis Nabi dalam agama Islam, bahwa sunnah
Nabi merupakan pilar kedua setelah Al-Qur’an, orang yang meremehkan
dan mengingkarinya akan celaka dan orang yang mengamalkannya akan
mendapat kebahagiaan.”

Tradisi meriwayatkan segala yang dikatakan atau dilakukan oleh
Nabi baik yang terkait dengan masyarakat umum maupun yang berkenaan
dengan hal-hal pribadi telah terjadi semenjak awal Islam.’ Nabi saw.
sebagai figur, belau menjadi pusat perhatian dalam kapasitas sebagai
pemimpin, teladan, dan penyampai syariat Allah Swt. yang hampir semua
perkataan dan perilakunya bermuatan hukum.” Jika terjadi persoalan yang
menyangkut kebenaran hadis yang mereka terima, mereka dapat langsung

' Abd al-Nashr Tawfiq al-‘Aththar, Dustur al-Lammah wa ‘Ulum al-Sunnah, (Kairo:
Maktabah Wahhad, t.th), h. 71

2 Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muahddisin, (Mesir: Syirkah

Sahimah Mishriyah, 1987), h. 48

Fazlur Rahman, 7he Living Sunnah and al-Sunnah wa al-Jama’ah, dalam P.K (ed),

Hadith and Sunnah: Ideals and Realites (Kuala Lumpur: Isllamic Book Trust, 1996 M),

h. 150

4 Muhammad “Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah qabla al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1971), h.
15-16
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mengecek kebenarannya kepada Nabi saw. karena beliau bersama, bergaul
dan bermuamalah dengan mereka.’

Tempat-tempat pertemuan di antara mereka terbuka dalam banyak
hal dan kesempatan. Tempat yang biasa digunakan Rasulullah saw. cukup
bervariasi, seperti masjid, rumahnya sendiri; pasar, ketika dalam
perjalanan (safar) dan ketika muqim berada di rumah.’ Melalui tempat-
tempat tersebut Rasulullah saw. menyampaikan hadis, yang terkadang
disampaikannya melalui sabdanya yang didengar oleh para sahabatnya
dan terkadang melalui perbuatan serta fagrir-nya.

Menurut riwayat Bukhari, Ibnu Mas’ud pernah mencerita bahwa
untuk tidak melahirkan rasa jenuh di kalangan sahabat, Rasulullah saw.
menyampaikan hadisnya dengan berbagai cara, sehingga membuat para
sahabat selalu ingin mengikuti pengajiannya.

Ada beberapa cara Rasulullah saw. menyampaikan hadis kepada
para sahabatnya, yaitu:

Pertama, melalui majlis al-’ilm, yaitu pusat atau tempat pengajian
yang diadakan oleh Nabi untuk membina para jamaah. Melalui majlis ini
para sahabat memperoleh banyak peluang untuk menerima hadis sehingga
mereka berusaha untuk selalu mengonsentrasikan diri untuk mengikuti
kegiatannya. Periwayatan hadis melalui majlis ini dilakukan secara
reguler di mana para sahabat begitu antusias mengikuti kegiatan di majlis
ini.’

Para sahabat begitu antusias untuk tetap bisa mengikuti kegiatan di
majlis ini, ini ditunjukkannya dengan banyak upaya. Terkadang di antara
mereka bergantian hadis, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Khattab.
Ia sewaktu-waktu bergantian dengan Ibn Zaid, dari Bani Umayyah untuk
menghadiri majlis ini, ketika ia berhalangan hadir. Ia berkata: Kalau hari
ini aku yang turun atau pergi, pada hari lainnya ia yang pergi, demikian
aku melakukannya.® Dengan demikian, para sahabat Nabi saw. yang

> Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah wa Makanatuha £7 al-Tasyri’ al-Islami, (Beirut: Dar al-

Maktab al-Islami, 1985 M), h. 56

6 Ibid,h.61

7 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis ‘Ulumuh wa Musthalahuh, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1989), h. 67

8 Ibn Hajaar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr wa Maktabah al-
Salafiyah, t.th), h. 150
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kebetulan sibuk tidak sempat menemui Nabi mereka tetap juga dapat
memperoleh hadis dari sahabat yang sempat bertemu dengan Nabi. Pada
saat yang demikian terjadi periwayatan hadis oleh sahabat dari sahabat
lain. Pada masa Nabi, hadis tidak semata-mata diriwayatkan dari Nabi,
tetapi sebagiannya diriwayatkan oleh sahabat dari sahabat yang lain.

Tidak jarang kepala-kepala suku yang jauh dari Madinah mengirim
utusannya ke majlis Nabi, untuk kemudian mengajarkannya kepada suku
mereka sekembalinya dari sana. Misalnya, yang dilakukan oleh Malik ibn
al-Hawayris yang pernah tinggal bersama Nabi dua puluh malam, sebagai
salah satu anggota rombongan kaumnya. Ila menyatakan bahwa Nabi
adalah seorang yang penyayang dan akrab. Katanya: ‘“Tatkala Nabi
melihat kami telah merasa rindu kepada keluarga kami” belau bersabda
“Kalian pulanglah, tinggallah bersama keluarga kalian, ajarilah mereka,
dan lakukan salat bersama mereka, Bila telah masuk waktu salat,
hendaklah salah seorang dari kalian melakukan azan, dan hendaklah yang
tertua menjadi imam.’

Kedua, dalam banyak kesempatan = Rasulullah saw. juga
menyampaikan hadisnya melalui para sahabat tertentu, yang kemudian
disampaikannya kepada orang lain. Hal ini karena terkadang ketika ia
mewurudkan hadis, para sahabat yang hadir ulan para sahabat hanya
beberapa orang saja, baik karena sengaja oleh Rasulullah saw. sendiri atau
secara kebetulan para sahabat yang hadir hanya beberapa orang saja,
bahkan hanya satu orang, seperti hadis-hadis yang ditulis oleh Abdullaah
bin Amr bin al-As.

Ketiga, untuk hal-hal yang sensitif, seperti yang berkaitan dengan
soal keluarga dan kebutuhan biologis (terutama yang menyangkut
hubungan suami istri), ia sampaikan melalui istri-istrinya. Begitu juga
sikap para sahabat, jika ada hal-hal yang berkaitan dengan soal di atas,
karena segan bertanya kepada Rasulullah, seringkali ditanyakan melalui
istri-istrinya. Seperti kasus hadis di atas ketika Nabi menjelaskan tentang
seorang wanita yang bertanya kepada Nabi tentang mandi bagi wanita
yang telah suci dari haidnya. Nabi menyuruh wanita itu mandi
sebagaimana mestinya, tetapi ia belum mengetahui bagaimana cara mandi

®  Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz I; op.cit., h. 52
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sehingga Nabi bersabda “Ambilah seperca kain (yang telah diolesi dengan
wangi-wangian) dari kasturi, maka bersihkanlah dengannya” wanita itu
bertanya lagi, “Bagaimana saya membersihkannya? “Nabi bersabda
“Bersihkanlah dengannya
caranya? “Nabi bersabda: Subhana Allah, hendaklah kamu membersihkan.
Maka Aisyah, istri Nabi berkata: “Wanita itu saya tarik ke arah saya dan
saya katakan kepadanya, “Usapkan seperca kain itu ke tempat bekas
darah”."’

Pada hadis ini, Nabi dibantu oleh Aisyah, istri Nabi, untuk
menjelaskan hal-hal yang sensitif, utamanya yang berkaitan dengan
kewanitaan. Begitu juga sikap para sahabat, jika ada hal-hal yang
berkaitan dengan soal di atas, karena segan bertanya kepada Nabi, maka
mereka menanyakan kepada istri-istrinya.

Keempat, melalui ceramah atau pidato ditempat terbuka, seperti
ketika futuh Makkah dan haji wada”."" Ketika menunaikan ibadah haji
pada tahun 10 H (631 M), Nabi saw. menyampaikan khotbah yang sangat
bersejarah di depan ratusan ribu kaum muslimin yang melakukan ibadah

. Wanita itu bertanya lagi ‘“Bagaimana

haji, yang isinya banyak terkait dengan bidang muamalah, siyasah,
Jinayah, dan hak asasi manusia yang meliputi kemanusiaan, persamaan,
keadilan sosial, keadilan ekonomi, kebajikan, dan solidaritas isi khotbah
itu antara lain; larangan menumpahkan dara kecuali dengan hak dan
larangan mengambil harta orang lain dengan batil, larangan riba,
menganiaya; perintah memperlakukan para istri dengan baik,
persaudaraan dan persamaan di antara manusia harus ditegakkan; dan
ummat Islam harus selalu berpegang kepada Al-Qur’an dan sunnah Nabi
saw.'”

Kelima, melalui perbuatan langsung yang disaksikan oleh para
sahabatnya, yaitu dengan jalan musyahadah, seperti yang berkaitan
dengan praktik-praktik ibadah dan muamalah. Peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada Nabi lalu Nabi menjelaskan hukumnya dan berita itu tersebar
di kalangan ummat Islam. Misalnya suatu ketika Nabi berjalan-jalan di
Pasar dan bertemu dengan seorang laki-laki yang sedang membeli

10" Ibid., h. 66
! Musthafa al-Siba’i, al-Sunnah, op.cit., h. 61-62
12 "Fazlur Rahman, op.cit., h. 24
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makanan (gandum). Nabi menyuruhnya memasukkan tangannya ke dalam
gandum itu, dan ternyata di dalamnya basah, lalu Nabi bersabda:
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‘Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufyan
bin ‘Uyainah menceritakan kepada kami, dari ‘Alal, dari Ayahnya dari
Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Suatu ketika Nabi
saw. berjalan-jalan di Pasar dan bertemu dengan seorang laki-laki yang
sedang membeli makanan (gandum). Nabi menyuruhnya memasukkan
tangannya ke dalam gandum itu, ternyata di dalamnya basah, lalu
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak termasuk golongan kami orang yang
menipu’.

Pada masa Nabi sedikit sekali sahabat yang pandai menulis,
sehingga yang menjadi andalan mereka dalam menerima hadis adalah
ingatan mereka.'” Menurut Abu Nazhr, Allah telah memberikan
keistimewaan kepada para sahabat kekuatan daya ingat dan kemampuan
menghafal. Mereka dapat meriwayatkan Al-Qur’an, hadis syair dan lain-
lain dengan baik. Pada masa Nabi hadis belum dikodifikasi secara resmi
sebagaimana yang terjadi pada beberapa tahun berikutnya, yakni masa
Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-’Aziz (99-101 H)

Pada periode Nabi, seluruh sahabat banyak waktunya tersita dan
perhatiannya hanya terhadap turunnya Al-Qur’an, maka periode ini

disebut dengan: ugﬂ\ 3 67;5\ ¢ (masa turun wahyu dan pembentukan
masyarakat Islam). Periode ini terjadi pada masa Rasulullah saw. Ketika

Rasulullah saw. masih hidup, sikap dan kebijaksanaan beliau tentang
hadisnya perlu ada kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis, terlihat di

13 Ahmad ibn Hambal, Musnad Ahmad, Juz 13; (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 18
4 Muhammad Muhammad Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 53

47



beberapa pesan-pesan hadisnya, mengandung makna kehati-hatian dalam
menyampaikan hadis. Ini terlihat di beberapa dalil-dalil hadis yang
menunjukkan hal itu. Salah satu hadis yang dimaksud adalah sebagai
berikut:
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‘Abu ‘Asim ad-Dahaku bin Makhlad menceritakan kepada kami al-
"Awza ‘Tyu mengabarkan kepada kami Hassanun bin ‘Atiyah menceritakan
kepada kami dari Abi Kabsya dari ‘Abdullah bin ‘Amru bahwasanya
SAW bersabda: Sampaikaniah dari padaku walaupun satu ayat dan
ceritakanlah dari padaku. Tidak ada keberatan bagimu untuk
menceritakan apa yang kamu dengar daripadaku. Barangsiapa berdusta
pada diriku, hendaklah dia bersedia menempati kediamannya dineraka.

Dari pesan hadis Rasulullah saw. di atas, dapat dipahami bahwa
Rasulullah menghendaki dan memerintahkan agar para Sahabat
menghafal dan menyebarkan hadis-hadis Rasul serta ayat-ayat Al-Qur’an
Singkatnya, beliau memerintahkan mereka untuk menyebarkan ajaran
Islam. Sabda Rasulullah tersebut dilatarbelakangi oleh keadaan para
Sahabat saat itu dan juga kepentingan penyiaran Islam.

Bahkan dalam kesempatan lain Nabi pernah melarang menulis hadis
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudry bahwa Nabi
bersabda:
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15" ‘Muhammad ibn Ismail, Shahih Bukhari Juz 12, op.cit.,h. 174
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‘Abdullah menceritakan kepada kami Abi menceritakan kepada saya
Isma‘il menceritakan kepada kami Hammam bin Yahya mengabarkan
kepada kami dari Zaid ibn Aslam dari “Atal bin Yasara dari Abi Sa’id
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Janganlah kamu menulis sesuatu yang
berasal dari padaku, terkecuali Al-Qur’4dn. Dan barangsiapa telah menulis
dari padaku selain Al-Qur’an, hendaklah ia menghapusnya”

Hadis ini, dapat dipahami bahwa yang boleh ditulis tentang apa
yang disampaikan oleh Rasulullah kepada para Sahabatnya hanyalah ayat-
ayat Al-Qur’an saja. Sedangkan yang lainnya dianggap tidak boleh ditulis.
Hal ini dimaksudkan agar ayat-ayat Al-Qur’an jangan sampai bercampur
dengan yang bukan Al-Qur’an. Demikianlah alasan logis yang dapat
diambil darinya.

Di hadis lain juga ditemukan hadis Nabi memerintahkan para
Sahabat untuk menulis hadis-Nya. Perintah ini didasarkan pada dalil-dalil
hadis Rasulullah sendiri, seperti di antaranya: “Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-
Ash adalah salah seorang Sahabat yang rajin menulis tentang apa yang
diucapkan oleh Nabi. Melihat hal ini, di antara Sahabat ada yang menegur
‘Abd Alldh Ibn ‘Amr Ibn al-Ash, sambil mengatakan: “Kamu telah
menulis semua yang kamu dengar dari Nabi. Padahal beliau itu adalah
manusia biasa, yang tentunya berbicara dalam keadaan suka dan
terkadang juga dalam keadaan duka”. Mendengar teguran ini, ‘Abd Allah
Ibn ‘Amr Ibn al-Ash lalu mengadukannya kepada Nabi dan bertanya,
apakah boleh menulis hadis-hadis-Nya. Mendengar pernyataan ini, Nabi
menjawab:
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‘Tulislah. Maka demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, tidaklah keluar
dari mulutku kecuali kebenaran’.

16 Ahmad bin Hanbal, Musnad juz 23 ., op.cit., h. 425
7" Ibid, h. 49
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Berdasarkan hadis di atas, diketahui bahwa ada sahabat tertentu
yang diberi izin untuk menulis hadis, tetapi secara umum Nabi melarang
ummat Islam untuk menulisnya. Nabi melarang untuk menulis hadisnya
karena khawatir tercampur dengan Al-Qur’an dan pada kesempatan lain ia
membolehkannya. Adanya larangan tersebut berakibat banyak hadis yang
tidak ditulis, dan seandainya Nabi tidak pernah melarang pun tidak
mungkin hadis dapat ditulis, menurut M. Syuhudi Ismail: (a) hadis
disampaikan tidak selalu di hadapan sahabat yang pandai menulis hadis;
(b) perhatian Nabi dan para sahabat lebih banyak tercurah pada Al-
Qur’an; (¢) meskipun Nabi mempunyai beberapa sekretaris, tetapi mereka
hanya diberi tugas menulis wahyu yang turun dan surat-surat Nabi; (d)
sangat sulit seluruh pernyataan, perbuatan, fagrir, dan hal ihwal orang
yang masih hidup dapat langsung dicatat oleh orang lain apalagi dengan
peralatan yang sangat sederhana.'®

Menghadapi hadis-hadis yang tampak bertentangan di atas, telah
menempuh satu cara, yaitu, mengkompromikan atau menyelesaikan
pertentangan tersebut dengan cara mempertemukan kedua macam hadis
yang tampak bertentangan, sehingga tidak menimbulkan kesulitan untuk
memahaminya.

Berikut ini akan dikemukakan pendapat ulama dalam upaya mereka
menyelesaikan atau mengkompromikan kedua macam hadis yang
bertentangan di atas.

1. Bahwa larangan menulis hadis, telah dimansukhkan oleh Hadis
yang memerintah penulisan hadis. Jadi, isi larangan telah dicabut
dan tidak berlaku lagi.

2. Bahwa larangan itu bersifat khusus kepada sebagian sahabat,
sedangkan untuk beberapa sahabat secara khusus diizinkan.

3. Bahwa larangan menulis hadis, ditujukan kepada mereka yang
dikhawatirkan mencampuradukkan Al-Qur’an dengan selainnya.
Sedangkan, izin untuk menulis hadis hanya ditujukan kepada
mereka yang dijamin tidak akan mencampuradukkan dengan Al-
Qur’an.

18 M. Syuhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakaarta: Bulan Bintang,
1995), h. 101-102
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4. Bahwa larangan itu hanya pada pengkodifikasian secara formal
seperti dalam bentuk mushhat Al-Qur’an, sedangkan jika hanya
sekadar berupa catatan-catatan untuk dipakai sendiri, tidak lah
dilarang.

5. Bahwa larangan itu berlaku pada saat wahyu-wahyu masih turun,
belum dihafal dan dicatat oleh para sahabat, sedangkan setelah
wahyu-wahyu yang turun tersebut telah dihafal dan dicatat, maka
penulisan hadis diperbolehkan.

Demikianlah lima pendapat ulama yang dapat dihimpun dalam
usaha mengkompromikan dua macam hadis yang nampak bertentangan
tersebut.

Fakta sejarah juga menunjukkan bahwa pada masa Rasul, ternyata
tidak sedikit di antara sahabat, yang secara pribadi telah berusaha
mencatat hadis-hadis Rasul. Shahifah, yang berisi catatan hadis Rasul itu,
dibuat dari pelepah-pelepah kurma, kulit-kulit kayu dan tulang-tulang
hewan. Menurut penelitian Dr. Muhammad Mushthafa al-A’zam, jumlah
para Sahabat yang memiliki sahifah (catatan-catatan) hadis adalah sekitar
50 orang. Sedangkan jumlah hadis yang dicatat dalam sahifah-sahifah itu,
menurut Munadzir Ahsan Kailani, adalah lebih dari 10.000 hadis.

Di antara para Sahabat yang telah menulis Aadits-hadits Nabi
dalam sahifah-sahifah, adalah:

a. ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-Ash
Sahifahnya diberi nama. #¥sla\ dimaliDalam sahifah ini, termuat

lebih dari 1000 Hadits. Ini adalah pendapat Ibn al-Asir. Hadis-hadis yang
termuat dalam:@sle) ié-wt ini, sampai sekarang masih dapat kita baca,

melalui kitab Musnad yang disusun oleh Imam Ahmad. Sebagaimana
telah disinggung di atas, bahwa ‘Abd Allah Ibn ‘Amr Ibn al-Ash, adalah
seorang Sahabat yang sangat rajin menulis hadis. Hal ini diakui juga oleh
Abu Hurairah dengan perkataanya:
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‘Ali  bin ‘Abdillah menceritakan kepada kami berkata Sufyan
menceritakan kepada kami berkata, ‘Amr menceritakan kepada kami,
Wahbu bin Munabba mengabarkan kepada saya, dari saudaranya berkata,
saya mendengar Aba Hurairah berkata, tidak ada di antara Sahabat
Rasulullah saw. yang lebih banyak hadis-nya dari padaku kecuali ‘Abd
Allah Ibn ‘Amr. Sebab dia menulisnya, sedangkan saya tidak”.

b.  Jabir bin ‘Abd Allah al-Anshari
Sahifahrnya disebut dengan Sahifah Jabir. Imam Muslim, dalam
kitab Sahih-nya telah memuat juga hadis-hadis yang berasal dari Sahifah
Jabir ini, yang berhubungan dengan manasik haji.

c. °‘Abd Allah bin Abi Awfa

Sahifahnya, dikenal dengan nama ‘Abd Allah bin Abi Awfa.
Orang-orang banyak membaca sahifah ini, demikian kata Dr. Subhi
Shalih.

d. Samurah bin Jundub
Sahitah yang ditulis oleh Samurah ini, diwarisi oleh anaknya yang
bernama Sulaiman.

e. °‘Alibin Abi Thalib
Sahifahrnya berisi tentang hadis-hadis Rasulullah yang
berhubungan dengan hukum diyat (denda).

f.  °Abd Allah Ibn ‘Abbas
Ibn ‘Abbas, dalam menjelaskan hadis-hadis Nabi, banyak
menggunakan tulisan-tulisan di a/w4h yang dibawanya ke tempat-tempat
pengajaran. Muridnya, yang bernama Sa’id bin Jubair, selalu mencatat apa
yang dijelaskan oleh Ibn Abbas. Apabila Sa’id bin Jubair, ketika sedang

% ‘Muhammad ibn Ismail, Shahih Bukhari, juz I; op.cit., h. 205
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mengikuti pelajaran, kehabisan alat tulis untuk tempat menulis/mencatat,
maka dia mencatatnya dibajunya, atau sepatunya atau terkadang pada
telapak tangannya. Setibanya di rumah, Sa’id bin Jubair lalu menyalin
kembali di sahifah-nya. Dalam kitab Tafsir Ibn Abbas, banyak dijumpai
hadis-hadis Rasul yang diriwayatkan dari Ibn ‘Abbas. Hadis-hadis
tersebut merupakan “bahan kuliah” yang telah diajarkan oleh Ibn ‘Abbéas
kepada para muridnya.

g. Abl Bakr al-Shiddiq

Menurut kitab Tabagat al-Huffizh, yang juga dinukil oleh Dr.
Shubhi Shalih dalam kitabnya Ulim al-Hadis menjelaskan, bahwa Abi
Bakr al-Siddiq pada mulanya juga memiliki Sahifah yang memuat
sebanyak 500 hadis. Tetapi, oleh karena sifat wara’ beliau yang khawatir
bahwa orang-orang akan menjadi lengah terhadap pemeliharaan Al-
Qur’an, maka sahifah hadis yang beliau tulis itu, beliau musnahkan.

Setelah Rasul wafat, pula sahifah-sahifah terkenal yang tidak diberi
nama pun sampai sekarang secara utuh masih dapat disaksikan. Shahifah
ini disusun oleh Hamman, murid setia Abl Hurairah. Hadis-hadis yang
termaktub dalam Shahifah ini berasal dari hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh Abli Hurairah.

Muhammad Hamid Allah telah membahas dan melakukan
pengkajian atas Sahifah-sahifah ini. Demikian pula halnya dengan Imam
Ahmad bin Hanbal, bahwa ia dalam kitab Musnad-nya, juga telah
mengemukakan tentang Sahifah tersebut. Di antara hadis yang termuat
dalam Sahifah-sahifah di atas, banyak juga yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dalam kitabnya a/~Jami’ al-Sahih.

Walaupun di antara para Sahabat telah berusaha menulis hadis-
hadis Rasul dalam Sahifah-nya masing-masing, tentunya masih banyak
hadis yang tidak sempat ditulis.

Ketidakmungkinan seluruh hadis Rasulullah ditulis oleh para
Sahabat di zaman Rasul, menurut Dr. Mushthafa al--Shiba’i, antara lain
karena demikian banyaknya perkataan, perbuatan dan kejadian-kejadian
yang dialami oleh Nabi saw. selama 23 tahun kerisalahannya. Lagi pula,
tidak sedikit peristiwa-peristiwa dalam masa kerisalahan itu terjadi di
tempat-tempat yang tidak sempat disaksikan oleh para sahabat yang rajin
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mencatat. Selain itu, dapat pula yang menjadi penyebabnya adalah adanya
kekhawatiran tercampurnya Al-Qur’an dengan yang bukan Al-Qur’an,
sedangkan sebagian besar sahabat adalah orang-orang yang tidak pandai
menulis.

Yang jelas, hadis-hadis Rasul yang sekarang telah termaktub dalam
kitab-kitab hadis tidak hanya berasal dari sahifah-sahifah di atas, namun
juga dari hafalan-hafalan. Sebab, dibandingkan dengan Sahabat yang
membuat sahifah, jumlah Sahabat yang tidak menulis sahifah masih lebih
banyak lagi. Mereka hanya mengandalkan hafalan semata.

Sebagaimana diketahui, salah satu kelebihan yang dimiliki oleh
orang-orang Arab adalah kekuatan hafalannya. Oleh karena itu, tidaklah
mengherankan jika banyak Sahabat yang menghafal Aadits Rasul, di
samping tentunya menghafal Al-Qur’an.

Menurut pendapat ‘Abd Allah Syahatah, jumlah Sahabat yang
menghafal hadis, menurut penjelasan para ulama, ada sekitar 4000 orang,
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Hafalan hadis para Sahabat
memang sangat terpelihara. Sebab, selain kekuatan hafalan yang mereka
miliki memang sangat istimewa, juga waktu yang digunakan untuk
mempelajari dan mengkaji hadis sangat teratur. Adapun, jumlah hadis
yang dihafalnya, masing-masing Sahabat tidak lah sama, mengingat
beberapa faktor yang berhubungan dengan Sahabat itu sendiri.

B. Hadis pada Periode Sahabat

Periode kedua sejarah perkembangan hadis adalah masa Sahabat,
khususnya masa a/-Khulafid’ al-Ré4syidin. Masa ini terhitung sejak tahun
11 sampai 40 Hijriyah, yang disebut juga “masa Sahabat besar”. Pada
masa ini, perhatian para Sahabat masih terfokus pada pemeliharaan dan
penyebaran Al-Qur’an yang mana mendapat prioritas pertama untuk terus
disebarluaskan ke berbagai pelosok wilayah Islam dan ke seluruh lapisan
masyarakat. Dengan demikian, periwayatan hadis belum begitu
berkembang, bahkan dibatasi periwayatannya. Oleh karena itu, masa ini
dianggap oleh para ulama sebagai masa yang menunjukkan adanya
pembatasan atau memperketat periwayatan.

Para Sahabat sebagai generasi pertama yang menerima amanat bagi
kelangsungan syariat Islam bekerja keras untuk melaksanakan amanat
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tersebut. Amanat itu esensinya tertuang dalam Al-Qur’dn dan hadis.
Menjelang akhir hayatnya Rasulullah bersabda:
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‘Dari Malik, ia berkata Rasulullah pernah bersabda, ‘Aku telah
meninggalkan kepada kalian dua perkara, kalian tidak akan sesat, selama
berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan
Sunnah-ku’.
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Setelah Rasulullah wafat, para Sahabat tidak lagi menetap di kota
Madinah. Mereka menyebar menjelajahi kota-kota lain. Konsekuensinya,
penduduk di kota-kota lain pun mulai menerima ajaran Islam, termasuk
hadis-hadis Nabi. Dengan demikian, periwayatan hadis mulai berkembang
di kalangan Tabi’in.

Sebaliknya, periwayatan hadis di permulaan masa sahabat masih
terbatas sekali. Seseorang yang menerima hadis tidak harus
menyampaikan hadis itu kecuali jika diperlukan. Artinya, jika masyarakat
menghadapi suatu masalah yang tidak terdapat ketentuannya dalam Al-
Qur’an dan membutuhkan penjelasan dari hadis, maka pada saat itu
periwayatan hadis dapat dilakukan.

Kebijaksanaan ini dilakukan oleh khalifah AbQi Bakr dan ‘Umar bin
Khattab. Namun demikian, tidak berarti bahwa kegiatan periwayatan
terhenti sama sekali. Sebab kegiatan pencatatan dan penghafalan riwayat
yang dilakukan atas inisiatif sendiri dari kalangan sahabat tetap ada,
dengan satu keinginan untuk menyebarluaskan ajaran Islam sesuai dengan
perintah Nabi saw.

Menurut Muhammad al-Dzahabi (w. 748/1347 M), Abt Bakr
merupakan sahabat Nabi yang pertama-tama menunjukkan kehati-
hatiannya dalam meriwayatkan hadis. Suatu ketika, Abu Bakr
menghadapi kasus waris untuk seorang nenek. Pada waktu itu seorang

20 Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, al-Jami; as-Sagir, jilid I;
(Beirut: Dar Fikr, t.th), h. 130
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nenek menghadap Abt Bakr meminta waris dari harta yang ditinggalkan
cucunya. Abl Bakr menjawab bahwa ia tidak melihat petunjuk Al-Qur’an
dan praktik Nabi yang memberikan bagian harta waris kepada nenek. Abt
Bakr lalu bertanya kepada para Sahabat. Al-Mughirah bin Syu’bah
berkata kepada Abli Bakr bahwa Nabi telah memberikan bagian waris
kepada nenek sebesar seperenam bagian. Al-Mughirah mengaku hadir
tatkala Nabi menetapkan kewarisan nenek itu. Mendengar pernyataan
tersebut, Abli Bakr meminta agar al-Mughirah menghadirkan seorang
saksi. Lalu Muhammad bin Maslamah memberikan kesaksian atas
kebenaran pernyataan al-Mughirah itu. Akhirnya, Abu Bakr menetapkan
kewarisan nenek dengan memberikan bagian seperenam berdasarkan hadis
Nabi yang disampaikan oleh al-Mughirah tersebut.”'

Bukti lain tentang sikap kehati-hatian Abxi Bakr dalam periwayatan
hadis terlihat pada tindakannya yang telah membakar catatan-catatan
hadis yang berada di tangan putrinya (‘A’isyah r.a.) yang berisikan sekitar
500 hadis.

Dari kejadian-kejadian di atas, dapat dipahami jika hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Bakr relatif lebih sedikit jumlahnya. Meskipun
beliau merupakan salah seorang Sahabat yang lama bergaul dengan Nabi
dan sangat akrab, namun karena kehati-hatian beliau dalam meriwayatkan
hadis menyebabkan hal itu terjadi.

Seperti AbQi Bakr, ‘Umar pun sangat berhati-hati dalam masalah
periwayatan hadis. Ketika ia menjadi khalifah, dia menginstruksikan
kepada para Sahabat agar berhati-hati dalam melakukan periwayatan
hadis. Demikian juga, ketika ia mengirim utusan ke Irak, dia mewasiatkan
supaya utusan itu mengajarkan dan menyebarkan Al-Qur’an, dan menahan
diri untuk tidak memperbanyak riwayat.

Dijelaskan bahwa pernah seorang bertanya kepada Abu Hurairah,
apakah ia banyak meriwayatkan hadis di masa ‘Umar. Abu Hurairah
menjawab, “Sekiranya saya memperbanyak riwayat, tentulah ‘Umar akan
mencambuk saya dengan cambuknya.”

Bukti lain bahwa ‘Umar sangat hati-hati dalam periwayatan hadis
terlihat, misalnya, ketika Umar mendengar hadis yang disampaikan oleh

2l "Ajjaj al-Khatib as-Sunnah qabla at-Tadwin, op.cit., h. 113
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Ubay bin Ka’ab. ‘Umar baru bersedia menerima riwayat hadis dari Ubay,
setelah para Sahabat yang lain (di antaranya Ab{i Dzarr) memperkuat
bahwa ia telah mendengar pula hadis Nabi tentang apa yang dikemukakan
oleh Ubay tersebut. Akhirnya ‘Umar berkata kepada Ubay, “Demi Allah,
sesungguhnya saya tidak menuduhmu telah berdusta, saya melakukan
demikian karena saya ingin berhati-hati dalam melakukan periwayatan
terhadap hadis Nabi.”

Dari keterangan di atas tampak adanya persamaan antara ‘Umar
dengan Abu Bakr dalam meneliti kebenaran suatu riwayat, yakni
mengharuskan adanya saksi. Kebijaksanaan ‘Umar melarang para Sahabat
dalam memperbanyak periwayatan hadis sesungguhnya tidaklah berarti
bahwa Umar sama sekali melarang para Sahabat meriwayatkan hadis,
tetapi larangan itu dimaksudkan agar masyarakat lebih berhati-hati dalam
periwayatan hadis dan agar perhatian masyarakat kepada Al-Qur’an tidak
terganggu.

Pernyataan ini didasarkan kepada kenyataan sejarah bahwa ‘Umar
pernah merencanakan untuk menghimpun hadis Nabi secara tertulis.
Tetapi, tak lama kemudian beliau mengurungkan rencana tersebut.
Diriwayatkan dari ‘Urwah ibn al-Zubair bahwa ‘Umar bin Khattab
hendak menulis hadis, lalu beliau meminta pertimbangan kepada para
sahabat. Para sahabat mengusulkan untuk tetap menulisnya. Tetapi
setelah satu bulan, ‘Umar memohon petunjuk kepada Allah dengan jalan
melakukan salat istikharah, akhirnya dia mengurungkan niatnya itu dan
bertekad akan memalingkan perhatiannya kepada Al-Qur’an.”

Dengan memperhatikan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
‘Umar sesungguhnya berada di antara dua keinginan, di satu sisi, dia ingin
mengembangkan periwayatan hadis, sementara di sisi lain, dia ingin hadis
tetap terpelihara dari kebohongan dan manipulasi. Bagi ‘Umar kedua
keinginan itu kelihatannya sulit terwujud dalam waktu yang bersamaan
sehingga dia menetapkan pilihannya untuk memelihara kemurnian hadis
dengan memperketat kegiatan periwayatan.

22 al-Khatib al-Bagdadi, a/-Kifayah i ‘llm al-Riwayah (t.tp: Dar al-Kutub nal-Hadisah
1972), h. 68
# Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 84
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Hal yang sama juga terjadi pada khalifah ‘Usméan bin °Affan.
Secara umum, kebijaksanaan ‘Usméan tentang periwayatan hadis tidak
jauh berbeda dengan apa yang telah ditempuh oleh kedua khalifah
sebelumnya, hanya saja langkah ‘Usman tidak setegas langkah ‘Umar.
Dalam satu khotbah-nya, ‘Usm&n meminta kepada para Sahabat agar
tidak banyak meriwayatkan hadis yang mereka tidak pernah dengar pada
zaman Abl Bakr dan ‘Umar. Ini menunjukkan pengakuan ‘Usméan atas
sikap kehati-hatian kedua pendahulunya.**

Pada zaman ‘Usman, kegiatan umat Islam dalam periwayatan hadis
lebih banyak jika dibandingkan dengan zaman ‘Umar bin Khaththab. Hal
ini terjadi karena secara pribadi ‘Utsméan tidak sekeras pribadi ‘Umar,
juga karena wilayah Islam telah meluas sehingga para Sahabat banyak
yang berpencar ke berbagai wilayah-wilayah di luar jazirah Arab, yang
mengakibatkan bertambahnya kesulitan untuk mengadakan pengendalian
kegiatan periwayatan hadis secara ketat.

Hal ini tidak jauh berbeda keadaannya pada masa khalifah ‘Ali bin
ADbi Talib. Secara umum, ‘Ali baru bersedia menerima riwayat hadis Nabi
setelah periwayatan hadis yang bersangkutan diperkuat dengan sumpah,
bahwa hadis yang disampaikannya itu benar-benar berasal dari Nabi.
Hanya terhadap periwayatan yang benar-benar dipercayainyalah, ‘Al
tidak meminta periwayat hadis untuk bersumpah, misalnya ketika beliau
menerima riwayat Abu Bakr al-Siddiq. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa fungsi sumpah dalam periwayatan hadis bagi ‘Ali bukanlah
merupakan syarat mutlak bagi keabsahan periwayatan hadis. Sumpah
dianggap tidak perlu apabila orang yang menyampaikannya benar-benar
yakin bahwa ia tidak mungkin keliru.

Dilihat dari kebijaksanaan dan kehati-hatian dalam kegiatan
periwayatan hadis, masa khalifah ‘Ali bin Abi Talib sama dengan masa
sebelumnya. Akan tetapi situasi umat Islam pada masa Ali telah berbeda
dengan situasi sebelumnya. Pada masa °Ali, pertentangan politik di
kalangan umat Islam semakin meluas, peperangan antara kelompok
pendukung ‘Al dengan pendukung Mu’awiyah sering terjadi. Hal ini

2 Ibid, h. 91
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membawa dampak negatif dalam bidang kegiatan periwayatan hadis,
yakni timbulnya pemalsuan-pemalsuan Aadits.

C.  Hadits pada Periode Tabi’in

Sebagaimana pada masa sahabat, pada masa Tabi’in juga masih
terdapat kehati-hatian dalam melakukan periwayatan hadis. Meskipun
keadaan mereka tidak seberat seperti keadaan yang dialami oleh para
Sahabat, yang mana pada masa ini, Al-Qur’an sudah dikumpulkan dalam
satu mushaf sehingga tidak ada lagi kekhawatiran akan bercampur dengan
hadits-hadits Nabi. Selain itu, pada akhir periode al-Khulafd’ al-Réasyidin,
para Sahabat yang mengetahui dan menghafal banyak hadis telah banyak
menyebar ke beberapa wilayah yang dikuasai Islam. Ini menimbulkan
kemudahan bagi para Tabi’in untuk mempelajari hadis dari mereka.

Sejalan dengan pesatnya perluasan wilayah kekuasaan Islam,
penyebaran para Sahabat ke daerah tersebut pn terus meningkat, yang
berarti juga meningkatnya penyebaran hadis. Oleh karena itu, masa ini
dikenal dengan masa penyebaran periwayatan Hadis (instisydr al-
riwdyah).

Maka, tercatatlah beberapa kota sebagai pusat pembinaan dalam
periwayatan hadis, sebagai tempat tujuan para Tabi’in dalam mencari
hadis-hadis Nabi, dan kota-kota ini kemudian menjadi pusat kegiatan para
Tabi’in dalam meriwayatkan hadis-hadis mereka kepada murid-muridnya.
Di antara kota-kota tersebut adalah:

1. Madinah

Di antara tokoh-tokoh hadis di kota Madinah dari kalangan Sahabat

adalah Abl Bakr, ‘Umar, ‘Usman, ‘Ali (sebelum pindah ke Kufah),

Abu Hurairah, ‘A’isyah, Ibn ‘Umar, Abu Sa’id al-Khudri, dan Zaid

bin Sabit.

Di antara ulama-ulama dari kalangan Tabi’in yang belajar pada
Sahabat-Sahabat di atas adalah Sa’id, ‘Urwah, al-Zuhri, ‘Ubaidillah
ibn ‘Abd Allah ibn ‘Utbah ibn Mas’tud, Salim ibn ‘Abd Allah ibn
‘Umar, al-Qasim ibn Muhammad ibn Aba Bakr, Nafi’, Abt Bakr
ibn ‘Abd al-Rahman ibn al- Haris ibn Hisyam, dan ‘Abd Zinad.
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2. Makkah
Tokoh hadis di Makkah adalah Mu’adz ibn ‘Abbas, dan di antara
Tabi’in yang belajar padanya adalah Mujahid, ‘Tkrimah, ‘Atha’ ibn
Abi Rabbah, Abx Zubair Muhammad ibn Muslim.

3. Kufah
Ulama dari kalangan sahabat yang mengembangkan hadis di Kufah
adalah ‘Ali ibn Abi Thalib, ‘Abd Allah ibn Mas’d, Sa’ad ibn Abi
Wagqqash, Sa’id ibn Zaid, Salman al- Farisi, al-Mughirah, dan lain-
lain.

4. Basrah
Golongan sahabat yang memimpin di Basrah ialah: Anas bin Malik,
‘Utbah, Abi{i Bakr, ‘Abd Allah ibn Syikhrin, dan lain-lain.”

Dalam perkembangan selanjutnya, kegiatan periwayatan hadis
mulai berkembang, sejalan dengan banyaknya ulama yang tertarik untuk
menulis fatwa-fatwa dari para Sahabat dan Tabi’in dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan yang timbul pada waktu itu. Dan untuk
mengantisipasi hilangnya hadis-hadis Nabi, karena adanya hadis-hadis
palsu yang menyebar di kalangan umat Islam, ditambah dengan
banyaknya para ulama dari kalangan sahabat yang wafat dalam
menegakkan agama Allah, maka usaha penulisan hadis semakin keras
dilakukan para ulama di kalangan Tabi’in.

Pada masa pemerintahan Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz yang
terkenal dengan kearifan, keadilan dan ketaatannya terhadap Islam, ia
memberikan perhatian pada usaha penulisan hadis ini, dan secara resmi
memerintahkan kepada gubernur Madinah Abu Bakr ibn Muhammad ibn
‘Amr ibn Hazm untuk menghimpun dan menulis hadis-hadis Nabi
mengingat telah banyak ulama dari kalangan Sahabat dan Tabi’in yang
telah wafat sehingga dikhawatirkan ajaran-ajaran Nabi akan lenyap begitu
saja. Di samping itu, khalifah ‘Umar juga mengirim surat-suratnya kepada
para gubernur yang berada di bawah kekuasaannya, supaya membukukan
hadis yang ada pada ulama yang berdiam di wilayah mereka masing-
masing.”

2. Muhammad Abu Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 101
%6 ‘Muhammad Ajjaj al-Khatib., op.cit., h. 180
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Dengan adanya perintah resmi dari Khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-

Aziz tersebut, para ulama mulai menulis dan membukukan hadis dan pada
waktu itu pula masjid-masjid dipenuhi oleh ulama yang melakukan
pengkajian dan pembahasan hadis. Perintah tersebut diikuti- dengan
kebijaksanaan penggunaan sebagian bait al-mil untuk membiayai
kegiatan penulisan hadis. Ibn Syihab al-Zuhri adalah orang pertama yang
melaporkan pengumpulan hadis pada permulaan abad ke-2. Kemudian
disusul oleh ulama-ulama lainnya bersamaan dengan kegiatan Ulama
dalam bidang ilmu-ilmu agama lainnya seperti di antaranya, ilmu fikih,
ilmu kalam, dan sebagainya. Oleh karena itu, masa ini dikenal dengan
‘ashr al-tadwin (masa pembukuan).
Di antara ulama Aadits yang menghimpun hadis pada masa ini adalah:

1. Ibn Juraij (w. 150 H di Makkah)

2.  Al-Awza’1 di Syiria (w. 156 H)

3.  Sufyan al-Tsawri di Kufah (w. 161 H)

4. Imam Malik di Madinah (w. 174 H), dan lain-lain.

Pembukuan hadis mengalami perkembangan yang beragam sesuai
dengan perubahan situasi dan kondisinya. Pertama-tama para Sahabat
membukukan hadis yang telah bercampur dengan perkataan para Sahabat
dan fatwa-fatwa Tabi’in. Kemudian abad ke-3 H menyaksikan kegiatan
pengkodifikasian hadis. Pada masa inilah, lahirnya tokoh-tokoh hadis
besar yang melakukan penyusunan kitab-kitab hadis dan melakukan kritik
atas perawi-perawi hadis. Pada masa ini muncullah a/-kutub al-khamsah,
yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Diwid, Sunan al-
Nasd’t dan Sunan al-Turmudzi. Kemudian kitab mereka ini menjadi
pegangan bagi para ah/ al-istinbath dan para ulama.

Pada abad ke-4 H, para ulama hadis tidak banyak lagi mengadakan
perlawatan ke daerah-daerah sebagaimana yang biasa dilakukan pada
masa-masa sebelumnya. Maka, di penghujung tahun 300 H ini, mereka
hanya memelihara  kitab-kitab hadis yang telah ada dan
mengembangkannya dengan mempelajari, menghafal, memeriksa, dan
menyelidiki sanad-sanadnya serta menyusun kitab-kitab baru dengan
tujuan untuk memelihara, menertibkan dan menghimpun segala sanad dan
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matan yang saling berhubungan dan telah termuat secara terpisah dalam
kitab-kitab yang telah ada.’

D. Kodifikasi Hadis: Sejarah dan Perkembangannya

Yang dimaksud dengan kodifikasi hadis atau fadwin al-hadis pada
periode ini adalah kodifikasi secara resmi berdasarkan perintah kepala
negara, dengan melibatkan beberapa tokoh yang ahli di bidangnya, bukan
yang dilakukan secara perseorangan untuk kepentingan pribadi, seperti
yang pernah terjadi pada masa Rasulullah saw.

Usaha ini dimulai pada masa pemerintahan Islam yang dipimpin
oleh khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-Aziz (khalifah ke-8 dari kekhalifahan
Bani Umayyah), melalui instruksinya kepada para pejabat daerah agar
memperhatikan dan mengumpulkan hadis dari para penghafalnya. Kepada
Abu Bakr bin Muhammad ibn ‘Amr ibn Hazm, agar mengumpulkan hadis-
hadis yang ada pada ‘Amrah binti ‘Abd. Al-Rahman al-Anshari, murid
kepercayaan ‘Aisya, dan ‘al-Qasim ibn Muhammad ibn Abi Bakr (w. 107
HO.”

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi kodifikasi hadis pada
masa ‘Umar ibn ‘Abd ‘Aziz tersebut, Menurut Muhammad al-Zafzaf,
kodifikasi hadis tersebut dilakukan karena:

Pertama, para ulama hadis telah tersebar ke berbagai negeri,
dikhawatirkan hadis akan hilang bersama wafatnya mereka, sementara
generasi penerus diperkirakan tidak menaruh perhatian terhadap hadis.
Kedua, banyak berita yang diada-adakan para pelaku bid’ah (a/-mubtadi)
seperti khawarij, Rafida, Syi’ah dan lain-lain yang berupa hadis-hadis
palsu.”®

Perintah ‘Umar tersebut di atas, direspons positif oleh ummat
Islam. Sehingga berkumpul beberapa catatan-catatan hadis. Hasil catatan
dan penghimpunan hadis berbeda-beda antara ulama yang satu dengan
yang lain. Abu Bakr ibn Hazm berhasil menghimpun hadis dalam jumlah,
yang menurut para ulama, kurang lengkap. Sedang ibn Syihab al-Zuhri

?7 Musthafa al-Siba’l, al-Sunnah., op.cit., h. 102, juga Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-

Sunnah, op.cit., h. 331
28 Muhammad al-Zafzaf, al-Ta’rif fi Al-Qur’an wa al-Hadlis, (Kuwait: Maktaba al-Falah,
1979), h. 210
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berhasil menghimpunnya lebih lengkap.”” Sungguhpun demikian, kitab
himpunan hadis-hadis mereka tidak ada yang sampai kepada kita. Ulama
setelah al-Zuhri yang berhasil menyusun kitab tadwin yang @ bisa
diwariskan kepada generasi sekarang, adalah Malik ibn Anas (93-179 H)
di Madinah, dengan hasil karyanya yang bernama al-Muwatta‘, sebuah
kitab yang selesai disusun pada tahun 143 H dan merupakan kitab hasil
kodifikasi yang pertama. Ktab ini di samping berisi hadis marfir’, yaitu
hadis yang disandarkan kepada Nabi saw., juga berisi pendapat para
sahabat (hadis mawquf) dan pendapat para tabi’in (hadis magti)

Selain para ulama hadis di atas, terdapat banyak ulama lain yang
juga melakukan kodifikasi hadis. Di antara mereka adalah Muhammad ibn
Ishaq (w.151 H) di Madinah, Ibn Juraij (80-150 H) di Makkah, Ibn Abi
Dzi’b (80-158 H) di Madinah, al-Rabi’ ibn Sabih (w.160 H) di Basrah,
Hammad ibn Salamah (w. 176 H) di Basrah, Sufyan al-Sauri (97-161 H)
di Kufah, al-Auza’l (88-157 H) di Syam, Mu’mar ibn Rasyid (93-153 H)
di Yaman, Ibn Mubarak (118-181) di Khurasan, Abd Allah ibn Wahab
(125-197 H) di Mesir, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid (110-188 H).*’

E. Hadis pada Masa Awal Sampai Akhir Abad IIl H

Masa kodifikasi hadis dilanjutkan dengan masa seleksi hadis. Yang
dimaksud dengan masa seleksi atau penyaringan di sini, ialah masa upaya
para mudawwin hadis yang melakukan seleksi secara ketat, sebagai
kelanjutan dari upaya para ulama sebelumnya yang telah berhasil
melahirkan suatu kitab zadwin. Masa ini dimulai sekitar akhir abad II atau
awal abad III, atau ketika pemerintahan dipegang oleh dinasti Bani
Abbasiyah, khususnya sejak masa al-Makmun sampai dengan akhir abad
Il atau awal abad IV, masa muktadir. Munculnya periode seleksi ini,
sebagaimana telah dijelaskan, karena pada periode fadwin belum berhasil
dipisahkan beberapa hadis yang berasal dari sahabat (mawqufj dan dari
tabi’in (magthi’) dari hadis yang berasal dari Nabi (marfu’). Begitu juga
belum bisa dipisahkan beberapa hadis yang da’ifdari yang sahih. Bahkan
masih adanya hadis mawdhu’ (palsu).

? Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., op.cit. 180
30 Subhi Shalih, “Ulun al-Hadis wa Musthalahahuh, (Beirut: Dar al-Iim li al-Malayin,
1988 M
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Dilihat segi politik, Daulat Bani ‘Abbasiyah yang berpusat di
Bagdad pada masa ini mengalami kemunduran. Banyak wilayah yang
membebaskan diri hingga terbentuk dinasti-dinasti kecil, sehingga
kekuatan ummat Islam menjadi lemah. Akan tetapi, walaupun dari segi
politik lemah, keilmuan tetap berjalan sebagaimana masa-masa
sebelumnya. Para ulama melakukan perjalanan (al-Rihlah) dari suatu
daerah ke daerah lain dalam rangka mencari dan menyebarkan ilmu yang
mereka miliki. Mereka saling bertemu dan saling menerima periwayatan
hadis. Kemudian, hadis yang mereka terima di-fashii-kan kepada para
ulama yang berkompoten.®!

Kitab-kitab hadis yang disusun pada masa ini sangat banyak. Di
antaranya adalah Sahih Bukhari karya Imam Bukhari, Sahih Muslim karya
Imam Muslim, beberapa kitab sunan antara lain, Sunan Abi Dawud karya
Abu Dawud al-Sijistani (w. 275 H), Sunan al-Tirmidzi oleh al-Tirmidzi
(w. 279 H) Sunan al-Nasa‘i karya al-Nasa‘i (w. 303), Sunan Ibn Majah
oleh Ibn Majah (w. 273 H), Sunan al-Darimi karya al-Darimi (w. 255 H),
dan Sunan Sa’id ibn al-Manshiroleh Sa’id ibn Manshur (w. 227 H).*

Pada masa ini para ulama bersungguh-sungguh mengadakan
penyaringan hadis yang diterimanya. Mereka berhasil memisahkan hadis-
hadis yang dha’if dari yang sahih dan hadis-hadis yang mawqufdan yang
magqtu’ dari yang marfii’, meskipun berdasarkan penelitian pada ulama
berikutnya masih ditemukan tersisipnya hadis-hadis da 7fpada kitab-kitab
sahih.

Pada masa ini tidak seorang pun ulam yang membukukan hadis
dengan menukilkan dari kitab lain. Mereka membukakan hadis
berdasarkan hadis-hadis yang diterima dari para periwayat, selain
menyusun kitab-kitab hadis, mereka juga menyusun kitab-kitab yang
berisi teori-teori untuk mentashih hadis. Para ulama antusias menulis
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hadis, ada yang mengarang kitab
tentang sejarah para periwayat, illat hadis dan lain-lain. Secara umum,

31" Muhammad Muhammad Abu Zahw., op.cit., h. 425
2. Muhammad Musthafa Azami, Studies in Hadtth Metodology and Literature
(Indiapolis: Islamic Teaching Center, 1977), h. 101-102.
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abad ketiga Hijriah ini merupakan masa keemasan dalam peradaban
Islam.*

F. Hadis pada Abad IV Sampai Pertengahan Abad VII (Jatuhnya

Bagdad Tahun 656 H)

Masa seleksi dilanjutkan dengan masa pengembangan dan
penyempurnaan sistem penyusunan kitab-kitab hadis. Masa ini disebut
dengan ‘ashr al-taahzib wa al-taqrib wa al-istidrak wa al-jam’i (masa
pemeliharaan, penertiban, penambahan, dan penghimpunan). Penyusunan
kitab-kitab pada masa ini lebih mengarah kepada usaha mengembangkan
beberapa variasi pembukuan kitab-kitab yang suda ada. Maka setelah
berjalan beberapa saat dari munculnya a/-Kutub al-Sittah, al-Muwatta
karya Malik ibn Anas, Musnad karya Ahmad ibn Hanbal, para ulama
mengalihkan perhatian mereka untuk menyusun kitab-kitab yang berisi
pengembangan dan penyempurnaan sistem penyusunan kitab-kitab hadis.

Di antara kitab yang disusun pada periode ini adalah kitab a/-
Mustakhraj, yaitu kitab hadis yang disusun berdasarkan penulisan kembali
hadis-hadis yang terdapat dalam kitab lain kemudian penulis kitab itu
mencantumkan sanad dari dirinya sendiri.’* Misalnya, kitab Mustakhraj
Shahih al-Bukhari antara lain; kitab al-Mustakhraj karya Isma’ili (w.371
H), kitab al-Mustakhraj karya al-Ghitrifi (w. 377 H) dan kitab a/l-
Mustakhrij oleh Ibn Abi Zuhl (w. 378 H). Kitab Mustakhraj Sahih Muslim
antara lain a/-Mustakhraj karya Abu ‘Awanah al-Asfarayani (w. 316 H),
al-Mustakhraj karya al-Humayri (w. 311 H) dan a/-Mustakhraj oleh Abu
Hamid al-Harawi (w. 355 H).”

Demikian pula kitab-kitab al-mustadrak, yaitu kitab yang sebagian
hadisnya disusun dengan menyusulkan hadis-hadis yang tidak tercantum
dalam suatu kitab hadis yang lain. Namun, dalam menulis hadis-hadis
susulan itu, penulis kitab itu mengikuti persyaratan periwayatan hadis

3 Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadsis., op.cit., h. 423

¥ Muhyi al-Din Ibn Syarf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir li Ma’rifah Sunaan al-
Basyir al-Nadzir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1985 M), h. 112

35 Muhammad al-Tahhan, Ushil al-Takhrij wa Dirasah al-Sanid, (Beirut: Dar Al-Qur’an
al-Karim, 1979 M), h. 71
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yang dipakai oleh kitab yang lain tersebut.’® Misalnya al-Hakim al-
Naysaburi (w. 405 H), penulis kitab al-Mustadrak ‘ala al-Shahihah yang
berisi hadis-hadis yang dinilainya sahih yang tidak termuat dalam kitab
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

Kitab-kitab a/-Zawaid juga termasuk salah satu kitab kategori ini,
yaitu kitab yang disusun dengan menghimpun hadis —hadis tambahan
dalam suatu kitab yang tidak terdapat dalam kitab-kitab lainnya.’’
Misalnya kitab Misbah al-Zujajah fi Zawaid ibn Majah karya al-Busyari
(w. 840 H) yang mengandung hadis-hadis yang hanya ditulis oleh ibn
Majah (w. 273 H) dalam kitab sunan-nya, tetapi terdapat dalam lima kitab
hadis yang lain, yaitu Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud,
Sunan al-Tirmidzi dan Sunaal-Nasa‘i.*®

Secara politis, masa ini hampir sama dengan masa sebelumnya.
Namun, kekuatan-kekuatan dari luar Islam sudah mulai menggeliat. Hal
ini dibuktikan dengan dikuasainya Bayr al-Maqdis di Yurissalem oleh
tentara salib dan puncaknya di Baghdad runtuh oleh serangan Jangis
Khan.”

G. Hadis pada Masa Pertengahan Abad VII Sampai Sekarang

Mada ini disebut dengan: ‘asr al-syarh wa al-jam’i wa al-takhrij wa
al-baths (masa pensyarahan, penghimpunan, pentakhrijan, dan
pembahasan). Kegiatan ulama hadis pada masa ini berkenaan dengan
upaya mensyarah kitab-kitab hadis yang sudah ada, menghimpun dan
mengumpulkan hadis-hadis dalam kitab tertentu, dan membahas
kandungan kitab-kitab hadis. Di antara usaha itu, misalnya, pengumpulan
isi kitab yang enam, seperti yang dilakukan oleh Abd al-Haq ibn Abd al-
Rahman al-Asybili (terkenal dengan ibn al-Kharrat (w. 583 H), al-Fayir
al-Zabadi, dan ibn al-Atsir al-Jaziri, juga menyusun kitab-kitab hadis yang
mengenai hukum, di antaranya oleh al-Daruquthni, al-Bayhagqi, Ibn Daqiq
al-I’Id, Tbn Hajar al-’ Asqalani, dan ibn Qudamah al-Magqdisi.

3% Mahmud al-Tahhan, Taysir., op.cit., h. 72

T Ibid, h. 73

8. Ibid,h. 74

% ‘Muhammad Muhammad Abu Zahw, al-Hadis., op.cit., h. 422
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Masa ini terbentang cukup panjang, mulai abad keenam Hijriah
terus berlangsung beberapa abad berikutnya. Dengan demikian, masa
perkembangan ini melewati dua fase sejarah perkembangan Islam, yakni
fase pertengahan dan fase modern. Pada masa yang disebut terakhir,
muncul penulis hadis seperti al-Laknawi, al-Qasimi, dan al-Bani serta
ulama lain yang menghimpun hadis-hadis berdasar kualitas atau topik
tertentu.
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BAB 4
‘ULUM AL-HADIS

A.  Pengertian Ilmu Hadits

Kata ilmu hadis berasal dari bahasa Arab ‘//m al-hadis, yang terdiri
atas kata /m dan al-hadis. Secara etimologis, ‘7/m berarti pengetahuan.'
jamaknya ‘Ulum, yang berarti al-Yagin (keyakinan) dan al-Ma’rifah
(pengetahuan). Menurut para ahli kalam (mutakallimin), ilmu berarti
keadaan tersingkapnya sesuatu yang diketahui (objek pengetahuan).
Tradisi di kalangan sebagian ulama, ilmu diartikan sebagai sesuatu yang
menancap dalam pada diri seseorang yang dengannya ia dapat
menemukan atau mengetahui sesuatu.’

Adapun kata hadis sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,
berasal dari bahasa Arab al-hadis berarti baru, dan antonimnya gadim.’ Di
samping berarti baru, al-hadis juga mengandung arti dekat, yaitu sesuatu
yang dekat, yang belum lama terjadi.* dan juga berarti berita yang sama
dengan hadis, sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang
pada orang lain.’

Secara terminologis, hadis para ulama diartikan sebagai segala yang
disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan,
persetujuan, ataupun sifat-sifatnya.® Nur al-Din ‘Itr mendefinisikan hadis
dengan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. baik perkataan,
perbuatan, ketetapan, sifat-sifat, tabiat dan tingkah-lakunya atau yang

Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif,

1997), h. 966

2 Muhammad ibn Muhammad Abu Syihab, a/-Wasiyh £i ‘Ulim wa Musthalah al-Hadis
(Beirut: Dar al-Fikr. T.th), h. 23

3~ Muhammad al-Shabbagh, al-hadis al-Nawawi (Riayad: al-Maktab al-Islami, 1972
M/1392 H), h. 13

*  Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd al-Tirmizi, Manhaj Dzawi al-Nazhar, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1974), h.8

5 Muhammad al-Shabbagh, al-Hadis., op.cit., h. 13

6 'Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah gabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1971.
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disandarkan kepada sahabat dan tabi’in.” Dari pengertian di atas, ilmu
hadis dapat diartikan sebagai ilmu yang mengkaji dan membahas tentang
segala yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan,
perbuatan, persetujuan, ataupun sifat-sifat, tabiat, dan tingkah lakunya
atau yang disandarkan kepada sahabat dan tabi’in.

Menurut al-Syuyuti, ulama mutagaddimun (ulama yang hidup
sebelum abad keempat Hijriah) mendefinisikan ilmu hadis sebagai
berikut:
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‘llmu pengetahuan yang membicarakan tentang cara-cara persambungan
hadis sampai kepada Rasulullah saw. dari segi hal ihwal para perawinya,
yang menyangkut kedabitan dan keadilannya, dan dari bersambung dan
terputusnya sanad dan sebagainya.

Pada perkembangan selanjutnya, oleh ulama mutaakhirin, ilmu
hadis ini dipecah menjadi dua, yaitu ilmu hadis Riwayah dan ilmu hadis
Dirayah. Pengertian yang diajukan oleh ulama mutagaddimun itu sendiri,
oleh ulama mutaakhirin dimasukkan ke dalam pengertian ilmu hadis
Dirayah.

1. Tlmu Hadis Riwayah:
Yang dimaksud dengan ilmu hadis Riwayah adalah:
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" Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd i ‘Ulim al-Hadis al-Nabawi, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), h. 26

8 Jalal ad-Din ‘Abd. Ar-Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi fi Syarh
Taqrib an-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 5-6

°  Ajjaj al-Khatib, ‘Ushul al-Hadis, op.cit., h. 7
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‘llmu pengetahuan yang mempelajari hadis-hadis yang disandarkan
kepada Nabi saw., baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, tabi’at
maupun tingkah lakunya’

Ibn al-Akfani mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ilmu hadis
Riwayah ialah:
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‘llmu pengetahuan yang mencakup perkataan dan perbuatan Nabi saw.
baik  periwayatannya pemeliharaannya, maupun penulisan atau
pembukuan lafadz-latadznya.

Objek ilmu hadis Riwayah ialah bagaimana cara menerima,
menyampaikan kepada orang lain, memindahkan atau mendewakan.
Demikian menurut pendapat as-Suyuti. Dalam menyampaikan dan
membukukan hadis hanya disebutkan pada adanya, baik yang berkaitan
dengan matan maupun sanadnya, ilmu ini tidak membicarakan tentang
syaz (kejanggalan) dan ‘///at (kecacatan) matan hadis. Demikian pula ilmu
ini tidak dibahas tentang kualitas para perawi, baik keadilan, ke-dabit-an,
atau fasikannya.

Adapun faedah mempelajari ilmu hadis Riwayah adalah untuk
menghindari adanya penukilan yang salah dari sumbernya yang pertama,
yaitu Nabi saw.

2. Ilmu Hadis Dirayah.
Ilmu hadis Dirayah biasa juga disebut sebagai ilmu Mustalah hadis,
ilmu wsul al-Hadis, ilmu Ulum al-Hadis dan Qawa’id at-Tahdis. At-
Turmuzi menta’rifkan ilmu ini adalah sebagai berikut:

g.)u_.oj ;\J'}Ib M 2\_:.4.25 j u.,\.» J\);-\ L@.: 6)4—’ J._>u uu\}.ﬁ

10 al-Qasimi, op.cit., h. 75 dan Nur ad-Din ‘Atr, op.cit., h. 30
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‘Undang-undang atau kaidah-kaidah untuk mengetahui kaidah sanad dan
matan, cara menerima dan meriwayatkan, sifat-sifat perawi, dan lain-lain.

Ibnu al-Akfani mendefinisikan ilmu hadis Dirayah adalah sebagai berikut:
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‘llmu pengetahuan untuk mengetahui hakikat periwayatan, Syarat-syarat,
macam-macam dan hukum-hukumnya serta untuk mengetahui keadaan
para perawi, baik syarat-syaratnya, macam-macam hadis yang
diriwayatkan dan segala yang berkaitan dengannya.

Sedangkan Ajjaj al-Khatib mendefinisikan hadis Dirayah adalah
sebagai berikut:
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‘Kumpulan kaidah-kaidah dalam masalah-masalah untuk mengetahui
keadaan rawi dan marwi (sanad dan matan) dari segi magbul dan
mardudnya (diterima dan ditolaknya).

Yang dimaksud dengan raw7h ialah orang yang menyampaikan atau
meriwayatkan hadis, sedang yang dimaksud dengan marwih ialah sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi saw. atau kepada sahabat atau kepada
tabi’in. Kemudian yang dimaksud dengan ‘Keadaan rawih dari sudut
magbul dan mardudnya’, ialah keadaan para pe-rawih dari sudut

""" Muhammad Mahfuz al-Turmuzi, Manhaj Zawi an-Nazar, (Beirut: Dar al-Fikr, 1974),
h.8

as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 40

13 Ajjaj al-Khatib, ‘Ushul al-Hadis, op.cit., h. 8
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kecacatan, keadilan, peristiwa sekitar penerimaan dan periwayatannya,
serta segala sesuatu yang berkaitan dengan itu.

Dari beberpa pengertian di atas, dapat diketahui bahwa objek
bahasan ilmu hadis Dirayah adalah keadaan pe-rawih dan marwinya.
Keadaan para pe-rawih, baik yang menyangkut pribadinya, seperti akhlak,
tabi’at dan keadaan hafalannya maupun yang menyangkut persambungan
dan terputusnya sanad. Sedangkan keadaan marwih, baik dari sudut
kesahihan dan kedaifannya.'* maupun dari sudut lain yang berkaitan
dengan keadaan matan.

Dengan mempelajari ilmu hadis Dirayah ini, banyak sekali faedah
yang diperoleh, antara lain, dapat mengetahui pertumbuhan dan
perkembangan hadis dan ilmu hadis dari masa ke masa sejak masa Nabi
saw. sampai dengan masa sekarang. Dapat mengetahui tokoh-tokoh serta
usaha-usaha yang telah mereka lakukan dalam mengumpulkan,
memelihara dan meriwayatkan hadis; dapat mengetahui kaidah-kaidah
yang dipergunakan oleh ‘para ulama dalam mengkodifikasi hadis lebih
lanjut; dan dapat mengetahui istilah-istilah, nilai-nilai dan kriteria-kriteria
hadis sebagai pedoman dalam beristimbat.

Dari beberapa faedah di atas, apabila diambil intisarinya, maka
faedah mempelajari hadis dirayah adalah untuk mengetahui magbul
(diterima) dan mardudhya (ditolaknya) suatu hadis baik dilihat dari sudut
sanad maupun dari sudut matannya."’

Ilmu ini telah tumbuh sejak jaman Rasulullah saw. masih hidup.
Karena ilmu ini terasa diperlukan setelah Rasulullah saw. wafat, terutama
sekali ketika ummat Islam memulai upaya mengumpulkan dan
mengadakan perlawatan dari suatu daerah ke daerah lainnya. Upaya dan
perlawatan yang mereka lakukan, sudah barang tentu secara langsung atau
tidak, memerlukan kaidah-kaidah guna menseleksi periwayatan hadis. Di
sinilah ilmu hadis Dirayah mulai terwujud dalam bentuk kaidah-kaidah
sederhana.

Pada perkembangan berikutnya kaidah-kaidah itu semakin
disempurnakan oleh para ulama yang muncul pada abad kedua dan ketiga

14 .
1bid.
5 Nur ad-Din ‘Atar, op.cit., h. 33 dan Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., loc.cit.
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hijriah, baik mereka yang mengkhususkan diri dalam mempelajari bidang
hadis, maupun bidang-bidang lainnya, sehingga menjadi suatu disiplin
ilmu yang berdiri sendiri.

Dalam perkembangan hadis tercatat, bahwa ulama yang pertama
kali berhasil menyusun ilmu ini dalam suatu disiplin ilmu secara lengkap,
adalah al-Qadi Abu Muhammadar-Ramahurmuzi (w.360 H), dengan
kitabnya al-Muhaddis al-Fasil baina ar-Rawi wa al-Wa’i, Kemudian
muncul al-Hakim ‘Abdillah an-Naisaburi (321-405 H), dengan kitabnya
Ma’rifa ‘Ulum al-Hadis, setelah itu, muncul Abu Nua’im Ahamd bin
‘Abdillah al-Ashfahani (336-430 H), berikutnya al-Khatib al-Bagdadi W.
463 H) melalui kitabnya a/-Kifayah fi Qawanin ar-Riwayah. Dan al-Jami’
1i Adabi asy-Syekh wa As-Sami’, al-Qadi’iyad bin Musa (w. 544 H)
dengan kitabnya yang bernama a/-’lima fi Dab tar-Riwayah wa Taqyid al-
Sama’, Abu Hafs Umar bin Abd. Majid al-Mayazi (w. 580 H) dengan
kitabnya Mala yasi’u al-Muhaddis Jahlahu, Abu Mar dan Usman bin ‘Abd
ar-Rahman asy-Syahrazury (w. 643 H) dengan kitabnya Ulum al-Hadis
yang dikenal dengan muqaddimah ibn as-Salah, Kitab ini oleh para ulama
berikutnya disyarahkan dan dibuat 27 mukhtasyarnya, sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh ulama generasi berikutnya.

Demikian selanjutnya bermunculan kitab-kitan mustalah al-hadis,
baik dalam bentuk nazam, seperti kitan Alfiyah as-Suyuti maupun dalam
bentuk nazar atau prosa. Dari kedua jenis ini para ulama juga memberikan
syarahnya, seperti kitab Manhaj Zawi an-Nazar Karya at-Tirmizi sebagai
syarah dari kitab Nazam karang as-Suyuti dan kitab 7adrib ar-Rawi
sebagai syarah dari kitab at-Tagrib karangan Imam an-Nawawi.'®

Berdasarkan kajian di atas, dapat memberikan manfaat antara lain:
Pertama, mengetahui pertumbuhan dan perkembangan hadis dan ilmu
hadis dari masa kemasa sejak zaman Rasulullah saw., hingga sekarang.
Hadis dan ilmu hadis telah mengalami sejarah perkembangan yang cukup
signifikan sejak masa awal Islam hingga masa sekarang. Kedua, dapat
mengetahui tokoh-tokoh serta usaha yang telah mereka lakukan dalam
mengumpulkan, memelihara, dan meriwayatkan hadis. Para tokoh hadis
ini baik sebagai periwayat sekaligus penghimpun hadis dalam kitab-kitab

16 As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 5-10
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hadis. Ketiga, mengetahui kaidah-kaidah yang dipergunakan oleh para
ulama dalam mengklasifikasikan hadis lebih lanjut. Kaidah teori-teori
yang berkembang dalam ilmu hadis sangat bervariasi yang mengakibatkan
hadis-hadis dapat diklasifikasi ke dalam beberapa kategori baik dari segi
kuantitas sanadnya maupun dari segi kualitas sanadnya, kuantitas dan
kualitas matan dan sebagainya. Keempat, dapat mengetahui istilah-
istilah, nilai-nilai dan kriteria-kriteria hadis sebagai pedoman dalam ber-
istimbat. Kelima, dapat melakukan penelitian terhadap kualitas hadis
tertentu. Penelitian hadis sudah dilakukan oleh para ulama semenjak
dahulu dan sampai saat ini. Melakukan penelitian hadis masih relevan dan
sangat dibutuhkan untuk menentukan kualitas hadis sebagai sumber
ajaran Islam. Keenam, dapat melakukan klasifikasi dan kritik ulang
terhadap suatu hadis yang kualitasnya masih diperselihkan. Tidak sedikit
hadis yang dalam rentang waktu cukup lama diperselisihkan kualitasnya
di kalangan para ulama, dan memerlukan klasifikasi serta kritik ulang
sehingga diketahui status‘hadis yang sesungguhnya.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa manfaat mempelajari ilmu
hadis dirayah adalah mengetahui kualitas hadis apakah magbul (dapat
diterima) atau mardud (tertolak) baik dilihat dari segi sanad maupun
matan.

B. Cabang-Cabang [lmu Hadis

Penggunaan bentuk jamak pada istilah ilmu hadis (dalam bahasa
Arabnya disebut ‘Ulumul al-Hadis bukan ‘/lmu al-Hadis disebabkan ilmu
ini bersangkut paut dengan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hadis Nabi
saw. dan banyak macam serta cabangnya. Menurut al-Hakim al-Naysaburi
(321-405 H), sebagaimana dikutip ‘Ajjaj al-Khatib, cabang ilmu hadis ada
52 macam.'” Ibn Salah menyebutkan cabang ilmu hadis ada 65 cabang.'
al-Suyuti menyatakan bahwa ilmu hadis tidak terhitung jumlahnya.
Menurut Muhammad ibn Nashr al-Hasyimi, jumlah ilmu hadis mencapai
lebih dari 100 macam, masing-masing mempunyai objek kajian khusus
sehingga dapat dianggap ilmu tersendiri (independen). Seandainya

17 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 454
' Ibid., h. 456
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seorang hendak menghabiskan umurnya untuk mempelajari ilmu-ilmu
hadis, maka tidak akan pernah selesai.'’

Dari pembagian ilmu hadis Riwayah dan Dirayah di atas, kemudian
muncul disiplin-disiplin yang merupakan cabang-cabang ilmu hadis.
Cabang ilmu hadis ini di samping bermacam-macam dan beragam juga
dapat diklasifikasi dari berbagai segi. Di antara cabang-cabang ilmu hadis
dapat diklasifikasi menjadi tiga bagian dilihat dari segi sanad, dari segi
matan, dan dari segi sanat dan matan. Disiplin-disiplin ilmu yang
berpangkal pada sanad adalah: /lmu Rijal al-Hadis, Thabagat al-Ruwah,
Tarik Rajal al-Hadis, dan al-Jarh wa al-Ta’dil. llmu-ilmu yang berpangkal
pada matan anatara lain; //lmu Gharib al-Hadis, Ashbab al-Wurud al-
Hadis, Tawarich al-Mutun, Nasikh wa al-Manshuk, dan Talfiq al-Hadis.
Sedangkan ilmu-ilmu yang berpangkal pada sanad dan matan antara lain
ilmu ‘//al al-Hadis.

1. Ilmu Rajal al-Hadis

Kata Rijal al-Hadis berarti orang-orang di sekitar hadis atau orang-
orang yang meriwayatkan hadis serta berkecimpung dengan hadis Nabi
saw. Secara terminologis, ilmu ini didefinisikan dengan:
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‘llmu yang membahas tentang keadaan para periwayat hadis baik dari
kalangan sahabat, sahih, maupun generasi-generasi berikutnya.

Sementara Shubhi al-Shalih mendefinisikan ilmu Rijal al-Hadis
sebagai berikut:
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‘llmu untuk mengetahui para periwayat hadis dalam kapasitasnya sebagai
periwayat hadis.

9 Ibid, h. 11
20 Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 224
2! Subhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 110
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Ilmu sangat penting kedudukannya dalam lapangan ilmu hadis. Hal
ini karena, sebagaimana diketahui, bahwa objek kajian hadis pada
dasarnya ada dua hal, yaitu matan dan sanadnya. /imu Rijal al-Hadis
dalam hal ini mengambil posisi khusus mempelajari persoalan-persoalan
di sekitar sanad. //mu Rijal al-Hadis adalah membahas keadaan para
periwayat hadis semenjak masa sahabat, tabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan
generasi-generasi berikutnya yang terlibat dalam periwayatan hadis.

Ilimu Rijal al-Hadis membahas tentang sejarah singkat tentang
riwayat hidup para periwayat, guru-guru dan murid-murid mereka.
Jelasnya, ilmu ini membahas tentang biografi para periwayat, nama-nama
kunyah, /agab, dan sebagainya.

2. Ilmu Jarh wa at-Ta’dil

Ilmu a/-Jarh, yang secara bahasa berarti luka atau catat, adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi, seperti pada
keadilan dan ke-dhabit-annya. Ilmu pada dasarnya merupakan bagian dari
ilmu Rijal al-Hadis, karena ilmu ini membahas hal yang sangat penting.
Maka dipandang sebagai ilmu yang berdiri sendiri. Kata a/-Jarh wa al-
ta’dil sendiri terdiri dari kata aljarh dan ta’dil Al-Jarh adalah
menampakkan sifat-sifat para periwayat hadis yang mengurangi
keadilannya atau meniadakan keadilannya dan ke-dhabit-annya. Dan
dapat ditentukan gugur, dha’if, atau ditolak periwayatannya. Para ahli
hadis mendefinisikan a/-/Jarh dengan:
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‘Kecacatan pada periwayat hadis yang disebabkan oleh sesuatu yang
dapat merusak keadilan dan ke-dhabit-annya.

Di samping al-jarh dikenal pula al-tajrih, yaitu menyifati periwayat
hadis dengan sifat yang menetapkan ke-dha’ifan atau tidak diterima
periwayatannya. A/-’ad/ adalah tidak tampak sesuatu yang negatif yang
meniadakan urusan agama atau muru’ah dan al-ta’dil adalah menyifati

22 ‘Nur ad-Din “Itr, Manhaj., op.cit., h. 92
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para periwayat dengan sifat-sifat yang membersihkannya, sehingga tanpa
keadilan, dan diterima perkataannya.”® Dengan kata lain, a/-ta’dil adalah:

Pl i Jie U e S i igs

‘Pembersihan periwayat dan penentuan hukum bahwa ia adil atau dhabith.

Ulama lain mendefinisikan a/-Jarh dan at-Ta’dil dalam satu
definisi, yaitu:
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‘llmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari segi yang dapat
menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau yang
membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu.

Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Katib, ilmu jarh wa al-Ta’dil adalah
sebagai berikut:
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‘llmu yang mengkaji tentang kebenaran para periwayat hadis dari segi
diterima riwayatnya atau ditolak.

llmu a/l-Jarh wa al-Ta’dil ini muncul bersamaan dengan munculnya
hadis, karena untuk mengetahui pendapat kritikus periwayat tentang jujur
tidaknya periwayat sehingga memungkinkan dapat membedakan hadis
yang dapat diterima dan ditolak. Karena itu, para ulama hadis mengkaji
tentang para periwayat hadis, mengikuti kehidupan ilmiah mereka,
mengetahui seluruh hal/ ihwal mereka, menelaah dengan cermat sehingga

2 Shubhi Shaleh, Ulum al-Hadis, op.cit., h. 110

2% Nur al-Din “Itr, Manhaj., op.cit., h. 92

25 Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis., foc.dit.,

% Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 261
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diketahui para periwayat yang sangat kuat hafalannya, yang dabith, yang
lebih lama berguru pada seseorang dan sebagainya.
Dalam melakukan al-Jarh al-Ta’dil, para ulama hadis menempuh
beberapa metode adalah sebagai berikut:
a). Bersikap amanah dan menjelaskan para periwayat apa adanya;
b). Bersifat mendetail dalam mengkaji dan menghukumi keberadaan
periwayat:
¢). Menerapkan etika dalam melakukan penilaian negatif (men-tajrih);
d). Dalam men-ta’dil dilakukan secara global dan dalam men-tajrih
dilakukan secara terperinci.”’

Dalam melakukan al-jarh dan al-ta’dil, para ulama membuat
persyaratan-persyaratan bagi kritik periwayat (al-jarih) dan mu’addil),
kaidah-kaidah al-jarh wa al-ta’dil, redaksi al-jarh wa al-ta’dil, dan
sebagainya sebagaimana akan dijelaskan.

Contoh ungkapan tertentu untuk mengetahui para perawi, antara lain:
(1) A1 3351 035 (Fulan yang paling dipercaya)

(2) ks &9 (Fulan kuat hafalannya)
(3)izs $5\ (Fulan Hujjah).

Sedangkan contoh untuk mengetahui kecacatan para perawi antara lain:
(a) Y LAST 630 (Fulan yang paling berdusta)

(b) iy, 454 3345 (Ta tertuduh dusta)
(c) ix#Y 555 ( Filan bukan Hujjah)

Kitab-kitab al-Jarh wa al-Ta’dil cukup banyak antara lain adalah
sebagai berikut; kitab a/-Jarh wa al-Ta’dil karya Abu al-Hasan Ahmad ibn
‘Abd Allah al-ljli al-Kufi (w. 261 H), kitab a/-Jarh wa al-Ta’dil karya al-
Hafizh Abu Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327
H), kitab a/-Kamil oleh Tbn ‘Adi, Ma’arifah al-Rijal karya Yahya ibn
Ma‘in, Kitab al-Dhu’afa* oleh al-Bukhari, al-Sigat karya Abu. Hatim ibn
Hibban al-Busti (w. 354 H), al-Kamil fi Ma’arifah Du’afa‘ al-
Muhaddisun wa ‘lial al-Hadis karya ‘Abd Allah ibn Muhammad Ibn ‘Adi

2 Ibid., h. 256
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(277-365 H), Mizan al-I’tidal karya al-Dzahabi (673-748 H), dan Lisan al-
Mizan karya Ibn Hajar al-’ Asqalani (773-852 H). **

3. Ilmu Tarikh ar-Ruwah.

llmu 7arikh ar-Ruwah, yaitu ilmu yang mempelajari para periwayat
hadis yang berkaitan dengan periwayatan hadis. Secara bahasa, kata
Tarich ak-Ruwah berarti sejarah para periwayat hadis, Menurut
pengertian etimologis ini i/mu Tarikh al-Ruwah adalah ilmu yang
membahas segala hal yang berkaitan dengan para periwayat hadis. Dalam
pengertian terminologis, ilmu ini difokuskan pada pengetahuan tentang
periwayat hadis dari segi keberadaan mereka sebagai periwayat hadis.
Muhamad al-Thahhan mendefinisikan ilmu ini sebagai berikut:
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‘llmu untuk mengetahui para perawi hadis yang berkaitan dengan usaha
periwayatan mereka terhadap hadis’.

Dengan ilmu ini dapat diketahui kaidah-kaidah dan identitas para
pe-rawih, seperti kelahirannya, wafatnya, guru-gurunya, kapan mereka
mendengar hadis dari gurunya, siapa yang meriwayatkan hadis dari
padanya, tempat tinggal mereka, tempat merecka mengadakan lawatan,
dan lain-lain. Sebagai bagian dari 7/mu Rijal al-Hadis, ilmu ini
mengkhususkan pemahamannya secara mendalam pada sudut kesejarahan
dari orang-orang yang terlibat dalam periwayatan.

Hubungan ilmu 7abagah a-Ruwah, di antara para ulama terhadap
perbedaan pendapat. Ada ulama yang membedakannya secara khusus,
tetapi ada juga yang mempersamakannya. Menurut as-Suyuti, antara ilmu
Tabagah ar-Ruwah dengan ilmu Tarikh ar-Ruwah adalah umum dan
khusus, keduanya bersatu dalam pengertian yang berkaitan dengan para

8 Ibid, h.277-2778
2 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadjs, (Beirut: Dar Al-Qur’an al-Karim, 1399
H/1979 M)
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perawi, tetapi ilmu Tarikh ar-Ruwah menyendiri dalam hubungannya
dengan kejadian-kejadian yang baru.

Menurut As-Sakhawi bahwa ulama mutaakhirin membedakan
antara kedua disiplin ilmu tersebut. Menurut mereka bahwa ilmu Tarikh
ar-Ruwah, melalui eksistensinya memperhatikan kelahiran dan wafatnya
para perawi dan melalui sifatnya, memperhatikan Aal ihwal para perawi.
Sedang ilmu 7abagah ar-Ruwah, melalui eksistensinya memperhatikan
hal ihwal perawi dan melalui sifatnya memperhatikan kelahiran dan
wafatnya mereka.”’

Di kalangan ulama mutagaddimun, ilmu ini dikenal dengan: “//m
Tarich al-Ruwah, ‘Ilm al-Tarikh, Tarikh al-Ruwah, Wafiyat al-Ruwah,
dan lain-lain: Tetapi, setelah abad kelima ulama hadis mutakhirun
menyebutnya al-Tarikh wa al-Wafiyat’' Ilmu ini penting dipelajari
karena hadis terdiri atas sanad dan matan. Mengetahui keadaan para
periwayat yang terdapat dalam sanad yang pada akhirnya untuk
mengetahui keshahihan hadis-hadis yang mereka riwayatkan merupakan
suatu keharusan. Menurut Ibn Khaldum, sebagaimana dikutip al-Hakim
al-Naysaburi, suatu hal jika disangka berasal dari Rasulullah
mengharuskan kesungguhan untuk mengetahui metode yang digunakan
untuk mencapai kesimpulan itu. Hal ini mengharuskan mengetahui
periwayat hadis dari segi keadilan dan ke-dhabith-annya.*

Para ulama hadis bervariasi dalam menyusun kitab T7arikh al-
Ruwah. Ada yang menyusun kitab berdasarkan tabagah (generasi) para
periwayat dengan merupakan keberadaan para periwayat satu fabagah
kemudian fabagah berikutnya, dan seterusnya. Misalnya, kitab 7Tabagah
al-Kurba karya ibn Muhammad ibn Sa’ad (167-230 H) dan tabagat al-
Ruwah oleh Khalifah Ibn Khiyath al-’ Ashfari (w. 240 H). Sebagian ulama
menyusun kitab 7arikh al-Ruwah berdasarkan tahun, dengan menyebut
tahun wafatnya periwayat, riwayat hidupnya, serta informasi-informasi
lain terkait, seperti kitab tarikh al-Islam karya al-Dzahabi. Ada pula
ulama yang menyusun kitab 7arikh al-Ruwah berdasar huruf alfabetik,

2 As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi., op.cit., h. 380

31" Muhammad Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit. h. 253
2. Abu ‘Abd Allah Muhammad al-Hakim al-Naysaburi, Ma’rifah ‘Ulim al-Hadis
(Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1997), h. 6
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seperti kitab al-Tarikh al-Kabir oleh Muhammad ibn Ismail al-Bukhari
(194-256 H). Sebagian ulama ada pula yang menyusun kitab 7arikh al-
Ruwah berdasarkan daerah periwayat seperti Tarikh Naysabur, karya al-
Hakim al-Naysaburi (321-405 H), Tarikh Baghdad oleh al-Khatib al-
Naghdadi (392-463 H), dan Tarikh Damsyig karya ibn “Asakir al-
Damasyqi (499-571 H).**

Para ulama juga menulis kitab 7arikh al-Ruwah berdasar nama-
nama julukan, gelar dan nasab para periwayat hadis, persaudaraan di
antara mereka, nama-nama yang mirip, seperti kitab al-Asami wa al-Kuna
karya ‘Ali ibn ‘Abd Allah al-Madini (161-234 H), a/-Kuna wa al-Sama
oleh Abu Basyar Muhammad ibn Ahamad al-Dawabi (234-320 H) al-
Tkmal fi Raf” al-Irtiyab ‘an al-Mu’atalif wa al-Mukhtalif min al-Asama‘*
wa al-Kuna wa al-Nasab oleh ‘Ali ibn Hibah Allah al-Baghdadi (421-486
H), al-Musytabih fi Asma“ al-Rijal karya al-Dzuhabi (673-748 H), Nuzha
al-Albab fi al-Algab oleh Tbn Hajar al-’Asqalani (773-852 H), al-Ansab
oleh al-Sam’ani (506-562 H), kitab al-Lubab karya Muhammad al-
Syaybani al-Jaziri (555-630 H), dan sebagainya.*

4. Ilmu Ilal al-Hadis

Kata i/al adalah bentuk jamak dari kata ‘a/-flal’, yang menurut
bahasa berarti “al-marad’ (penyakit atau sakit). Menurut ulama
muhaddisin, istilah “ilal’, sebab tersembunyi atau samar-samar yang
berakibat tercemarnya hadis., akan tetapi yang kelihatan adalah
kebaikannya, yakni tidak terlihat adanya kecacatan.” Cara mengetahui
“flal’ hadis adalah dengan menghimpun semua sanad yang berkaitan
dengan hadis yang diteliti untuk mengetahui apakah hadis yang
bersangkutan memiliki fawabi atau syawahid atau tidak. Kemudian,
seluruh rangkaian dan kualitas periwayat dalam sanad itu diteliti
berdasarkan pendapat para kritikus periwayat hadis dan %/a/ hadis.
Dengan jalan demikian, baru dapat ditentukan apakah hadis itu ber-i//at
atau tidak.*®

3 Muahammad ‘Ajjaj, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 255
3 Ibid., h. 256

As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 380

36 M. Syuhudi Ismail, Kaida, op.cit., h. 131
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Adapun yang dimaksud dengan ilmu ‘//al al-Hadis, menurut ulama
Muhaddisin, adalah:
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‘llmu yang membahas sebab-sebab yang tersembunyi, yang dapat
mencacatkan kesahihan hadis, seperti mengatakan muttasil terhadap hadis
yang mungqati’, menyebut Marfu’ terhadap hadis yang mauquf,
memasukkan hadis ke dalam hadis lain, dan hal-hal yang seperti itu.

Menurut Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi dalam kitabnya
“Ma’ritah ‘Ulum al-Hadis” menyebutkan, bahwa ilmu i//al al-Hadis, ialah
ilmu yang berdiri sendiri, selain dari ilmu sahih dan da’if, jarh dan ta’dil.
Ia menerangkan 7/at hadis yang tidak termasuk ke dalam bahasan jarh,
sebab hadis yang majruh, adalah hadis yang gugur dan tidak dipakai. ///at
hadis banyak terdapat pada hadis yang diriwayatkan oleh orang-orang
kepercayaan, yaitu orang-orang yang menceritakan sesuatu hadis yang
pada hal mempunyai 7//at itu tersembunyi. Karena 7//at tersebut, maka
hadisnya disebut hadis Ma’lul. Lebih lanjut al-Hakim menyebutkan,
bahwa dasar penetapan 7llat al-hadis, adalah hafalan yang sempurna,
pemahaman yang mendalam dan pengetahuan yang cukup®®

Sementara Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan 7/mu ilal al-Hadis adaah sebagai berikut:

il ol e S i L b csu e 1L
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37" Subhi as-Salih, op.cit.,h. 112
38 Abu ‘Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Ma rifah ‘Ulim al-Hadis, (Kairo: Maktabah al-
Muntanaby, t.th), h. 112-113
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‘Iimu ‘ilal al-hadis adalah ilmu yang menerangkan sebab-sebab yang
tersembunyi, tidak nyata yang dapat mencacatkan hadis yang berupa
menyambungkan hadis yang munqathi’, me-marfi’-kan hadis yang
mawqul, atau memasukkan sanad hadis ke dalam matan hadis tertentu
dan sebagainya.

Para ulama hadis sangat memperhatikan //mu ‘ilal al-hadis, mereka
berusaha menyeleksi sanad hadis, mengadakan pertemuan ulama dan
berdialog serta mendengarkan pendapat mereka. Semua cara ini
dimaksudkan untuk membedakan antara hadis yang sahih dan yang da’if,
yang tidak mengandung ‘//at (cacat), syadz (kejanggalan) dan yang tidak.
Banyak ulama yang mengkaji tentang ‘/al/ al-hadis baik dari kalangan
ulama mutagaddimun maupun ulama mutaakhirun, mereka menjelaskan
‘illat-"illat hadis, menunjukkan cara-cara untuk mengetahui ‘7//at hadis.

Mereka juga menulis kitab-kitab dalam bidang ini yang dimulai
semenjak akhir abad kedua dan awal abad ketiga Hijriah dan seterusnya.
Seperti kitab al-Tarikh wa al-Ilal karya Yahya Ibn Ma‘in (157-233 H),
kitab ‘//al al-Hadis karya Ahmad Ibn Hanbal (164-241 H), al-Musnad al-
Mu’allal karya Ya’qub ibn Syabah al-Sudusi al-Bashari (182-262 H),
kitab al-’llal karya Muhammad ibn ‘Isa al-Turmudzi (209-279 H),
demikian pula kitab ‘lial al-hadis oleh ‘Abd Rahman ibn Abi Hatim al-
Razi (240-327 H), al-llal al-Waridah fi al-Ahadis al-Nabawiyah oleh ‘Ali
ibn ‘Umar al-Daruquthni (306-385 H).*

5. Ilmu Nasikh wa al-Mansukh’
Yang dimaksud dengan iimu Nasikh wa al-Mansukh terdiri dari dua
kata Nasikh dan Mansukh. Secara bahasa kata al-Nasakh memiliki

beberapa makna di antaranya a/-/zalah (menghilangkan) seperti <

4l seiSi (mata hari menghilangkan bayangan) dan an-Nag/ (menyalin)

% Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib., Ushul al-Hadis, op.cit., h. 291
¥ Ibid., h. 295
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seperti Ui Eid (saya menyalin kitab), a/-Tabdil (mengganti), al-
Tahwil (menghilangkan).*'

Pengertian an-Nasakh menurut bahasa di atas, ini juga dijumpai
dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 106 adalah sebagai berikut:
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‘Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Sedangkan an-Nasakh menurut istilah adalah sebagai berikut:

43; 5. e . Nz o 2l 3 s o8 S
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‘Syari’ mengangkat (membatalkan) sesuatu hukum syara’ dengan
menggunakan dalil syara’ yang datang kemudian’

Konsekuensi dari pengertian ini adalah bahwa menerangkan nas
yang mujmal, mentaksiskan yang ‘am, dan men-fagyid-kan yang mutlak
tidaklah dikatakan nasakh.

Adapun yang dimaksud dengan ilmu nasikh dan mansukh dalam
hadis ini:

PRCIRITE RX U3 EESREEON JUCRPR (P S PTE F1%
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" Abd al-Fattah Mahmud Idris, a/-Mawsi’ah al-Islamiyah, (Kairo: Majelis al-A’la,
2001), h. 1394

Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 20

B "Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 287

4
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‘llmu yang membahas hadis-hadis yang berlawanan yang tidak dapat
dipertemukan dengan ketetapan bahwa yang datang terdahulu disebut
mansukh dan yang datang kemudian dinamakan nasikh.

Ilimu Nasikh dan mansukh adalah ilmu yang membahas tentang
hadis-hadis yang bertentangan yang tidak mungkin dikompromikan, di
mana salah satu hadis dihukumi sebagai nasikh dan yang lainnya sebagai
mansukh. Hadis yang lebih dahulu disebut sebagai mansukh dan yang
datang kemudian sebagai nasikh.*

Mengetahui nasikh dan mansukh merupakan keharusan seseorang
yang ingin mengkaji hukum-hukum syariat, karena tidak mungkin meng-
istimbath-kan dan menyimpulkan suatu hukum tanpa mengetahui dalil-
dalil nasikh dan dalil-dalil mansukh. Oleh karena itu para ulama sangat
memperhatikan ilmu-ilmu ini dan menganggapnya sebagai salah satu ilmu
yang sangat penting dalam bidang ilmu hadis.

Di antara ulama yang mengarang kitab tentang nasikh wa Mansukh
al-Hadis ini adalah; Qatadah ibn Di’amah al-Sudusi (61-118 H) dengan
kitabnya a/-Nasikh wa al-Mansukh, hanay saja kitab ini, menurut Abu
Bakar Ahmad ibn Muhammad al-Asram (w. 261 H) dengan kitabnya
Nasikh al-Hadis wa Mansukhuh) yang ditulis antara abad kedua dan
ketiga Hijriah. Pada abad keempat Hijriah ditulis kitab Nasikh al-Hadis
wa Mansukh karya Abu Hafs ‘Umar Ahmad al-Bagdadi yang dikenal
dengan Ibn Syahin (297-385 H), selanjutnya Abu Bakar Muhammad ibn
Musa al-Hazimi al-Hamdani (548-584 H) menulis kitab a/-I’tibar fi al-
Nasikh wa al-Mansukh min al-Atsar.*® dan lain sebagainyaa.

6. Ilmu Asbab al-Wurud al-Hadis
Kata asbab adalah jamak dari sabab. Menurut ahli bahasa diartikan
dengan al-Habl Tali.*’ yang menurut Lisan al-Arab, dinyatakan bahwa

4 Abu Hasan ‘Ali bin Abi ‘Ali Muhammad al-Amidi. A/-Thkam fi Usil al-Ahkam,
(Mesir: Muhammad “Ali Sabih wa Auladuhu, 1387 H/ 1968 M), h. 257-258

4> Subhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis, op.cit., h. 113

4 Muhammad al-Hajjaj al-Khatib, ‘Usul al Hadis, op.cit., h. 288

47 At-Tahanawi, Kasyf Istilah al-Funun, jilid 1IT; (t.tp: Al-Hai’ah al-Ammah 1i al-Kutab,
t.t), h. 127
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kata ini dalam bahasa Arab berarti saluran, yang artinya dijelaskan
sebagai; “segala yang menghubungkan satu benda dengan benda lain’.**

Menurut istilah adalah:

49 NS,

‘Segala sesuatu yang mengantar kepada tujuan’

Dalam pengertian yang lebih luas, as-Suyuti merumuskan
pengertian Asbab wurud al-Hadis dengan: ‘Sesuatu yang membatasi arti
suatu hadis, baik berkaitan dengan arti umum atau khusus, mutlak atau
muqayyad, dinasakhkan dan seterusnya, atau “suatu arti yang dimaksud
oleh sebuah hadis saat kemunculannya.>

Mahmud al-Tahhan, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
ilmu Asbab al- Wurud adalah sebagai berikut:

RRVRERPIE TS FEAPVEL B PIY JOCEA DU SLRIP

‘llmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi menyampaikan sabdanya dan
masa Nabi menuturnya’.

Dari pengertian Asbab Wurud al-hadis sebagaimana dijelaskan di
atas, maka dapat diketahui bahwa ilmu ini adalah membicarakan tentang
sebab-sebab Nabi saw. menuturkan sabdanya dan waktu Nabi
menguturkan sabdanya. Menurut Muhammad Ajjaj al-Khatib, terdapat
hubungan yang erat antara ilmu a/-Nasikh wa al-Mansukh dengan asbab
wurud al-Hadis, karenanya dapat diketahui hadis yang me-nasakh dan
dinasakh.”

Ilmu ini mempunyai kaidah-kaidah yang menerangkan tentang latar
belakang dan sebab-sebab adanya hadis. Mengetahui peristiwa yang
menjadi latar belakang disampaikannya suatu hadis, ini sangat penting

" Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, jilid 1 (t.tp: Bulagq, t.t), h. 440

% At-Tahanawi., loc.cit.

0" As-Suyuti, Lubab an-Naugul £i asbab an-Nuzil, (Beirut: Dar Fikr, t.t), h. 5
1 Mahmud al-Tahhan, op.cit., h.225

2 ‘Muhammad Ajjaj al-Khatib, op.cit., h. 290
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dalam kaitannya untuk membantu mendapatkan pemahaman hadis secara
sempurna. Olehnya itu salah satu urgensi asbab wurud al-Hadis, adalah
sebagai salah satu jalan untuk memahami kandungan hadis. Memahami
asbab wurud al-Hadis, dapat memberikan kemudahan memahami maksud
atau kandungan yang terdapat dalam hadis Nabi saw.

Pemahaman hadis dilihat dari segi sabab wurud, di kalangan ulama
ada yang mendahulukan sebab atau latar belakang tetapi ada pula yang
mendahulukan keumuman redaksi (lafal) hadis. Pendapat pertama
menyatakan: al-’jbraah bi khusush al-sabab la bi ‘umum al-lafzh; bahwa
argumentasi yang dipegang berdasarkan pada sebab tertentu yang bersifat
khusus bukan pernyataan yang terdapat pada redaksi hadis, sebaliknya
pendapat kedua menyatakan: al-’ibrah bi ‘umuUm al-fazh Ia bi khusush
al-sabab, yaitu mendahulukan redaksi umum hadis dari pada latar
belakang yang menyebabkannya.

Di antara ulama yang menyusun kitab dalam bidang ilmu Asbab
Wurud al-Hadis adalah Abu Hafs al-’Akbari, gurunya Abu Ya’la
Muhammad ibn al-Husayn al-Farra’ al-Hanbali (380-408 H). Kemudian
disusul oleh Ibrahim ibn Muhammad ibn Kamal al-Din yang dikenal
dengan Ibn Hamzah al-Husni al-Dimasyqi (1054-1120 H) dengan
kitabnya al-Bayan wa al-Ta;rif fi Asbab al-Hadis al-Syarif’>>

7. Ilmu Gharib al-Hadis
Illmu Gharib al-Hadis adalah ilmu yang menerangkan makna
kalimat yang terdapat dalam matan hadis yang sukar diketahui dan jarang
dipergunakan. Ilmu ini menjelaskan suatu hadis yang samar maknanya.
Menurut Ibnu Salah, bahwa yang dimaksud dengan Garib al-Hadis adalah:

54 o | - X o 2a o L AL o . /~a,}°

‘llmu untuk mengetahui dan menerangkan makna yang terdapat pada
lafaz-lafaz hadis yang jauh dan sulit dipahami, karena lafaz-lafaz tersebut
Jjarang digunakan.

53 ;
1bid.

5% Muhammad Mahfuz al-Tirmizi, Manhaj Zawi an-Nazar, (Beirut: Dar al-Fir, 1974), h.
202
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Para ulama sangat memperhatikan ilmu ini karena ilmu ini
mengkaji tingkatan kekuatan /afa/ hadis dan pemahaman maknanya,
karena sukar bagi seseorang untuk meriwayatkan sesuatu yang maknanya
tidak dapat dipahami, atau menukil suatu ‘hadis yang tidak baik
penyampaiannya.

Kata gharib sendiri, berarti kalimat yang sulit dipahami karena
asing atau tidak tersusun dengan baik. Kata ini mengandung dua hal,
yaitu: a). Kalimat yang sulit dipahami kecuali dengan berpikir keras
karena memiliki makna yang tinggi; b). Ucapan seseorang yang berasal
dari suatu daerah yang jauh dari mayoritas kabilah Arab sehingga terdapat
kata-kata asing.

Objek yang dibahas dalam ilmu ini adalah kata atau /afa/ yang
muskil dan susunan kalimat yang sulit dipahami karena kata-kata atau
kalimat tersebut jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari di kalangan
sahabat saat itu, dengan maksud untuk menghindari kesalahan dalam
memahami pemahaman di kalangan ummat Islam akibat penafsiran yang
menduga-duga.

Cikal bakal ilmu Gharib al-Hadis ini karena Nabi pernah bersabda
kepada para delegasi kabilah-kabilah Arab sesuai bahasa asli mereka,
namun para sahabat yang hadir saat itu tidak mengerti beberapa kata yang
disampaikan oleh Nabi saw. Akhirnya mereka bertanya dan Nabi
menjelaskan kepada mereka dan kejadian semacam ini berlangsung hingga
Nabi saw. wafat.>

Para ulama memberikan andil yang cukup besar dalam memberikan
penafsiran terhadap /afal-/afal hadis yang gharib agar masyarakat mudah
dalam memahami agama Islam, mudah pula dalam beramal dengan
hukum-hukum dalam hadis itu, serta mereka menyusun kitab-kitab dalam
zaman yang berbeda-beda. Ulama yang pertama kali menulis kitab dalam
bidang gharib al-Hadis adalah Abu al-Hasan al-Nadhar ibn Syumayl al-
Mazini (w. 203 H), Abu ‘Ubayd al-Qasim ibn Salam (157-224 H), Abu al-
Qasim Jarullah Mahmud ibn ‘Amr al-Zamakhsyari (467-538 H), disusul
kemudian oleh Majd al-Din Abu al-Sa’adat al-Mubarak ibn Muhammad
al-Jaziri (544-606 H).*

% Muammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 281
% 'Ibid., h. 282-283
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8. Ilmu Tashif wa Tahrif

Ilmu at-Tashif wa at-Tahrif, adalah ilmu pengetahuan yang
berusaha menerangkan tentang hadis-hadis yang sudah diubah titik atau
syakelnya. (Musahhaf) dan bentuknya (muharraf).”’

Al-Hafiz ibn Hajar membagi ilmu ini menjadi dua bagian, yaitu
ilmu at-Tashif dan ilmu at-tahrif Sedangkan ibn Salah dan para
pengikutnya menggabungkan kedua ilmu ini menjadi satu ilmu.
Menurutnya, ilmu ini merupakan satu disiplin ilmu yang bernilai tinggi,
yang dapat membangkitkan semangat para ahli hafal (huffaz). Hal ini
disebabkan, karena dalam hafalan para ulama terkadang terjadi kesalahan
bacaan dan pendengaran yang diterimanya dari orang lain.”®

Suatu contoh dalam suatu riwayat disebutkan bahwa salah seorang
yang meriwayatkan hadis dari Nabi saw. dari Bani Sulaiman, adalah
‘Utbah ibn al-Bazr, padahal yang sebenarnya adalah ‘Utbah bin Nazr.
Dalam hadis ini terjadi perubahan sebutan an-Nazr menjadi al-Bazr.”

9. Ilmu Mukhtalif al-Hadis.

Para ulama menyebut ilmu ini dengan ilmu Musykil al-Hadis,
Ikhtilaf al-Hadis, Ta’wil al-Hadis, dan Talfiqg al-Hadis, yaitu ilmu yang
membahas tentang hadis-hadis yang secara lahiriah bertentangan dengan
maksud untuk menghilangkan pertentangan itu atau menyesuaikan dan
mengkompromikannya, sebagaimana pembahasan hadis-hadis yang sukar
dipahami hingga hilang kesukaran itu dan menjadi jelas hakikatnya.*
Shuhi al-Shalih mendefinisikan ilmu ini dengan:
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ST At-Tirmizi., op.cit., h. 204

al-Hafiz ibn Kasir, al-Basisi al-Hadis: Syarah ihtisar ‘Ulum al-Hadis, (Beirut: Dar as-
Saqafah al-Islamiah, tt.t), h. 166

at-Turmuzi, loc.cit.

80 Ajjaj al-Khatib, ‘Ushul al-Hadis, op.cit., h. 283
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‘llmu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya saling
bertentangan, karena adanya kemungkinan dapat dikompromikan, baik
dengan cara mentaqyid terhadap hadis yang mutlak atau men-takhshish
terhadap yang umum atau dengan cara membawanya kepada beberapa
kejadian, dan lain-lain’.

Dari pengertian ini dapat dipahami, bahwa dengan menguasai i/mu
mukhtalif al-Hadis, hadis-hadis yang tampaknya bertentangan, akan
segera dapat diatasi, dengan menghilangkan pertentangan dimaksud.
Begitu juga kemuskilannya yang terlihat dalam suatu hadis, akan segera
dapat dihilangkan dan ditemukan hakikat dari kandungan hadis tersebut.
Definisi yang menyebutkan sebagai berikut:

@}\d&»\wwﬂw&jﬁ&@ﬂWJL}yuﬁ
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‘llmu yang membahas hadis-hadis menurut lahirnya saling bertentangan,
karena adanya kemungkinan dapat dikompromikan, baik dengan cara
mentaqyid terhadap hadis yang mutlak atau mentakhsis terhadap yang
umum atau dengan cara membawanya kepada beberapa kejadian yang
relevan dengan hadis, dan lain-lain.’

Ilmu ini menurut Muhammad “Ajjaj al-Khatib, termasuk salah satu
ilmu hadis yang sangat penting yang harus dikuasai oleh ahli hadis, ahli
figh dan ulama lainnya. Ilmu ini diperoleh melalui penghafalan dan
pemahaman terhadap hadis dengan baik, pengetahuan tentang hadis yang
umum dan khusus, hadis yang mutlak dan mugayyad, dan lain sebagainya
yang berkaitan dengan masalah-masalah ilmu hadis dirayah.*

U Ibiud.
62 Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis, op.cit., h. 111
83 Ajjaj al-Khafib, ‘Ushul al-Hadis, op.cit., h. 284
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Para ulama sangat serius dalam mengkaji dan memahami i/mu
Mukhtalif al-Hadis wa Musykilih semenjak masa sahabat dan seterusnya.
Dengan ilmu ini, mereka berjihad dalam menetapkan banyak hukum,
mengumpulkan banyak hadis dan menjelaskan maksud dan maknanya,
membiarkan (me-mauqufkan) hadis-hadis yang secara lahiriahnya
bertentangan, serta menghilangkan kemusykilan yang terjadi pada hadis-
hadis itu.

Mereka juga menyusun kitab-kitab yang membahas bidang ini,
sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Muhammad ibn Idris al-Syafi’i
(150-204 H) dengan kitabnya /lkhtilaf al-Hadis, sebuah kitab pertama di
bidang ini yang sampai kepada kita. Setelah itu, Imam ‘Abd Allah ibn
Muslim ibn Qutaybah al-Daynuri (213-276 H) dengan kitabnya 7a’wil/
Mukhtalif al-Hadlis. Demikian pula, Abu Ja’far Ahmad ibn Muhammad al-
Thahawi (239-321 H) dengan karyanya Musykil al-Atsar, Abu Bakar
Muhammad ibn al-Hasan al-Anshari al-Ashbahani (w. 406 H) dengan
karyanya Musykil al-Hadis wa Bayanuh.**

Langkah-langkah yang ditempuh dapat berupa mengkompromikan
dan menyesuaikan hadis-hadis yang bertentangan ataupun yang
mengandung kemusykilan, di antaranya men-tagyid hadis hadis yang
muthlag dan men-takhshish hadis yang umum. Dengan kata lain, ilmu ini
berusaha mempertemukan dua hadis atau lebih yang bertentangan
maknanya dengan cara men-zaqyid hadis yang muthlak dan men-takhsish
hadis yang umum, atau melalui sanad yang lebih kuat atau lebih banyak
jalur periwayatannya.

% Ibid, h. 286
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BAB 5
PEMBAGIAN HADIS DITINJAU
DARI BERBAGAI ASPEK

A. Hadis Ditinjau dari Aspek Kuantitas Sanad

Ulama berbeda pendapat tentang pembagian hadis ditinjau dari
aspek kuantitas atau jumlah rawih yang menjadi sumber berita. Di antara
mereka ada yang mengelompokkan menjadi tiga bagian, yakni hadis
mutawatir, masyhir, dan 4had. Ada juga yang membaginya menjadi dua,
yaitu hadis mutawatir dan ahad. Ulama golongan pertama, menjadikan
hadis masyhir sebagai berdiri sendiri, dan tidak masuk ke dalam bagian
hadis ahad. Ini disponsori oleh sebagian ulama us#/ seperti di antaranya,
Abl Bakr al-Jagsas (305-370 H.). Sedangkan ulama golongan kedua
diikuti oleh sebagian besar ulama ush@l (usuliyyun) dan ulama kalam
(mutakallimin). Menurut mereka, hadis masyhur bukan merupakan hadis
yang berdiri sendiri, akan tetapi hanya merupakan bagian dari hadis ahad.
Mereka membagi hadis ke dalam dua bagian, yaitu mutawatir dan ahad.

1. Hadis Mutawatir
a. Pengertian Hadits Mutawatir.
Secara etimologi, merupakan isim Fa‘// dari kata al-tawatara yang
bermakna al-tatabi’ (berturut-turut).' atau

2 ",.; 0% o Z, o . . o }", g, o
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‘Datangnya sesuatu secara berturut dan bergantian tanpa ada yang
menyela’.

' Mahmud al-Tahhan, Taysir Musthalah al-Hadis, (Surabaya: Syirkah Bungkul Indah,
tth), h. 19

2 Al-Hafizh Tsana’ Allah al-Zahidi, Tawjih al-Qari’ ila al-Qawa’id wa al-Fawaid al-
Ushiuliyyah wa al-Hadisiyyah wa Isnadiyyah fi Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Fikr, tth),
h. 155
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Dakam bahasa dikatakan jaui ;5135 | (hujan turun terus

menerus.” Dalam hal ini mutawatir mengandung pengertian sesuatu
yang bersifat kontinyu baik secara berturut-turut maupun terus
menerus tanpa adanya hal yang menyela yang menghalangi
kontinuitas itu. Pengertian etimologis ini, bila dikaitkan dengan
hadis menunjukkan bahwa pada hadis mutawatir itu antara
periwayat yang satu dengan periwayat yang lain pada generasi
sebelumnya terjadi hubungan yang berturut-turut, sehingga tidak
terputus-putus dikarenakan jumlah pada masing-masing generasi
cukup banyak,

Secara istilah menurut Mahmud al-Tahhan, bahwa yang
dimaksud dengan hadis mutawatir adalah:

NRUSEC R EREN S P LS P TR SR T

‘Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut
adat mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta.
Maksud definisi tersebut, menurutnya, adalah hadis atau khabar
yang diriwayatkan oleh para periwayat yang banyak pada tiap
tabagah (tingkatan/generasi) sanadnya menurut akal dan adat
kebiasaan mustahil para periwayat itu sepakat untuk membuat
hadis yang bersangkutan atau berbohong. Definisi lebih lengkap
dikemukakan oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, yaitu:

I G e 22 A L8 aafhiss 5Lal st i Bl
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Al-Hafizh Tsana’ Allah al-Zahidi, Tawjih al-Qari’ ila al-Qawa’id wa al-Fawa’id al-
Ushuliyyah wa al-Hadisiyyah wa al-Isnadiyyah fi Fath al-Bari, (Beirut: Dar Fikr, t.th),
h. 155

Mahmud al-Tahhan, op.cit., h. 18

Ibid.
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‘Hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut
adat kebiasaan’ mustahil mereka sepakat berdusta (tentang hadis
yang diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan jumlah yang
sepadang sanad pertama sampai sanad. terakhir dengan suarat
Jjumlah itu tidak kurang pada setiap tingkatan sanadnya.

Senada dengan itu, Muhammad Muhammad Abu Syuhbah
dalam kitabnya al-Wasith fi ‘Ulum wa Mustalah al-Hadis
mendefinisikan hadis murawatir sebagai berikut:

05 &e irelhe 52 ST e ai it slatl it i S5
S D b 4 o o gakils G O s ) e

6 . o 7 of 2 5, of “ ° w ISR o/fn}//

‘Hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut akal
sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta (yang
diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan jumlah yang sepadan
semenjak sanad pertama sampai sanad terakhir dengan syarat
Jjumlah itu tidak kurang pada tiap tingkatan sanadnya dan sandaran
beritanya berdasarkan sesuatu yang dapat diindra seperti
disaksikan, didengar, ataupun sebagainya.

Nur al-Din ‘Itr dalam Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis al-
Nabawi, menyatakan bahwa definisi hadis murawatir adalah:

&H_g_?.j&}g,tﬁﬂ J_/F j_lab_s GJ\_R_“J_AJLJCA)' oj)
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‘Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang tidak
mungkin mereka sepakat untuk berdusta (sejak awal sanad) sampai
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Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, al-Wasith fi ‘Ulum wa Musthalah al-Hadis,
(Kairo: Dar al-Fikr, tth), h. 189

Nur al-Din ‘Itr. Manhaj al-Naqd fi “Ulum al-hadis al-Nabawi, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), h. 70



akhir sanad. Hadis yang diriwayatkan itu didasarkan pada
pengamatan pancaindra’.

Hasbi as-Siddiqi dalam buku ilmu Mustalah al-Hadis
mendefinisikan sebagai berikut:

id Gl i g Al Reles o 5 g2 e 0
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‘Hadis yang diriwayatkan berdasarkan pengamatan panca indra
oleh orang banyak yang jumlahnya menurut adat kebiasaan
mustahil untuk berdusta.

Demikian juga pendapat Subhi al-Salih dalam kitab ‘Ulum al-
Hadis wa Mushthalahuh. Menurutnya bahwa hadis mutawatir
adalah:
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‘Hadis sahih yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut
akal sehat dan adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta
(vang diriwayatkan) dari banyak periwayat pada awal, tengah dan
akhir sanadnya’.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
hadis mutawatir itu merupakan hadis sahih yang diriwayatkan oleh
sejumlah periwayat yang menurut logika dan adat istiadat mustahil
mereka sepakat berdusta. Hadis itu diriwayatkan oleh banyak
periwayat pada awal, tengah sampai akhir sanad dengan jumlah

Hasbi as-Sidiqi, ‘/lmu Mustalah al-Hadis, (Padang: tp, 1940), h. 28
°  Subhi al-Shalih, “Ulim al-Hadié wa Mushthalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li Malayin,
1988 M). h. 146
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tertentu. Sandaran beritanya berdasarkan sesuatu yang dapat
diindra seperti disaksikan, didengar, diraba, dicium ataupun dirasa.

. Syarat-Syarat Hadis Mutawatir

Mengenai syarat-syarat hadis mutawatir ini. antara ulama
Mutagaddimin dan Mutaakhirin terdapat perbedaan pendapat.
Ulama Mutagaddimin tidak membicarakan syarat bagi hadis
Mutawatir. Menurut mereka, khabar mutawatir yang sedemikian
sifatnya, tidak termasuk ke dalam pembahasan i/mu isnad al-Hadis,
sebab ilmu ini membicarakan tentang sahih atau tidaknya suatu
hadis, diamalkan atau tidak, dan juga membicarakan adil dan
tidaknya rawi, sementara dalam hadis mutawatir tidak dibicarakan
masalah-masalah tersebut. Bila sudah diketahui status suatu hadis
seperti hadis mutawatir, maka wajib diyakini kebenarannya,
diamalkan kandungannya, dan tidak dibolehkan ada keraguan serta
kafir orang yang mengingkari, sekalipun di antara perawinya adalah
orang kafir."

Hadis mutawatir harus diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi
yang membawa kepada keyakinan bahwa mereka itu tidak mungkin
bersepakat untuk berdusta. Ada yang menetapkan jumlah tertentu
dan ada pula yang tidak menentukan jumlah tertentu. Mengenai
jumlah periwayat, para ulama berbeda pendapat tentang batas
minimal dari kriteria o5+ (banyak). Sebagian ulama mengayakan

bahwa jumlah minimal ‘banyak itu adalah empat. Ulama lain
berpendapat 5, 7, 10, 12, 40, 70, dan bahkan ada yang berpendapat
300 orang lebih.

Al-Qadi al-Bagillani menetapkan bahwa jumlah perawi hadis
mutawatir sekurang-kurangnya 5 orang, menggiyaskan dengan
jumlah Nabi yang mendapat gelar Ulu/ ‘Azmi, Astikhary
menetapkan yang paling baik minimal 10 orang sebab jumlah 10 itu
merupakan awal bilangan banyak. Ulama lain menentukan 12
orang, berdasarkan firman Allah dalam surat al-Ma’idah ayat 12:

10 Nur ad-Din ‘Atr., op.cit., h. 70

96



LT T 2lmr 2 A vEL

‘Dan Sesungguhnya Allah telah mengambil Perjanjian (dari) Bani

Israil dan telah Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin
11

Sebagian ulama menetapkan sekurang-kurangnya 20
orang sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah al-Anfal ayat
65 sebagai berikut:
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‘Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang.

Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada
seratus orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang
kafir itu kaum yang tidak mengerti.”

Ayat ini memberikan sugesti kepada orang mukmin yang
tahan uji, yang hanya dengan jumlah 20 orang saja mampu
mengalahkan 200 orang kafir. Dan ada juga yang mengatakan
bahwa jumlah perawi yang diperlukan dalam hadis mutawatir

minimal 40 orang, berdasarkan Firman Allah Swt. dalam surah al-
Anfal ayat 64 sebagai berikut:

G 5 3 35 54 s £ 20 G

‘Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi
orang-orang mukmin yang mengikutimu.””

Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV Pustaka Agung
Harapan, 2006), h. 145

1bid., h. 250

1bid.
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Saat ayat ini di turunkan jumlah umat Islam baru mencapai 40
orang. Hal ini sesuai dengan hadis riwayat at-Tabrani dan Ibn Abi
Hatim dari Ibn ‘Abbas, ia berkata: telah masuk Islam bersama
Rasulullah saw. sebanyak 33 laki-laki dan 6 orang perempuan
kemudian ‘Umar masuk Islam, maka jadilah 40 orang Islam. Maka
jadilah 40 orang Islam."*

Selain pendapat tersebut di atas, ada juga menetapkan jumlah
perawi dalam hadis mutawatir sebanyak 70 orang sesuai dengan
firman Allah Swt. pada surah al-A’raf ayat 155:
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‘Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk
(memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu yang telah Kami
tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa
berkata: “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau
membinasakan Kami karena perbuatan orang-orang yang kurang
akal di antara kami? itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan
Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki.
Engkaulah yang memimpin Kami, Maka ampunilah Kami dan
berilah Kami rahmat dan Engkaulah pemberi ampun yang sebaik-
baiknya’.

Jika diperhatikan dasar argumentasi yang dikemukakan oleh
masing-masing pendapat di atas, terdapat kesan bahwa jumlah itu
tidak menunjukkan nilai akumulasi valid, apalagi pendapat-

pendapat itu tidak dapat dikompromikan sehingga sulit dipilih
pendapat yang paling benar dan dapat dijadikan sebagai patokan,

14 Abd al-Fatah al-Qadi, Asbab an-Nuzul an as-Sahabah wa al-Mufassirin, (Beirut: Dar
an-Nadwah al-Jadidah, 1408 H/1987 M), h. 112

98



tetapi inti dari jumlah tersebut adalah jumlah yang menyebabkan
mereka mustahil untuk berdusta baik diukur berdasarkan akal sehat
maupun adat kebiasaan. Dengan demikian, pendapat yang
dikemukakan oleh Ibn Hajar al-’ASqalani di atas merupakan
pendapat yang lebih fleksibel dengan tidak mensyaratkan bilangan
dalam jumlah tertentu asalkan dapat menghasilkan keyakinan pasti
terdapat kebenaran sebuah berita.

Parameter kedua dari hadis mutawatir adalah mustahil secara
logika atau adat-istiadat, para periwayat pada ‘masing-masing
generasi sepakat untuk berdusta. Hal ini di samping menunjukkan
bahwa penentuan jumlah tertentu bukan merupakan ukuran pokok
untuk menentukan suatu hadis mutawatir, tetapi yang menjadi
ukuran adalah apakah dengan jumlah orang-orang yang membawa
berita itu dapat diperoleh keyakinan pasti atau belum berdasar
logika atau adat-istiadat bahwa di antara mereka tidak mungkin
melakukan kesepakatan untuk berdusta.

Penentuan jumlah-jumlah dalam hadis murawatir, bukan hal
yang sangat prinsip, sebab persoalan pokok yang dijadikan ukuran
untuk menetapkan sedikit atau banyaknya jumlah hadis mutawatir
tersebut bukan terbatas pada jumlah, tetapi diukur pada tercapainya
‘Ilmu Daruri. Sekalipun jumlah periwayat tidak banyak, akan tetapi
adalah mampu mereka memberikan keyakinan bahwa berita yang
mereka sampaikan itu benar, sudah dimasukkan sebagai hadis
mutawatir.

c. Pembagian Hadis Mutawatir
Menurut sebagian ulama, hadis mutawatir itu terbagi menjadi dua,
yaitu hadis mutawatir lafzi dan mutawatir ma’nawi'” namun
menurut sebagian yang lain membagi menjadi tiga, yakni hadis
mutawatir lafzi, Ma’nawi dan ‘Amali'® Hadis mutawatir lafzi

15" Mahmud al-Tahhan, op.cit,h. 19
' Ahmad Muhammad as-Syakir Syarah al-Fiyah as Suyuti fi “ilm al-Hadis, (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.th), h. 46
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adalah hadis mutawatir baik /afaz maupun maknanya '~ &1 U
aoy bl Je i3, (Hadis yang mutawatir periwayatannya dalam

satu /afaz). Menurut Muhammad al-Sabbagh, hadis mutawatir latzl
adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat sejak awal
sampai akhir sanadnya dengan memakai redaksi yang sama.'®

Ada juga yang mengatakan bahwa hadis mutawatir lafzi adalah
sebagai berikut:
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‘Hadiss yang diriwayatkan secara lafaz dari banyak orang yang
mustahil mereka sepakat untuk berdusta dari awal sampai akhir
sanad.

Hadis-hadis mutawatir lafzi seperti beberapa pendapat ulama,
maka jumlah hadis seperti ini jumlahnya sangat sedikit. Menurut
Ibn Hibban dan al-Hazimi, bahwa hadis mutawatir dengan ta’rifini
tidak diperoleh. Ibn as-Shalih yang dikutip oleh Imam an-Nawawi
menetapkan bahwa hadis mutawatir lafzi sedikit sekali dan sukar
dikemukakan contohnya.”

Pendapat tersebut yang mengatakan bahwa hadis mutawatir
sangat sedikit bahkan ada yang mengatakan sulit untuk mencari
hadis mutawatir sesuai dengan ta’rif di atas, ini dibantah atau
ditolak oleh Ibn Hajar al-Asqalani. Beliau menandaskan bahwa
pendapat, yang menetapkan hadis mutawatir latzi tidak ada, karena
kurang mengetahui jalan-jalan atau keadaan-keadaan perawi serta
sifat-sifatnya.”

7" Nur ad-Din ‘Atr., loc.cit.

18 Muhammad al-Sabbagh, al-Hadis al-Nabawi, (Riyadh: Mansurat al-Maktabah al-
Islami, 1972), h. 166

'  Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadis., op.cit., h. 301

20" Hasbi as-Siddiqi, Pokok-pokok Iimu Dirasah Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h.

61

2L Ibid.
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Menurutnya di antara dalil-dalil yang baik untuk menetapkan
adanya hadis mutawatir adalah kitab-kitab yang sudah terkenal di
antara ahli ilmu, timur dan barat, yang mereka yakini sah
disandarkan kepada pengarang-pengarangnya, apabila berkumpul
untuk meriwayatkan hadis dengan berbagai jalan, yang menurut
adat, mustahil mereka bersepakat untuk berdusta.”

Terjadinya perbedaan pendapat tersebut tidak dapat dilepaskan
dari perbedaan jumlah perawi hadis mutawatir dan persepsi mereka
tantang kata-kata “mustahil menurut adat” artinya bisa saja
menurut suatu adat bahwa jumlah perawi hadis mutawatir
dimaksud telah dianggap mustahil mereka sepakat berdusta. Tetapi
menurut adat yang lain hal seperti itu mungkin belum dianggap.

Di antara contoh hadis mutawatir lafzi adalah sabda Rasulullah
saw.
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‘Abu ‘Ashim ad-Dahaka bin Mukhlidi menceritakan kepada kami,
al-Awzai mengabarkan kepada kami, Hassanun bin ‘Utbah
menceritakan kepada kami dari Abi Kabsyah dari ‘Abdullah bin
‘Amru bahwasanya Nabi saw. bersabda: “Cerita saja apa yang
diterima dariku, itu tidak mengapa. Barang siapa yang berdusta
atas namaku dengan sengaja hendaklah ia menempati tempat
duduknya di neraka.

Hadis ini diriwayatkan oleh lebih tuju puluh sahabat Nabi
demikian seterusnya pada tiap fabagah sanad-nya diriwayatkan oleh

2 ;
1bid.

2 Abu Abd Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz XII (Surabaya:
Maktabah AQhmad bin Sa’ad Nubhan wa auladuh, t.th), h. 174

101



banyak periwayat.”* Menurut Abu Bakr al-Sayri, hadis ini
diriwayatkan secara marfu’ oleh enam puluh sahabat. Sebahagian
ahli huffaz mengatakan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh enam
puluh dua sahabat, termasuk sepuluh sahabat yang telah diakui
masuk surga. Menurut mereka, tidak diketahui hadis lain yang di
dalam sanadnya terkumpul sepuluh sahabat yang tidak diakui akan
masuk surga. Pendapat lain dikemukakan oleh Ibrahim al-Harabi
dan Abu Bakr al-Bazari bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 60 orang
sahabat. Menurut Abu al-Qasim ‘ibn Manduh, hadis tersebut
diriwayatkan oleh lebih dari 80 orang sahabat. Sebagian pendapat
menyebutkan diriwayatkan lebih dari seratus sahabat, bahkan
menurut lainnya 200 orang sahabat.”

Hadis mutawatir ma’nawi adalah hadis yang mutawatir
maknanya saja bukan /afahya (il 855 slias 35155 s 34 )

Hadis mutawatir kategori ini disepakati penukilannya secara
makna tetapi redaksinya berbeda-beda. Muhammad °‘Ajjaj al-
Khatib mendefinisikan hadis mutawatir ma’nawi sebagai berikut:

26 1 il o s o et S g b
‘Hadis yang periwayatannya disepakati maknanya, akan tetapi

lafalnya tidak.

Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, dalam
kitabnya  7adrib al-Rawi fi Syarh  Taqrib  al-Nawawi,
mendefinisikan hadis mutawatir adalah sebagai berikut:
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Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 20

2 Muhammad Ismail al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funin Mushtalah asl-
Hadis, (Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyah, 1979 H), h. 172-173
%6 ‘Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 301
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‘Hadis yang dinukilkan oleh banyak orang yang menurut adat
mustahil mereka bersepakat untuk berdusta atas kejadian yang
berbeda-beda tetapi bertemu pada titik persamaan.

Demikian pendapat Nur ad-Din ‘Atar bahwa hadis mutawatir
adalah sebagai berikut:
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‘Hadis yang dinukilkan oleh sejumlah orang yang mustahil mereka
sepakat berdusta atau karena kebetulan. Mereka menukilkan dalam
berbagai bentuk, tetapi dalam satu masalah mempunyai titik
persamaan.

Misalnya, seseorang meriwayatkan, bahwa Hatim umpamanya
memberikan seekor unta kepada ‘laki-laki. Sementara yang lain
meriwayatkan, bahwa Hatim memberikan seekor kuda seorang laki-
laki dan yang lain mengatakan juga, bahwa Hatim memberikan
beberapa dinar kepada seorang laki-laki, dan demikian seterusnya.

Dari riwayat-riwayat tersebut kita dapat memahami, bahwa
Hatim adalah seorang pemurah, sifatnya pemurah Hatim ini
dipahami melalui jalan khabar mutawatir ma’nawi. Dan contoh
hadis mutawatir ma’nawi, antara lain adalah hadis tentang
mengangkat tangan ketika berdoa. Adapun hadis yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
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Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyutl, 7adrib al-Rawi fi Syarh Taqrib
al-Nawawi, jilid TI; (Beirut: Dar al-Fikr, 1988 H), h. 180

Nur ad-Din “Atar, op.cit., h. 406

Abu Abd Muhammad ibn Ismail al-Bukhari juz IV; op.cit., h. 104
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‘Dan al-Aisiyyu berkata, Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada saya dari Yahya bin Sa’id dan Syarika Anasa mendengarkan
dari Nabi saw. “Bahwasanya Nabi saw. berdoa kemudian dia
mengangkat kedua tangannya dan aku melihat putih-putih kedua
ketiaknya.

Hadis semacam ini diriwayatkan dari Nabi saw. berjumlah
sekitar seratus hadis dengan redaksi yang berbeda-beda, tetapi
mempunyai titik persamaan, yakni keadaan Nabi saw. mengangkat
tangan saat berdoa.

Adapun yang dimaksud dengan hadis mutawatir ‘Amali adalah:
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‘Sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia termasuk urusan
agama dan telah mutawatir antara umat Islam, bahwa Nabi saw.
mengerjakannya, menyuruhnya, atau selain dari itu. Dan pengertian
ini sesuai dengan ta’rif ijma’

Bentuk-bentuk hadis mutawatir ‘amali, banyak jumlahnya,
seperti hadis perintah salat ‘id, tata cara salat, jumlah rakaat salat,
salat jenazah, pelaksanaan ibadah Haji, kadar zakat harta dan lain-
lain.

Faedah Hadis MutawaTir
Hadis mutawatir dapat memberikan faedah ilmu daruri, yakni suatu
keharusan untuk menerima dan mengamalkannya sesuai dengan
yang diberikan oleh hadis mutawatir tersebut, sehingga membawa
kepada keyakinan yang gat 7 (pasti).

Ibn Taimiyah mengatakan bahwa suatu hadis dianggap
mutawatir oleh sebagian golongan dan tidak bagi golongan lain dan

30 “Ahmad Muhammad as-Syakir, op.cit., h. 60
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kadang-kadang telah membawa keyakinan bagi suatu golongan
tetapi tidak golongan lain. Bagi siapa yang telah meyakini akan ke-
mutawatir-annya, wajib baginya mempercayai dan mengamalkan
hadis mutawatir yang disepakati oleh para ulama sebagaimana
kewajiban mereka mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang
disepakati oleh ahli ilmu.*'

Para perawi hadis mutawatir tidak perlu dipersoalkan, baik
mengenai keadilan maupun ke-dabit-annya, sebab dengan adanya
persyaratan yang begitu ketat, sebagaimana telah ditetapkan di
atas, menjadikan mereka tidak mungkin sepakat melakukan dusta.
Imam an-Nawawi dalam syarah Muslim, demikian pula ulama ushul
tidak menetapkan syarat ‘Muslim’ bagi para perawi hadis
mutawatir’®> Ada juga yang mengatakan bahwa hadis mutawatir
tidak masuk ke dalam pembahasan ilmu hadis, sebab ilmu hadis
membicarakan shahih atau tidaknya suatu hadis dilihat dari para
perawi dan cara menyampaikan periwayatannya. Sedangkan dalam
hadis mutawatir, kualitas para perawinya tidak dijadikan sasaran
pembahasan. Yang menjadi titik tekan dalam hadis mutawatir ini
adalah kualitas perawi, dan kemungkinan adanya kesepakatan
berdusta atau tidak.

. Kehujjahan Hadis Mutawatir

Pengetahuan yang disampaikan hadis mutawatir, menurut
Muhammad al-Sabbagh, harus bersifat daruri yang diperoleh dari
pengamatan pancaindra.”> Hal ini dimaksudkan agar berita yang
disampaikan didasarkan pada ilmu yang pasti bukan berdasarkan
prasangka dan bersifat apologis dan apriori. Dengan harapan
sebagaimana dinyatakan oleh Ibn Hajar al-’Asqalani, berita yang
disampaikan oleh para periwayat hadis itu dapat melahirkan
keyakinan pada diri orang-orang yang mendengarnya tentang

31

32
33

Abd. Ar-Rahman bin Muhammad bin Qasim al-Hanbali, Majmu’ Fatawa Syekh al-
Islam Ibn Taimia, Jilid XVIII (ttp; th), h. 60

Al-Qasimi.; op.cit., h. 137

Muhammad al-Sabbaqgh., op.cit., h. 165
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kebenaran isi berita tersebut.”* Menurut Ibn Taymiyah, orang yang
telah meyakini ke-mutawatir-an suatu hadis, wajib memercayai
kebenarannya dan mengamalkan sesuai dengan kandungan isinya.
Sedang orang yang belum mengetahui ke-mutawatir-annya
hendaklah mengikuti dan menyerahkan kepada orang yang telah
menyepakati ke-mutawatir-an hadis tersebut.”

Mahmud al-Thahhan menyatakan bahwa hadis mutawatir
bersifat daruri, yaitu ilmu yang meyakinkan yang mengharuskan
manusia mempercayai dan membenarkannya secara pasti orang
yang menyaksikannya sendiri, tanpa disertai dengan keraguan
sedikitpun. Dengan demikian, seluruh hadis mutawatir dapat
diterima (magbul) untuk dijadikan hujjah tanpa harus mengkaji
para periwayatnya.36

Hadis Ahéd

Pengertian Hadis Ahad

Kata 4h4ad merupakan bentuk plural dari kata wahid Kata wahid
berarti “satu”. Dengan demikian khabar wahid adalah suatu berita
yang disampaikan oleh satu orang.”’ Sedangkan yang dimaksud
dengan hadis ahad menurut istilah adalah sebagai berikut:
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‘Khabar yang jumlah perawinya tidak sampai sebanyak jumlah
perai hadis mutawatir, baik perawinya itu satu, dua, tiga, empat,
lima dan seterusnya yang tidak memberikan pengertian bahwa

3 Ahmad ibn ‘Ali Hajar al-Asqalani, Nuzha al-Nahar Syarh Nuhkbah al-Fikar,
(Damaskus: Muthba’ah al-Shabah, 1993), h. 39

35

Ibnu Taymiyah, Majma’ al-Fatawa, op.cit., h. 51

36" Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 20
3. Ibid., h. 21
3% 'Hasbi as-Siddiqie, Jiklid I; op.cit., h. 51
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Jjumlah perawi tersebut tidak sampai kepada jumlah perawi hadis
mutawatir.

Ada juga ulama yang mendefinisikan hadis ahad secara singkat,
yakni hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis mutawatir,
atau hadis yang sanadnya sah dan bersambung hingga sampai
kepada sumbernya (Nabi) tetapi kandungannya memberikan
pengertian zanni dan tidak sampai kepada gat 7 dan yakin.*

Kecenderungan para ulama mendefinisikan hadis ahad seperti
tersebut di atas, dikarenakan, menurut mereka, dari jumlah
perawinya, hadis dibagi menjadi dua, yaitu hadis mutawatir dan
hadis ahad. Pengertian ini berbeda dengan pengertian hadis ahad
menurut ulama yang membedakan hadis menjadi tiga, yaitu hadis,
mutawatir. Masyhur dan ahad. Menurut ulama hadis ahad adalah
sebagai berikut:
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‘Tiap-tiap khabar yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau lebih
diterima dari Rasulullah saw. dan tidak memenuhi persyaratan
hadis masyhur.

Abd. Wahab Kallaf menyebutkan bahwa hadis ahad adalah hadis
yang diriwayatkan oleh satu, dua orang atau sejumlah orang tetapi
jumlahnya tidak sampai kepada jumlah perawi hadis murawatir.
Keadaan perawi seperti ini terjadi sejak perawi pertama sampai
perawi terakhir.*!

Jumhur ulama muslim sepakat bahwa beramal dengan hadis
ahad yang telah memenuhi ketentuan magbu/ hukumnya wajib. Abu

39

40

41

Muhammad Sa’id Ramadan al-Buti, Mahabis al-Kitab wa as-Sunnah minilm, (Damsik:
Mahfuzah li Jami’ah, tt), h. 17-18

Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Beirut: al-Fikr al-‘Araby, 1377 H/1958 M)., h.
108

Abd. Al-Wahab Khallaf, ‘//lmu Asul al-Figh, (Indonesia: al-Majlis A’la al-Indonesiy li
ad-Da’wah al-Islamiyah, 1392 H/ 1972 M), h. 42
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Hanifah, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad memakai hadis ahad bila
syarat-syarat periwayatannya yang sahaih terpenuhi.** Demikian
juga pendapat Abu Hanifah menetapkan syarat $igah dan adil bagi
perawinya serta amaliyah-nya tidak ‘menyalahi 'hadis yang
diriwayatkan. Oleh karena itu hadis yang menerangkan tentang
proses pencucian sesuatu yang terkena jilatan anjing dengan tujuh
kali basuhan yang salah satunya harus dicampur dengan debu yang
suci tidak digunakan, sebab perawinya, Abu Hurairah, tidak
mengamalkannya. Sedangkan Imam Malik menetapkan persyaratan
bahwa perawi hadis ahad tidak menyalahi amalan ahli Madinah.
Sedangkan golongan Qadariyah, Rafidah dan sebagian ahlu Zahir
menetapkan bahwa beramal dengan dasar hadis ahad hukumnya
tidak wajib. Al-Jubai dar golongan Mu’tazilah menetapkan “tidak
wajib beramal kecuali berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
dua orang yang diterima dua orang”. Demikian juga pendapat yang
lain mengatakan bahwa hadis ahad tidak wajib diamalkan kecuali
hadis diriwayatkan oleh empat orang dan diterima empat orang.*
Ibnu Qayyim mengatakan bahwa ada tiga segi keterkaitan sunnah
dengan Al-Qur’an: Pertama, adanya kesesuaian terhadap ketentuan-
ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Kedua, menjelaskan
maksud Al-Qur’an. Dan ketiga, menetapkan hukum yang tidak
terdapat dalam Al-Qur’an. Alternatif ketiga ini merupakan
ketentuan yang ditetapkan oleh Rasul yang wajib ditaati.**

Pembagian Hadis Ahad
Menurut Mahmud al-Tahhan, bahwa hadis ahad dari segi jumlah
sanad terbagi menjadi tiga kategori, yaitu hadis masyhur, hadis
‘aziz dan hadis gharib.
1) Hadis Masyhur
Menurut bahasa, masyhiir berarti “sesuatu yang sudah tersebar
dan populer”. Sedangkan menurut istilah ada beberapa definisi,
antara lain:

#  Muhammad Abu Zahrah, op.cit., h. 109
" Abu Lubabah Husain, Maugif al- Mu’tazilah min as-Sunnah an Nabawiyah, (Riyad:
Dar al-Liwa, 1399 H/1979 M), h. 92-93

44

108

al-Qasimi, op.cit., h. 149
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‘Hadis yang diriwayatkan dari Sahabat tetapi bilangannya tidak
sampai pada tingkatan mutawatir, kemudian baru mutawatir
setelah Sahabat dan orang setelah mereka.

Menurut Ibn Hajar al-Asqalani, dalam Syarh Nukhbah al-
Fikar, definisi hadis masyhur sebagai berikut:
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‘Hadis masyhur adalah hadis yang mempunyai jalan sanad yang
terbatas lebih dari dua dan tidak mencapai batasan mutawatir.

Sebuah hadis dinamakan masyhir jika sudah tersebar luas di
kalangan masyarakat. Ada ulama yang berpendapat bahwa hadis
masyhiir adalah segala hadis yang sudah populer di tengah-
tengah masyarakat sekalipun tidak mempunyai sanad sama
sekali, baik berstatus sahih maupun da’7f. Ulama Hanafiah
berpendapat bahwa hadis masyhiir menimbulkan ketenangan
hati, dekat kepada keyakinan, dan wajib diamalkan, akan tetapi
bagi yang menolaknya tidak dikatakan kafir.

Hadis masyhir ada yang berstatus shahif, hasan dan dha i
Hadis masyhiir yang berstatus shahih adalah yang memenuhi
syarat-syarat hadits shahih baik sanad maupun matan-nya.
Seperti hadis dari Ibn ‘Umar,
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# Ajjag al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 302
46 Ibn Hajar al-Asqalani, op.cit., h. 5
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‘Ahmad bin Mani‘i menceritakan kepada kami, Sufyan bin
‘Uyainah menceritakan kepada kami, dari Zuhra dari Salim dari
Ayahnya bahwasanya Nabi saw. didengar bersabda: Barangsiap
siapa akan melaksanakan salat Jum’at, maka hendaklah ia
mandi.

Sedangkan hadis masyhiir yang berstatus Aasan adalah hadis
yang telah memenuhi ketentuan-ketentuan hadis Aasan, baik

mengenai sanad maupun matan-nya. Seperti hadis Nabi yang
berbunyi:

48 g L e
e N5 e Y
‘Tidak memberikan bahaya atau membalas dengan bahaya yang
setimpal.’

Adapun hadis masyhiir yang da’if adalah hadis yang tidak
memenuhi syarat hadis-hadis shahih dan hasan, baik pada sanad
maupun pada matan-nya, sepeti hadis:

49,,/0;/ o 2 W&o Beed TP
‘Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan
perempuan’.

Sebuah hadis masyhiir yang ditetapkan statusnya kadang-
kadang bukan untuk menetapkan kriteria hadis seperti tersebut

47

48

Muhammad Mahfuz al-Turmuzi, Sunan at-Turmuzi, juz I1; (Bairut: Dar al-Fikr, 1974),
h. 251
Hadis ini diriwayatkan melalui banyak jalan yang meningkat sampai ke tingkat hasan

atau sahih. Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ubadah secara mungqati’ dan jiga
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. Al-Hakim meriwayatkan dari Muslim. Nur ad-Din
Atr, op.cit., h. 410

49 'Shubhi al-Shalih Ulum al-Hadis., op.cit., h. 232
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di atas, yakni jumlah rawi yang meriwayatkannya, akan tetapi
diterapkan pula untuk memberikan sifat suatu hadis yang
dianggap populer menurut ahli ilmu tertentu atau di kalangan
masyarakat tertentu. Dari sini timbul satu asumsi bahwa dilihat
dari jumlah rawinya, satu hadis tidak dapat dikatakan sebagai
masyhirr, akan tetapi dapat dilihat dari segi kepopulerannya baik

di kalangan ulama hadis maupun di tengah-tengah komunitas

masyarakat banyak.

Dilihat dari aspek yang terakhir ini, hadis ‘masyhir dapat
digolongkan ke dalam:

a) Masyhiir di kalangan ahli hadis, seperti hadis yang
menerangkan bahwa Rasulullah saw. membaca doa qunut
sesudah ruku’ selama satu bulan penuh berdoa atas golongan
Ri’il dan Zakwan.
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‘Muhammad bin Hatim menceritakan kepada saya, Bahzu
bin Asada menceritakan kepada kami, Hummadu bin
Salamah menceritakan kepada kami, Anas bin Sirin
mengabarkan kepada kami dari Anas bin Malik, Bahwasanya
Rasulullah saw. membaca kunut dalam satu bulan setelah
ruku’

b) Masyhiir di kalangan ulama ahli hadis, ulama-ulama dalam
bidang keilmuan lain, dan juga di kalangan orang awam,
seperti:

0 Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim juz IV, op.cit., h.367
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‘Sa’id bin Yahya al-Qarasy menceritakan kepada kami,
berkata, Ayahnya menceritakan kepada kami berkata, Abu
Burdah bin ‘Abdillah bin Abi Burdah menceritakan kepada
kami, dari AbI Musa r.a. berkata: Mereka berkata Ya
Rasulullah Bagaimana Islam yang paling sempurna
Rasulullah bersabda Orang Islam yang sempurna adalah
orang Islam lainnya selamat dari gangguan lidah dan
tangannya”

Masyhiirdi kalangan ulama ahli fikih, seperti:

-
-

Rl

E ws; & BAs N6 L d B olkeg ,<; &

Al JL;— z%ﬁ\ fﬁé’}a d\u,ccjc’ﬁ\u_c;bjj\ d\u;w\.aw&

);’J‘ " u‘gs@J H“J

‘Abu Bakr dan Usman bin Abi Syaibah menceritakan kepada

keduanya, berkata Ibn Idris menceritakan kepada kami, dari
‘Ubaidillah dari Abi Zanadi dari ‘A’raj dari Abi Hurairah
Bahwasanya Nabi saw. melarang jual beli yang di dalamnya
terdapat tipu daya’.

d) Masyhiirdi kalangan ahli ushil fikih, seperti:

31 Muhammad Ibn Isma;il al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I; op.cit., h.25
32 ‘Muslim Ibn Hajjaj, Shahih Muslim jilid V; op.cit., h. 3
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‘Apabila seorang hakim memutuskan suatu = perkara,
kemudian ia berijtihad dan ijtihadnya itu benar, maka dia
memperoleh dua pahala (pahala ijtihad dan pahala
kebenaran), dan apabila ijtihadnya itu salah, maka dia
memperoleh satu pahala (pahala ijtihad)”.

e) Masyhiir di kalangan ahli sufi, seperti:

z
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‘Aku pada mulanya adalah harta yang tersembunyi,
kemudian aku ingin dikenal, maka kuciptakan makhluk dan
melalui Aku mereka pun mengenal-Ku’.

) Masyhir di kalangan ulama Arab, seperti ungkapan, “Kami
orang-orang Arab yang paling fasih mengucapkan “da”sebab
kami dari golongan Quraisy”.

£) Masih banyak lagi hadis-hadis yang ke-masyhur-annya hanya
di kalangan tertentu, sesuai dengan disiplin ilmu dan
bidangnya masing-masing.

Ada beberapa kitab yang ditulis berkaitan dengan persoalan
ini, antara lain:
1) Kasyf al-Khiff dan Manézil al-1lbds oleh Isma’il bin
Muhammad al-’Ajalini (1162 H.)

53 Muhammad Ibn Isma;il al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz XXIV; op.cit., h. 166
% Hadis ini banyak ditemukan di dalam buku-buku tasawuf sebagai landasan adanya
aliran tasawuf
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2) Al-Magéshid al-Hasanah {7 al-Ahadits al-Masyhiirah oleh al-
Hafizh Syams al-Din Muhammad bin ‘Abd al-Rahméan al-
Sakhawi (w. 202 H.).

3) Al-Asnd al-Mathalib oleh Syekh Muhammad bin Sayyid al-
Barwisl.

4) Tamyiz al-Thayyib oleh Ibn al-Daiba’ al-Syailani.

2) Hadis ‘Aziz

Kata ‘aziz dalam bahasa Arab berasal dari kata: ‘azza- ya’izzu
yang berarti sedikit atau jarang dan kata: ‘azza-ya’izzu yang
berarti kuat. Disebut demikian karena hadis kategori ini sedikit
adanya dan jarang, atau karena kuat dengan adanya sanad yang
datang dari jalur lain.”> Menurut istilah, hadis ‘aziz adalah:
O e ol as 3 oud 2 a0 ey
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‘Hadis yang pada semua thabagah sanadnya tidak kurang dari
dua orang periwayat.
Pendapat lain menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
hadis ‘azis adalah sebagai berikut:
o b 2 g i e i G s

‘Hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orang dalam semua
thabagah sanad.

Definisi di atas, menunjukkan bahwa pada tiap tingkatan
sanad hadis ‘aziztidak kurang dari dua orang periwayat. Karena
itu, jika pada salah satu tingkatan sanadnya terdapat tiga orang
periwayat atau lebih, maka tetap dinamakan hadis ‘aziz
Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, hadis ‘aziz adalah:

53 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, jilid I, op.cit., h.

189

%" Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 363
7. Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, a/-Manhal al-Latif fi ‘Ushul al-Hadis as-
Syarif, (Ttp: 1402 H/1982 M), h. 95
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‘Diriwayatkan oleh dua orang periwayat sehingga tidak
diriwayatkan oleh kurang dari dua orang periwayat dari dua
orang periwayat.

Definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis
dikatakan hadis ‘aziz bukan saja yang diriwayatkan oleh dua
orang perawi pada setiap thabagah, yakni dari thabagah pertama
sampai thabagah terakhir, tetapi dapat dikategorikan sebagai
hadis ‘aziz. Dalam kaitannya dengan masalah ini Ibnu Hibban
mengatakan bahwa hadis ‘aziz yang harus diriwayatkan dari dan
kepada dua orang rawi pada setiap thabagah tidak mungkin
terjadi.”

Menurutnya, seandainya hadis itu diriwayatkan oleh banyak
periwayat setelah diriwayatkan oleh dua periwayat itu, maka
tetap disebut hadis ‘aziz, tetapi ditambah dengan masyhur
sehingga disebut hadis ‘aziz masyhur. Disebut ‘azizkarena salah
satu tabagah sanadnya diriwayatkan oleh dua orang periwayat
dan disebut masyhur, karena diriwayatkan pula oleh orang
banyak pada salah satu tingkatan sanadnya.*

Dengan demikian, suatu hadis yang pada salah satu fabagah
sanadnya diriwayatkan oleh dua periwayat, meskipun pada
tabagah yang lain diriwayatkan oleh banyak periwayat, maka
hadis itu dinamakan hadis ‘aziz. Hanya saja, sebagian ulama
seperti Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menambahkan bahwa jika
pada salah satu tabagah sanadnya juga diriwayatkan oleh banyak
periwayat, maka hadisnya disebut ‘aziz masyhur. Berbeda
dengan hadis mutawatir, pada hadis ‘aziz tidak disyaratkan
adanya keseimbangan jumlah periwayat pada tiap-tiap tfabagah-
nya. Hal ini karena sulit ditemukan hadis yang diriwayatkan
oleh dua orang periwayat pada tiap tingkatan sanad dari awal

8 Mahmud al-Tahhan, Ushul al-Hadis, op.cit., h.363
% Nur al-Din “Atr, op.cit., h. 416 dan as-Syuti, op.cit., h. 49
" Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 363
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sampai akhir sanadnya. Bahkan menurut. Ibn Hibban, hadis
seperti ini tidak mungkin ditemukan. Demikian pula pendapat
Ibn Hajar al-’ Asqalani dan al-Suyuti.®'

3) Hadis Ghair Masyhiir
Ulama ahli hadis membagi hadis ghair masyhiir menjadi dua
yaitu ‘aziz dan gharib. ‘Aziz menurut bahasa berasal dari kata
‘aza -- ya’izzu, artinya “sedikit atau jarang”. Menurut istilah,
hadis ‘aziz adalah “hadis yang perawinya tidak kurang dari dua
orang dalam semua tingkatan sanad”.

Mahmtid al-Thahhan menjelaskan bahwa sekalipun dalam
sebahagian tabagat terdapat perawinya tiga orang atau lebih,
tidak ada masalah, asal dari sekian rabaqgat terdapat satu tabagat
yang jumlah perawinya hanya dua orang. Oleh karena itu, ada
ulama yang mengatakan bahwa hadis ‘aziz adalah hadis yang
diriwayatkan oleh dua atau tiga orang perawi’.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa suatu hadis
dapat dikatakan hadis ‘azizbukan hanya yang diriwayatkan dua
orang pada setiap tingkatannya, tetapi selagi ada tingkatan yang
diriwayatkan oleh dua orang rawi, maka hadis tersebut tetap
dapat dikategorikan sebagai hadis ‘aziz. Contoh hadis ‘aziz
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61" Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Zuhah al-Nuzhar, op.cit. h. 32 juga Jala al-Din

‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr, al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, op.cit., h. 181
62 ‘Muhammad Ibn Isma;il al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I; op.cit.,h.8
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‘Ya’'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibn ‘Ulayyah
menceritakan kepada kami dari ‘Abd. ‘Aziz bin Suhayb dari
Anas dari Nabi saw. dan Adam menceritakan kepada kami
berkata Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah dari
Anas berkata Nabi saw. bersabda: Tidak beriman seorang di
antara kamu, sehingga aku lebih dicintainya dari pada dirinya,
orang tuanya, anaknya, dan semua manusia.

Hadis ‘aziz ada yang shahih, hasan dan da’7£ tergantung
kepada terpenuhi atau tidaknya ketentuan-ketentuan yang
berkaitan dengan hadis shahih, Aasan dan da’if.

4) Hadis Gharib

Adapun hadits gharib, menurut bahasa berarti “al-munfarid’
(menyendiri) atau jauh dari kerabatnya. Dalam tradisi ilmu
hadis, ia adalah “hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi
yang menyendiri dalam meriwayatkannya, baik yang menyendiri
itu imamnya maupun selainnya”.®

Menurut Mahmud al-Tahhan menyatakan bahwa di kalangan
ulama, hadis gharib disebut juga hadis fard karena keduanya
sinonim. Akan tetapi, ada pula ulama yang membedakan antara
keduanya.®* Ulama ahli hadis mendefinisikan hadis Gharib
sebagai berikut:
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‘Hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang menyendiri

dalam meriwayatkannya, baik yang menyendiri itu imamnya
maupun selainnya.

% Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 28
8 Ibid, h. 28
% Nur ad-Din ‘Atr, op.cit., h. 396
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Ibnu Hajar mendefinisikan hadis gharib sebagai berikut:

o A 255 epie &3 Ao Jatiownly, $8UG

66 1.2,

‘Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang yang menyendiri
dalam meriwayatkannya, di mana saja penyendirian dalam sanad
itu terjadi.

Ada juga yang mengatakan bahwa hadis gharib adalah hadis
yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang menyendiri dalam
meriwayatkannya tampa ada orang lain yang
meriwayatkannya.®’ yang dimaksud dengan hadis gharib adalah
“hadis dalam sanadnya terdapat seorang pe-rawih yang
menyendiri dalam meriwayatkan hadis, di mana saja
penyendirian dalam sanad itu terjadi”."’

Penyendirian perawi dalam meriwayatkan hadis, bisa
dikaitkan dengan personalia-nya, yakni tidak ada orang yang
meriwayatkannya selain periwayat tersebut, atau mengenai sifat
atas keadaan perawi itu sendiri, yakni bahwa sifat atau keadaan
perawi-perawi berbeda dengan sifat dan keadaan perawi-perawi
lain yang juga meriwayatkan hadis itu.

Dilihat dari bentuk penyendirian perawi seperti dimaksud di
atas, maka hadis gharib dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
gharib mutlak dan gharib nisbi. Kategori gharib mutlak apabila
penyendiriannya itu mengenai personalianya, sekalipun
penyendirian itu hanya terdapat dalam satu tabagah.
Penyendirian hadis gharib mutiak ini harus berpangkal tempat
aslu sanad.

Muhammad ‘Ajjaj mengatakan bahwa hadis gharib mutlak
adalah hadis yang diriwayatkan secara sendirian oleh seorang
periwayat misalnya, seorang sahabat meriwayatkan hadis secara

6. Al-Khatib, op.cit., h. 360
7 ‘Muhammad ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, op.cit., h. 91
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sendirian dari Nabi, atau seorang tabi meriwayatkan hadis. dari
sahabat, seorang tabi-tabi meriwayatkan hadis secara sendirian
dari tabin. hadis yang diriwayatkan secara sendirian itu tidak
diriwayatkan pula dari jalur sanad lain baik secara /afzi maupun
ma’nawi®

Adapun hadis gharib nisbi adalah hadis yang diriwayatkan
secara sendirian di tengah-tengah sanad, meskipun diriwayatkan
oleh banyak periwayat pada tabagah sahabat.” Menurut ‘Ajjaj
al-Khatib, hadis gharib nisbi adalah hadis yang kesendiannya
dinisbahkan pada sifat tertentu, meskipun pada dasarnya hadis
itu masyhur.”

Contoh hadis gharib mutiak adalah hadis yang diriwayatkan
oleh ‘Umar ibn al-Khattab bahwa Nabi bersabda:

l»J ruju,cwdu—wd :;x.g”JL;f%J\
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‘al-Humaydiyu ‘Abdullah bin Zubair menceritakan kepada kami
berkata Sufyan menceritakan kepada kami berkata Yahya bin
Sa’id al-Anshari menceritakan kepada kami Muhammad ibn
Ibrahim at-Taymiyu mengabarkan kepada saya bahwasanya
‘Algamah bin Waqgash mendengar berkata saya mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya sah atau tidaknya

68
69
70
71

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 358
Mahmud al-Tahhan, Taysir, /loc.cit.

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, /oc.cit.

Muhammad Ibn Isma;il al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I; op.cit., h. 4
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suatu amal, bergantung pada niatnya. Dan. yang dianggap bagi
amal tiap orang apa yang dia niatkan. Maka barang siapa
berhijrah semata-mata karena taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrah itu diterima oleh Allah dan Rasul-Nya, dan barang
siapa yang hijrah karena keuntungan dunia yang dikejarnya, atau
karena perempuan yang akan dinikahinya, maka hijrahnya
berhenti pada apa yang ia niat akan hijrah kepadanya.

Hadis ini diriwayatkan secara sendirian oleh ‘Umar ibn al-
Khattab kemudian setelah itu diriwayatkan oleh banyak
periwayat.”” Sedangkan hadis gharibyang tergolong pada gharib
nisbi adalah apabila penyendiriannya itu mengenai sifat atau
keadaan tertentu dari seorang perawi. Penyendirian seorang
perawi seperti ini, bisa terjadi berkaitan dengan ke-adilan dan
ke-dabit-an (ke-sigah-an), perawi atau mengenai tempat tinggal
atau kota tertentu.”

Contoh hadis gharib nisbi berkenaan dengan ke-sigah-an
perawi antara lain adalah:
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‘Yahya menceritakan kepada saya, dari Malik dari Damrah bin
Sa’id al-Mazini dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin
Mas’ud bahwasanya ‘Umar bin al-Khattab bertanya Aba Waqidi
al-Laysi apa yang dibaca Rasulullah saw. hari raya qurba dan
hari raya fitrah, adalah membaca Al-Qur’an al-Majid dan
membaca surat Qaf dan surat al-Qamar.
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Muhammad al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 29

3 Muhammad ‘Alwi al-Maliki al-Hasani, op.cit.,h. 92
7. Abu Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir al-Shahabi al-Madani, a/-
Muatta’ Malik juz 11, (Beirut: Dar Fikr, t.th), h. 62
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Hadis tersebut diriwayatkan melalui dua jalur, yakni jalur
Muslim dan jalur ad-Daruqutni. Melalui jalur Muslim terdapat
rentetan sanad: Muslim, Malik, Dumrah bin Sa’id ‘Ubaidillah,
dan Abu Waqid al-Laisi yang menerima langsung dari
Rasulullah saw. Sedangkan melalui jalur ad-Daruqutni terdapat
rentetan sanad: ad-Daruqutni, Ibn Lahi’ah, Khalid bin Yazid,
‘Urwabh, ‘Aisyah yang langsung menerima dari Nabi saw.

Pada rentetan sanad yang pertama, Dumrah bin Sa’id al-
Muzani disifati sebagai seorang muslim sigah.  Tidak seorang
pun dari rawi-rawi Sigah yang meriwayatkannya selain dia
sendiri. Ia sendiri yang meriwayatkan hadis tersebut dari
‘Ubaidillah dari Abu Wagqid al-Laisi. Ia disifatkan menyendiri
tentang ke-$igah-annya.” Sementara melalui jalur kedua, Ibnu
Lahi’ah yang meriwayatkan hadis tersebut dari Khalid bin Yazid
dari Urwah dari ‘Aisyah. Ibnu Lahi’ah disifati sebagai seorang
rawi yang lemah.

Dilihat dari cara periwayatannya, di kalangan ulama hadis,
hadis gharib nisbi dibagi dalam beberapa kategori. Mahmud al-
Tahhan membaginya sebagai berikut:

a) Seorang periwayat menyendiri dalam meriwayatkan hadis,
seperti pernyataan kritikus periwayat:
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‘Tidak seorang periwayat siqah yang meriwayatkannya
kecuali si fulan.

b) Periwayat tertentu secara tersendiri meriwayatkan dari
periwayat  tertentu pula, seperti penyataan kritikus
periwayat.

-
cGe

> Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-*Asqalani, Tahzib at-Tahzib jilid V; (Beirut: Dar al-Fikr,
tth), h. 374
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‘Si fulan meriwayatkan hadis itu secara sendirian dari si
tulan.

c) Periwayat menyendiri dari daerah atau tempat tertentu,
seperti pernyataan kritikus periwayat:

SOCAII TS 2 HAT 4y 574

‘Hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Makkah atau
syam.

d) Periwayat menyendiri dari daerah atau tempat tertentu dan
tidak dari daerah atau tempat yang lain, seperti pernyataan
kritikus periwayat:

Cdm\:)_aii\_,s;p 3 M.\,Lsy\ e 5 adl Al 4y S
76
Sl S e

‘Hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Bashrah dan
tidak boleh penduduk Madinah atau hanya diriwayatkan oleh
penduduk Syam dan tidak oleh penduduk Hijaz.
Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, hadis gharib nisbi
dapat dikategorikan menjadi tiga:
1) Hadis yang dikaitkan dengan negara tertentu seperti
pernyataan kritikus periwayat:

~
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‘Hadis ini hanya diriwayatkan oleh penduduk Makkah,

Madinah atau Syam.

2) Hadis yang dikaitkan dengan periwayat yang sigah seperti
pernyataan kritikus periwayat:

76 Muhammad al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 30
77 Ibid., h. 32
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AN H ARSI

‘Tidak seorang pun periwayat sigah yang meriwayatkan
hadis ini kecuali si fulan.

3) Hadis yang dikaitkan dengan periwayat tertentu seperti
pernyataan kritikus periwayat:

u&\ﬂwbjf(.)j\dmu&dyuwi}\x@_;%ﬁ
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‘Si fulan meriwayatkan hadis ini secara sendirian dari si
fulan, atau tida ada yang meriwayatkan hadis semacam ini si
fulan kecuali si fulan.

Hadis gharib ada yang sahih, hasan, atau da’if dan ada pula
yang mawdu‘ (palsu) tergantung pada kualitas sanad dan matan-
nya. Jika suatu hadis gharib memenuhi semua syarat hadis
shahih, yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh
periwayat yang Siqah dan terlepas dari syadz dan ‘//at, maka
hadis gharib itu sahih. Tetapi, jika syarat-syarat itu terpenuhi
namun sala seorang periwayatnya ada yang kurang dabit, maka
hadis itu dinyatakan sebagai hasan. Demikian pula, jika suatu
hadis gharib bertentangan dengan hadis dengan kualitas yang
sama dan tidak mungkin dilakukan kompromi satu dengan yang
lain, maka hadis gharib itu dinamakan hadis mudtarib. Jika hadis
gharib diriwayatkan oleh periwayat yang §igah tetapi
bertentangan dengan periwayat yang lebih $igah, maka hadis itu
dinamakan sebagai hadis syaz (janggal). Apabila periwayat pada
hadis gharib itu da’if dan bertentangan dengan hadis dari
periwayat yang $igah, maka hadis itu dinamakan hadis munkar.”

8 Muhammah Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 359.
? Ibid,
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Di antara literatur yang berisi tentang hadis-hadis gharib
adalah kitab Athraf al-Gharaib wa al-Afrad karya Muhammad
ibn Thahir al-Maqdisi (448-507 H), al-Afrad ‘ala Tartib al-
Athraf oleh Abu al-Hasan ‘Ali ibn “Umar al-Daruqutuni al-
Baghdadi (306-385 H), dan al-Ahadis al-Shihhah al-Gharib
karya Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman al-Mizzi al-Syafi’i (654—742
H) serta al-Sunan allati Tafarrada bi kull sanah minha Ahl
Baladah karya Abu Dawud al-Sijistani.

b. Kehyjjahan Hadis Ahad

Jumhur ulama baik dari kalangan sahabat, tabi’in, serta para ulama
sesudah mereka dari kalangan ahli hadis, ahli figh dan ahli usul,
berpendapat bahwa hadis ahad yang sahih dapat dijadikan hujjah
dan wajib diamalkan. Kewajiban beramal dengan hadis ahad itu
adalah kewajiban syar’/, bukan kewajiban ak/i. Pendapat ini sejalan
dengan pendapat Muslim ibn al-Hajjaj, bahwa beramal dengan
hadis ahad yang memenuhi persyaratan magbul (dapat diterima)
hukumnya wajib.*

Di samping itu ada pula yang berpendapat dari kalangan
Qadariyah, Rafidah, dan sebagian kelompok Zahiriyah. Menurutnya
hadis ahad hukumnya tidak wajib. Kalaupun wajib, kewajiban
beramal dengan hadis kategori ini berdasarkan dalil akli bukan da/i/
syar’i. Al-Jubba‘i dari kalangan Mu’tazilah berpendapat bahwa
tidak wajib beramal dengan hadis ahad kecuali jika hadis itu
diriwayatkan oleh dua orang yang diterimanya dari dua orang pula
(hadis aziz). Ulama lain juga dari kalangan Mu’tazilah berpendapat
bahwa hadis kategori ini wajib diamalkan jika diriwayatkan oleh
empat orang dan diterimanya dari empat orang pula (hadis
masyhur).®'

Pendapat kedua di atas disanggah oleh para ulama yang
berpendapat tentang ke-/Aujjah-an hadis ahad, termasuk ahad yang
gharib. Menurut mereka, di samping kandungan hadis Nabi

8" Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funin Musthalah al-
Hadis, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1979 M), h. 147-148
8 Ibid, h. 148
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bersesuaian dengan kandungan Al-Qur’an, hadis berfungsi sebagai
penjelas kandungan Al-Qur’an, juga ada kalanya hadis menetapkan
hukum yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an sehingga merupakan
ketetapan Nabi sendiri yang harus ditaati sebagaimana dijelaskan
dalam surah an-Nisa‘ ayat 79, sebagai berikut:
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‘Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan
cukuplah Allah menjadi saksi. *

Ketaatan kepada Rasulullah tidak hanya yang
ditunjukkan oleh hadis mutawatir yang jumlahnya sangat sedikit.
Akan tetapi, perlu keterangan hadis yang lain yang oleh ulama telah
disepakati sebagai hadis sahih. Jika hanya perpatokan kepada al-
Our’an dan hadis mutawatir, maka banyak hal yang tidak
dituntaskan kedua petunjuk itu, Misalnya hadis ahad menjelaskan
keharaman mengumpulkan istri yang sesaudara dalam perkawinan,
mengawini seorang perempuan dimadu dengan bibinya, haram
menikahi saudara sesusuan, khiyar syara’ syuf’ah, larangan
berpuasa bagi wanita haid, hak waris bagi kake dan nenek, hak pilih
bagi seorang wanita hamba apabila dimerdekakan, iddah bagi
wanita yang dicerai mati, dan lain-lain."

Seandainya hadis ahad tidak dijadikan Aujjah, maka peristiwa-
peristiwa di atas dan masih banyak lagi peristiwa-peristiwa lain
tidak ada ketentuan hukumnya. Sudah barang tentu, diamalkannya
hadis ahad setelah dilakukan pengkajian sehingga apakah hadis itu
magbul (dapat diterima), yakni berkualitas sahih atau hasan atau
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Departemen Agama RI., A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jaskrt: Penebit: CV. Pustaka
Agung Harapan, 2006), h. 118

Abu Lubabah Husayn, Mawgqif al-Mu’tazilah min al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Riyadh:
Dar al-Liwa”, 1979), h. 149
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mardud (tertolak) karena berkualitas da’if atau mawdhif (palsu).
Berkenaan dengan kualitas hadis ahad dapat dilihat pada bab
tentang hadis sahih, hasan dan da’if.

B. Hadis Ditinjau dari Aspek Kuantitas Sanad
1. Hadis Shahih
Dilihat dari segi kualitasnya, hadis dapat diklasifikasi menjadi
hadis sahih, hasan dan da’if’ Pembahasan tentang hadis sahih dan hasan
mengkaji tentang dua jenis hadis yang hampir sama, tidak hanya karena
keduanya berstatus sebagai hadis magbul, dapat diterima sebagai hujjah
dan dalil Agama, tetapi juga dilihat dari segi persyaratan dan kriteria-
kriterianya sama, kecuali hadis hasan, antara periwayatnya ada yang
kurang kuat hafalannya (gawli al-dabif), sementara pada hadis sahih
diharuskan kuat hafalannya (dabif). Sedangkan periwayatan yang lain,
terkait dengan bersambungnya samad, keadilan periwayatnya,
keterlepasan dari syadz (kejanggalan), dan i//at (cacat) sama.
a. Hadis Sahih

Sahih menurut bahasa berarti “sah, benar, sempurna, tidak ada

celanya”. Secara istilah, beberapa ahli memberikan definisi antara

lain sebagai berikut:

1. Menurut Subhi al-Shalih, hadis sahi#i adalah “hadis yang
sanadnya bersambung (muttasil) melalui periwayatan orang
yang adil dan d4bit dari orang yang adi/ dan d4bit, sampai akhir
sanadtidak ada kejanggalan dan tidak ber’ i//af”.!

2. Menurut Imam al-Nawawi, hadis sahii adalah hadis yang
bersambung sanad-nya, diriwayatkan oleh perawi yang adil lagi
dabit, tidak syaz, dan tidak ber- “illat”.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa syarat-syarat hadis
sahih adalah: 1) sanad-nya bersambung; 2) perawinya bersifat adil;
3) perawinya bersifat dabif; 4) matan-nya tidak syaz dan 5) matan-
nya tidak mengandung “//at.

' Shubhi al-Shalih. ‘Ulim al-Hadis wa Mushtalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayani,
1988), h. 145

2 Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazhar Syarh Nukhbah al-Fikar
(Semarang: Maktabah al-Munawwar, tth), h. 13
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Ibn al-Shalah dalam kitabnya ‘Ulum al-Hadits yang dikenal juga
dalam Mugaddimah Ibn al-Shaleh, mendefinisikan hadis sahih
dengan:

‘Hadis yang disandarkan kepada Nabi yang sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan dabit, diterima dari
periwayat yang adil dan dabit hingga sampai akhir sanad, tidak ada
syaz (kejanggalan) dan tidak mengandung illat (cacat)’

Ibn Hajar al-’ Asqalani dalam Nauzhah al-Nuzhar mendefinisikan
secara singkat adalah sebagai berikut:

sty et gt fila s Lol 26 i bl

‘Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang adil, sempurna ke dabit-
annya, bersambung sanadnya, tidak ber ‘illat dan tidak ber syadz.

Demikian pula definisi yang dikemukakan oleh al-Qasimi dalam
kitabnya Qawa ‘id al-Tahdis min Funan Mustalah al-Hadis, hampir
sama dengan yang dikemukakan oleh Ibn Hajar, yaitu:
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‘Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan dan diterima dari
periwayat yang ‘adil dan dabit, serta selamat dari kejanggalan dan
illat.

Abu “Amr ‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadis (al-Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabah al-Islamiyah, 1972), h. 10

Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-° Asqalani, Nuzhah al-Nazhar, op.cit., h. 51

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funun Musthalah al-
Hadis, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1979), h. 79
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Dilihat dari persyaratan seperti ini, Imam Syafi’i dipandang
sebagai ulama yang mula-mula menetapkan kaidah kesahihan
hadis.® Pandangan Imam Syafi’i, bukan hanya berkaitan dengan
sanad, akan tetapi juga berkaitan dengan matan-nya. Hal ini dapat
dilihat pada persyaratannya tentang keharusan mengetahui hadis
yang diriwayatkan, mengetahui perubahan arti, dan meriwayatkan
dengan /afaz sebagaimana disebutkan di atas, sehingga dengan
kriteria-kriteria seperti ini kiranya sulit dikatakan bahwa hadis
tidak sahih.

Bukhari dan Muslim, sebagai tokoh ahli hadis dan hadis-
hadisnya diakui sebagai hadis yang sahih, ternyata belum membuat
definisi hadis sahih secara tegas. Namun setelah para ulama
mengadakan penelitian mengenai cara-cara yang ditempuh oleh
keduanya untuk menetapkan suatu hadis yang bisa dijadikan Aujjah,
diperoleh suatu gambaran mengenai kriteria hadis sahih. Kriteria
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a) Rangkaian perawinya dalam sanad harus bersambung mulai dari
perawi pertama sampai kepada perawi terakhir.

b) Para perawinya harus terdiri dari orang-orang yang dikenal $igah
dalam arti ‘adil dan dabit.

¢) Hadisnya terhindar dari ‘///at (cacat) dan syaz(janggal).

d) Para perawi yang terdekat dalam sanad harus sezaman.’

Ketersambungan sanad antara Bukhari dan Muslim, sedikit ada
perbedaan tentang sezaman. Menurut Bukhari bahwa yang
dimaksud bersambung sanadnya apabila antara perawi yang
terdekat itu pernah bertemu, sekalipun hanya satu kali, dan tidak
cukup hanya sezaman. Sementara Muslim mensyaratkan bahwa
ketersambungan sanad cukup sezaman walaupun tidak pernah
bertemu dan dianggap terjadi ittisal®

S Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd £i “Ulum al-Hadis al-Nabawi. (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), h. 70

7 Al-Husain Abd al-Majid Hasyim. A/-Imam al-Bukhari Muhaddisan wa Fagqihan,
(Kairo: Darul al-Qumiyabh, tth), h. 89

8 Bard al-Din Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-‘Ayni, ‘Umdat al-Qari’ Syarh
Shahih Bukhari, (Kairo: tth), h. 5
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b. Sanad-nya Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad-nya bersambung adalah bahwa
tiap-tiap perawi dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari
periwayat terdekat sebelumnya, keadaan itu bersambung demikian
sampai akhir sanad dari hadis itu. Dengan demikian jelas bahwa
hadis mursal, munqgati’, mu’dal, dan mu’allag, tidak tergolong hadis
sahih.® Menurut Ibn Shalah dan al-Nawawi, yang dimaksud dengan
hadis muttasil atau mawsul adalah hadis yang bersambung sanad-
nya, baik persambungan itu sampai kepada Nabi maupun hanya
sampai kepada sahabat Nabi saja.'” Kemudian M. Syuhudi Ismail
berpendapat bahwa hadis muttasil atau mawsul ada yang marfu’
(disandarkan kepada Nabi), dan ada pula yang mawquf
(disandarkan kepada sahabat), serta ada pula yang magtu’
(disandarkan kepada tabi’in). Jika dibandingkan dengan hadis
musnad, maka dapat dinyatakan bahwa hadis musnad pasti
musttasil atau mawsul, tetapi tidak semua hadis muttasil atau
mawsul pasti musnad."

Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad hadis,
ulama biasanya menempuh beberapa cara dalam melakukan
penelitian adalah sebagai berikut:

a) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti;
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat yang
dilakukan:
1) Melalui kitab-kitab hadis rijal al-Hadis, misalnya kitab a/-
Tahzib al-Kamal karya Mizzi, Tahzib- al-Tahzib karya ibn
Hajar al-’Asqalani, dan kitab a/-Kasyib oleh Muhammad ibn
Ahmad al-Dzahabi;

2) Hal ini dimaksudkan untuk: (a) apakah setiap periwayat
dalam sanad itu dikenal sebagai orang Sigah (adil dan dabith),
serta tidak suka melakukan tadlis (menyembunyikan cacat);

®  Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki al-Hasni, op,cit., h. 59

10 Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Shalah, Ulum al-Hadis, (al-Madinah al-
Munawwarah: al-Maktabahb al-Islamiyah, 1972), h. 40

""" M. Syuhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), h. 127-128
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(b) apakah antara para periwayat terdekat dalam sanad itu
terdapat hubungan kesezamanan pada masa lampau memiliki
hubungan antara guru dan murid dalam periwayatan hadis;

c) Meneliti kata-kata (al-Tahammul wa ada® al-Hadits) yang
menghubungkan antara para periwayat dengan periwayat
terdekat dalam sanad, yakni kata-kata atau metode yang dipakai
dalam sanad berupa: haddasani haddasana, akhbarani,
akhbarana, sami’tu, ‘an, anna dan sebagainya."”

c. Perawi yang Adil

Menurut bahasa kata adil berarti “lurus, tidak berat sebelah, tidak

zalim, tidak menyimpang, tulus dan jujur.” Yang dimaksud dengan

perawi yang adil dalam periwayatan hadis adalah semua perawinya,

di samping harus Islam dan baligh, juga memenuhi syarat sebagai

berikut:

a) Senantiasa melaksanakan semua perintah agama dan
meninggalkan semua larangannya;

b) Senantiasa menjauhi perbuatan dosa kecil; dan

¢) Senantiasa memelihara ucapan dan perbuatan yang dapat
menodai murii’ah.

Sifat adil sebagaimana tersebut di atas dapat diketahui melalui:

1) Popularitas keutamaan pribadi perawi di kalangan ulama ahli
hadis.

2) Penilaian dari para kritikus perawi hadis tentang kelebihan dan
kekurangan yang ada pada diri perawi.

3) Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil, apabila tidak ada
kesepakatan di antara para kritikus perawi hadis mengenai
kualitas para perawi tertentu.'

"> Ibid, h. 128

Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwar Kamus Arab Indonesia, (Jogja: 1984), h.
971
An-Nawawi, op.cit., h. 12; Ibn Kasir, Ikhtisar, op.cit., h. 35 dan as-Suyuti, jilid I;

op.cit.,h. 301-302
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Al-Hakim berpendapat bahwa kriteria-kriteria periwayat disebut
adil apabila beragama Islam, tidak berbuat bid’ah, dan tidak
berbuat maksiat."”” Ibn Shalah menetapkan lima kriteria seorang
periwayat disebut ‘adil, yaitu beragama Islam, baligh, berakal,
memelihara muri‘ah dan tidak berbuat fasik.'® Sementara ibn Hajar
al-Asqalani menyatakan bahwa sifat ‘adi/ dimiliki seorang
periwayat hadis yang fagwa, memelihara muru‘ah, tidak berbuat
dosa besar misalnya syirik, tidak berbuat bid’ah, dan tidak berbuat
fasik."

Berdasarka pernyataan para ulama di atas, diketahui bahwa
kriteria-kriteria periwayat hadis yang ‘adil adalah sebagai berikut:
(1) beragama Islam; (2) baligh; (3) berakal; (4) takwa; (5)
memelihara muru‘ah; (6) teguh dalam beragama; (7) tidak berbuat
dosa besar; (8) tidak berbuat maksiat; (9) tidak berbuat bid’ah dan
(10) tidak berbuat fasik.

Untuk mengetahui ‘adil tidaknya periwayat hadis, para ulama
hadis telah menetapkan beberapa cara: Pertama, melalui popularitas
keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis. Periwayat yang
terkenal keutamaan pribadinya misalnya Malik bin Anas dan
Sufyan al-Tsawri tidak diragukan ke ‘adil-annya. Kedua, penilaian
para kritikus periwayat hadis. Penilai ini berisi pengungkapan
kelebihan (a/-ta’dil) dan kekurangan (al-tajrih) yang ada pada diri
periwayat hadis. Ketiga, penerapan kaidah a/-jarh wa al-ta’dil. Cara
ini ditempuh apabila para kritikus periwayat hadis tidak sepakat
tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.'®

. Perawinya Dabit

Menurut bahasa dabit artinya “yang kokoh, yang kuat, yang

2 19

sempurna hafalannya”.~ Menurut Ibn Hajar al-’Asqalani, perawi

Al-Hakim al-Naysaburi, Marifah ‘Ulum al-Hadis, (Kairo: Maktabah al-Muatanabbih,
tth), h. 53

Abu ‘Amr ‘Usman ibn Shalah, op.cit., h. 94

Ahmad °‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nuhar Syarh Nukhbah al-Fikar,
(Semarang: Maktabah al-Munawwar, tth), h. 13

M. Syuhudi Ismai, Kaidah, op.cit., h. 134

Louis Ma’luf, al-Munjid fi Lugah wa al- ‘A ’lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1992), h. 445
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yang dabit adalah yang kuat hafalannya terhadap apa yang pernah
didengarnya, kemudian mampu menyampaikan hafalan tersebut
kapan dan di mana saja diperlukan.

Ada dua kategori pengertian dibit dalam periwayatan hadis
yaitu dabit 17 al-sadhr dan dabit 17 al-kitab. Y ang dimaksud dengan
dabit fi al-sadhr ialah terpeliharanya periwayatan dalam ingatan
sejak menerima hadis sampai meriwayatkannya kepada orang lain.
Sedangkan dibit fi al-kitab ialah terpeliharanya kebenaran suatu
periwayatan melalui tulisan. Menurut para ulama, sifat-sifat ke-
dabit-an perawi dapat diketahui melalui:

a) Kesaksian para ulama.
b) Kesesuaian riwayatnya dengan riwayat dari orang lain yang
telah dikenal ke-dabit-annya.

Di kalangan ulama, pengertian dabit dinyatakan dengan redaksi
beragam. Ibn Hajar al-’ Asqalani dan al-Sakhawi menyatakan bahwa
seseorang yang disebut dabit adalah orang yang kuat hafalannya
tentang apa yang telah didengar dan mampu menyampaikan hafalan
itu kapan saja dia menghendaki.*® Muhammad Abu Zahrah
berpendapat, seseorang disebut dabit apabila mampu mendengarkan
pembicaraan sebagaimana seharusnya, memahami pembicaraan itu
secara benar, kemudian menghafal dengan sungguh-sungguh dan
berhasil hafal dengan sempurna, sehingga mampu menyampaikan
hafalan itu kepada orang lain dengan baik.*'

Menurut Shubhi al-Shalih menyatakan bahwa orang yang dabit
adalah orang yang mendengarkan riwayat hadis sebagaimana
seharusnya, memahami dengan pemahaman mendetail kemudian
hafal secara sempurna; dan memiliki kemampuan yang demikian
itu, sedikitnya mulai dari saat mendengar riwayat itu sampai
menyampaikan riwayat tersebut kepada orang lain.”> M. Syuhudi
Ismail menyimpulkan bahwa kriteria dabit adalah:

Pertama, periwayat itu memahami dengan baik riwayat hadis
yang telah didengar (diterimanya). Sebagian ulama tidak

20" Ahmah ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhah al-Nazhar, op.cit., h. 13
2l Muhammad Abu Zahrah, Ushi/ al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, tth), h. 232
2 'Subhi al-Shalih. ‘Ulum al-Hadis, op.cit., h. 128
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mengharuskan periwayat memahami dengan baik riwayat hadis
yang telah didengar (diterimanya), dengan kemungkinan
pertimbangan bahwa: 1) apabila seorang periwayat telah hafal
dengan baik riwayat yang diterimanya, maka dengan sendirinya dia
telah memahami apa yang telah dihafalnya itu; 2) yang
dipentingkan bagi seorang periwayat adalah hafalan dan bukan
pemahamannya tentang apa yang diriwayatkannya. Pertimbangan
pertama tidak cukup kuat karena orang yang hafal tidak dengan
sendirinya mengerti dengan baik apa yang dihafalnya.

Kedua, periwayat itu hafal dengan baik riwayat hadis yang telah
didengar (diterimanya). Kemampuan hafalan periwayat merupakan
syarat untuk dapat disebut sebagai orang yang dabit, meskipun ada
ulama yang mendasarkan ke dabit-an @ bukan = hanya pada
kemampuan hafalan saja, melainkan juga pada kemampuan
pemahaman. Dengan kata lain, periwayat yang hafal hadis dengan
baik dapat disebut dabit dan jika disertai dengan pemahaman
terhadapnya, maka tingkat ke-dabit-annya lebih tinggi daripada
periwayat tersebut.

Ketiga, periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah
dihafal dengan baik: (a) kapan saja ia kehendaki; dan (b) sampai
saat menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. Kemampuan
hafalan yang dituntut dari seorang periwayat, sehingga ia disebut
seorang dabit, adalah tatkala periwayat itu menyampaikan riwayat
kepada orang lain kapan saja ia menghendakinya.” Kriteria ini
dimaksudkan pada kenyataan bahwa kemampuan waktu dan
kapasitas hafalan seseorang mempunyai batas, misalnya, karena
pikun, terlalu banyak yang dihafal, atau karena sebab lainnya.

Periwayat yang dabit dapat diketahui melalui beberapa cara.
Cara untuk mengetahui ke-dabif-an periwayat hadis menurut
berbagai pendapat ulama adalah:

(1)Ke-dabit-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian
ulama;

(2) Ke-dabit-an periwayat dapat diketahui juga berdasar kesesuaian
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat

B M. Syuhudi Ismail, Kaidah, op.cit., h. 135-137
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lain yang telah dikenal ke-dabit-annya, baik kesesuaian itu
sampai tingkat makna maupun sampai tingkat harfiah.

(3)Periwayat yang sekali-sekali mengalami kekeliruan, tetapi
dinyatakan dabit asalkan kesalahan itu tidak sering terjadi. Jika
ia sering mengalami kekeliruan dalam riwayat hadis, maka tidak
disebut dabit.*

Kualitas ke-dabit-an periwayat dengan periwayat lain tidaklah
sama. Ada periwayat yang sempurna ke-dabit-annya, ada yang
dabit saja bahkan ada yang kurang dabit serta tidak dabit. Seorang
periwayat disebut sempurna Kke-dabit-annya (tamm al-Dabif)
apabila ia hafal dengan sempurna hadis yang diriwayatkannya,
maupun menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu.
Seorang periwayat disebut. dabit saja apabila menghafal dengan
sempurna hadis yang diriwayatkannya dan mampu menyampaikan
dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang lain.”

Periwayat yang kurang dabit adalah periwayat yang hafal hadis
yang diriwayatkan tetapi sekali-kali mengalami kekeliruan dalam
menyampaikan hadis itu kepada orang lain. Hadis yang
disampaikan periwayat yang kurang dabit mengalami kekeliruan
dalam meriwayatkan atau banyak mengalami kekeliruan dalam
meriwayatkan hadis dan hadis yang diriwayatkannya dinyatakan
sebagai da‘if.

e. Tidak Syadz(janggal)
Yang dimaksud dengan sydz ialah suatu hadis yang bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lebih kuat
atau lebih sigah”® Pendapat ini dikemukakan oleh al-Syafi’i dan
diikuti oleh kebanyakan ulama hadis. Menurut al-Syafi’i, suatu
hadis dinyatakan mengandung syaz apabila diriwayatkan oleh
seorang periwayat yang Sigah dan bertentangan dengan hadis yang

*  Abu Zakariyah Yahya ibn Syarif al-Nawawi, Shalih Muslim bi Syarh al-Nawai juz 1
(Mesir: al-Mathba’ah al-Mishriyah, 1987), h. 50

25 M. Syuhudi Ismail, op.cit., h. 138

* Ibid, h. 117
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diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga sigah. Suatu hadis
tidak dinyatakan mengandung syaz bila hanya diriwayatkan olch
seorang periwayat Sigah sedang periwayat lain yang S$igah tidak
meriwayatkannya.”” Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan hadis yang tidak sydz adalah hadis yang matan-
nya tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat atau lebih
sigah.

Menurut Imam Syafi’i, hadis yang dinyatakan mengandung syaz
apabila: (1) hadis itu memiliki lebih dari satu sanad; (2) para
periwayat hadis itu seluruhnya sigah; dan (3) matan dan/atau sanad
hadis itu mengandung pertentangan. Bagi al-Hakim, suatu hadis
dinyatakan mengandung syaz apabila; (a) hadis itu hanya
diriwayatkan oleh seorang perawi (fard muthlag); (b) periwayat
yang sendirian itu bersifat sigah. Menurut Imam Syafi’i, suatu
hadis tidak disebut mengandung syaz apabila; (1) apabila hadis
hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard mutlag); (2)
periwayat tidak S$igah. Menurut al-Hakim, hadis tidak disebut
mengandung syaz apabila; (a) periwayat - tidak Sigah; (b)
pertentangan matan dan sanad periwayat yang sama-sama $1'qalz.28

Imam Syafi’i dan al-Hakim, telah berbeda dalam melihat syaz
nya suatu hadis, Imam al-Syafi’i melihat bahwa syaznya suatu
hadis apabila; (1) memiliki lebih dari satu sanad dan menurut al-
Hakim hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard muthlaq);
(2) Menurut Imam Syafi’i, harus terjadi pertentangan matan dan
sanad dari periwayat yang sama-sama S$igah dan bagi al-Hakim
tidak harus terjadi pertentangan matan dan sanad dari periwayat
yang sama sigah itu. Persamaannya tidak disebut syazhadis yang di
dalamnya terdapat periwayat yang tidak sigah.

Abu Ya’la al-Khalili berpendapat bahwa hadis syadz adalah
hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatannya
bersifat sigah maupun tidak. Apabila periwayat tidak sigah, maka
ditolak sebagai hujjah, sedangkan bila periwayatannya $igah, maka

27 Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Kitab Ma’rifah,
(tp;tth), h. 119
8 M. Syhudi Ismail Kidah., op.cit., h. 139
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itu dibiarkan (mawqufj, tidak ditolak dan tidak diterima sebagai
hujjah.”’ Para ulama hadis eperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibn
Hajar al-’Asqalani, al-Syuti, al-’Iraqi, Muhammad al-Sabbagh,
Subhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain sepekat bahwa Imam
Syafi’i ketika mendefinisikan hadis syaz tersebut, tidak sulit
dipahami.

Tidak berillat (ghair mua’allal)

Kata ‘“//at menurut bahasa berarti “cacat, penyakit, keburukan dan
kesalahan dalam membaca”. Maka yang disebut hadis ber- 'illat
adalah hadis yang ada cacat atau penyakitnya. Menurut istilah,
‘Ifllat berarti suatu sebab tersembunyi atau samar-samar, yang
karenanya dapat merusak kesahihan hadis tersebut. Dikatakan
samar-samar karena jika dilihat dari segi lahiriyahnya, hadit
tersebut terlihat sahih. Adanya kesamaran pada hadis tersebut
mengakibatkan nilai kualitasnya menjadi tidak sahih. Jadi hadis
yang tidak ber- 7//at ialah hadis yang di dalamnya tidak terdapat
kesamaran atau keragu-raguan.

Menurut Shalah al-Din al-Adabi, bahwa yang dimaksud dengan
hadis mu’allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat sigah, berdasarkan seorang kritikus ternyata mengandung
‘illat dan merusak kesahihannya, meski secara lahiriah terhindar
dari ‘illat, tetapi setelah diteliti ternyata mengandung //at yang
dapat merusak kesahihannya.*’

Dilihat dari segi periwayat, hadis mu’allal sama dengan hadis
syaz, yaitu keduanya sama-sama diriwayatkan oleh periwayat yang
Sigah. Bedanya adalah hadis mu’allal, ‘illat-nya dapat ditemukan
sedangkan dalam hadis syaz memang tidak terdapat ‘i//at.
Sebagaimana telah dijelaskan, tidak adanya °7//at merupakan salah
satu syarat kesahihan suatu hadis. Jika suatu hadis mengandung
‘illat, maka ia dinyatakan tidak sahih. Menurut istilah ahli hadis,

2 Abu ‘Amr ‘Usman Ibn Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadis, op.cit., h. 69
40" ‘Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 147

136



‘illat berarti sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan
hadis.*'

Menurut Mahmud al-Thahhan, suatu hadis dinyatakan ber- 7//at
apabila; a) tersembunyi dan samar (al-ghumud wa al-Khifa‘); b)
merusak kesahihan hadis.*” Mengetahui “//at suatu hadis tidak
muda sebab membutuhkan upaya menyingkap /lat yang
tersembunyi dan samar yang tidak dapat diketahui. Untuk
mengetahui adanya suatu hadis, perlu dilakukan beberapa cara
adalah sebagai berikut; 1) menghimpun seluruh sanad hadis,
dimaksudkan untuk mengetahui adanya tidaknya syahid atau
tawabi; 2) melihat perbedaan di antara para periwayatnya; dan 3)
memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan
dengan keadilan, maupun ke-dabit-an masing-masing periwayat.

2. Hadjs Hasan

Hasan menurut bahasa berarti o ;liofs «gxis L a2

suatu yang

disenangi dan dicondongi oleh Nafsu. Sedangkan Aasan menurut istilah,
para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya. Perbedaan
pendapat ini terjadi disebabkan di antara mereka ada yang
menggolongkan hadis Aasan sebagai hadis yang menduduki posisi di
antara hadis sahih dan hadis da’if'yang dapat dijadikan Aujjah. Menurut
sejarah ulama yang mula-mula memunculkan istilah ‘Hasam’ bagi suatu
jenis hadis yang berdiri sendiri adalah Turmuzi. Untuk lebih jelasnya di
bawabh ini dikemukakan beberapa definisi hadis Aasan.

Ibnu Hajar mendefinisikan hadis Aasan adalah sebagai berikut:

4 oLEYs Jlae 22 And 2ot Lo %l oG Ji G sV sy
B oI el L s DU Ll Al

4l Mahmud al-Thahhan, Taysir., op.cit., h. 99

2 Ibid., h. 100

2 At-Turmuzy, op.cit., h. 30

4 Abu Hajar al-* Asqalani, Syarah Nukhbah al-Fikr, op.cit., h. 52
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‘Khabar ahad yang dinukilkan melalui periwayat yang adil, sempurna
ingatannya, bersambung sanadnya dengan tanpa ber’illat dan syaz disebut
hadis shahih, namun baik kekuatan ingatannya kurang kokoh (sempurna)
disebut hasan lizati.

Definisi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa hadis hAasan
menurut Ibnu Hajar adalah hadis yang telah memenuhi lima persyaratan
hadis shahih sebagaimana disebutkan terdahulu, hanya saja bedanya, pada
hadis shahih daya ingatan perawinya sempurna, sedangkan pada hadis
hasan daya ingatan perawinya kurang sempurna. Dengan kata lain dapat
disebutkan bahwa hadis Aasan menurut Ibnu Hajar adalah hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang adil tetapi tidak begitu kuat daya
ingatannya, bersambung-sambung sanadnya, dan tidak dapat ‘//at serta
kejanggalan pada matan-nya. Dengan demikian, hadis Aasan, menempati
posisi di antara hadis sahih dan hadis da’if Definisi ini sama dengan
definisi al-Murtada.** Demikian pula yang dikemukakan Az-Zarqany.*
At-Turmuzi mendefinisikannya sebagai berikut:

° P < . ° 1 ) . fg} Pre o .0 “ © ~
Sl 5355 V5 Ldsl 465 35 oslil) & 0BG G5 s A8

46/<°’°°<.°°;/f<
LS 2 ams e 8 (s5s LS

‘Tiap-tiap hadis yang pada sanadnya tidak terdapat perawi yang tertuduh
dusta, pada matanya tiada kejanggalan, dan hadis itu diriwayatkan tidak
hanya dengan satu jalan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan
dengannya.

Dibandingkan dengan definisi pertama di atas, definisi hadis Aasan
menurut at-Turmuzi ini terlihat kurang jelas, sebab bisa jadi hadis yang
perawinya tiada tertuduh dusta dan matannya tidak terdapat kejanggalan
disebut hadis sahih. Demikian juga hadis gharib, sekalipun pada
hakikatnya berstatus hasan, tidak dapat dimasukkan ke dalam definisi ini,

k- As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi, op.cit., h. 30-31
*" Muhammad az-Zarqani, Syarah az-Zarqani ‘Ala al-Baiquniyah, (Kairo: Mustafa al-
Babi al-Halaby, 1949), h. 25

46 At-Turmuzi., op.cit., h. 31
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karena definisi tersebut disyaratkan harus tidak hanya melalui satu jalan
periwayatan (mempunyai banyak jalan periwayatan)

Sebagian ulama menyebutkan bahwa hadis Aasan sama dengan
hadis da’if yang dapat dijadikan hujjah. Penyebutan seperti ini karena
mereka membagi hadis hanya menjadi dua, yaitu hadis hadis sahih dan
hadis da’if. Kemudian hadis da’if terbagi menjadi dua, yakni hadis da’if
yang dapat dijadikan hujjah dan hadis da’if yang tidak dapat dijadikan
hujjah. Hadis da’if yang dapat dijadikan Aujjah oleh at-Turmuzi
diistimbatkan sebagai hadis hasan.*’

Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa hadis
hasan hampir sama dengan hadis sahih, hanya saja terdapat perbedaan
dalam soal ingatan perawi. Pada hadis sahih, ingatan atau daya hafalannya
harus sempurna, sedangkan pada hadis Aasan, ingatan atau daya
hafalannya kurang sempurna. Dengan kata lain bahwa syarat-syarat hadis
hasan dapat dirinci sebagai berikut:

a. Sanadnya bersambung

b. Perawi yang adil

c. Perawinya dabit, tetapi ke-dabit-annya di bawah ke- dabit-an perawi
hadis sahih

d. Tidak terdapat kejanggalan atau syaz

e. Tidak ber-i//at.

Para ulama ahli hadis membagi hadis Aasan menjadi dua bgian,
yaitu hasan [li-Zatih dan hasan li-ghairih. Yang dimaksud dengan hadis
hasan [i-Zatih ialah hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis Aasan di
atas. Dengan demikian, maka pengertian hadis hasan /li-Zatih sama
dengan pengertian hadis Aasan sebagaimana telah diuraikan di atas.
Sedangkan yang dimaksud dengan hadis hasan /li-Ghairih ialah hadis
hasan yang tidak memenuhi persyaratan hadis Aasan secara sempurna atau
pada dasarnya hadis tersebut adalah hadis da’i7, akan tetapi karena adanya
sanad atau matan yang menguatkannya (syahid atau muttabi’), maka
kedudukan hadis da’iftersebut naik derajatnya menjadi hasan li-Ghairihi.

Menurut Ibn as-Shalah, sebagaimana dikutip oleh al-Qasimi
menyebutkan, bahwa hadis hasan /i-Gairih, ialah hadis yang sandaran atau

47 Al-Asimi al-Hambali, op.cit., h. 249
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sanadnya ada seorang yang mastur (yang belum jelas terbukti
keahliannya), bukan pelupa yang banyak kesalahannya, tidak terlihat
adanya sebab-sebab yang menjadikan fasiq, dan matan hadisnya diketahui
(baik) berdasarkan periwayatan hadis lain yang semakna.*®

3. Hadis Da’if
Menurut bahasa da’if berarti “lemah”. Hadis da’if berarti hadis
yang lemah, atau hadis yang tidak kuat. Menurut istilah, para ulama
berbeda pendapat tentang rumusan definisi hadis da’if. Tetapi, pada
dasarnya isi dan maksudnya tidak berbeda. Beberapa definisi antara lain
dapat dilihat sebagai berikut:
Menurut al-Nawawi, hadis da ’7fadalah:

e bgh Y g bk g dsif u
‘Hadits yang di dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadits shahih dan

syarat-syarat hadits hasan’.

Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menyatakan bahwa definisi hadis da’if
adalah

T i 33 s 1 s 38

- - -t

‘Segala hadis yang di dalamnya tidak berkumpul sifat-sitat magbul’

Sifat-sifat magbul dalam definisi di atas adalah adanya sifat-sifat
yang terdapat dalam hadis sahih dan hadis hasan, karena keduanya
memenuhi sifat-sifat magbul Dengan demikian, definisi kedua tersebut
sama dengan definisi berikut:

48 Al-Qasimi, op.cit., h. 102

'~ Muhyi Al-Din Yahya ibn Syarf al-Nawawi, a/-Taqrib li al-Nawawi Fan Ushul al-Hadis
(Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad, tth.), h. 19 dan Muhammad Jaml al-Din al-
Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funun Musthalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyah, 1979 M), h. 108

2 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadis ‘Ulium wa Mushthalah uh (Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), h. 337
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Menurut Nur al-Din ‘Athr’, hadis da’7fadalah:
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“Hadis yang hilang satu syaratnya dari syarat-syarat hadis maqbil’ (hadis
yang sahih atau hadis yang hasan).
Definisi ini, disebutkan secara tegas bahwa jika satu syarat saja
(dari persyaratan hadis sahih atau hadis hasan) hilang, berarti hadis itu
dinyatakan sebagai hadis da’7f. Apalagi jika yang hilang itu dua atau tiga
syarat, seperti perawinya tidak adil, tidak d4bit, dan terdapat kejanggalan
dalam matan. Hadis seperti ini jelas adalah hadis da’7fyang sangat lemah.
Para ulama menemukan ke-da’7fan hadis itu pada tiga bagian,
yaitu pada sanad, matan dan perawinya. Dari ketiga bagian ini mereka
membagi ke dalam beberapa macam hadis da’7£ antara lain:
a. Kiriteria Hadis Da’if
Pada definisi di atas, terlihat bahwa hadis da’7f tidak memenuhi
salah satu dari kriteria hadis sahih atau hadis hasan. Sebagaimana
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Olehnya itu kriterianya
adalah: 1. Sanad terputus; 2. Periwayat tidak adil; 3, Periwayat
tidak dabit; 4. Mengandung syadz dan mengandung ‘i//at.
Penjelasan tentang kriteria-kriteria ini selanjutnya dapat dilihat
pada penjelasan tentang macam-macam hadis da 7fsebagai berikut:

b. Macam-Macam Hadis Da’if
1. Hadis da’ifkarena terputus sanadnya.
Hadis da’if kerana terputus sanadnya, menurut Ibn Hajar al-
’Asqalani membaginya menjadi lima macam hadis da’if; yaitu
mu’allag, hadis mursal, hadis mungqati’, hadis mu’dal dan hadis
mudallas
a) Hadis mu’allag
Hadis mu’allag adalah hadis yang terputus awal sanad. Kata
mu’allag secara bahasa berarti tergantung. Mu’allag secara

> Nur al-Din “Itr dalam a/l-Mudkhal Ila ‘Ulium al-Had7, (al-Madinah al-Munawwarah:
al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972 M), h. 286
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bahasa diambil dari pemakaian istilah ta’/ig al-talag (cerai
gantung) dan ta’lig al-jidar (dinding gantung) karena ada
unsur kesamaan dalam hal keterputusan sambungan.® Secara
terminologis, bahwa hadis mu’allag adalah hadis yang
periwayatnya di awal sanad gugur atau terputus seorang atau
lebih secara berurut.” Keterputasan itu pada awal sanad kalau
lebih dari satu sanad yang terputus, harus secara berurutan.

Hadis mu’allag disebut hadis da’if karena rangkaian
sanadnya hilang atau terputus, sehingga tidak diketahui
identitas dan kualitas para periwayat yang sesungguhnya.
Contoh hadis mu’allag adalah riwayat al-Bukhari dengan
perbandingan sanad dari Abu Daud, at-Tirmizi dan Ahmad
bin Hanbal sebagai berikut:
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‘Barang siapa yang mandi telanjang sendirian di tempat yang
sepi dan menutupi lebih baik. Bahz mengatakan dari ayahnya
dari kakeknya dari Nabi saw., bersabda: Allah berhak untuk
disikapi malu dari pada manusia.

Pada sanad di atas ada beberapa periwayat yang
digugurkan sebelum al-Bukhari setelah Bahz dan untuk
mengetahuinya dapat dilakukan dengan membandingkan
dengan sanad-sanad pada hadis-hadis berikut:

Abu ‘Amr Usman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadis, (Madinah:

Maktabah al-Islamiyah, 1972 M), h. 64

Muhammad al-Shabbaqgh, al-Hadis al-Nabawi Nusthalahuh wa Balaghatuh, (ttp:

Mansyrat al-Maktab al-Islami, tth), h. 28
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1) Dalam Sunan Abi Dawud
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‘Abd Allah bin Maslamah menceritakan kepada kami,
Ayahku menceritakan kepada kami, dan bin Basyar
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada
kami, dengan hadis serupa dari Bahz bin Hakim dari
ayahnya dari kakeknya berkata, saya berkata, “Hai
Rasulullah, aurat kami adalah apa yang kami datangi dan
apa yang kami jauhi’. Rasulullah bersabda ‘Jagalah
auratmu kecuali dari istrimu atau budakmu’, Kake Bahz
berkata, aku bertanya, ‘Hai Rasulullah, jika sekelompok
orang bersama dengan kelompok lain (apakah boleh
memperlihatkan aurat?). Nabi menjawab ‘Jika kamu
mampu agar seorang saja tidak boleh melihatnya’. Ia
bertanya lagi, Hai Rasulullah, bagaimana jika salah
seorang kami sendirian (apakah boleh melihat aurat?)’,
Nabi bersabda, “Allah lebih berhak untuk disikapi malu
daripada manusia’,

7 Sulayman ibn Asy’ats Abu Dawud al-Sijiztani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Juz IV

(Beirut: Dar al-Fikr, tth), h. 40
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2) Dalam Sunan at-Tirmizi

& 2 g2 e

:fj.g_’,u,\}w’ “L;Aubj”:;,u.s:‘ Gas

G Wi wstjwausbu;d\g»rg;

22m

&’5 6‘55'5)/&3“ J/}E«Jzn:-\ » JUJJ\; U‘j\-@w‘&b
> J6 J—")‘ 5 o)§5 :},,.Jj\ « g oL
AENNEC LSRN P Aaf g VOO sl

8

\v» =

521

20 ,n’g,l°;
MWQ\@}

G

6 » J6

‘Muhammad bin~ Basyar menceritakan kepada kami,
Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami, Bahz bin
Hakim  menceritakan — kepada  kami, Ayahku
menceritakanku dari Nenekku berkata, aku berkata, “Hai
Rasulullah Aurat kami adalah apa yang kami datangi
darinya dan apa yang kami jauhi “Rasulullah bersabda:
“Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budakmu,
maka berkata seorang laki-laki sedang bersama dengan
laki-laki apakah boleh memperlihatkan auratnya, Nabi
menjawab, Jika kamu mampu tidak seorang pun yang
melihatnya, maka orang banyak pun tidak boleh
melihatnya, ia bertanya lagi, bagaimana jika salah seorang
sendirian. Nabi bersabda “Allah lebih berhak untuk
disikapi malu daripada yang lain.

3) Dalam Sunan Ahmad bin Hambal
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8 Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd Allah al-Tirmizi Sunan at-Tirmizi (Beirut: Dar al-Fikr,

t.th), h. 76
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‘Abdullah  menceritakan  kepada -~ kami, = Ayahku
menceritakan kepada saya, Yahya bin Sa’id dan Isma’il
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Bahz berkata,
Ayahku menceritakan kepada saya, dari kakeknya
berkata, Aku bertanya, “Hai Rasulullah, aurat kami adalah
apa yang kami datangi dan apa yang kami jauhi’
Rasulullah bersabda. “Jagalah auratmu kecuali dari
istrimu atau budakmu’. Kakek Bahz berkata, aku
bertanya, ‘Hai Rasulullah, jika sekelompok orang bersama
dengan kelompok lain (apakah boleh memperlihatkan
aurat?). Nabi menjawab, ‘jika kamu mampu agar seorang
saja tidak boleh melihatnya, maka orang banyak pun tidak
boleh melihatnya’. la bertanya lagi, ‘Hai Rasulullah,
bagaimana jika salah seorang kami sendirian (apakah
boleh melihat aurat?). Nabi bersabda, ‘Allah lebih berhak
untuk disikapi malu dari pada manusia’.

Pada periwayat al-Bukhari dan tiga riwayat berikutnya
terlihat bahwa hadis riwayat al-Bukhari berstatus
mu’allag, ada dua periwayat sebelum al-Bukhari yang
tidak dicantumkan. Al-Bukhari langsung meriwayatkan
dari Bahz bin Hakim padahal Bahz hidup dua generasi
sebelumnya. Dua generasi sesuda generasi Bahz adal
Yazid bin Harun, Abu Usman, Maslamah, dan Yahya.
Generasi berikutnya adalah Abu Bakr bin Abi Syaybah,

®  Abu ‘Abd Allah Ahmad bin Manbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Beirut: al-Maktab
al-Islamy, tt), h. 120
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‘Abd Allah bin Maslamah, Ibn Basyar, dan Amr bin ‘Ali.
Disusul kemudian para mukharrij hadis, yaitu Bukhari,
Abu Dawud, an-Nasa‘i, at-Tirmizi dan_ Ahmad bin
Hambal.

Hadis mu’allag adalah hadis yang rangkaian sanadnya
sebagian tidak jelas identitasnya dan kualitas pribadinya,
maka hadis mu’allag tidak dapat dijadikan hujjah atau
untuk dipedomani dalam memutuskan suatu ketentuan
serta diamalkan. Hadis mu’allag dalam Sahih al-Bukhari
(sebanyak 1341 buah) dan dalam kitab sahih Muslim
(sebanyak 3 buah), menurut para ulama terbagi menjadi
dua kategori. Kategori pertama, yaitu hadis mu’allag yang
diungkapkannya dengan kata-kata yang tegas seperti gala
(berkata), fa’ala (berbuat), amara (memerintah), dan
dzakara pulan (si anu menyebutkan), ulama memandang
kehujjahannya sama dengan hadis muttasil yang berstatus
sahih."

Ada beberapa faktor sehingga hadis mu’allag bisa
dijadikan sebagai Aujjah. Pertama, al-Bukhari sebagai
ulama yang terkenal dan sangat ketat dalam menyeleksi
kesahihan hadis, tidak mungkin memasukkan atau
mencantumkan hadis ke dalam kitabnya bila ia tidak
mengetahui rangkaian sanadnya.'' Kedua, hadis-hadis
yang terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari bukanlah
hadis pokok atau hadis utama yang menyangkut masalah
yang dibicarakan, melainkan hadis pelengkap atau
pendukung bagi hadis pokok atau hadis utama.

Hadis-hadis mu’allag yang tidak diungkapkan dengan
kata-kata yang tegas, seperti pendapat Muhammad Abu
Syuhbah, mengemukakan bahwa hadis-hadis mu’allag ada

' Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd Allah al-Tirmizi, Manhaj Dzawi al-Nazhar, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 52

' Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-*Asqalani, Bath al-Bari Syarh Shahih al-Mukharri, juz 1,
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), h. 13
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yang sahih dan ada yang tidak sahih.'? Kehujjahan hadis-
hadis mu’allag diperselisihkan oleh ulama hadis, menurut
Ibn Hajar al-Asqalani, bahwa hadis-hadis tersebut tidak
sampai pada tingkat yang harus ditolak. Oleh karenanya
hadis-hadis mu’allag pada kitab hadis Sahih Bukhari dan
juga pada kitab sahih Muslim dapat dijadikan Aujjah,
karena metode dalam penyeleksian dalam kitab hadis
tersebut sangat selektif, berbeda dengan kitab-kitab hadis
yang lainnya seperti Sunan Abu Dawud, Sunan al-Tirmizi,
Sunan an-Nasa‘l dan Sunan [bn Majah yang berkualitas
da’if;

Di samping itu, terdapat pula hadis-hadis mu’allag
dalam kitab sekunder, yaitu kitab-kitab hadis yang
berisikan hadis-hadis yang dikutip dari kitab-kitab hadis
primer, misalnya Bulugh al-Maram dan syarahnya, Subul
al-Salam atau kitab Muntaqga al-Akhbar dengan syarahnya
Nayl al-Awthar, penilaiannya tergantung pada kitab hadis
primer. Hadis-hadis dalam kitab  sekunder umumnya
ditulis tanpa sanad yang lengkap, cukup menyebut nama
sahabat yang menerima hadis dari Nabi, sehingga secara
lahiriah dapat dikategorikan sebagai hadis mu’aliaq.
Misalnya, dalam kitab-kitab itu hanya disebutkan nama
sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis itu tanpa
menyebut nama-nama periwayat sesudahnya.

Untuk menilai kualitas hadis di atas, kitab rujukannya
adalah kitab primer. Jika dalam kitab-kitab primer hadis
itu muttasil, maka hadis yang tampak mu’allag dalam
kitab sekunder itu dinyatakan muttasil.

b) Hadits Munqathi’
Para ulama berbeda tentang rumusan definisi dari hadis
munqgathi’. Ada yang mendefinisikan hadis mungathi’
sebagai:

12" Muhammad Muhammad Abu Syuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Shihhah al-
Sitta, (al-Azhar: Sisila al-Buhus al-‘Ilmiyah, 1969 M), h. 43
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‘Hadis yang gugur pada sanad-nya seorang perawi, atau pada
sanad tersebut seseorang yang tidak dikenal namanya.’

Ulama lainnya mendefinisikannya dengan:

g Lin 3 eris s Hsdall A5 Dol 0 3 LA G

14 ° -3 P~ 4 PN °0- o4 o
Glsa LS s Y O] Esess

‘Hadis yang gugur seorang perawinya sebelum Sahabat pada
satu tempat, atau gugur dua orang perawinya pada dua
tempat, yang tidak berturut-turut.’

Pemaknaan tentang hadis mungati’, para ulama telah
berbeda pendapat. Berikut perbedaan pendapat ulama dalam
memberikan definisi hadis mungatr ..

1) Hadis mungati adalah hadis yang sanadnya terputus di
bagian mana saja, baik pada sanad terakhir atau sanad
pertama (sahabat) maupun bukan sahabat.

2) Hadis mungati’ adalah hadis yang sanadnya terputus,
karena periwayat periwayat yang tidak berstatus sebagai
sahabat Nabi atau fabi’in menyatakan menerima hadis
dari Nabi. Sanad hadis terputus pada peringkat sahabat
dan tabi’in.

3) Hadis mungati’ adalah hadis yang bagian sanadnya
sebelum sahabat (periwayata sesudahnya) hilang atau
tidak jelas orangnya.

4) Hadis mungqgati’ adalah hadis yang dalam sanadnya ada
periwayat yang gugur seorang atau dua orang tidak secara
berurutan.

13 Muhammad as-Sabag, op.cit., h. 175
4 Tbn Salah, op.cit., h. 22, al-Hakim, op.cit., h. 27
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5) Hadis mungati’ adalah hadis yang dalam sanadnya ada
seorang periwayat yang terputus atau tidak jelas
identitasnya.

6) Hadis mungati’ adalah hadis yang sanadnya di bagian
sebelum sahabat (periwayat sesudahnya) terputus seorang
atau lebih tidak secara berturut-turut dan tidak terjadi di
awal sanad

7) Hadis mungati adalah pernyataan atau perbuatan
tabi’in.”

Menurut Subhi al-Salih bahwa ke-da’if-an hadis munqati’
karena tidak adanya keseimbangan dalam sanad. Artinya
orang tidak jelas identitasnya dalam hadis tersebut juga

’!® Untuk menghindari ketidakjelasan,

disebut hadis mungati’.
maka dipilih definisi hadis mungati’ adalah sebagai berikut:
Hadis mungati’ adalah hadis yang di tengah sanadnya ada
periwayat yang gugur seorang atau dua orang dan tidak
secara berurutan. Definisi ini ~ dimaksudkan untuk
menghindari bias dengan beberapa kategori hadis da’7flain di
atas. Contoh hadis mungati’ adalah riwayat Ibn Majah dan

al-Turmudzi:
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Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Kitab Ma’rifah,

Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis wa Musthalahuh, (Beirut: Dar al-‘Tlm li al-Malayin,
1988 M), 168
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‘Ali ibn Hajar bercerita kepada kami, Isma‘il bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, dari Lays dari ‘Abd Allah bin
Hasan dari Neneknya Fatimah al-Kubra katnya, Apabila
Rasulullah memasuki masjid, ia membaca shalawat bagi Nabi
Muhammad dan berdoa, yang juga membaca shalawat untuk
Muhammad dan berdoa, ‘Ya Tuhanku, ampunilah dosaku dan
bukakan pintu keutamaan-Mu.

Hadis di atas mungati’ sebab Fatimah binti Husayn tidak
bertemu dengan Fatimah binti Rasulullah yang dikenal
dengan Fatimah al-Zahra’ atau Fatimah al-Kubra yang
meninggal satu bulan setelah Rasulullah wafat. Sedangkan
Fatimah binti Husayn, cucunya, saat itu belum lahir. Karena
itu, mustahil ia meriwayatkan hadis tersebut dari neneknya
itu. Jelas ada periwayat sebelumnya yang digugurkan.

Keterputusan pada hadis mungati’, menurut para ulama
hadis, dapat terjadi pada tabagah (generasi) kedua, ketiga,
atau keempat, satu orang atau lebih tetapi tidak berturut-
turut.' Jika terputus pada generasi pertama, hadisnya disebut
mursal dan jika berturut-turut pada generasi kedua, ketiga,
atau keempat, maka hadisnya dinamakan mu’dal.

Untuk mengetahui keterputusan sanad (al-ingita’) pada
hadis mungati dapat diketahui dengan tiga cara: 1) Yaitu
periwayat yang meriwayatkan hadis dapat diketahui dengan
jelas bahwa dia tidak sezaman dengan guru yang disandarkan
tempat menerima hadis, hal ini dapat dilihat dari tahun lahir
dan tahun wafatnya; 2) melihat tahun kelahiran dan

17

Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, Juz 1 (Beirut: Dar al-

Fikr, 1980), h. 127

" Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Kitab Ma’rifah
‘Ulum al-Hadis (Kairo: Maktabah al-Matnabi, tth), h. 27 dan Jal al-Din ‘Abd Allah al-
Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuthi, 7adrib al-Rawi fi Syarh Tadrib al-Nawawi, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988 M), 340

150



wafatnya, atau memiliki tahun lahir dan wafatnya kurang
jelas, maka hal demikian di saat terjadi, maka bisa
dikategorikan sebagai hadis mungati, kecuali orang-orang
yang memiliki keahlian mampu mendeteksinya dengan teliti.;
3) Yaitu dengan membandingkan hadis-hadis dengan hadis
lain yang senada sehingga diketahui apakah hadis tertentu
mungati’ atau bukan.

¢) Hadis Mu’an ‘an dan Muannan
Di samping itu, hadis yang termasuk kategori hadis da’if
karena sanadnya diduga mengalami keterputusan (a/-ingita®)
adalah hadis 3l (al-mu’an ‘an) dan 8 (al-Muannan).
Kata a/l-Mu’an ‘an merupakan bentuk maf’ul kata ‘an ‘ana
yang berarti periwayatan berkata, :#, ¢ (dari..... dari.....).

Secara bahasa berarti pernyataan periwayat: si anu dari si
anu."” Kata al-muannan berasal dari kata annana yang berarti
periwayat berkata: & (bahwa)... of (bahwa) yang

menunjukkan bahwa periwayat meriwayatkan hadis dari
periwayat lain dengan menggunakan metode &1

Para ulama berbeda pendapat tentang status hadis a/-
mu’an ‘an. Sebagian mereka menyatakan bahwa hadis
kategori ini berstatus munqgatr’ hingga diketahui dengan jelas
ke-muttasil-annya. Jumhur ulama hadis, figh, dan usul
berpendapat bahwa hadis a/-mu’an’an muttasil dengan
beberapa syarat. Dua syarat di antaranya disepakati, yaitu:

1. Hadis al-mu’an’antidak mengandung tadlis

Terdapat kemungkinan periwayat yang meriwayatkan

secara al-mu’an’an bertemu dengan periwayat yang

hadisnya diriwayatkan secara ‘an’anah.

1 Mahmud al-Thahhan, Taysir Mustalah al-Hadis, (Beirut: Dar Al-Qur’an al-Karim,
1979 M), h. 86-87
" Ibid, h. 88
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Syarat lain yang tidak disepakati adalah:

a) Al-Bukhari, Ibn al-Madini, dan beberapa ulama lain
menyaratkan keharusan bertemu periwayat yang
meriwayatkan secara al-mu’an’an dengan periwayat
yang hadisnya diriwayatkan secara ‘an’anah.

b) Abu al-Muzhaffar al-Sam’ani mengharuskan keduanya
telah lama bersahabat.

c) Abu ‘Amr al-Dini berpendapat bahwa ia harus
mengetahui hadis yang diriwayatlkannya.”’ Para ulama
menghukumi hadis al-muannan sama dengan hadis al-
muan’an di atas.” Dengan demikian, hadis al-
mua’an’an aatau al-muannan sama-sama berstatus
mungqati’ jika tidak memenuhi persyaratan tersebut
dan kualitas da’if.

d) Hadits Mursal
Kata mursal secara bahasa berarti lepas atau terceraikan
dengan cepat atau tanpa halagan. Kata kemudian digunakan
untuk hadis tertentu yang periwayatannya melepaskan hadis
tanpa terlebih dahulu mengaitkannya kepada sahabat yang

. . . . 2
menerima hadis itu dari sahabat.”

Secara terminologis,
mayoritas ulama hadis mendefinisikan hadis mursal dengan
hadis yang disandarkan langsung kepada Nabi oleh seorang
tabi’in, baik tabi’in besar maupun fabi’in kecil. Tanpa
terlebih dahulu menyandarkan kepada sahabat Nabi.** Hadis
yang dinyatakan mursal itu, menurut pendapat ini, berstatus
marfu’ dan tabi’in tidak menyebut nama sahabat ketika
meriwayatkan hadis itu, baik fabi’in senior maupun junior

Sa’id ibn al-Musayyib (w. Dalam hal ini, keterputusan terjadi

21
22
23

24

1bid., h. 87

Ibid., h. 88

Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, a/-Mishbah al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir
1i ar-Rafi’i, juz T; (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1978 M), h. 269

Ali ibn Sulthan al-Harawi al-Qari, Syarh Nukhbah al-Fikar (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1978 M), 43
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pada periwayat pertama dari kalangan sahabat Nabi, yang
disebut juga sanad terakhir.

Oleh sebagian ulama, senioritas fabi’in menjadi unsur
pembeda dinamakannya hadis sebagai mursal atau bukan.
Jika tabi’in yang menyandarkan hadis langsung kepada Nabi
adalah tabi’in senior, misalnya Sa’id ibn Musayyib (w. 94
H/712 M), maka hadis yang diriwayatkannya itu dinamakan
hadis mursal. Akan tetapi, manakala yang menyandarkan
tabi’in junior seperti Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H/742 M),
maka hadis dinamakan mungati’ sebab pada umumnya
tabi’in junior menerima hadis dari tabi’in besar dan tidak
langsung dari sahabat Nabi.”

Menurut al-Hakim bahwa yang dimaksud dengan hadis
mursal adalah:

3 il s el Lo Jo2sll ) i A5
26 P 2R AP zo. - o &7 of o .
TS S O 3a5 3 e

‘Hadis yang disandarkan oleh tabi’in kepada Rasulullah saw.,
baik perkataan, perbuatan, maupun tagrirnya. Tabi’in
tersebut, baik tabi’in kecil maupun tabi’in besar.

Tabi’in tidak menyebutkan bahwa ia menerima hadis dari
Rasulullah saw. Berdasarkan definisi yang dikemukakan al-
Hakim di atas, diketahui bahwa ada dua macam hadis mursal,
yaitu Mursal al-Jali (mursal yang jelas, yang digugurkan
adalah tabi’in besar) dan Mursal al-Khafi (mursal yang
samar, yang digugurkan adalah tabi’in kecil). Termasuk juga
hadis mursal adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
seorang sahabat dan ia tidak menerima langsung dari Nabi

2 Ahmad Muhammad Syakir, al-Bais al-Hatsirts Syarh al-Ikhtishar ‘Ulim al-Hadbs,
(Beirut: Dar al-Saqafah al-Islamiyah, tth), h. 26

26 Abu Abdullah al-Hakim an-Naisaburi, Ma;rifah Ulim al-Hadis (Kairo: Maktabah al-
Muntanaby, tth), h. 25
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(karena mungkin masih kecil atau tidak hadir pada majelis

Rasulullah pada saat hadis itu diriwayatkan oleh Nabi).

Para ulama berbeda pendapat tentang kehujjahan hadis
mursal. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib. menyebutkan bahwa
perbedaan tersebut sampai sepuluh pendapat, tetapi yang
tergolong masyhur hanya tiga pendapat. Pertama,
membolehkan berhujjah dengan hadis mursal secara mutlak
adalah Abu Hanifa, Imam Malik, Imam Ahmad. Kedua, tidak
membolehkan secara mutlak, adalah an-Nawawi, jumhur
ulama hadis, Imam Syafi’i, serta kebanyakan ulama figh dan
usul. Ketiga, membolehkan menggunakan hadis mursal
apabila ada riwayat lain yang musnad. Apabila ada riwayat
lain yang musnad, maka hadis mursal itu bisa dijadikan
hujjah, demikian pendapat jumhur ulama dan ahli hadis.”’

Di samping hadis mursala tabi’in sebagaimana dijelaskan
oleh ulama hadis di atas, dikenal pula dengan istilah hadis
mursal shahabi, yaitu hadis yang disandarkan langsung dari
seorang sahabat kepada Nabi tanpa menyebut sahabat lain
yang sesungguhnya perna mendengar hadis itu darinya.
Dalam hal ini, periwayat yang menggugurkan sahabat Nabi
dalam sanad adalah periwayat berstatus sahabat juga.
Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis mursal shahabi
merupakan hadis yang bersambung sanadnya, asalkan sanad
sebelum sahabat dalam keadaan bersambung. Pendapat ini
disandarkan pada tiga alasan, yaitu:

1) Periwayat yang menggugurkan adalah sahabat Nabi juga,
sedang sahabat Nabi bersifat ‘adil.

2) Tidak banyak jumlah hadis yang diterima oleh sahabat
dari tabi’in, sehingga tidak perlu dikhawatirkan periwayat
yang digugurkan oleh sahabat tersebut adalah zabi’in dan
sahabat Nabi.”®

A Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis., op.cit., h. 338-339
2. Ahmad Muhammad Syakir, a/-Bais al-Hadis Syarh al-Ikhtishar “Ulim al-Hadgs,
(Beirut: Dar al-Saqafah al-Islamiyah, tth), h. h.26
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3) Sulit menghindari mursal shahabi karena kebanyakan
riwayat sahabat muda tertentu, misalnya Ibn ‘Abbas
adalah mursal karena usianya sangat muda pada masa
Rasulullah.”

Dalam kaitan hadis mursal, ulama memiliki pandangan
yang beragam, seperti beberapa komentar di atas, al-Qasimi
berpendapat kitabnya ‘Qawa‘id al-Tahdis dan al-Sakhawwi
dalam Fath al-Mughis, beliau membuat tingkatan tentang
hadis mursal adalah sebagai berikut:

a) Hadis mursal dari sahabat yang bisa mendengar langsung;

b) Hadis mursal dari sahabat yang hanya dapat melihat
tetapi tidak bisa mendengarnya sendiri;

¢) Hadis mursal dari sahabat yang hidup pada dua masa

(masa jahiliah dan masa Islam);

d) Hadis mursal dari orang pandai seperti Sa’id bin

Musayyib;

e) Hadis mursal dari seorang yang tinggal bersama gurunya
seperti Sya’bi dan Mujahid;

f) Hadis mursal periwayat yang mengutip dari setiap
periwayat seperti al-Hasan, dan

g) Hadis mursal dari angkatan muda tabi’in seperti Qatadah,
al-Zuhri dan Humayd al-Tawil yang mengutip hadis dari
tabi’in.”

Keberadaan para periwayat yang terdapat dalam mata-
rantai sanad, sangat berpengaruh terhadap kualitas hadis
mursal. Menurut Shubhi al-Shalih, hadis mursal yang
disandarkan = kepada para periwayat yang dapat
dipertanggungjawabkan maka status menjadi kuat.’' apalagi
jika hadis itu diriwayatkan secara musnad dalam riwayat
lain.

2 Shubhi Shalih, ibid, h. 167
30 1bid,
U bid, h. 168
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Keterputusan sanad di kalangan sahabat pada hadis
mursal memungkinkan dilakukan oleh sahabat junior tanpa
menyebut sahabat senior, dan langsung menyebut Nabi
sebagai sandarannya. Kemungkinan kedua, seorang tabi’in
meriwayatkan hadis dari Nabi tanpa menyebut sahabat, baik
sahabat senior maupun sahabat junior. Kemungkinan ketiga,
seorang tabi’in senior meriwayatkan hadis dari Nabi tanpa
menyebut sahabat senior maupun junior. Kemungkinan
keempat, seorang tabi’in junior meriwayatkan hadis dari
Nabi tanpa menyebut sahabat baik sahabat senior maupun
junior atau tabi’in senior dan hadisnya diriwayatkan oleh
tabi’i al-tabi’in, tabi al-tabi’in, tabi tabi al-tabi’in dan
seterusnya.

Contoh hadis mursal Sahabi dalam Shahih Bukhari:
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‘Abd Allah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Ibn Syihab dari Ubaidillah
bin ‘Abdillah bin ‘Utbah, dari Ibn Abbas yang diridai Allah
keduanya, bahwa Rasulullah saw. keluar ke Makkah pada
tahun pembukaan kota itu bulan Ramadhan, ia berpuasa
sehingga sampai ke Kadid. Kemudian ia berbuka dan umat
muslim juga berbuka’.

Hadis di atas disebut sebagai hadis mursal shahabi kerana
Ibn Abbas tidak meriwayatkan hadis tersebut langsung dari
Nabi, ‘Abd Allah ibn ‘Abbas tidak ikut bepergian bersama

32. Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhar, juz I (Beirut: Dar al-Fikr, tth.,),

h. 329
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Rasulullah ke Makkah ketika penaklukan kota itu. Saat itu,
ia masih kecil dan tinggal bersama orang tuanya. Ibn Abbas
meriwayatkan hadis itu dari sahabat lain tapi tidak
menyebutkan namanya dalam sanad hadis. Karena itu,
penyandaran hadis tersebut oleh Ibn ‘Abbas tidak dapat
diterima sebagai usia yang tidak memungkinkan dan
hadisnya dinyatakan mursal shahabi.

Contoh hadis mursal tab’i adalah hadis yang disandarkan
langsung oleh Ibn Syihab al-Zuhri, seorang ¢ab:i’in muda,
kepada Rasulullah saw. yang terdapat dalam shahih al-
Bukhari, Shahih Muslim, Swunan Abi Dawud, dan
Muwaththa’ Malik bin Anas berikut:

1. Dalam Shahih Bukhari

S Pls ) Juu”wuwj)g;@\i;’wjf\;
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‘Abd Allah bin Yusuf menceritakan kepada kami, katanya
Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibn Syihab dari
Sa’id bin Musayyab dan Abi Salamah bin ‘Abdurrahman
keduanya  mengabarkannya  dari ~Abi  Hurairah,
bahwasanya @ Nabi saw. bersabda: “Jika imam
mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin karena
sesungguhnya barangsiapa yang mengikuti ucapan
aminya, yaitu amin malaikat, niscaya dosa-dosanya yang

33 Shahih Bukhari, 7bid., h. 270
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terdahulu diampuni”. Dan Ibn Syihab al-Zuhri berkata,
‘Adalah Rasulullah saw., mengucapkan amin’.

. Dalam Shahih Muslim

ety Jsk by

‘Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya
aku membaca hadis pada Malik dari Ibn Syihab dari Sa’id
bin Musyayyab dan Abi Salamah bin ‘Abd al-Rahman
keduanya menceritakan dari Abi Hurayrah bahwa Nabi
saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan amin, maka
ucapkanlah amin karena sesungguhnya barangsiapa yang
mengikuti ucapan aminya, yaitu amin malaikat, niscaya
dosa-dosanya yang terdahulu diampuni”. Dan Ibn Syihab
al-Zuhri berkata, ‘Adalah Rasulullah saw., mengucapkan
amin’.

. Dalam Sunan Abi Dawud

M\jwdfpu\_@ﬂﬂwdcdju 6211&\@»
J52 O g3p ”Tu; | wj A sl R

3 "Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, Juz II; (Beirut: Dar al-Fikr, tth), h. 129
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‘al-Qa’nabi menceritakan kepada kami, dari Malik dari
bin Syihab dari Sa’id bin Musaybi dan Abi Salamah bin
‘Abd al-Rahman keduanya mengabarkannya dari Abi
Hurayrah bahwasanya Nabi saw. bersabda: ‘Jika imam
mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin karena
sesungguhnya barangsiapa yang mengikuti ucapan
aminya, yaitu amin malaikat, niscaya dosa-dosanya yang
terdahulu diampuni”. Dan Ibn Syihab al-Zuhri berkata,
‘Adalah Rasulullah saw., mengucapkan amin’.

. Dari Sunan al-Nasa“r:
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‘Qutaybah mengabarkan kepada kami, dari Malik Ibn
Syihab, dari Sa’id dan Abi Salamah keduanya
mengabarkannya dari Abi Hurayrah, bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan amin,
maka ucapkanlah amin karena sesungguhnya barangsiapa
yang mengikuti ucapan aminya, yaitu amin malaikat,
niscaya dosa-dosanya yang terdahulu diampuni’

35

36

Sulayman ibn Asy’as Abu Dawud al-Sijiztani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, juz I,
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), h. 246

Ahmad bin Syu’aib Abu ‘Abd al-Rahman a/-Nasa’7, Sunan al-Nasa’i, juz IV, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991 M/1411H), h. 12
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5. Dalam Sunan at-Turmudzi:
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‘Abu Kurayb Muhammad bin al-’Alal menceritakan
kepada kami, Zaidu bin Hubabi menceritakan kepada
kami, Malik bin Anas menceritakan kepada saya, al-
Zuhriyu menceritakan kepada kami, dari Sa’id bin
Musayyab dan Abi Salamah dari Abi Hurairah dari Nabi
saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan amin, maka
ucapkanlah amin karena sesungguhnya barangsiapa yang
mengikuti ucapan aminya, yaitu amin malaikat, niscaya
dosa-dosanya yang terdahulu diampuni’

6. Dalam Muwaththa’ Malik
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37" Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, juz I; (Beirut: Dar al-
Fikr, 1980 M), h. 428
38 'Malik bin Anas, al-Muwaththa’, juz, op.cit., h. 87
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‘Yahya menceritakan kepada saya, dari Malik dari Ibn
Syihab dari Sa’id bin Musayyab dan Abi Salamah bin Abd
al-Rahman, keduanya mengabarkannya dari Abi Hurayrah
bahwa Nabi saw. bersabda: ‘Jika imam mengucapkan
amin, maka ucapkanlah amin karena sesungguhnya
barangsiapa yang mengikuti ucapan aminya, yaitu amin
malaikat, niscaya dosa-dosanya yang _ terdahulu
diampuni”. Dan Ibn Syihab al-Zuhri berkata, ‘Adalah
Rasulullah saw., mengucapkan amin’.

Dari beberapa periwayat di atas, yang berstatus mursal
adalah hadis terakhir yaitu:

55—y ade A Lo A»\Jrvu Oles 23 J6
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Sementara di riwayat lain tidak disebutkan misalnya
pada sunan al-Turmudzi dan al-Nasa‘i

e) Hadlis Mu’dal
Hadis Mu’dal adalah:
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‘Hadis yang gugur dua orang sanadnya atau lebih, secara
berturut-turut.’
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Secara lebih lengkap, hadis mu’dal didefinisikan dengan:
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¥ Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis., op.cit., h. 340
¥ Ibid, h. 342

161



‘Hadis yang gugur dua orang rawinya atau lebih, secara
berturut-turut, baik gugurnya itu antara Sahabat dengan
Tabi’in atau dua orang sebelumnya.’

Dua pengertian di atas menunjukkan bahwa hadis mu’da/
berbeda dengan hadis mungati’. Pada hadis mu’dal, gugurnya
dua orang perawi terjadi secara berturut-turut. Sedang pada
hadis mungati’, gugurnya dua orang perawi, terjadi secara
terpisah (tidak berturut-turut).

Kriteria hadis mu’dal adalah (1) sanad yang gugur
(terputus) lebih dari satu orang; (2) keterputusan secara
berturut-turut. Sebagian ulama menambahkan (3) tempat
keterputusan di tengah sanad, bukan di awal dan di akhir
sanad. Jadi hadis mu’dal adalah hadis yang gugur dua orang
periwayatnya atau lebih secara berturut-turut baik gugurnya
itu antara sahabat dengan tabi’in, antara tabi’in dengan tabi’
al-tabi’in, atau dua orang sesudah mereka.

Contoh hadis mu’dal dapat dilihat dalam kitab al-
Muwatta’ karya Imam Malik sebagai berikut:
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‘Malik menceritakan kepada saya, bahwa berita sampai
kepadanya, Abu Hurayrah berkata, Rasulullah saw. bersabda:
‘Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian
serta ia tidak dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu’

Hadis tersebut diketahui mu’dal karena tidak mungkin
Malik ibn Anas menerima hadis langsung dari Abu Hurayrah.
Kemungkinan ada dua orang periwayat atau lebih yang gugur

41 ‘Malik ibn Anas, al-Muwaththa’, juz II, 7bid., h. 980
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dari sanad. Pernyataan terlihat pada hadis senada yang
diriwayatkan oleh imam Muslim sebagai berikut:
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‘Abu al-Tahir Ahmad ibn ‘Umar ibn Sarah bercerita
kepadaku, katanya Ibn Wahab kepada kami, katanya, ‘Amr
ibn al-Haris bercerita kepada kami, bahwa Bakir bin al-Asyaj
bercerita kepadanya dari ‘Ajlan budak Fatimah dari Abu
Hurayrah dari Rasulullah saw. ia bersabda: ‘Seorang budak
berhak mendapatkan makanan dan pakaian serta ia tidak
dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu’.

i e
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Demikian pula riwayat dari Ahmad ibn Hanbal sebagai
berikut:
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‘Abd Allah bercerita kepada kami, katanya ayahku bercerita
kepadaku, katanya Aftan bercerita kepada kami, katanya

Wahib bercerita kepada kami, Muhammad ibn ‘Ajlan
bercerita kepada kami, dari Bakir ibn Abd Allah ibn Asyaj

i

42 Muhammad ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, juz III, op.cit., h. 184
4 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz 11, (Beirut: Dar al-Maktabah al-
Islami, 1978 M), h. 242

163



dari ‘Ajlan Abi Muhammad dari Abu Hurayrah dari Nabi
saw., bersabda: ‘Seorang budak berhak mendapatkan
makanan dan pakaian serta ia tidak dibebani pekerjaan
kecuali yang ia mampu’,

Menurut sebagian ulama, hadis disebut juga mu’dal
apabila yang digugurkan dari sanad adalah Nabi dan sahabat,
sama halnya jika yang digugurkan adalah sahabat dan tabi’in.
Menurut Shubhi al-Shalih, tidak mempersyaratkan periwayat
yang gugur di tengah sanad, boleh saja di awal atau di akhir
sanad. la hanya menyatakan bahwa hadis mu’dal adalah hadis
yang digugurkan dua orang periwayat atau lebih dari
sanadnya secara berturut-turut.*

Dilihat dari keterputusan sanadnya, hadis mu’dal dapat
dianggap sebagai bagian dari hadis mungati’, namun dengan
aspek khusus. Dapat dikatakan bahwa setiap hadis mu’dal
bersifat mungati’ tetapi tidak setiap hadis mungati’ adalah
mu’dal. Keduanya sama-sama da’if karena tidak ada
kesinambungan dalam sanadnya seperti halnya hadis mursal.
Menurut Shubhi al-Shalih, jika ketiga hadis ini di-ranking
berdasarkan urutannya, maka hadis mu’dal lebih buruk dari
hadis munqgati, dan hadis mungati’ lebih buruk dari hadis

mursal.”
Hadis Mawquf dan Hadis Maqtv’
1) Hadits Mawqif
Hadis mawgqiifadalah:
5053kt 5 45 5 U35 5 el 6e Gy U
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* Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis, op.cit. h. 53

S Ibid

" ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, op.cit., h. 341
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‘Hadis yang diriwayatkan dari para Sahabat, baik berupa
perkataan, perbuatan atau taqrir-nya. Periwayatannya,
baik bersambung atau tidak.

Pengertian lain menyebutkan:

f
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‘Hadis yang disandarkan kepada Sahabat.

Dengan kata lain, hadis mawgif adalah perkataan,
perbuatan atau fagrir Sahabat. Dikatakan mawqif, karena
sandarannya terhenti pada fabagit Sahabat. Kemudian ia
tidak dikatakan marfii’, karena hadis ini tidak disandarkan
kepada Rasulullah saw.

Ibn Shalah membagi hadis mawqif ke dalam dua
bagian, yaitu mawqif mawsal dan mawqif ghair mawsil.
Mawqit mawsil adalah hadis mawgif yang sanadnya
bersambung sampai kepada Sahabat, sebagai sumber
hadis. Sedangkan mawqilf ghair mawsil adalah hadis
mawgqilf yang sanadnya tidak bersambung. Dilihat dari
segi persambungan ini, maka hadis mawqif ghair mawsil
dinilai sebagai ghair mawsil yang lebih rendah dari pada
hadis mawqif mawsol*™

Contoh hadis mawquf adalah perkataan ‘Ali dalam
riwayat al-Bukhari:
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48

Nur ad-Din ‘Atar, Manhaj an-Naqdi fi ‘Ulum al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), h.

Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis min Funun Musthalah al-
Hadfs, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1979 M), h. 130
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‘Dan ‘Ali berkata, ‘Berbicaralah dengan manusia tentang
sesuatu yang mereka ketahui. Apakah kalian ingin agar
Allah dan Rasul-Nya didustakan?’. Hadis ini diceritakan
kepada kami oleh Ubaidullah bin Musa dari Ma’ruf bin
Kharbuz dari Abi Tufayl dari ‘Ali’

Berhubung matan hadis tidak disandarkan kepada
Nabi, maka hadis mawquftermasuk kategori hadis da’7f
yang tidak dapat dijadikan Aujjah. Menurut Mahmud al-
Thahhan, terdapat hadis mawquf yang berstatus marfu*
secara hukmi, yaitu:

(1)Jika sahabat mengatakan suatu pernyataan yang tidak
mungkin diijtihadi, tidak dapat dijelaskan secara
bahasa, atau dijelaskan keganjilannya seperti: a) berita
tentang. masa lampau misalnya tentang permulaan
penciptaan alam; b) berita tentang perkara yang akan
datang seperti keberadaan hari kiamat; atau c) berita
tentang sesuatu yang jika dilakukan mendapat pahala
atau siksaan tertentu.

(2)Jika sahabat melakukan sesuatu yang tidak mungkin
diijtihadi seperti salat kusufyang dilakukan ‘Ali pada
tiap rakaat lebih dari dua ruku’.

(3)Jika  sahabat memberitahukan bahwa mereka
mengatakan atau melakukan sesuatu serta tidak
menganggapnya suatu masalah. Dalam hal ini, jika
disandarkan pada zaman Nabi, maka hadis itu marfis’
dan jika tidak disandar pada zaman Nabi, maka status
hadis itu mawquf.

(4)Jika sahabat mengatakan, ‘kami diperintahkan begini
atau kami dilarang begini’.

(5)Jika periwayat ketika menyebut sahabat, ia
mengatakan: ix2y (ia marfif -kannya pada Nabi), aeis

4 'Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz I, op.cit. h. 59
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(ia menumbuhkannya sampai pada Nabi), «~ tl"-' (ia
menyampaikan kepada Nabi) atau 3.1\39 (riwayat dari

Nabi).
(6)Jika sahabat melakukan interpretasi yang terkait
dengan sebab al-Nuzul ayat.™

Karena dihukumi marfii‘, hadis-hadis mawgquf yang
termasuk dalam kategori di atas, dapat dijadikan hujjah
sama halnya dengan hadis-hadis marfi/ yang lain selama
sanadnya muttasil. Jika sanadnya mungati’, maka hadis
itu berstatus da’7f, ke-da’ifannya, bukan keran hadus
mawquiya akan tetapi karena ia munqathi’.

2) Hadis Maqtt’
Hadis magqti’ adalah:

S1.0.9% L a1 9% o o ofe Fode. o |8 . age
Pl 3 2algl fe Ll 385s Dl E og)

‘Hadis yang diriwayatkan dari T4bi’in dan disandarkan
kepadanya, baik perkataan maupun perbuatannya’
Dengan kata lain, bahwa hadis maqtu’, adalah perkataaan
atau perbuatan Tabi’in.

Sebagaimana hadis mawgqif, hadis maqtu’ dilihat dari
segi sandarannya merupakan hadis yang lemabh,
karenanya, ia tidak dapat dijadikan sebagai Aujjah. Di
antara ulama ada yang menyebut hadis mawqiif dan hadis
magqtu’ ini dengan a/-4sdr dan al-khabar. Hadis magqtu’
memiliki arti memotong lawan dari kata wasalah
(menghubungkan). Secara istilah hadis maqgfu’ adalah
hadis yang disandarkan kepada seorang tabi’in atau

sesudahnya baik perkataan maupun perbuatannya.”

30 Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 131-133
31 al-Qasimi, op.cit.; h. 139, dan Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, op.cit., h. 381
52 Mahmud al-Thahhan, al-Taysir, op.cit., h. 133
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Dengan kata lain, hadis magqfu‘. adalah perkataan,
perbuatan, atau ketetapan fabi’in atau orang-orang
sesudah mereka. Disebut magtu karena hadis itu
terpotong, yaitu sandarannya terpotong hanya sampai
pada tabi’in. Menurut al-Sakhawi, suatu hadis disebut
magqtu‘ karena tidak ditemukan adanya gqarinah yang
menunjukkan bahwa hadis itu disandarkan kepada Nabi
saw. >

Contoh hadis maqgtu‘ adalah perkataan al-Hasan al-
Bashri ketika mengomentari tentang salat bermakmum
kepada imam pelaku bid’ah. Dalam kitab Shahih-nya, al-
Bukhari memberi judul bab perkataan al-Hasan ini yaitu:

545&;3,; <les e ix o JGs &gﬂsj g?éki\ 3G b

‘Bab tentang keimanan hamba sahaya dan pelaku bi’ah
dan kata al-Hasan, salatlah (dibelakannya) dan bid’ahnya
menjadi tanggungannya sendiri’.

Sebagian hadis mawquf, hadis maqgtu‘ berstatus lemah
dan tidak dapat dijadikan Aujjah meskipun betul hadis itu
berasal dari fabi’in. Hanya saja, menurut Mahmud al-
Thahhan, jika terdapat karinah yang menujukan bahwa
hadis itu marfi, maka dapat dijadikan Aujjah.”

2. Hadis Da’if karena periwayat tidak Adil.

Hadis yang berkualitas da’if karena periwayatnya tidak adil

adalah hadis mawdu‘. Matruk dan munkar.

1) Hadis mawdhu
Hadis mawdu‘ adalah hadis dusta yang dibuat-buat dan
dinisbahkan kepada Rasulullah saw.’® Hadis mawdu‘ adalah
hadis yang digugurkan, ditinggalkan dan diada-adakan, atau

33 Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughis, op.cit., h. 110
% Muhammad Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, op.cit., h. 246
55 Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 134

5 Ibid,
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pernyataan yang dibuat seseorang kemudian dinisbahkan

pada Nabi saw.”’ Hadis mawdu adalah hadis yang dibuat-

buat, kemudian dinisbahkan kepada Rasulullah saw., secara
palsu dan dusta sengaja dibuat atau tidak.”®

Kriteria hadis mawdu‘ cukup banyak dan berbeda dengan
kriteria hadis yang lain yang relatif lebih sedikit serta tidak
ditemukan secara terperinci. Setelah dilakukan pengkajian,
secara garis besar kriteria hadis palsu dapat diuraikan sebagai
berikut:

a) Kriteria Sanad: (1) Pengakuan periwayat (pemalsu) hadis;
(2) bertentangan dengan realitas sejarah periwayat; (3)
Periwayat pendusta; dan (4) Keadaan periwayat dan
dorongan psikologisnya.

b) Kriteria Matan: (1) Buruk lafal (redaksi)-nya, tidak
menyerupai perkataan Nabi atau sahabat; (2) Rusak
maknanya, disebabkan (a) bertentangan dengan dalil-dalil
syar’i dan kaidah hukum akhlak; (b) bertentangan dengan
realita; (c) bertentangan dengan akal pikiran da; (d)
adanya bukti yang sah tentang kepalsuannya.

Contoh hadis mawdu® adalah yang dinyatakan riwayat
Anas bin Malik dari Nabi yang dibuat Maysarah:

57

58

Muhammad ibn Ismail al-Shan’ani, 7awdhih al-Atkar li Ma’ani al-Azhar, juz 11
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), h. 41

Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyyah (Beirut: Mu’assah
al-‘Alam, tth), h. 119
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‘Tentang hadis Anas, ‘Abd al-Wahhab al-Hafizh bercerita
kepada kami katanya, Ibn al-Muzhaffar bercerita kepada
kami katanya, al-’Atigi bercerita kepada kami katanya, Ibn
al-Dakhil bercerita kepada kami katanya, al-Uqayli bercerita
kepada kami katanya, Ahmad ibn Muhammad ibn Hajjaj
bercerita kepada kami katanya, Ahmad bi Asy’as bercerita
kepada kami dari dawud ibn Muhbir katanya, Maysarah ibn
‘Abd Rabbih bercerita kepada kami dari Musa ibn Ubaydah
dari al-Zuhri dari Anas ibn Malik katanya, Rasulullah saw.
bersabda: “Barangsiapa yang mempunyai kegelapan akal dan
keyakinan yang menipu, hal itu tidak akan membahayakan
dosanya sedikitpun”. Rasulullah ditanyakan, “Bagaimana hal
itu terjadi wahai Rasulullah?”. Nabi menjawab “Sebab,
ketika melakukan kesalahan tak lama kemudian ia bertobat
yang menghapuskan dosanya sehingga yang tersisa adalah
keutamaan yang menyebabkannya masuk surge. Maka bagi
akal terhadap keberuntungan baginya dengan taat kepada
Allah dan hujjah bagi orang yang berbuat maksiat kepada
Allah.

Hadis di atas terdapat dalam kitab a/-Mawdu‘at karya Ibn
al-Jawzi, dinyatakan palsu dari segi sanad. Pada sanad hadis
itu terdapat periwayat yang bernama Maysarah bin ‘Abd
Rabbih, seorang yang pernah mengaku membuat hadis.

%9 'Abd al-Rahman ibn ‘Al ibn al-Jawzi, Kitab al-Mawdhu’at, juz 1, h. 175-176
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Menurut Abu Dawud al-Sijistani (w. 275 H/ 1505.M);
Maysarah perna membuat hadis palsu dan Ibn Hammad
menilainya sebagai pendusta. Menurut an-Nasa‘i (w. 303 H/
915 M) dan ad-Daraghni (w. 385 H/995 M), hadis Maysarah
Matruk (ditinggalkan).®® Maysarah bin ‘Abd Rabbih pernah
dihukum gantung pada masa khalifah al-Manshur (1353-1373
H/ 754-775 M) karena ia mengaku telah membuat hadis
tentang keutamaan akal dan membaca Al-Qur’an.®’ Ketika
ditanya dari mana diperoleh hadis-hadis itu, ia menjawab,
“Aku membuat hadis agar orang-orang membaca Al-
Qur’an.”

2) Hadis Matriik
Hadis Matriik adalah:
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‘Hadis yang diriwayatkan oleh seseorang yang tertuduh dusta
(terhadap hadits yang diriwayatkannya), atau tampak
kefasikannya, baik pada perbuatan atau pada perkataannya,
atau orang yang banyak lupa atau banyak ragu’.

Menurut al-Qasimi, termasuk juga ke dalam kelompok
hadis ini, segala macam hadis yang diriwayatkan oleh orang
yang terkenal suka berdusta dalam persoalan selain hadis,
dan orang yang banyak melakukan kesalahan.

Ahli hadis memandang hadis matrik dan hadis munkar
adalah dua jenis hadis yang paling lemah setelah hadis
mawdi’. Menurut Mahmud al-Tahhan, sebab periwayat
tertuduh dusta adalah: (a) Hadis yang diriwayatkannya tidak

60
61
62
63

Ibid.,, h. 173-176

Ibid.

Ibid., h. 241

al-Qasimi, op.cit., h. 131
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diriwayatkan kecuali dari periwayat itu dan bertentangan
dengan kaidah-kaidah yang telah diketahui, yaitu kaidah-
kaidah umum yang di-istibat-kan oleh para ulama dari
sekumpulan nash-nash umum yang sahih; (b) Diketahui
periwayat berdusta dalam pembicaraan kesahihan, tetapi
belum terbukti pernah berdusta tentang hadis Nabi.**

Contoh hadis matruk dikmukakan oleh Mahmud al-
Tahhan, sebuah hadis riwayat al-Daruqutni dari ‘Umar bin
Syamir yang berasal dari ‘Ali dan ‘Imar sebagai berikut:
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‘Allah bin Ahamad bin Sabit al-Bazzaz bercerita kepada
kami, al-Qasim bin Hasan al-Zubaydi bercerita kepada kami,
Asad bin Zayd bercerita kepada kami, ‘Amru bin Syamri
bercerita kepada kami, dari Jabir dari Abu al-Tufayl dari ‘Ali
dan ‘Imara bahwasa Nabi saw. membaca keras “Bismillah al-
Rahman al-Rahim’ dalam salat fardu dan membaca kunut
pada salat subuh, membaca takbir pada hari ‘Arafah pada
salat subuh, serta membaca kunut waktu salat ‘Asar pada
akhir hari tasyrik.

Hadis di atas, dinyatakan matruk karena ‘ Amr bin Syamir
hadisnya matruk. Menurut al-Jawzajani, ia seorang pendusta.

%" Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 94

65

‘Ali bin ‘Amr Abu al-Hasan al-Daruquthni al-Bagdadi, Sunan al-Daruquthni, juz 1I;

(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1966 M)/ 1386 M)
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Ibn Hibban menyatakan bahwa ia seorang pengikut Syi’ah
Rafidah yang sering mencaci sahabat Nabi dan meriwayatkan
hadis mawdu‘ dari para periwayat yang $gah. Menurut al-
Bukhari, hadisnya munkar dan menurut Yahya bin Ma‘in
hadisnya tidak dapat dijadikan Aujjah.”’

Hadis matruk berkualitas da’if. Hanya saja, tidak semua
hadis yang dinilai matruk terutama dari segi periwayatnya
dinyatakan matruk dan termasuk hadis da’if biasa, dalam
beberapa kasus disebutkan juga sebagai  hadis palsu.
Misalnya hadis riwayat Maysarah di atas bahwa Nabi
bersabda:
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‘Barang siapa yang mempunyali kegelapan dan keyakinan
yang menipu, hal itu tidak akan membahayakan dosanya
sedikitpun.

Hadis tersebut dinyatakan palsu di samping kerana dibuat
oleh Maysarah juga karena menurut al-Nasa‘i (w. 303 H/ 915
M) dan al-Daruqutni (w. 385 H/ 995 M), hadis Maysarah
matruk.”® Meskipun Maysarah dinyatakan matruk hadis yang
diriwayatkannya oleh Ibn al-Jawzi dinilai palsu. Demikian
pula, hadis tentang larangan mengawini wanita karena
kecantikan, harta dan keturuannya yang diriwayatkan
Ibrahim ibn Abi ‘Ulbah dari Anas bin Malik dari Nabi di atas
dinilai palsu karena salah seorang periwayatnya, yaitu Umar
ibn Usman dinilai hadisnya ditinggalkan.”

67

68
69
70

Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-Rijal, juz
V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1995 M), h. 324

Abd al-Rahman ibn ‘Ali ibn al-Jawzi, /ot.cit.

1bid.

1bid, juz II. H. 259
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3) Hadis Munkar

Hadis munkar adalah:
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‘Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lemah (perawi
yang da’if), yang bertentangan dengan periwayatan orang
kepercayaan’.

Al-Qasimi menyebut hadis ini dengan hadis a/-fard yang
matan-nya tidak diriwayatkan kecuali oleh seorang saja, yang
memiliki tingkat ke-dabit-an sangat rendah.”” Kata munkar
digunakan untuk hadis yang seakan mengingkari atau
berlawanan dengan hadis lain yang lebih kuat. Di kalangan
ulama hadis, hadis munkar didefinisikan dengan: (a) Hadis
yang dalam sanadnya terdapat periwayat yang mengalami
kekeliruan yang parah, banyak mengalami kesalahan, dan
pernah berbuat fasik; (b) Hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang da’if bertentangan dengan riwayat periwayat
yang $qah.”

Dilihat dari segi terjadinya pertentangan, hadis munkar
sama dengan hadis syadz Perbedaannya, pada hadis munkar
pertentangan terjadi antara periwayat yang lemah dengan
periwayat yang $igah dan pada hadis syadz pertentangan itu
antara periwayat yang Sigah dengan periwayat yang lebih
$igah.”* Menurut Shalah al-Din al-Adhabi, jika sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh periwayat yang tidak sigah ditolak,
dan riwayat oleh S$igah juga ditolak karena bertentangan
dengan riwayat oleh periwayat yang lebih sigah, maka lebih
ditolak riwayat oleh periwayat yang tidak S$igah yang

"' al-Qasimi, op.cit., h. 139 dan Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, op.cit., h. 381
2 al-Qisimi, ibid., h. 131
3. Mahmud al-Tahhan, Taysir, op.cit., h. 96

™ Ibid
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bertentangan periwayat sigah, karena memenuhi dua kriteria
ketertolakan.”*

Contoh hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh
al-Nasa‘i dan Ibn Majah dari ‘Aisyah secara marfu*
i 44
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‘Abu Bisyri Bakr bin Khalafi menceritakan kepada kami,
Yahya bin Muhammad bin Qays al-Madani menceritakan
kepada kami, Hisyam bin ‘Urwah menceritakan kepada kami,
dari Ayahnya, dari ‘Aisyah berkata, Rasulullah saw.
bersabda: ‘Makanlah kurma yang masih muda, makaniah
ciptaan yang paling baru, maka sesungguhnya syaitan marah.
Dan ia berkata Anak ibn Ada akan kekal jika ia selalu
memakan ciptaan yang baru’

Menurut al-Qadi Zakariyah al-Ansari, hadis di atas adalah
munkar, sebagaimana dikatakan oleh al-Nasa‘i, ibn Salah.
Menurutnya Yahya bin Muhammad bin Qays al-Madani yang
diceritakan oleh Hisyam bin ‘Urwah dari Ayahnya dari
‘Aisyah, meriwayatkan hadis ini secara sendiri (fafarrud).
Kemudian berdasarkan hasil penelitian Muslim bin Hajjaj,
tabagah-nya berada dalam deretan muttabr’. Di samping itu
juga maknanya kaku, tidak sejalan dengan prinsip-prinsip
syari’ah.

Menurutnya setan tidak akan marah karena hidupnya
seseorang, akan tetapi dia akan marah jika seorang muslim
yang istigamah dalam menjalankan syariat Islam dan

™ Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 147
> Sunan Ibnu Majah, juz X, op.cit., h. 214
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istigamah terhadap ketaatan kepada Allah Swt.”® Demikian
juga pendapat al-Dzahabi, al-Fallas, beliau berdua
mengatakan bahwa hadis tersebut munkar ;554 Eia s (ini

adalah hadis munkar).”

3. Hadis Da’if karena Periwayatnya Tidak Dabit

Di Antara hadis yang da‘ifkarena periwayat tidak dabit adalah
hadis mudalias, hadis mudraj, hadis maqlub, hadis mazid hadis,

hadis mudhthari, hadis musahhat, dan hadis majhul.
1) Hadis mudallas

Berasal dari kata dallas yang secara bahasa berarti menipu
atau menyembunyikan cacat, mudallas berarti suatu hadis
yang terdapat di dalamnya tipuan atau cacat.”” Menurut
istilah, hadis mudallas adalah hadis yang diriwayatkan
dengan cara yang diperkirakan bahwa hadis itu tidak
bercacat. Periwayat yang menyembunyikan cacat disebut a/-
mudallis, hadisnya disebut a/-mudallas, dan perbuatan
menyembunyikan disebut a/-tadlis.

Secara umum, jenis fadlis ada dua macam; tadlis al-snad
dan tadlis al-Syuyukh. Tadlis isnad adalah periwayat hadis
menyatakan telah menerima hadis dari periwayat tertentu
yang sezaman dengannya, pada hal mereka tidak pernah
bertemu atau mungkin saja mereka pernah bertemu tetapi
antara mereka tidak pernah atau diragukan pernah terjadi
kegiatan penyampaian dan penerimaan riwayat hadis
(tahammul wa al-ada’ al-hadis). Dalam hal ini terjadi
penyembunyian (pengguguran) periwayat dalam sanad.
Perbuatan fadlis dalam hadis sangat dilarang oleh para ulama
terutama tadlis isnad.’ Karena melakukan tadlis isnad
berarti seseorang telah mengelabui orang lain dengan

76 Nur al-Din “Itr, Manhaj, op.cit., h. 405

s Syams al-Din Muhammad bin Ahmad al-Dzahabi, Mizan, juz VII, op.cit., h. 216
8 Louis Ma’luf, a/-Munjid £f al-Lughah (Beirut: Dar al-Mayriq, 1973 M), h. 222

7 ‘Muhammad Mahfuzh ibn ‘Abd Allah al-Turmuzi, Mahaj, op.cit., h. 60
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menyampaikan hadis atau periwayatnya yang bercacat
seolah-olah tidak bercacat.

Sikap para ulama dalam menanggapi para pelaku tadlis
sangat keras. Periwayat yang melakukan pengecohan di
samping telah berbuat kebohongan juga penipuan. Ketika
meriwayatkan hadis menggunakan kata-kata yang secara
tegas menunjukkan bahwa ia telah meriwayatkan hadis dari
seorang guru seperti Eaww (aku mendengarkan) atau Ji-

Dia Dbercerita kepadaku), maka seluruh hadis yang
disampaikan ditolak oleh ulama hadis.*

Periwayat yang menyatakan dengan /afal yang jelas
(bukan asumsi) misalnya dengan dua /afal di atas, maka
periwayat itu dinyatakan pendusta, sebab mengaku
mendengarkan sesuatu yang tidak pernah didengarnya dan
hadis yang diriwayatkan tertolak, dan dinyatakan mawdu".
Hadis kategori ini dinyatakan hadis palsu, oleh Musthafa al-
Siba‘i  disebutkan  dengan  ungkapan:  ‘Periwayat
meriwayatkan hadis dari seorang guru yang tidak pernah
ditemuinya, atau dilahirkan setelah kematian guru itu, atau
periwayat tidak pernah mendatangi tempat di mana guru itu
pernah berada.”'

Di samping tadlis al-Isnad, dikenal pula tadlis al-
taswiyah, yaitu periwayat menggugurkan gurunya atau guru
dari gurunya atau orang lain karena lemah atau masih kecil,
kemudian menggunakan /afa/ mendengarkan hadis dari
periwayat tertentu hingga sanad kelihatannya bersambung
(muttasil) dan periwayat Sigah (terpercaya). Tadlis kategori
ini sangat dilarang, sebab dia tahu bahwa periwayat itu
sangat lemah atau masih kecil.**

Di kalangan ulama hadis dikenal pula jenis fadlis yang
lain, yaitu fadlis al-Syuyukh di mana periwayat hadis

80 Muhammaad °Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 342
81 Musthafa al-Sbiba’i, al-Sunnah, op.cit, h.97
82 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, op.cit., h. 342
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menyebut secara salah identitas guru atau syakh hadis yang
menyampaikan hadis kepadanya. Kesalahan penyebutan itu
mungkin berkenaan dengan nama, gelar famili (kunya),
julukan (/agab), sifat atau nama negeri guru tersebut.®’
Kesalahan penyebutan identitas mungkin dilakukan secara
sengaja dengan maksud agar riwayatnya tampak berkualitas
lebih kuat sebab guru yang lemah itu tidak diketahui
identitas dan kelemahannya. Kesalahan dapat terjadi secara
tidak sengaja karena tidak diketahui dengan baik identitas
guru hadis yang bersangkutan. Ini terjadi manakala periwayat
tidak dikenal betul dengan gurunya atau karena proses
periwayatan hadisnya tidak langsung seperti dengan metode
al-sama’ melainkan tidak langsung seperti a/-wijadalah
(menemukan kitab hadis).

Kesalahan penyebutan identitas pribadi guru tersebut
memang sangat memungkinkan karena, sesuai tradisi Arab,
periwayat hadis yang memiliki nama diri (ism), kunyah,
lagab, atau nama negeri yang sama atau mirip sangat banyak
jumlahnya dengan kualitas pribadi yang berbeda-beda.
Misalnya, periwayat yang memiliki sebutan (kunyah) Abu
Bakar dalam kitab rijal al-Hadis seperti Tahzib al-Tahzib
karya Ibn Hajar al-’Asqalani dan Mizan al-’ltidal karya al-
Dzahabi terdapat lebih dari enam puluh orang.

Nama Abu Bakar dalam kitab rijal, cukup banyak dan ada
sebagai sahabat Nabi dan ada pula yang berstatus bukan
sahabat Nabi. Jadi, Abu Bakar di kalangan sahabat tidak
hanya satu orang, yaitu khalifah Rasulullah pertama, tetapi
ada Abu Bakar lain yang juga sahabat Nabi. Periwayat
dengan nama Abu Bakar dari kalangan non sahabat ada yang
berkualitas $igah dan ada pula yang tidak.*

83

Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Tadrib, op.cit., h. 33, Abu ‘Amr ‘Usma

ibn ‘Abd al-Rahman ibn Shalah, ‘Ulum al-Hadis, op.cit., h. 66
8 Ahmad bin Ali bin Hajar al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz XII; (Bandung: Dar al-
Kutub, al-‘Ilmiyah, 1987 M), h. 23-46 juga Muhammaad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-
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Pembahasan tentang hadis mudallas oleh para ulama hadis
ini cukup panjang dan kajiannya juga cukup luas, ini
menunjukkan bahwa betapa mereka sangat berhati-hati
terhadap hadis mudallas, bahkan bisa mengarah kepada hadis
mawdu’. Sebagian ahli hadis menyusun kitab-kitab koleksi
hadis palsu karena dilatarbelakangi oleh adanya tadlis ini.
‘Abd al-Rahmaan ibn al-Jawzi, misalnya, ketika ia menyusun
kitab al-Mawdu‘at al-Kubra, di antara faktor yang
melatarbelakangi adalah karena adanya para pelaku fad/is,
yaitu orang-orang yang meriwayatkan hadis dari pendusta
lagi lemah yang hadisnya tidak dapat dijadikan Aujjah baik
dengan cara mengubah nama, julukan, atau nasabnya atau
menggugurkan namanya dari sanad, atau mencantumkan
nama tanpa nasabnya.®

Contoh hadis mudallas kategori tadlis al-isnadriwayat ibn
Umar berikut:
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‘Hanada bin al-Sara bercerita kepada kami, dari ‘Ubadah dari
Ishaq dari Nafi’ dari ibn ‘Umar katanya aku mendengar
Rasulullah saw., bersabda, ‘Bila salah seorang di antara
kalian mengantuk di masjid, hendaklah ia bergerak ke tempat
lain’.,

Dalam sanad hadis di atas, terhadap seorang periwayat
yang bernama Ishaq. Dia orang mudallis yang menjadikan

Dzahabi, Mizan al-‘I’tidal i Naqd al-Rijal, juz 1V; (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
1995 M), h. 496

85 <Abd Rahman ibn ‘Ali al-Jawzi, Kitab al-Mawdhu’at, op.cit., h. 52

8 Sulaiman ibn Asy’ats Abu Dawud al-Sijistani al-Azdi, Sunan AbI Dawud, juz 1 (Beirit:
Dar al-Fikr, tth), h. 292
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hadis tersebut diriwayatkan secara ‘an’anah (diriwayatkan
dengan metode ‘an) yang disebut dengan hadis a/-mu’an’an.

Contoh hadis tadlis pada matan adalah hadis riwayat al-
Bayhagqi sebagai berikut:

P
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‘Abu ‘Abd Allah al-Hafidzh bercerita kepada kami, katanya
Abu Bakr bin Ishag bercerita kepada kami, Isma‘il bin
Qutaybah bercerita kepada kami, Yahya bin Yahya bercerita
kepada kami, Abu Khusyaimah bercerita kepada kami,
katanya, Muhammad bin Ya’qub bercerita kepada kami,

87 Ahmad bin Husayn ibn al-Hsayn ibn Musa Abu Bakr al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhagr al-
Kubra juz I; (Makkah al-Mukarramah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), h. 201
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Yahya bin Muhammad bin Yahya bercerita kepada kami,
Ahmad bin Yunus bercerita kepada kami, Zuhayr bercerita
kepada kami katanya, Abu Bakr bin Ishaq bercerita kepada
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Milhan bercerita kepada kami,
‘Amru bin Khalid bercerita kepada kami, Zuhayr bercerita
kepada kami dari Abu Ishaq, katanya aku bertanya kepada al-
Aswad bin Yazid, ia tetanggaku yang jujur tentang sesuatu
yang diberitakan dari ‘Aisyah tentang salat Rasulullah saw.
1a berkata bahwa ‘Aisyah mengatakan ‘Rasulullah saw. tidur
awal malam dan bangun akhir malam. ‘Jika ia ingin
berkumpul dengan istrinya, ia melakukannya kemudian ia
tidur sebelum menyentuh air (mandi  janabah). Ketika
menjelang azan pertama, ‘Aisyah berkata, ‘la meloncat ke
tempat tidur dan tidak berkumpul kepada istrinya. Kata al-
Aswad, Demi Allah, ‘Aisyah tidak berkata, Rasulullah saw.
berdiri dan mengambil air. Juga tidak berkata, Aku mandi
dan aku mengetahui apa yang engkau inginkan, dan jika
Rasulullah tidak berkeinginan kumpul dengan istrinya, ia
berwudu’ sebagaimana wudu’ ketika akan salat kemudian
salat dua rakaat.

Menurut al-Bayhaqi, hadis tersebut juga diriwayatkan
oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari Yahya bin Yahya
dan Ahmad bin Yunus tanpa menyebut: G iz Of Jb

(sebelum menyentuh air) sebab para ahli hadis mencela
redaksi ini dan menyangka /afa/ ini diterima dari selain al-
Aswad, dan bahwa Abu Ishaq kemungkinan telah men-zad/is
kata ini dan ulama memandang kata itu salah satu tad/is-nya.
Mereka ber-hujjah dengan riwayat Ibrahim al-Nakha’i dan
‘Abd Allah bin al-Aswad dari al-Aswad yang bertentangan
dengan riwayat Abu Ishaq.®

2) Hadis Mudraj
Kata mudraj berasal dari kata adraja (menyisipkan) seperti
kata; 15 s fdi &l b Akialg ad als31 (Aku menyisipkan

sesuatu pada sesuatu yang lain itu). Menurut istilah ilmu

8 Ibid
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hadis, mudraj adalah hadis yang bentuk sanad-nya diubah
atau ke dalam matannya dimasukkan sesuatu kata atau
kalimat yang sebetulnya bukan bagian dari hadis tersebut
tanpa tanda pemisah.*

Hadis mudraj dapat terjadi pada sanad atau matan, yaitu
kata atau kalimat yang dimasukkan ke dalam hadis itu dapat
terjadi pada sanad atau matan. Ibn al-Salah menyatakan
bahwa kata atau kalimat yang masuk itu masuk beragam
jenisnya. Antara lain perkataan sebagian periwayatnya,
misalnya seorang sahabat atau yang sesudahnya
menyebutkan perkataannya sendiri setelah meriwayatkan
suatu hadis, lalu orang sesudahnya meriwayatkan perkataan
itu secara bergandengan dengan hadis tanpa ada tanda
pemisah atau batasan, sehingga orang yang tidak mengerti
akan menganggapnya bahwa semuanya adalah sabda Nabi.”

Jika seorang periwayat menyampaikan sesuatu matan
hadis, pada saat itu tiba-tiba ia mengucapkan pernyataan
sendiri bukan hadis Nabi, tetapi orang yang mendengar
menyangka bahwa pernyataan pribadi periwayat itu sebagai
perkataan Nabi, maka hadis yang ditambah dengan
pernyataan periwayat itu dinamakan hadis mudraj dari segi
sanad.”’ Dalam hal ini, periwayat tidak sengaja untuk
menyatakan bahwa pernyataan pribadinya itu sebagai hadis,
hanya orang yang mendengarkan saja yang menyangka
bahwa itu adalah hadis juga. Periwayat yang mendengar itu
kemudian meriwayatkan hadis tersebut secara lengkap
dengan menggabungkan sabda Nabi dan pernyataan
periwayat sebelumnya tanpa menyadari kesalahannya.
Misalnya, kasus yang terjadi pada riwayat Sabit bin Musa.
Suatu ketika ia mendatangi Syarik bin ‘Abd Allah al-Qadi
yang sedang mendikte hadis pada murid-muridnya. Ia
berkata, ‘al-A’masy telah bercerita pada kami dari Abu

8" Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 103
% Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Suyuthi, Tadrib, op.cit., h. 267
' ‘Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 103
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Sufyan dari Jabir, katanya, Rasulullah saw. bersabda:
........... (Syarik ibn ‘Abd Allah diam sejenak agar para
murid menulis hadis yang didiktekannya), tiba-tiba datang
Sabit dan Syarikpun (melihat wajah Sabit yang cemerlang)
berkata:

92 L@ &80 . _ g4 - na 28 - ° 4 & o -
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‘Barang siapa yang banyak salatnya pada malam hari, maka
wajahnya cemerlang pada siang harinya.

Sabit yang baru datang, mendengar pernyataan Syarik
menyangka pernyataan di atas sebagai matan hadis dari
sanad yang disebut di atas dan ia pun meriwayatkan hadis
tersebut dengan matan itu. Di kalangan kritikus periwayat,
Sabit ibn Musa al-Kufi dinilai sebagai periwayat yang da‘if
hadisnya tidak dapat dijadikan Aujjah, dan ia sendirian ketika
meriwayat hadis di atas.” Jika pernyataan di atas adalah
perkataan Syarik yang kemudian disangka sebagai hadis oleh
Sabit ibn Musa (w. 229 H), matan hadis Nabi yang
sesungguhnya diriwayatkan oleh Jabir adalah:

2 -
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‘Barang siapa yang mempunyai sarana hubungan dengan

penguasa yang dapat digunakan untuk menolak kerugian atau
mencoba menghindari jarahan, Allah akan memantapkan
kakinya pada hari ketika kaki-kaki kukuh’.

92
93

94

Ibid., h. 104
Muhammad ibn ‘Usman al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal fi Naqd al-Rijal juz 11; (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), h. 88

1bid., h. 89
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Ibn ‘Adi menyatakan bahwa Ibrahim ibn Ishaq al-Shawaf
pernah bertanya kepada Sabit ibn Musa tentang hadis ini
yang juga diriwayatkan oleh Muhammad ibn ‘Ubayd al-
Maharibi dan dijawab bahwa ia tidak mengetahuinya.
Pernyataan Sabit ini dibantah oleh Ibn Hibban bahwa
perkataan di atas merupakan pernyataan Syarik yang
diucapkannya setelah menyampaikan hadis riwayat al-
A’masy dari Abu Sufyan dari Jabir yang diriwayatkan oleh
Sabit.”

Sisipan (al-idraj) pada matan hadis adakalanya terjadi
pada awal matan hadis, di tengah, atau pada akhir matan
hadis. Contoh hadis mudraj pada matan hadis terlihat pada
hadis riwayat al-Khatib melalui jalur Abu Qatn ibn al-Hisam
dan Syabbah ibn Suwar dari Sy’bah dari Muhammad bin
Ziyad dari Abu Hurayrah bahwa Rasulullah saw.

97@\_25\ s uLa_PB}LU 3 ;Hj_ﬂ lsas S °

‘Sempurnakanlah wudhu’ kalian, neraka wail bagi mereka
tidak membasuh mata kakinya.

Menurut ibn al-Salah, hadis di atas, diriwayatkan oleh
Abu Dawud al-Thayalisi, Wahb ibn Jarir, Adam ibn Abi
‘Iyas, Waki’ dan delapan periwayat lainnya, yang semuanya
dari Su’bah. Mereka menyatakan bahwa bagian matan
pertama adalah pernyataan Abu Hurayrah dan bagian kedua
sebagai sabda Nabi saw. Al-Bukhari dalam kitab sahihnya
juga meriwayatkan hadis ini dari Adam ibn °‘lyas dari
Syu’bah dari Muhammad ibn Ziyad dari Abu Hurayrah dari
Nabi.”®  Al-’Iraqi menyimpulkan bahwa  perkataan
‘Sempurnakanlah wudu’ kalian) merupakan perkataan Abu
Khurairah (mawgquf), bukan perkataan Nabi saw. (marfi),

% Ibid.

7. Abu Amr ‘Usman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, Ulum al-Hadis, op.cit., h. 127

% Ibid.
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meski secara redaksional tampak merupakan bagian tak

terpisahkan dari hadis tersebut, yaitu ‘Neraka Wai/ bagi

mereka yang tidak membasuh mata kakinya’.”’

Dalam riwayat Abu ‘Awanah, hadis tersebut diriwayatkan
dari Abu al-’Abbas al-’Izzi dari Faryabi dari Sufyan dari
Mansur dan Hilal ibn Yasaf dari Abu Yahya dari ‘Abd Allah
ibn Yahya dari Ibn Umar dengan matan hadis yang dibalik,
yaitu dengan mengkhairkan kata ‘Sempurnakanlah wudu’
kalian; sesudah kata ‘neraka Wail bagi mereka yang tidak
membasuh kakinya.'"

Menurut al-Farisi, hadis mudraj dapat diklasifikasi
menjadi tiga kategori, yaitu:

a) Hadis yang disisipkan dengan perkataan orang lain dengan
cara periwayat menyebut ucapannya sendiri atau ucapan
orang lain kemudian orang sesudahnya meriwayatkan
hadis itu secara muttasil dan menyangka bahwa perkataan
itu bagian dari hadis. Dalam hal ini terdapat tiga
kemungkinan, yaitu: (1) sisipan terdapat pada awal matan
hadis; (2) sisipan terdapat pada tengah matan hadis, dan;
(3) sisipan terdapat pada akhir matan hadis.

b) Hadis yang disisipi dengan hadis yang lain. Dalam hal ini
juga terdapat tiga kemungkinan, yaitu: (1) seorang
periwayat mempunyai dua matan dan dua sanad, ia
meriwayatkan salah satu hadis itu dengan satu sanadnya
dan menyisipkan sebagian dari matan hadis lain. (2)
seorang periwayat yang meriwayatkan dua matan dengan
menggabungkan sanad-sanadnya; (3) matan hadis dan
sanadnya berasal dari periwayat kecuali sebagian darinya
dengan sanad yang lain kemudian periwayat itu
meriwayatkan keduanya secara bersamaan dengan sanad
matan hadis itu.

% Abd al-Rahman ibn Husayn al-‘Iraqi, A/-Taqyid wa al-Idhah, (Madinah: al-Maktabah
al-Salafiyah, 1969 M), h. 130

1% ya’qub ibn Ishaq al-Isfaraini Abu ‘Awanah, Musnad Abi ‘Awanah, juz I; (Beirut: Dar
al-Ma’arifah, tth.), h. 229
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c) Periwayat mendengarkan hadis dari kelompok periwayat
yang berbeda-beda sanad atau matannya kemudian terjadi
penyisipan riwayat secara serempak dan tidak disebut
terjadinya perbedaan. Dalam hal ini juga terdapat tiga
kemungkinan, yaitu: (1) terjadi perbedaan pada sanad
saja; (2) terjadi perbedaan pada matan saja dan; (3) terjadi
perbedaan pada sanad dan matan secara bersamaan.'"’

Faktor pendorong dilakukannya penyisipan dalam hadis,
menurut Mahmud al-Tahhan, cukup banyak dan yang sering
adalah: (a) karena keinginan untuk menjelaskan hukum
syara’; (b) meng-istimbat-kan hukum syara’ dari suatu hadis
sebelum hadis itu selesai diriwayatkan secara keseluruhan,
dan (c) menjelaskan /afal yang jarang (gharib) dalam hadis.'"
Juga kerana terjadinya kesalahan dalam memahami suatu
pernyataan sebagai hadis sebagaimana kasus Sabit di atas.
Para ulama melarang ber-Aujjah dengan hadis mudraj dan
memasukannya sebagai hadis da it

Untuk mengetahui keberadaan a/-idraj dalam suatu hadis
dapat ditempuh dengan cara:

(1)Membandingkan hadis itu dengan riwayat lain, yaitu
ketika hadis tersebut diriwayatkan secara terpisah
(muntasil) dalam riwayat lain;

(2) Berdasar ketetapan para kritikus hadis yang menyatakan
bahwa redaksi hadis tertentu merupakan a/-idray,

(3)Melalui pengakuan periwayat sendiri bahwa ia telah
menyisipkan kata dalam suatu hadis tertentu, dan;

(4)Melalui pemahaman bahwa mustahil Rasulullah saw.

bersabda dengan redaksi itu.'”

%" Abu al-Faydh Muhammad ibn Muhammad ibn “Ali al-Farisi, Jawahir al-Ushul £i “Ilm
Hadlis al-Rasul, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1992 M), h. 52-55
192" Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 106

103 Jbid.
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3) Hadis Maqlub

Sebuah hadis yang diriwayatkan dengan cara mengganti kata
dengan kata lain baik pada sanad maupun matannya disebut
hadis maglub. Kata al-maqlub sendiri berasal dari kata a/-
galb yang berarti mengubah sesuatu dari keberadaannya.'®
Jadi hadis mauqlub adalah hadis yang di dalamnya periwayat
menukar suatu kata atau kalimat dengan kata atau kalimat
yang lain.

Menurut Subhi al-Salih, ketertukaran atau keterbalikan
pada hadis maglub terjadi pada nama periwayat atau
nasabnya dalam sanad atau penyebutan /afa/ pada matan.
Dalam hal ini, periwayat mendahulukan apa yang seharusnya
diakhirkan atau mengakhirkan apa yang seharusnya
didahulukan, serta meletakkan sesuatu di tempat sesuatu
yang lain.'”

Dengan demikian, terdapat dua macam jenis hadis
magqlub, yaitu: Pertama, maqlub al-sunad dilakukan oleh
periwayat dengan cara mengubah atau mengganti seorang
periwayat dengan periwayat lain dengan maksud agar
kelihatan sanad hadis itu menyendiri.'” Misalnya, hadis
masyhur riwayat Salim diubah menjadi hadis riwayat Nafi’.
Di antara periwayat yang pernah melakukan perubahan sanad
hadis adalah Hammad ibn ‘Amr al-Nashibi ketika ia
meriwayatkan hadis dari al-A’masy dari Salih dari Abu
Hurairah dari Nabi hadisnya sebagai berikut:

1 < 2 coz <% @ . 915‘“;“”.
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‘Jika kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan,
maka janganlah memulai mengucapkan salam pada mereka’.

1% 1bid., h. 107

195 Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 191

106 Mahmud al=Thahhan, Taysir, op.cit., h. 107

197 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Dzahabi, Muzan, op.cit., h. 368
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Hadis tersebut menurut ‘Umar ibn Khalid al-Harani
pernah diriwayatkan dari Hammad ibn ‘Amr al-Nasibi dari
A’,asy dari Abu Salih dari Abu Hurairah dari Nabi.'” Hadis
di atas maglub dilakukan oleh Ammad terhadap A’masy.
Pada hal sesungguhnya hadis ini dikenal diriwayatkan dari
Suhail ibn Abi Salih dari ayahnya dari Abu Hurairah dari
Nabi. Hal ini dapat diketahui melalui riwayat al-Bayhaqi dan

Ahmad sebagai berikut:
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‘Abu Thahir al-Faqih bercerita kepada kami, Abu Bakr
Muhammad ibn Husayn al-Qaththan bercerita kepada kami,
Ahmad ibn Yusuf al-Ssiulami. Bercerita kepada kami,
Muhammad ibn Yusuf breerita kepada kami, berkata: Sufyan
menyebut hadis itu dari Suhayl ibn Abi Shalih dari Ayahnya
dari Abu Hurayrah katanya, Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika
kalian bertemu dengan orang-orang musyrik di jalan, maka
Jjanganlah memulai mengucapkan salam pada mereka.

Pengubahan (a/-g/b) kategori ini, menurut Mahmud al-
Tahhan, termasuk pencurian hadis. Dimungkinkan hal itu
dilakukan oleh Hammad ibn ‘Amr al-Nasibi yang disebut
melakukan pengubahan dan pemutar-balikan dan oleh para
ulama ia dinilai negatif. Al-Nasa‘i menilainya sebagai

108 77 -
1bid.

19 Ahmad ibn al-Husayn ibn Ali ibn Musa Abu Bakr al-Bayhaqi, Sunan al-Bayhaqgi al-
Kubra juz IX; (Makkah al-Mukarramah: Dar al-Baz, 1994 M), h. 203
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matruk al-hadis (hadisnya ditinggalkan), al-Jawzani dan Ibn
Hibban menilainya sebagai pendusta (al-kadzdzab).""°
Menurut al-Hakim al-Naysaburi dan Abu Sa’id al-Naqgasy,
ia meriwayatkan hadis-hadis palsu dari periwayat $igah.'""
Kedua, maqlub al-matn dilakukan dengan membalik
matan hadis baik dengan cara mendahulukan kata atau
kalimat dari kata atau kalimat lain atau mengakhirkannya.
Misalnya, hadis riwayat Abu Hurayrah sebagai berikut:

2 ;'?ﬁuﬁvﬁjyé&uL&UﬁMduﬂéﬂj

‘Dan laki-laki yang mengeluarkan sedekah tangan kanannya
tidak mengetahui apa yang disedekahkan tangan kirinya’.

Hadis tersebut magqlub sebab «iu (tangan kanannya)
ditukar dengan kata dus (tangan kirinya). Maksud hadis di

atas adalah tangan kanan tidak mengetahui apa yang
dinafkahkan oleh tangan kirinya. Padahal, dalam beberapa
riwayat lain yang sahih, disebutkan bahwa tangan kiri tidak
mengetahui apa yang dinafkahkan oleh tangan kanannya.
Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan:

13,5 - 4 0 L et oo p
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‘Dan laki-laki yang bersedekah lalu menyembunyikannya
hingga tangan kiri tidak mengetahui apa yang diperbuat
tangan kanannya’.

Pembalikan matan hadis dapat dilakukan dengan
meletakkan matan hadis pada sanad yang lain dan sanad
hadis itu pada matan yang lain pula, dengan maksud untuk

10 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Dzahabi, op.cit., h. 368

" Jbid., h. 350

12" Abu Zakariyah Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Syarh al-Nawai ‘ala Shahih Muslim, juz
VII (Beirut: Dar Thya® al-Turas al-‘Arabi, 1392 H), h. 122

3 Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih Bykhari, op.cit., h. 516
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menguji kemampuan periwayat tertentu dalam menghafal
hadis, misalnya yang dilakukan oleh ulama Bahgdad ketika
menguji al-Bukhari. Mereka terdiri dari sepuluh orang,
masing-masing mengubah sepuluh hadis sehingga jumlah
semuanya seratus hadis. Karena kehebatan Imam Bukhari, ia
mengembalikan ke posisi semula sebelum dirubah dan tak
satu pun hadis yang salah penempatannya.'"
Menurut Mahmud al-Tahhan, faktor-faktor pendorong
terjadinya hadis maqlub adalah:
a) Agar suatu hadis menyendiri dan orang-orang segan
meriwayatkan dan ber-Aujjah dengannya.
b) Untuk menguji kekuatan hafalan seorang ahli hadis

¢) Karena kesalahan dan kelalaian tanpa sengaja.'"”

Menurut al-San’ani seperti dikutip Subhi al-Salih, letak
ke-da’ifan hadis maqlub adalah pada sedikitnya kekuatan
ingatan karena. mendahulukan apa yang semestinya
diakhirkan atau mengakhirkan apa yang seharusnya
didahulukan, serta mengganti sesuatu dengan sesuatu yang
lain. Lebih dari itu, menurutnya, hadis maglub merusak
pemahaman pendengar dan membawanya pada kekeliruan.''®

Jika pembalikan nama, kata atau kalimat itu terjadi
karena lupa dan bukan karena sengaja, maka hadis yang
bersangkutan berkualitas da’if. Tetapi, jika hal tersebut
dilakukan secara sengaja, bukan karena lupa atau tersalah,
maka menurut Subhi al-Salih, pembalikan itu merupakan
salah satu bentuk pemalsuan hadis. Gambarannya adalah jika
suatu hadis terkenal diriwayatkan oleh seorang periwayat
atau dengan sanad tertentu, kemudian ada orang yang suka
mengada-ada sengaja mengganti periwayat itu dengan
periwayat lain, supaya orang menyukai hadis tersebut, maka
hadis itu dinyatakan palsu. Demikian pula jika sanad

4 Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 108
15 1bid,, h. 108-109
116 ‘Shubhi al-Shalih, Ulum al-Hadis., op.cit., h. 195
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(periwayat) yang satu diganti atau ditukar dengan sanad
(periwayat) lain.'"’

4) Hadis Mazid

Jika sebuah hadis mendapat tambahan kata atau kalimat yang
bukan berasal dari hadis itu baik pada sanad maupun matan,
maka hadis itu disebut hadis mazid Kata mazid merupakan
isim maf’ul dari kata al-ziyadah (tambahan).''® Tambahan
dapat terjadi pada sanad atau matan. Tambahan pada sanad
dilakukan dengan menambah nama periwayat atau me-
marfi~kan hadis mawquf. Hadis mazid dari segi sanad yang
berupa penambahan nama periwayat misalnya, hadis riwayat
Ibn al-Mubarak.'"” Dalam Sahih = Muslim, hadis ini
diriwayatkan sebagai berikut:
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‘Hasan ibn al-Rabi’ al-Bajli bercerita kepada kami, Ibn
Mubarak bercerita kepada kami dan ‘Abd al-Rahman ibn
Yazid dari Busri ibn ‘Ubayd Allah dari Abu Idris al-
Khawlani dari Wasilah ibn al-Asyqah’ dari Abu Mursid al-
Ghanawi, berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,
‘Janganlah sembahyang menghadap kuburan dan jangan
duduk di atasnya.

1

7 Ibid, h. 192

"8 Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 110

' Shubhi al-Shalih, ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 110
120 Muslim ibn Hajjaj, Shahih Muslim, op.cit., h. 668
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Demikian pula dalam Musnad Ahmad diriwayatkan
hadisnya adalah sebagai berikut:
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‘Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita kepada
saya, al-Walid ibn Muslim bercerita kepada kami, berkata,
saya mendengar Ibn Jabir berkata, Bis ibn ‘Ubayd Allah al-
Khudrami  bercerita kepada saya, bahwasanya saya
mendengar Wasilah bin Asqa’ sahabat Rasulullah saw.
berkata, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Janganlah
sembahyang menghadap kuburan dan jangan duduk di
atasnya.

Menurut Ibn Khuzaymah, Abu Bakar menyatakan bahwa
Ibn al-Mubarak telah memasukkan Abu Idris al-Khawlani
antara Bisr Ibn ‘Ubayd Allah dan Wasilah dalam hadis di
atas. Terjadi penambahan nama Abu Idris oleh Ibn al-
Mubarak dapat dilihat dalam Sunan Abu Dawud yang tidak
dicantumkan Abu Idris setelah Bisr ibn ‘Ubayd Allah adalah
sebagai berikut:
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121 “Ahmad bin Haambal, op.cit., h. 135
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‘Abd Allah bercerita kepada kami, Ayahku bercerita kepada
saya, al-Walid bin Muslim bercerita kepada kami berkata,
saya mendengar Ibn Jabir berkata, Busr ibn. ‘Ubaidillah al-
Khudramiyu bercerita kepada saya, bahwasanya saya
mendengar Wasilah ibn Asqa’ sahabat Rasulullah saw.
berkata, Abu Marsadi al-Ghanaw bercerita kepada saya, ia
mendengar Rasulullah saw. bersabda: Janganlah sembahyang
menghadap kuburan dan jangan duduk di atasnya.

Menurut Mahmud al-Tahhan, pada suatu sanad hadis
(yang sama dengan hadis) di atas, terdapat dua tambahan
periwayat, yaitu Sufyan dan. Abu Idris. Sufyan diduga
ditambah oleh periwayat selain Ibn al-Mubarak sebab banyak
periwayat terpercaya yang meriwayatkan hadis itu darinya
‘Abd al-Rahman ibn Yazid. Abu Idris diduga ditambah oleh
Ibn al-Mubarak sebab banyak periwayat terpercaya yang
meriwayatkan hadis itu dari ‘Abd al-Rahman ibn Yazid dan
mereka tidak menyebut nama Abu Idris.'*

Ulama berbeda pendapat dalam menerima a/-ziyadah pada
sanad terutama jika hadis yang mursal diriwayatkan secara
marfu‘ atau hadis mawquf diriwayatkan secara marfu".
Dalam hal ini dimungkinkan terjadi penambahan periwayat.
Pendapat ulama terbagi menjadi empat:

(1)Menurut mayoritas fiugaha® dan ahli Usul, penentuan
status hadis tergantung pada periwayat yang me-
mawshul-kan atau me-marfirkan (periwayat yang
menerima adanya sanad a/-ziyadah).

12 Ahmad bin Hambal, op.cit., h. 135
122" Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 110-101
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(2)Menurut kebanyakan ahli hadis, penentuan status hadis
tergantung pada periwayat yang me-mursal-kan atau me-
mawqufkan (periwayat yang menolak adanya al-
ziyadah).

(3)Sebagian ahli hadis menentukan status hadis itu
berdasarkan jumlah sanad yang paling banyak.

(4) Ulama hadis mendasarkan penentuan pada periwayat yang

paling kuat hafalannya.'*!

Hadis mazid dari segi matan terjadi dengan adanya
tambahan kata atau kalimat dalam matan hadis itu. Menurut
Ibn al-Shalah seperti di kutip Mahmud al-Tahhan, terdapat
tiga kategori hadis mazid dari segi matan, yaitu:

(a) Tambahan yang tidak mengandung pertentangan dengan
hadis periwayat yang Sigah atau lebih Sigah darinya.
Tambahan demikian dapat diterima karena sama dengan
hadis yang  diriwayatkan secara sendirian yang
kebanyakan periwayatnya sigah.

(b) Tambahan yang mengandung pertentangan dengan hadis
periwayat yang $igah atau lebih $igah darinya. Tambahan
demikian tidak dapat diterima dan statusnya sama dengan
hadis syadz.

(c) Tambahan yang mengandung semacam pertentangan
dengan periwayat yang sigah atau yang lebih Sigah.
Pertentangan ini dapat berupa pembatasan hadis yang

mutlak atau kekhususan hadis yang umum.'”

Contoh hadis yang mendapat tambahan dari segi matan
adalah:
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124 1bid., h. 140
125 “Ibid., h. 138
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‘Ali ibn Hujr al-Sa’diyu, bercerita kepada saya, ‘Ali ibn
Mushr bercerita kepada kami, al-A’masy mengabarkan
kepada kami, dari Abi Razayn dan AbI Shalih dari Abi
Hurayrah berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika seekor
anjing menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka
hendaklah ia menutupinya kemudian membasuhnya tujuh
kali.

Menurut Mahmud al-Thahhan, kata Jd.a (maka hendaklah

ia menutupinya) merupakan tambahan A’masy yang tidak
disebutkan dalam matan oleh seluruh periwayat sahabatnya.
Maka, tambahan ini adalah khabar ‘Ali ibn Mushir
menyendiri, padahal ia sigah'>’ Contoh hadis yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

ijbs»—vpjwm&a wd J6 Joks 534 G
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‘Ibrahim ibn al-Hasan bercerita kepada saya berkata, Hujjaj
bercerita kepada kami berkata, Ibn Jurayj berkata, Ziyad ibn
Sa’id bercerita kepada saya, bahwasanya sabitan Mauwla
‘Abd al-Rahman ibn Zayd memceritakannya, bahwa Abi
Hurayrah berkata, Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika seekor

126 Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, op.cit., h. 234

127 Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 139

128 Ahmad ibn Sa’id Abu Abd al-Rahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘I[lmiyah, 1991 M/1411 H), h. 216
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anjing menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka
hendaklah ia membasuhnya tuju kali.

Penjelasan di atas, adalah berkenaan dengan tambahan
sanad atau matan dari periwayat yang bukan pendusta atau
pemalsu hadis. Jika tambahan itu berasal dari pendusta atau
pemalsu hadis, maka hadis yang bersangkutan dinyatakan
palsu meskipun sebagai sanad atau matan hadis itu sahih
terdapat dalam kitab-kitab sahih. Misalnya:

‘Aku adalah penutup para Nabi dan tidak ada Nabi
sesudahku, Insya Allah (jika Allah menghendaki).

Kalimat ‘Aku adalah penutup para Nabi dan tidak ada
Nabi sesudahku’ berstatus shahih dan benar-benar berasal
dari Nabi, terdapat dalam riwayat al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, al-Darimi dan Ahmad ibn Hambal.”® Apapun
pengecualian dalam hadis di atas, menurut al-Hakim al-
Naysaburi yaitu lafal:dli s.s &  (jika Allah menghendaki)

adalah buatan orang Zindik."”' Hadis ini dibuat oleh
Muhammad ibn Sa’ad al-Syana’i, seorang Zindik, yang
dinyatakan dari Humayd dari Ana. Karena itu, seluruh matan
hadis di atas, dinyatakan palsu.

5) Hadis Mudtarib
Kata al-mudtarib berasal dari kata al-idtarab yang berarti
kekacauan sesuatu dan kerusakan aturannya. Menurut istilah,
mudtarib adalah hadis yang diriwayatkan dengan cara yang
berbeda, tetapi sama dalam kekuatannya."”> Hadis yang

129 Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Usman al-Dhabi, op.cit.,h.76

130 A J. Wensick, al-Mu jam al-Mufahras Ii Alfazh al-Hadis al-Nabawi, juz 11; (Leiden: E.
J. Bril, 1943 M), h. 9

131 Ahmad Muhammad, op.cit, h. 79

132 ‘Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 112
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diriwayatkan memiliki pertentangan dan berbeda serta tidak

mungkin dilakukan kompromi.
Dari definisi di atas, telah diketahui bahwa kriteria hadis

mudtarib adalah:

a) Adanya kekacauan riwayat hadis dan tidak mungkin
dilakukan kompromi antara keduanya;

b) Adanya kesamaan kekuatan riwayat sehingga tidak
mungkin dilakukan tajrih antara keduanya. Jika ada satu
di antaranya riwayat yang bisa di fajrih ‘dari yang lain,
atau memungkinkan dilakukan kompromi dengan cara
yang dapat diterima, maka hadis itu bukan mudtarib.
Riwayat rajih atau yang dapat dikompromikan yang

diamalkan.'**

Dengan demikian, hadis jenis ini diriwayatkan melalui
banyak jalur, menurut Subhi al-Salih, jumlah periwayatnya
yang banyak itu sederajat dan seimbang, tidak mungkin
mengunggulkan (melakukan a/-tajrih) terhadap salah satunya
dengan cara apa pun. Ada kalanya sebuah hadis diriwayatkan
dua kali atau lebih oleh seorang periwayat atau satu hadis
diriwayatkan oleh dua atau banyak periwayat."** Mahmud al-
Tahhan menyatakan, sebagian hadis mudtarib berasal dari
seorang periwayat yang meriwayatkan hadis dengan cara
yang berbeda-beda. Sebagian lagi berasal dari banyak
periwayat di mana masing-masing mereka meriwayatkan
hadis dengan cara yang bertentangan dengan riwayat lain.'>

Sisi ke-da’ifan hadis mudtarib terletak pada satu
disebabkan oleh perbedaan hafalan dan kekuatan ingatan di
antara para periwayatnya. Jika perbedaan ini ada diberi salah
satu riwayat unggulan dan itu berarti pula hadisnya bukan
bagi mudtarib.*® Dengan kata lain, suatu hadis yang

1
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Ibid., h. 112-113

Shubhi al-Shalih ‘Ulum al-Hadis., op.cit., h. 187
Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 114
Shubhi al-Shalih, /ot.ci.
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diriwayatkan secara berbeda dan masing-masing mempunyai

memiliki kekuatan yang sama sehingga tidak mungkin

dilakukan al/-tajrih atau kompromi, maka hadis itu
dinyatakan mudtarib. Akan tetapi, manakala suatu hadis
yang berbeda pula kekuatannya yang satu shahih, misalnya,
dan yang lain da’if; maka tidak terjadi al-idtirab. Hadis yang
shahih tetap dihukumi sebagai shahih dan yang da’if
dinyatakan da’ifpula.

Dengan demikian, proses periwayatan hadis mudtarib
dilakukan dengan salah satu dari tiga cara berikut:

(1)seorang periwayat meriwayatkan hadis dengan cara yang
berbeda-beda antara satu riwayat dengan riwayat lain.
Satu hadis diriwayatkan satu kali atau lebih oleh seorang
periwayat dengan cara dan bentuk yang berbeda itu.

(2)sebuah hadis diriwayatkan oleh dua atau banyak
periwayat  yang masing-masing meriwayatkan hadis
secara bertentangan antara riwayat satu dengan riwayat
lain.

(3)baik riwayat oleh periwayat perorangan maupun banyak
orang yang ternyata bertentangan itu terjadi karena
perbedaan hafalan dan daya ingat periwayat, bukan karena
sengaja.

Sebuah hadis yang dinyatakan mudfarib misalnya, hadis
yang diriwayatkan oleh al-Hakim al-Naysaburi dalam
kitabnya al-Mustadrak ‘ala al-Shaihih-nya sebagai berikut:
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‘Abu ‘Amr dan Muhammad ibn Ja’far ibn Muhammad ibn
Matar menceritakan kepada saya dan aku bertanya
kepadanya, berkata Abu Muhammad Ja’far ibn Nasar al-
Hafidz bercerita kepada saya, Abu Kurayb bercerita kepada
kami, Mu’awiyah ibn Hisyam bercerita kepada kami dari
Syaiban dari Abi Ishaq dari Tkrimah dan ibn Abbas berkata,
Abu Bakar al-Shiddiq ra, berkat, Aku melihat engkau tampak
muda, Rasulullah saw., menjawab, Surat Hud, al-
Wagqi’ah’Ammah Yatasa-alun, dan wa idza al-syams
kuwwirat telah menyebabkanku tampak muda.

Hadis di atas, menurut al-Hakim al-Naysaburi berkualitas
sahih sesuai dengan syarat Shahih al-Bukhari meskipun al-
Bukhari tidak mencantumkan di dalamnya."’” bahwa hadis
tersebut mudtarib dapat diketahui melalui riwayat al-
Turmudzi sebagai berikut:

d‘ B 0L e el :,i_,ju._ﬁ s u.sj_{j_,\ Wiis

>

”g_ﬁas\ji; \JuJuwu :.,;U;\;u;dbws
cos 6 Ay deg ol A0 o o g2 e sy

BN B Ogeladr g Al S3A s J6
138,

oW

3

136 Muhammadibn ‘Abd Allah Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, a/-Mustadrak ‘ala
al-Shahihayn, juz 11 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1990 M), h. 374

BT Ibid.

138 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-Turmudzi, Sunan al-Turmudi, (Beirut: Dar al-Fikr,
1980 M), h. 402

199



‘Abu Kurayb bercerita kepada kami, Mu’awiyah ibn Hisyam
bercerita kepada kami dari Syaiban dari Abi Ishaq dari
Ilkrimah dan ibn Abbas berkata, Abu Bakar al-Shiddiq ra,
berkat, Aku melihat engkau tampak muda, Rasulullah saw.,
menjawab, Surat Hud, al-Waqi’ah’Ammah Yatasa-alun, dan
wa idza al-syams kuwwirat telah menyebabkanku tampak
muda.

Abu ‘Isa al-Turmudzi menyatakan bahwa hadis di atas,
adalah hasan gharib dan ia tidak mengetahui hadis itu
riwayat ibn Abbas selain melalui riwayat ini. Hadis di atas,
juga diriwayatkan oleh ‘Ali ibn Shalih dari Abu Maysarah
secara mursal. Abu Bakar ibn ‘lyasy juga meriwayatkannya
dari Abu Ishaq dari “Ikrimah dari Nabi saw. Syaybab juga
meriwayatkan dari Abu Ishaq tanpa menyebut di dalamnya
nama Ibn Abbas. Dengan cara serupa, Hasyim ibn al-Walid
al-Harawi meriwayatkan hadis itu dari Abu Bakr ibn
‘Ilyasy."’

Menurut penjelasan di atas, matan hadis tersebut sama-
sama kuat sebab yang satu sahih berdasarkan kriteria al-
Bukhari dan yang satu lagi hasan menurut penilaian al-
Turmudzi. Meskipun keduanya sama-sama kuat ternyata
dalam riwayat lain hadis itu diriwayatkan secara kacau,
sebagiannya mursal, sebagian lain magtu’ karena tidak
menyebut ibn Abbas dan ada pula yang marfu’. Hadis di atas
diriwayatkan oleh banyak periwayat dengan banyak jalur
sanad yang berbeda dan terjadi pertentangan antara yang satu
dengan sanad yang lain.

6) Hadis Musahhaf

Kata musahhat berasal dari bahasa Arab al-tashhif yang
berarti salah dalam membaca lembaran. Kata a/-sahafi berarti
orang yang salah dalam membaca lembaran dengan
mengubah sebagian redaksinya karena salah dalam

B39 1bid,
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membaca.'*® Menurut Mahmud al-Tahhan, istilah musahhaf
berarti perubahan kata dalam hadis pada selain yang
diriwayatkan oleh periwayat sigah baik secara /afal maupun
makna.'"' Al-Faris mendefinisikan hadis musahhaf dengan
hadis yang mengalami perubahan /afa/ ataupun makna baik
perubahan karena faktor pendengaran atau penglihatan yang
terjadi pada sanad atau matan.'*

Menurut Mahmud al-Tahhan, para ulama membagi hadis
musahhatfmenjadi tiga kategori, yaitu:

Pertama, dari segi terjadinya, hadis mushahhat dibagi
menjadi dua: a) al-tashhifpada sanad misalnya hadis Syu’bah
dari al-’Awwam ibn Murajin (4='3) dibaca salah oleh Ibn

Ma’in menjadi dari al-’Awwam ibn Muzahim (4=>'}=). Dalam

hal ini, ra dibaca zay dan jim di baca ha, titik pada jim
dipindah pada ra% b). al-tashhif pada matan, misalnya hadis
zayd ibn Sabit bahwa Nabi saw., bersuci dengan batu ( ;&&>1)

di masjid oleh Ibn Lahi’ah dibaca salah menjadi berbekam
(=) di masjid. Dalam hal ini, ra*diganti dengan mim."?
Kedua, dari segi tempat kemunculannya, hadis musahhat
dibagi mejadi dua; a). Tashhif al-bashar, yaitu tuliasn samar
dalam pandangan pembaca baik karena tulisan itu jelek atau
tidak ada tanda titiknya. Misalnya kata ‘. (enam) dalam
hadis berikut diganti dengan Gi-i(sesuatu). Contoh adalah

sebagai berikut:

0w
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142

143

Abu al-Fayd Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Harawi, Jawahir al-Ushul fi ‘llm
Hadis al-Rasul, (Madinah: al-Mathba’ah al-‘Ilmiyah, 1373 H), h. 58
Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 115
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‘Barang siapa berpuasa bulan Ramadan dan mengikutinya
dengan puasa enam hari bulan syawal, maka sama halnya
dengan puasa satu tahun.

Menurut Mahmud al-Thahhan, oleh Abu Bakr al-Suli,
hadis di atas, dibaca secara salah menjadi:

AL LS JI5s e 23 450y Olak) a0

‘Barang siapa berpuasa bulan Ramadan dan mengikutinya
dengan suatu pada bulan syawal, maka sama halnya dengan
puasa satu tahun.

b). Tashhif al-sama’ yaitu al-tashhif yang kemunculannya
berasal dari keburukan pendengaran atau kejauhan
pendengaran dari sesuatu  yang didengarkan sehingga
sebagian kata samar baginya. Misalnya, hadis yang
diriwayatkan dari ‘Asim al-Ahwal didengar salah oleh
sebagian periwayat sehingga disebutnya; Washil al-Ahdab.'*!
Dalam riwayat al-Nasa‘i terdapat sebuah hadis yang
diriwayatkan dari Yazid ibn Harun dari Syu’bah dari ‘Ashim
al-Ahwal dari Abu Wail dari Ibn Mas’ud dari Nabi. Hadis
tersebut juga diriwayatkan dari Mahdi ibn Maymun dari
Washil al-Ahdab yang menempati tempat ‘Ashim al-Ahwal
dari jalur Syu’bah, Mahdi dan lainnya.'*’

Oleh al-Farisi, hadis semacam ini disebut tashhif al-lafzhi
secara al-sama’ dari segi sanad. Hadis kategori ini terjadi
dengan dua kemungkinan, yaitu: (1) dengan mengganti nama
kasus di atas, atau (2) dengan mengawalkan dan
mengakhirkan misalnya Syabrimah ibn al-Rabi’ dibaca
dengan al-Rabi’ ibn Syibrimah.'*

45 <Abd al-Rahman Ibn al-Hasayn al-‘Iraqi: A/-Tagyid wa al-Idhah. (Madinah: al-
Maktabah al-Salafiyah, 1969 M), h. 20

146 Abu al-Fayd Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Harawi. Jawair al-Ushul fi “llm
Hadits al-Rasul. (Madinah: al-Mathba’ah al-Salafiyah, 1987 M), h. 57



Ketiga, dari segi /afal dan maknanya, hadis musahhaf
dibagi menjadi dua kategori yaitu: (a) al-tashhif pada lafal
sebagaimana contoh-contoh di atas. Kategori ini yang paling
banyak. (b) al-tashhif pada makna, yaitu periwayat tetap
menyebut hadis yang dibaca salah sesuai dengan /afal semula
ia memahami makna yang bukan dimaksud sebenarnya.
Misalnya, pernyataan Abu Musa al-’ Anazi:

s
o
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‘Kami adalah kaum yang mempunyai kemuliaan, Kami dari
‘Anazah, Rasulullah saw., membaca doa untuk kami.

Pernyataan tersebut dimaksudkan bahwa Nabi saw.
sembahyang menghadap ‘Anazah dan terkesan bahwa Nabi
salat menghadap kiblat mereka. Padahal, yang dimaksud
dengan al-Anazah di sini adalah tembok pendek yang
digantung di depan tempat salat.'*

Di samping pembagian di atas, Ibn Hajar al-’Asqalani
membagi hadis musahhaf menjadi dua macam, yaitu: (1) a/-
musahhaf; yaitu hadis yang mengalami perubahan pada tanda
titik huruf dengan bentuk tulisan semula. (2) al-muharraf,
yaitu hadis yang mengalami perubahan pada syaka/ huruf
' Mayoritas faktor penyebab
terjadinya al-fashhif dalam periwayatan hadis karena (a)

dengan bentuk tulisan semula.

periwayat meriwayatkan hadis dari kitab-kitab dan/atau

lembaran-lembaran hadis (b) Murid tidak bertemu dengan

guru yang mengajar hadis."’

147
148
149
1

TS
S

Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 115

1bid.

Ibid., h. 116
Ibid, h. 117
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7

Hadis Majhul

Kata majhul yang juga disebut al-jahala bi al-rawi, berasal

dari kata jahila lawan dari kata yang berarti bodoh, tidak

mengetahui. Menurut istilah, majhul adalah hadis yang tidak
diketahui jati diri periwayat atau keadaannya."”' Dalam hal
ini, periwayat tidak diketahui jati diri dan kepribadiannya
atau kepribadian diketahui tetapi tidak diketahui keadilan
atau ke-dabit-annya.'>

Hadis majhul dapat diklasifikasi menjadi tiga kategori
sesuai dengan sifat atau identitas yang menyebabkannya
majhul, yaitu:

(a) Majhul al-’Ayn, yaitu periwayat yang namanya disebut
tetapi hadisnya hanya diriwayatkan oleh seorang
periwayat saja. Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat
ini tidak dapat diterima kecuali jika ia dinilai positif
dengan cara: (1) dinilai positif oleh periwayat yang tidak
meriwayatkan hadis darinya, atau (2) ia dinilai positif
oleh periwayat yang pernah meriwayatkan hadis darinya
dengan syarat ia memang seorang kritikus periwayat.
Hadis kategori ini disebut hadis majhul.'>

(b) Majhul hal, yaitu periwayat yang hadisnya diriwayatkan
oleh dua orang periwayat atau lebih tetapi tidak disertai
penilaian positif atau negatif. Menurut jumhur ulama,
periwayat yang kualitas pribadi (keadilannya) majhul
(tidak diketahui) baik secara zahir maupun batin,
riwayatnya tidak dapat diterima. Sebagaimana ulama
Syafi’iyah, Salim ibn Ayyub al-Faqih, dan Ibn Salah
menyatakan bahwa periwayat yang kualitas pribadi
(keadilannya) secara batin majhul tetapi secara zahir
tidak, riwayatnya dapat diterima dan hadisnya disebut

. — 154
hadis matsur.

B 1bid, h. 119

1

O

133 1bid,, h. 121

2 Ibid, h. 120

154 “ Ahmad Muhammad Syakir, op.cit., h. 92
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(c) Al-mubham, yaitu periwayat yang namanya tidak disebut
dalam hadis, misalnya si anu, seorang laki-laki atau
seorang syekh meriwayatkan hadis tertentu. Menurut Ibn
Kasir, hadis mubham adalah hadis yang periwayatnya
tidak disebut namanya atau disebut tetapi tidak diketahui
jati dirinya. Hadis kategori ini tidak dapat diterima
kecuali pada masa tabi’in di kala masyarakat masih

diliputi dengan nilai-nilai kebajikan.'”

Keberadaan hadis majhul disebabkan oleh faktor-faktor
penyebab baik yang terkait dengan identitas periwayat,
kuantitas periwayat, atau faktor penyebutan nama. Faktor-
faktor ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1)banyaknya identitas periwayat baik berupa nama, julukan
(kunyah atau lagab), sifat, asal daerah, keturunan dan
sebagainya. Sebagian periwayat terkenal dengan salah
satu dari identitas itu tetapi kemudian disebut dengan
identitasnya yang tidak banyak dikenal dengan maksud
tertentu. Periwayat lain menyangka bahwa ia adalah
periwayat lain dan karenanya terjadi ketidaktahuan
terhadap jati diri periwayat yang sesungguhnya.

(2)hadis yang diriwayatkan oleh periwayat tertentu
jumlahnya sedikit sehingga tidak banyak periwayat lain
yang meriwayatkan hadis darinya. Bahkan, mungkin saja
hanya satu orang yang meriwayatkan hadis itu dari
periwayat tersebut.

(3)tidak adanya penjelasan tentang nama periwayat dengan
maksud untuk meringkas atau maksud lain. Periwayat
yang tidak dijelaskan namanya disebut al-mubham.'*

Dengan demikian, istilah hadis majhul pada dasarnya
terkait dengan periwayat yang tidak diketahui baik jati diri
maupun identitasnya. Kondisi ini berakibat pada hadis yang

155 Ibid., h. 92
156 Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 120
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diriwayatkan sehingga disebut pula hadis majhul atau untuk
kasus tertentu disebut hadis mubham.

4. Hadis Dha’if karena Mengandung Syadz
Secara bahasa, syazd merupakan isim fa‘il dari syadz yang
berarti menyendiri, ia terpisah dari komunitas kelompok
mayoritas. Menurut istilah, syadz adalah hadis yang
diriwayatkan oleh periwayat Sigah dan bertentangan dengan
periwayat-periwayat yang lebih sigah."”’

Menurut al-Syafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung
syadz apabila diriwayatkan oleh seorang periwayat yang sSigah
dan bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat yang juga Sigah. Suatu hadis tidak dinyatakan
mengandung syadz bila hanya diriwayatkan oleh seorang
periwayat sigah sedangkan periwayat lain yang juga $igah tidak
meeriwayatkannya.”®  al-Hakim al-Naysaburi menyatakan
bahwa hadis syadz adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat yang sigah, tetapi tidak ada periwayat Sigah lain yang
meriwayatkannya.'”

Menurut al-Syafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung
syadz apabila: (1) hadis ini memiliki lebih dari satu sanad; (2)
para periwayat hadis itu seluruhnya sigah dan (3) matan atau
sanad hadis itu mengandung pertentangan. Menurut al-Hakim,
hadis dinyatakan mengandung syadz apabila; (a) hadis itu hanya
diriwayatkan oleh seorang periwayat; (b) periwayat yang
sendirian itu bersifat $igah.'®

Dengan demikian, perbedaan al-Syafi’i dan al-Hakim dalam
hal ini adalah: (1) bagi al-Syafi’i, hadis itu memiliki lebih dari
satu sanad dan menurut al-Hakim hanya diriwayatkan oleh

57 Ibid, h. 117

158 Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn Shalah, Ulum al-hadits, op.cit., h. 48

139" Abu ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysaburi, Ma rifa ‘Ulim al-
Hadits, (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1997), h. 119

160 M. Syuhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), h. 139
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seorang periwayat; (2) Menurut al-Syafi’i, harus terjadi
pertentangan matan atau sanad dari periwayat yang sama-sama
Sigah dan bagi al-Hakim tidak harus terjadi pertentangan matan
atau sanad dari periwayat yang sama-sama Sigah.

Berbeda dengan al-Syafi’i dan al-Hakim, Abu Ya’la al-
Khalili berpendapat bahwa hadis syadz adalah hadis yang
sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat sigah
maupun tidak. Apabila periwayat tidak sigah, maka ditolak
sebagai hujjah, sedang bila periwayatnya sigah, maka hadis itu
dibiarkan dan tidak ditolak serta diterima sebagai Aujjah.'®"

Para ulama hadis seperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibn Hajar
al-’Asqalani, al-Suyuti, al-Iraqi, Muhammad al-Shabbagh,
Shubhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain sepakat dengan al-
Syafi’i ketika mendefinisikan hadis syadz tersebut.'”> Hal ini
logis, karena di samping penerapannya tidak sulit juga pendapat
al-Hakim dan al-Khalili yang diikuti, maka banyak hadis yang
oleh ulama dinilai sahih akan berubah menjadi tidak sahih,
karena hadis yang diriwayatkan oleh periwayat sigah yang
sendirian termasuk hadis ahad kategori gharib yang jumlahnya
sangat terbatas.

Contoh hadis syadz adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibn
‘Abbas berikut:

‘Dari Ibn Abbas bahwa seorang laki-laki meninggal di zaman
Rasulullah saw. dan ia tidak meninggalkan seorang ahli waris,
kecuali seorang yang telah memerdekakannya.

18! Abu Zakariyah Yahya ibn Syarf al-Nawawi, A/-Taqiib al-Nawawi Fann Ushul al-
Hadlts, (Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad, tth), h. 9

192 Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman, ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadits, op.cit., h. 69

163 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, op.cit., h. 20
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Hadis di atas, diriwayatkan oleh al-Turmudzi, al-Nasa’i, dan
Ibn Majah dengan sanad yang sama dari Ibn ‘Uyaynah dari ‘Amr
bin Dinar dari ‘Awsajah dari Ibn ‘Abbas. Hadis ini di samping
diriwayatkan oleh ketiga mukharrij tersebut, dengan sanad yang
sama diriwayatkan pula oleh Ahmad ibn Hanbal. Abu Dawud
juga meriwayatkan hadis tersebut dengan sanad yang lengkap
sebagai berikut: (1) Musa bin Isma‘il; (2) Hammad bin Zayd; (3)
‘Amr bin Dinar; (4) Awsajah; dan (5) Ibn Abbas.'*

Terlihat pada penjelasan di atas, matan hadis tersebut
memiliki banyak sanad. Sanad yang digunakan oleh Ibn
‘Uyaynah, demikian menurut Ibn Hajar, sama dengan yang
digunakan oleh Ibn Jurayj dan para periwayat lainnya, kecuali
Hammad bin Zayd. Sanad Ibn Uyaynah dan lainnya melalui
‘Amr bin Dinar. Awsajah, Ibn ‘Abbas sampai pada Nabi.
Sedangkan sanad Hammad bin Zayd melalui ‘Amr bin Dinar,
Awsajah kemudian kepada Nabi tanpa terlebih dahulu melalui
Ibn ‘Abbas. Sementara. itu, Ibn ‘Uyaynah, Ibn Jurayj, Hammad
bin Zayd, bin Zayd menyalahi berbagai sanad dari periwayat
lain, maka sanad Hammad bin Zayd disebut syadz, sedangkan
sanad Ibn ‘Uyaynah dinyatakan sebagai sanad mahfizh.'®

5. Hadis Da’if karena Mengandung Illat (Cacat)
Jika dalam sebuah hadis terdapat cacat tersembunyi dan secara
lahiriah tampak shahih, maka hadis itu dinamakan hadis
mu’allat, yaitu hadis yang mengandung €//at. Kata mu’allal
merupakan 7sim fa‘il dari kata a’allah (ia mencacatkannya).
Secara bahasa, kata ‘llat berarti; cacat, kesalahan baca,
penyakit dan keburukan.'®® Menurut istilah ahli hadis, “//at
berarti sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan
hadis.'"” 1Ibn al-Salah, al-Nawawi, dan Nur al-Din ‘Itr

164 Ahamd bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, op.cit., h. 221

165 M. Syhudi Ismail, op.cit., h. 142

1% Muhammad ibn Mukarram Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, juz XIII (Mesir: Dar al-
Mushriyah, tth), h, 498

167 “Mahmud al-Thahhan, Taysi, op.cit., h. 100-101

)
3
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menyatakan bahwa %//at adalah sebab yang tersembunyi yang
merusak kualitas hadis, yang menyebabkan hadis yang pada
lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi tidak sahih.'®®

Sebagai sebab kecacatan hadis, pengertian ‘//at di sini
berbeda dengan pengertian 7//at secara umum, misalnya karena
periwayat pendusta atau tidak kuat hafalan. Cacat umum seperti
ini dalam ilmu hadis disebut dengan istilah al-fa’n atau al-jarh
dan terkadang diistilahkan juga dengan ‘%//at dalam arti umum.
Cacat umum ini dapat mengakibatkan pula lemahnya sanad,
tetapi hadis yang mengandung cacat itu tidak disebut dengan
hadis mu’allal (hadis yang bercacat). Menurut Salah al-Din al-
Adabi, yang dimaksud dengan hadis mu’al/al adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang periwayat sgah, yang berdasarkan
telaah seorang kritikus ternyata mengandung ‘/lat yang
merusak kesahihannya, meski secara lahiriah tampak terhindar
dari ‘fl/at tersebut, atau hadis secara lahiriah terhindar dari ‘7//at,
tetapi setelah diteliti ternyata mengandung ‘//at yang
merusakkan kasahihannya.'®’

Dilihat segi periwayat, hadis mu’allal sama dengan hadis
syadz, yaitu keduanya sama-sama diriwayatkan oleh periwayat
sigah. Bedanya dalam hadis mu’allal, ‘illat-nya dapat ditemukan
sedangkan dalam hadis syadz tidak. Sebagaimana telah
dijelaskan, tidak adanya %//at merupakan salah satu syarat
kesahihan suatu hadis. Jika suatu hadis mengandung ‘%//af, maka
ia dinyatakan tidak shahih. Menurut istilah ahli hadis, %//at
berarti sebab yang tersembunyi yang dapat merusak kesahihan
hadis.'”

Mengetahui  %//at  suatu hadis tidak muda sebab
membutuhkan upaya untuk menyingkap ‘%//at yang tersembunyi
dan samar yang tidak dapat diketahui selain oleh orang yang ahli
dalam bidang ilmu hadis. Tidak banyak orang yang dapat
menyingkap ‘//at tersebut kecuali beberapa ulama hadis saja

1688 Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadits, op.cit., h. 81
19 Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 147
170 Mahmud al-Thahhan, op.cit., h. 99
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seperti Ibn al-Madini, Ahmad, al-Bukhari, Ibn Abi Hatim dan al-
Daraqutni.'”

Menurut al-Khatib al-Baghdadi, cara untuk mengetahui “//at
hadis adalah dengan menghimpun seluruh sanadnya, melihat
perbedaan di atara para periwayatnya, dan memperhatikan
status hafalan, keteguhan, dan ke-dabif-an masing-masing
periwayat.'”> Menurut ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, untuk
mengetahui ~ ‘//at  hadis  diperlukan intuisi  (ilham).'”
Sebagaimana ulama menyatakan bahwa orang yang mampu
meneliti 7//at hadis hanyalah orang yang cerdas, memiliki
hafalan hadis yang banyak, paham akan hadis yang dihafalnya,
mendalam pengetahuannya tentang berbagai tingkat ke-dabit-an
periwayat, dan ahli di bidang sanad dan matan hadis.'”

Menurut Mahmud al-Tahhan, suatu hadis dinyatakan
mengandung ‘7//at apabila memenuhi kriteria berikut: (1)
Periwayatnya menyendiri; (2) periwayat lain bertentangan
dengannya; (3) garinah-garinah lain yang terkait dengan dua
unsur di atas.'” Dengan demikian, cara untuk mengetahui
adanya ‘//at hadis adalah sebagai berikut: (a) menghimpun
seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya tawabi dan atau syahid. (b) melihat perbedaan di
antara periwayatnya dan (c¢) memperhatikan status kualitas para
periwayat baik berkenaan dengan keadilan, maupun ke-dabit-an
masing-masing periwayat.

Suatu ‘7//at hadis dapat terjadi pada sanad, pada matan, atau
pada sanad dan matan sekaligus. Akan tetapi, yang terbanyak
‘llat terjadi pada sanad. Masing-masing hadis, baik ‘%//at-nya
terjadi pada sanad, matan atau sanad dan matan sekaligus
disebut dengan hadis mu’allal. Suatu hadis juga disebut

L Ibid.

'72" Shalah al-Din al-Adhabi, Manhaj, op.cit., h. 148

' Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakar al-Syuyuthi, Tadrib al-Rawi fi Syarh
Taqrib al-Nawawi, (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 252

174 Abu ‘Amr ‘Utsman ibn ‘Abd al-Rahman ibn al-Shalah, ‘Ulum al-Hadits., op.cit., h. 81

175 ‘Mahmud al-Thahhan, Taysir, op.cit., h. 101
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mengandung ‘//at apabila berupa hadis magtu* diriwayatkan
secara marfu’ atau hadis mungati’ yang diriwayatkan secara
muttasil yang diketahui setelah dilakukan perbandingan sanad
hadis dengan sanad hadis lain.
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BAB 6
BENTUK-BENTUK HADIS NABI

Dilihat dari segi bentuknya, hadis Nabi dapat diklasifikasi menjadi
lima, yaitu: hadis yang berupa ucapan (hadis Qaw/i), hadis berupa
perbuatan (hadis 7i’7/), hadis berupa persetujuan (hadis tagrir/). Hadis
yang berupa hal ihwal (hadis ahwali), dan hadis yang berupa cita-cita
(hadis hammi).

A.  Hadis Berupa Ucapan (Qawli)

Segala perkataan Nabi baik yang berkenaan dengan ibadah maupun
kehidupan sehari-hari disebut dengan hadis gawli, yaitu segala bentuk
perkataan atau ucapan yang disandarkan kepada Nabi.' Perkataan itu
berisi berbagai tuntunan dan petunjuk syara’, peristiwa-peristiwa, dan
kisah-kisah, baik berkaitan dengan aspek akidah, syari’ah, maupun
akhlak. Contoh hadis gawir.

P

JJL>- °cﬁfumdfdiﬂaﬁ>'a” /J’.;;-/TJL/E ’ ’&5;»\:\:;}9\:3.&,@/
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S5 ¢lafs s5all U 5 i Jyg 1082 S/T/m‘ﬁy’yjfjg,;@w;;&
2

‘Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa dia berkata, telah
mengabarkan kepada kami Hanzalah bin Abu Sufyan dari ‘Tkrimah bin
Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Islam dibangun di atas lima (landasan); persaksian tidak ada

Abd al-Wahhab Khalaf, ‘7/m Ushul al-Figh, (Mesir: Dar al-Qalam, 1978), h. 36
Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 1, (Semarang: Toha Putra,
t,th.,), h. 9
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ilahi selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan
salat, menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadan’.

Periwayatan hadis secara gawli oleh Nabi dilakukan dengan

beberapa cara:

1.

Perkataan Nabi yang disampaikan di depan umum, baik melalui
majelis ilmu, khotbah, ceramah dan sebagainya. Hadis yang
disampaikan secara lisan di depan orang banyak di depan kelompok
laki-laki, yaitu melalui pengajian rutin di kalangan sahabatnya, dan
juga melalui pengajian kaum perempuan. Kondisi ini sebagaimana
diriwayatkan oleh Abi Sa’id al-Khudri, bahwa suatu ketika kaum
wanita mempersoalkan tentang pembagian waktu pengajian antara
kaum wanita dan laki-laki, sebab pengajian pada waktu itu lebih
banyak dilakukan di kalangan kaum pria. Para wanita itu berkata.
‘Kaum pria telah mengalahkan kami untuk memperoleh pengajaran
dari Engkau. Karena itu, mohon Engkau menyiapkan satu hari
untuk kami’. Dengan permohonan itu, maka Nabi saw. menjanjikan
kepada mereka suatu hari untuk memberikan pengajaran kepada
kaum wanita itu. Dalam pengajian itu Nabi memberi nasihat dan
menyuruh mereka berbuat kebajikan. Nabi bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Muslim telah menceritakan
kepada kami Syu’bah telah menceritakan kepada kami
‘Abdurrahman bin Al Asbahaniy dari Dzakwan dari Abu Sa’id

213



radiallahu ‘anhu bahwa para wanita pernah berkata, kepada Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam, “Sediakanlah satu hari untuk kami!
Maka kemudian Beliau memberikan pelajaran untuk mereka dan di
antaranya bersabda: “Siapa saja dari wanita yang ditinggal mati
oleh tiga orang anaknya melainkan mereka akan menjadi hijab
(pembatas) dari api neraka”. Seorang wanita berkata: “Bagaimana
kalau ditinggal mati oleh dua orang anak? Beliau menjawab: “Dan
Jjuga oleh dua orang”. Dan berkata, Syarik dari Al Asbahaniy telah
menceritakan kepada saya Abu Shalih dari Abu Sa’id dan Abu
Hurayrah radiallahu ‘anhu dari Nabi sallallahu ‘alaihi wasallam.
Berkata, Abu Hurayrah radiallahu ‘anhu: “Bila mereka belum
baligh.”

Perkataan Nabi yang disampaikan di depan seorang atau beberapa
orang saja, hadis gawli disampaikan oleh Nabi saw. salah seorang
sahabat baik yang berisi jawaban atas pertanyaan yang diajukan
oleh sahabat itu maupun tidak. Misalnya, ada seorang wanita yang
bertanya kepada Nabi saw. tentang mandi bagi wanita telah suci
dari haidnya. Nabi saw. memerintahkan untuk mandi sebagaimana
mestinya, tetapi ia belum mengetahui bagaimana cara mandi itu.
Maka Nabi bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Yahya berkata, telah
menceritakan kepada kami Ibnu ‘Uyainah dari Mansur bin Safiyyah
dari Ibunya dari ‘Aisyah, “Seorang wanita bertanya kepada Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam tentang cara mandi dari haid. Beliau lalu

3 Ibid, h. 66
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memerintahkan wanita itu bagaimana cara mandi. Beliau bersabda:
“Ambillah sepotong kapas yang diberi wewangian lalu bersucilah.”
Wanita itu bertanya, ‘“Bagaimana aku bersucinya? Beliau
menjawab: “Bersucilah dengan kapas itu!” Wanita itu berkata lagi,
“Bagaimana caranya aku bersuci?” Beliau bersabda: ‘“Bersucilah
dengan menggunakan kapas itu!” Wanita itu bertanya lagi,
“Bagaimana caranya?” Maka Beliau berkata, “Subhanallah.
Bersucilah kamu!” Lalu aku manarik wanita itu ke arahku, lalu aku
katakan, “Kamu bersihkan sisa darahnya dengan kapas itu.”

Meskipun hadis di atas berkenaan dengan tuntunan teknis suatu

kegiatan, yaitu bagaimana cara membersihkan darah bagi wanita
yang selesai haid, hadis ini bukan kategori f7’/7, sebab di dalamnya
tidak terdapat peragaan Nabi tentang cara mandi bagi wanita yang
baru selesai haid, tetapi Nabi hanya memberi tuntunan tentang
bagaimana caranya mandi setelah haid itu melalui sabdanya.
Hadis gaw/i dikemukakan oleh Nabi saw. karena ada sebab-sebab
tertentu yang mendorongnya menyampaikan hadis yang berkenaan
dengan peristiwa tertentu itu. Sebab tertentu itu, dalam ilmu hadis,
disebut dengan asbab wurud al-hadis, yaitu faktor-faktor yang
menyebabkan hadis disampaikan oleh Nabi. Ketika Rasulullah,
mengangkat seorang pejabat pengumpul zakat, (‘amil), saat pejabat
itu selesai melaksanakan tugasnya, dia datang kepada Nabi dan
berkata, ‘Rasulullah, ini untuk Engkau dan ini hadiah yang
diberikan orang kepada saya’. Maka Nabi bersabda kepada pejabat
itu, ‘Mengapa kamu tidak duduk saja di rumah ayah dan ibumu
sehingga kamu dapat melihat, apakah dengan demikian kamu juga
akan memperoleh hadiah atau tidak’

Kondisi di atas, pada malam harinya setelah isya’ mendorong
Nabi berpidato di depan orang banyak. Sesudah membaca kalimat
syahadat (al-syahadatayn) dan memuji Allah (hamdalah), Nabi
bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad Telah mengabarkan
kepada kami ‘Abdah telah menceritakan kepada kami Hisyam bin
Urwah dari ayahnya dari Abu humaid as Sa’idi, bahwa Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam pernah mempekerjakan Ibnul Atabiyah
untuk menghimpun sedekah bani Sulaim. Tatkala ia mendatangi
Rasulullah ~ sallallahu  ‘alaihi  wasallam  dan  Rasulullah
mengevaluasinya, ia mengatakan; ‘Ini bagian untukmu dan ini
hadiah untukku.” Spontan Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “tidakkah jika engkau duduk saja di rumah ayahmu dan
rumah ibumu, maka apakah akan datang hadiahmu kepadamu jika
memang engkau jujur.” kemudian Rasulullah Sallallahu ‘alaihi
wasallam berdiri dan berpidato kepada manusia, beliau memuja dan
memuji  Allah, kemudian mengatakan: ‘Amma  ba’du.
Sesungguhnya saya mempekerjakan beberapa orang di antara kalian
untuk urusan yang Allah menguasakannya kepada saya, lantas salah
seorang di antara kalian mengatakan ini bagian untukmu dan ini

4 Ibid,h. 149
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hadiah untukku. tidakkah jika dia duduk saja di rumah ayahnya dan
rumah ibunya, maka apakah akan datang hadiahnya kepadanya jika
memang dia jujur... Demi Allah, tidaklah salah seorang di antara
kalian mengambil sesuatu yang bukan haknya, melainkan ia
menghadap Allah dengan memikul barang yang diambilnya,
ketahuilah, aku tahu ada seseorang yang menghadap Allah dengan
memikul untanya yang mendengus, ada yang memikul sapinya yang
melenguh, ada yang memikul kambingnya yang mengembik.”
kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sehingga terlihat
putih kedua ketiaknya.

Abu Humayd al-Sa’di, sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis
di atas, berkata: ‘Kemudian Rasulullah mengangkat kedua tangan
beliau, sehingga kami melihat warna putih pada kedua ketiak
beliau.’

Periwayatan hadis di atas kelihatannya Nabi meriwayatkan atau

menyampaikan hadisnya dengan lisan di hadapan orang banyak.
Hadis itu disampaikan Nabi sebagai teguran terhadap seseorang
petugas yang telah melakukan ‘korupsi’, berupa penerimaan hadiah
dari masyarakat. Ketika berpidato menyampaikan peristiwa
pelanggaran itu, Nabi tidak menyebutkan nama petugas yang telah
ditegurnya. Kasus sahabat tersebut memotivasi Nabi berpidato di
depan umum untuk memperingatkan mereka agar tidak berbuat hal
tersebut.
Pada umumnya, hadis dalam bentuk sabda tidak disertai dengan
sebab tertentu. Nabi bersabda tanpa adanya motivasi yang
mendorongnya untuk menyampaikan hadis. Hadis kategori ini
disampaikan oleh Nabi dalam rangka menyampaikan ajaran Islam
sebagai tugas risalahnya meskipun tidak ada yang melatarbelakangi
kemunculan hadis dimaksud. Misalnya, hadis tentang bacaan ringan
yang dicintai oleh Allah. Dengan menyampaikan hadis ini, Nabi
bermaksud agar umat Islam melakukannya. Nabi bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin
Numair dan Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dan Muhammad bin
Tharit Al Bajali mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Ibnu Fudhail dari ‘Umarah bin Al Qa’qa’ dari Abu Zur’ah dari Abu
Hurairah dia berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah
bersabda: ‘Dua kalimat yang ringan diucapkan tetapi berat
timbangannya dan disenangi oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala Yang
Maha Pengasih yaitu, Subhanallah wa bihamdihi subhaanallaahil
azhim (Maha Suci Allah dengan segala pujian-Nya dan Maha Suci
Allah Yang Maha Agung).”

5. Pada umumnya Nabi tidak menyatakan perintah untuk menulis
hadis itu kepada sahabat tertentu. Nabi hanya bersabda dan seorang
atau beberapa sahabat mendengarkannya. Akan tetapi adakalanya
Nabi menyertakan perintah kepada sahabat tertentu untuk
menuliskannya sangat sedikit, sementara hadis yang tidak disertai
dengan perintah untuk menuliskannya sangat banyak termasuk
hadis-hadis yang disebutkan di atas.

B.  Hadis Berupa Perbuatan (Fi’il)

Dimaksud dengan hadis 7777 adalah segala yang disandarkan kepada
Nabi, berupa perbuatannya yang sampai kepada kita. Contoh hadis 777
salah satu di antaranya adalah perintah untuk melakukan salat agar
melihat bagaimana caranya Nabi salat:
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada
kami Isma’il telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Qilabah
dari Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits dia berkata, “Kami datang
kepada Nabi Shallallahu’alaihi wasallam sedangkan waktu itu kami
adalah pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau selama dua
puluh malam. Beliau mengira kalau kami merindukan keluarga kami,
maka beliau bertanya tentang keluarga kami yang kami tinggalkan. Kami
pun memberitahukannya, beliau adalah seorang yang sangat penyayang
dan sangat lembut. Beliau bersabda: ‘“Pulanglah ke keluarga kalian.
Tinggallah bersama mereka dan ajari mereka serta perintahkan mereka
dan salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku salat. Jika telah datang
waktu salat, maka hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan
azan, dan yang paling tua dari kalian hendaknya menjadi imam kalian’.”

Hadis yang berupa perbuatan tidak diketahui langsung dari Nabi
tetapi melalui informasi yang disampaikan oleh sahabat. Ketika Nabi
melakukan sesuatu, sahabat menyaksikan perbuatan tersebut, kemudian
disampaikan kepada sahabat lain. Hadis £’/ dilihat dari proses
periwayatannya masuk kategori hadis yang disampaikan sahabat, dalam
arti para sahabat yang menyampaikan kandungan hadis yang berupa
perbuatan itu kepada para generasi sesama sahabat atau generasi
berikutnya. Hadis £7°77 ini juga mempunyai beberapa kategori:

1. Hadis yang berupa perbuatan yang disebabkan oleh sebab tertentu,
Nabi melakukan sesuatu perbuatan yang disaksikan oleh seseorang
atau lebih, perbuatan tersebut disebabkan oleh factor-faktor
tertentu. Penyebab Nabi berbuat atau faktor-faktor yang
melatarbelakangi datangnya hadis dari Nabi, dalam berbagai

7 Ibid
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bentuknya termasuk bentuk £7°7; terdapat dalam kajian ilmu asbab
wurud al-Hadis, yaitu ilmu yang menjelaskan sebab-sebab atau
latar belakang disabdakannya suatu hadis' dan hal-hal yang
berkenaan dengannya atau ilmu pengetahuan untuk mengetahui
keadaan dan hal/ ihwal yang menjadi sebab datangnya hadis dari
Rasulullah.®

2. Hadis fi’li yang tidak disebabkan oleh sebab tertentu. Hadis-hadis
yang berbentuk perbuatan yang tidak disebabkan oleh sebab
tertentu lebih banyak dibanding hadis-hadis yang disebabkan oleh
factor-faktor tertentu. Hal ini dapat dimaklumi, karena Nabi
berbuat tiap hari dan kebanyakan perbuatannya itu terjadi tanpa
didahului oleh sebab tertentu yang menjadi motivasinya. Jumlah
hadis kategori ini sangat banyak mencakup segala aktivitas Nabi
yang dilakukan baik berkenaan dengan ibadah maupun muamalah,
bahkan berita tentang doa-doa Nabi juga merupakan bagian dari
hadis £i’/i. Misalnya:
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi dari Humaid dan
Abdullah bin Bakr As Sahmi berkata, telah menceritakan kepada

8~ Muhammad Utsman al-Khusyat, Mafatih ‘llum al-Hadis, (Kairo: Maktabah Al-
Qur’an, t.th), h. 126
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kami Humaid dari Tsabit dari Anas berkata; “Bahwasanya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjenguk seorang laki-laki
dari kaum muslimin yang sudah seperti anak burung. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya kepadanya: “Apakah engkau
pernah berdoa meminta sesuatu?” dia menjawab; “Ya, pernah. Aku
dahulu pernah berkata; ‘Ya Allah apabila engkau hendak
mengazabku di akhirat nanti, maka gantilah azab tersebut di dunia/
¢ Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berkata:
“Subhanallah, kamu tidak akan sanggup! Kenapa kamu tidak
berdoa saja dengan mengatakan: “ALLAHUMMA AATINA
FIDDUNYA HASANATAN WA FIL AKHIRATI HASANATAN
WAQINA ADZAABANNAR (ya Allah berikanlah aku kebaikan di
dunia dan di akhirat serta lindungilah aku dari azab neraka).” Anas
berkata; “Maka orang tersebut berdoa kepada Allah ‘azza wajalla
(dengan doa tersebut), lalu Allah menyembuhkannya.”

Aktivitas doa yang paling banyak dilakukan oleh Rasulullah

adalah doa tentang permohonan kehidupan kesejahteraan di dunia
dan kebahagiaan akhirat, serta terhindar dari siksa api neraka.
Karena doa ini dilakukan oleh Nabi apalagi secara berulang kali,
maka dapat dinilai sebagai perbuatan Nabi.
Hadis yang berupa perbuatan yang dilakukan di hadapan orang
banyak. Sebagaimana diinformasikan oleh ‘Aisyah, pada suatu
malam Rasulullah salat di masjid, lalu orang-orang ikut salat
bersama Nabi. Pada malam berikutnya, Nabi salat lagi di masjid
orang-orang yang ikut salat bersama Nabi pun semakin banyak.
Kemudian pada malam ketiga atau keempat, orang-orang
berkumpul lagi untuk melakukan salat jamaah dengan Rasulullah,
akan tetapi Rasulullah tidak keluar dari kediamannya. Pada waktu
subuh, Rasulullah bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf berkata,
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari
‘Urwah bin Az Zubair dari ‘Aisyah Ummul Mu’minin radliallahu
‘anha berkata; ‘“Pada suatu malam Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam melaksanakan salat di masjid, maka orang-orang
mengikuti salat Beliau. Pada malam berikutnya Beliau kembali
melaksanakan salat di masjid dan orang-orang yang mengikuti
bertambah banyak. Pada malam ketiga atau keempat, orang-orang
banyak sudah berkumpul namun Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam tidak keluar untuk salat bersama mereka. Ketika pagi
harinya, Beliau bersabda: “Sungguh aku mengetahui apa yang
kalian lakukan tadi malam dan tidak ada yang menghalangi aku
untuk keluar salat bersama kalian. Hanya saja aku khawatir nanti
diwajibkan atas kalian”. Kejadian ini di bulan Ramadhan.

*y.\

w

-

Peristiwa bahwa pada suatu malam Rasulullah salat di masjid
dan diikuti oleh orang-orang salat bersama Nabi pada malam
berikutnya Nabi salat lagi di masjid yang diikuti oleh orang-orang
yang semakin banyak, tetapi pada Rasulullah tidak keluar dari
kediamannya meskipun banyak orang menunggu, itu terjadi pada
bulan Ramadhan. Perbuatan Nabi tersebut dilihat dan disaksikan
para sahabat yang saat itu mengikuti salat berjamaah bersama Nabi.

Hadis di atas, meskipun sebagiannya adalah hadis gaw7i, berupa
hadis fi’/i tentang tindakan Nabi tiga malam melakukan salat
tarawih bersama tetapi kemudian Nabi tidak melakukannya kerana
khawatir salat tarawih itu disangka wajib oleh kaum muslimin.
Hadis demikian disampaikan di depan banyak sahabat yang
melaksanakan salat di masjid. Praktik Nabi mulai hari pertama,
hingga hari keempat pada bulan Ramadhan tersebut menunjukkan

o Ibid h. 197
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bahwa Nabi berbuat demikian tidak bermaksud mengajak (dalam
arti mewajibkan) umat Islam untuk melakukan salat tarawih, sebab
pada esensinya salat tarawih adalah salat sunnah sebagaimana salat
sunnah yang lain. Hanya, karena pelaksanaannya pada bulan
Ramadhan, maka salat itu menjadi istimewa dan Nabi tidak
menghendaki salat itu disebut wajib.

4. Hadis berupa perbuatan yang dilakukan di hadapan satu atau
beberapa orang saja. Di antara contoh hadis 77°/7 kategori ini adalah
sebuah hadis tentang cara salat Nabi di atas kendaraan, contoh
hadis sebagai berikut:

JU M\ OJMU d‘ o2 ;))U-\u; qu) bj,o-\ JU d) :}J 00 Lods

SN

5o S
azl> Q&‘_;Lwd\;\\b\”’&éi&\dum\Jy)ngb
ke Ja oy 2 s F ool KAl gde il

10

é)éu US u“j\ O ol L}\ . JJJL;L\ u,:— CL;JJ-\

:\

‘Ug,‘.@:-f

Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun berkata, telah
mengabarkan kepada kami Rib’i Bin Al-Jarud Bin Abu Sabrah At-
Tamimi berkata, telah menceritakan kepadaku ‘Amr Bin Abu Al-
Hajjaj dari Al-Jarud Bin Abu Sabrah dari Anas Bin Malik berkata,
Rasulullah shallahu’alaihi wasallam jika hendak salat sunnah di
atas kendaraannya, beliau menghadap kiblat lalu bertakbir, lalu
membiarkan kendaraannya ke mana suka, dan nabi salat ke arah
mana saja kendaraan itu menghadap.

Aktivitas sebagaimana dikandung oleh hadis di atas dilakukan
oleh Rasulullah di depan beberapa sahabat yang kebetulan
mengikuti Nabi dalam perjalanan, tidak dilakukan Nabi di depan
orang banyak seperti halnya khotbah.

' Jalal ad-Din ‘Abd. ar- Rahman bin Abi Bakar as-Suyuti, 7adrib ar-Rawi fi Syarh
Taqrib an-Nawawi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 6
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C.  Hadis Berupa Persetujuan (Taqrir)

Yang dimaksud dengan hadis zagrir adalah segala hadis yang berupa
ketetapan Nabi terhadap apa yang datang dari sahabatnya. Karena tidak
semua materi hadis secara utuh berasal dari Nabi, baik berupa perkataan
maupun perbuatan. Tetapi sebagiannya adalah perkataan atau perbuatan
sahabat, baik yang dilakukan di depan Nabi atau sebelum itu yang
kemudian dikonfirmasi pada Nabi. Hadis kategori ini dalam terminologi
hadis disebut dengan hadis tagrir.

Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf dalam bukunya “//m Ushul al-
Figh, hadis taqgriri adalah penetapan Rasulullah atas sesuatu yang
dilakukan oleh sahabat baik berupa perkataan maupun perbuatan dengan
cara Rasulullah diam (tidak menyangkal), setuju dan menganggapnya
bagus.'" Dalam hal ini, Nabi membiarkan atau mendiamkan suatu
perbuatan yang dilakukan oleh para sahabatnya, tanpa memberikan
penegasan, apakah beliau membenarkan atau mempersalahkannya.

‘Janganlah seorang pun salat ‘Asar kecuali nanti di Bani Quraizah’

Sebagian sahabat memahami larangan tersebut berdasarkan pada
hakikat perintah tersebut, sehingga mereka tidak melaksanakan salat
‘Ashar pada waktunya. Sedang golongan sahabat lainnya memahami
perintah tersebut dengan perlunya segera menuju Bani Quraizah dan
jangan santai di dalam peperangan, schingga bisa salat tepat pada
waktunya. Sikap para sahabat ini dibiarkan oleh Nabi tanpa ada yang
disalahkan atau diingkarinya."’

Contoh hadis taqriri adalah hadis riwayat Abu Dawud:
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""" Abd al-Wahhab Khilaf, Ilm Ushul, h. 36
12 Ibn Hajar al-Asqalani, jilid, IV, op.cit., h. 118
13 Abbas Mutawali Hamadah, op.cit., h. 21
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ‘bin Ishak telah
menceritakan kepadaku Abdullah bin Nafi’ dari Al Laits bin Sa’ad dari
Bakar bin Sawadah dari ‘Atha bin Yasar dari Abu Sa’id Al Khudri
radliallahu ‘anhu ia berkata: “Pernah ada dua orang bepergian dalam
sebuah perjalanan jauh dan waktu salat telah tiba, sedang mereka tidak
membawa air, lalu mereka berdua bertayamum dengan debu yang bersih
dan melakukan salat, kemudian keduanya mendapati air (dan waktu salat
masih ada), lalu salah seorang dari keduanya mengulangi salatnya dengan
air wudhu dan yang satunya tidak mengulangi. Mereka menemui
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan menceritakan hal itu. Maka
beliau berkata kepada orang yang tidak mengulangi salatnya: ‘Kamu
sesuai dengan sunnah dan salatmu sudah cukup’. Dan beliau juga berkata
kepada yang berwudhu dan mengulangi salatnya: ‘Bagimu pahala dua
kali’

Hadis tersebut menceritakan ada dua orang laki-laki yang
melakukan perjalanan. Ketika sampai waktu salat, keduanya tidak
mendapatkan air, sehingga mereka bertayamum dengan debu yang bersih,
lalu mereka mendirikan salat. Setelah selesai solat, lalu mereka
menemukan air. Dan salah seorang di antaranya berwudu’ dan mengulangi
salatnya, sedangkan yang lainnya tidak mengulanginya. Keduanya datang
menghadap kepada Rasulullah dan menceritakan keputusan mereka, lalu
Nabi memberikan jawaban yang berbeda dan tidak satu pun yang
disalahkan oleh Rasulullah saw. seperti penjelasan hadis di atas.

Ada pula riwayat yang menyatakan bahwa ‘Amr ibn ‘Abd al-’As
(w. 43 h) ketika menjadi panglima perang di peperangan Dzat al-Salazil,

4 Ahmad bin Hambal.; op.cit, h. 128
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suatu malam ia bermimpi bersenggama dan keluar sperma. Ketika masuk
waktu subuh, ‘Amr lalu bertayamum dan tidak mandi janabah karena
udara terlalu dingin. Apa yang dilakukan ‘Amr telah dilaporkan oleh
sahabat kepada Nabi tentang peristiwa tersebut, setelah Nabi mendengar
hal tersebut, beliau hanya diam saja dan tidak memberi komentar apa-
apa.”

Pada kasus lain yang juga berupa persetujuan disebutkan bahwa
Rasulullah membiarkan para sahabat memakan daging biawak, pada hal
beliau bersama dengannya makan, tetapi beliau tidak memakan daging

biawak tersebut. Teks hadisnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah menceritakan
kepada kami Hisyam bin Yusuf Telah mengabarkan kepada kami Ma’mar
dari Az Zuhri dari Abu Umamah bin Sahl dari Ibnu Abbas dari Khalid bin
Al Walid ia berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah diberi
daging biawak yang terpanggang. Maka beliau pun berselera hendak
memakannya, lalu dikatakanlah kepada beliau, “Itu adalah daging
biawak.” Dengan segera beliau menahan tangannya kembali. Khalid
bertanya, “Apakah daging itu adalah haram?” beliau bersabda: “Tidak,
akan tetapi daging itu tidak ada di negeri kaumku.” Beliau tidak
melarang. Maka Khalid pun memakannya sementara Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam melihat. Malik berkata; Dari Ibnu Syihab;
BIDLABBIN MAHNUUDZ (Biawak yang dipanggang).

15 Muhammad ibn Abi Bakr ibn al-Qayyim al-Jawaziyyah, Zad al-Ma’ad fi Hadi al-Ibad,
juz II (Mesir: Musthafa al-Babi al-Halabi, 1970), h. 175
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Apa yang dilakukan oleh para sahabat Nabi, dan Nabi sedang
menyaksikan sahabatnya sedang makan biawak, Nabi tidak memberikan
komentar dan mengharamkannya. Meskipun Nabi tidak memakan dan
mengharamkannya, tidak menunjukkan bahwa daging itu haram, sebab
Nabi membiarkan sahabat makan daging itu tanpa menegur mercka.'
Pada kesempatan lain Rasulullah menyetujui kebijakan yang diambil oleh
Mu’adz ibn Jabal atas pertanyaan yang disampaikan kepadanya ketika
akan di utus untuk menangani masalah peradilan di Yaman yang
menuturkan bahwa ia akan menyelesaikan perkara dengan Al-Qur’an,
hadis dan ijtihadnya.

Yang dimaksud dengan hadits martii’qgawli haqigi adalah hadits
yang disandarkan kepada Nabi saw. berupa sabda beliau, yang dalam
bentuk beritanya dengan tegas dinyatakan bahwa Nabi telah bersabda. Di
antara tanda-tandanya adalah, sebelum menyebutkan matan Aadits,
biasanya didahului dengan kata-kata:
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Contoh:
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Dari ‘Umar bin Khaththab r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah
bersabda: “Allah tidak menerima salat dari orang yang tidak dalam
keadaan suci, dan tidak menerima shadaqah dari tipu daya’. (H. R.
Muslim)

\

1. Hadits Martiy’ Fi’li Haqiqi
Yang dimaksud dengan hadits marfii’ fi’li haqgigi adalah perbuatan
Rasulullah saw. Misalnya,

16 Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdis, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h.
63

227



Fodsf et m il il & o gl S0 08 206 Rt 2
bolais et B EA Uy 53

“Dari A’isyah r.a. berkata: Nabi saw. pada waktu subuh masih dalam
keadaan junub. Kemudian beliau mandi janabah dan pergi salat subuh.
Saya mendengar bacaan beliau pada waktu itu beliau dalam kadaan
puasa’. (H.R. Ahmad).

2. Hadits Martii’ Taqgriri Haqigi
Yang dimaksud dengan hadits martii’ taqriri hagiqi adalah hadits
yang menjelaskan tentang perbuatan Sahabat yang dilakukan di hadapan
Rasulullah saw. dengan tidak memperoleh reaksi dari beliau, baik dengan
menyetujuinya atau mencegahnya: Contoh:
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“Ibn ‘Abbds r.a. berkata: “Kami salat dua rakaat setelah terbenam
matahari, sedang Rasulullah saw. melihat kami dan beliau tidak
memerintahkan kepada kami atau melarangnya’.

3. Hadits Marfii’ Qawli Hukmi
Hadits martii’ gawii hukni adalah hadits yang tidak secara tegas
disandarkan kepada sabdanya, tetapi ke-rafa-annya dapat diketahui
karena adanya garinah (keterangan) yang lain, bahwa berita itu berasal
dari Nabi saw. Tanda-tanda yang memberi petunjuk bahwa Hadis tersebut
adalah hadits marfu’ gqawli hukmi di antaranya adalah bahwa sebelum
penyebutan matan hadits, biasanya didahului dengan kata-kata:
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Contoh:

Dari Anas r.a. Bilal telah diperintahkan untuk mengucapkan lafaz-lataz
azan secara genap dan igamah secara ganjil. (H.R. al-Bukhari dan
Muslim).

Walaupun dalam Aadits ini tidak dijelaskan bahwa Rasulullah saw.
yang memerintahkan Bilal, tetapi sudah dapat dipahami bahwa tidak ada
orang lain yang memerintahkan Bilal untuk azan kecuali Rasulullah saw.
Dengan qarinah ini, hadits tersebut secara Aukmi (yuridis) dapat
dinyatakan sebagai hadits marfii’.

4. Hadits Marti’ Fi’li Hukmi

Hadits marfii’ fi’lf hukmi adalah hadits yang menjelaskan tentang
perbuatan Sahabat, yang dilakukan di hadapan Rasulullah saw. atau pada
zaman Rasulullah. Kalau dalam Aadits itu tidak ada penjelasan bahwa
perbuatan Sahabat itu dilakukan di hadapan atau di zaman Rasulullah,
maka Aadits yang bersangkutan bukan Ahadits marfii’, tetapi hadits
mawqilf, demikian pendapat Jumhur. Menurut sebagian ulama, walaupun
tidak dijelaskan di hadapan atau di zaman Rasulullah, tetapi perbuatan itu
sifatnya umum (tidak dilakukan secara tersembunyi), maka hadits itu
tetap hadits marfii’. Tetapi apabila perbuatan itu tidak bersifat umum,
maka hadits tersebut sebagai hadits mawqiif. Contoh:
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1bn ‘Umar berkata: “Pada zaman Rasulullah saw. kami berwudhu bersama
kaum wanita di dalam satu bejana. Kami menjulurkan tangan-tangan
kami pada bejana tersebut’. (H.R. Abii Dawiid).
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Walaupun Aadits ini menceriterakan tentang.perbuatan Sahabat,
tetapi karena perbuatan tersebut dilakukan di zaman Rasulullah dan
bersifat umum, maka Aadits tersebut secara yuridis atau hukmi sebagai
hadits marfiy’.

5. Hadits Marfii’ Taqriri Hukmi
Hadits marfii’ tagriri hukmi adalah hadits yang berisi suatu berita
yang berasal dari Sahabat, kemudian diikuti dengan kata-kata: Sunnat Abi
al-Qasim, atau Sunnat Nabiyyini, Min al-Sunnah, atau kata-kata yang
semacamnya. Contoh:
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“Dari ‘Ugbah bin Amir al-Juhani r.a. bahwasanya dia menghadap kepada
‘Umar bin al-Khaththab, setelah dia bepergian dari Mesir. Maka ‘Umar
bertanya kepadanya: “Sejak kapan kamu tidak melepaskan sepatu hufinu.
‘Ugbah menjawab, sejak hari Jumat sampai hari Jumat. ‘Umar berkata:
“Kamu sesuai dengan Sunnah” (H.R. Ibn Méjah).

Jika sekiranya berita dalam Aadits mengandung kata-kata min al-
sunnah dan semacamnya, yang berasal dari ucapan Tabi’in, maka hadits
tersebut bukan Aadits martii’ tetapi hadits mawqif.

D. Hadits Mawqf

Hadits mawqiif adalah perkataan atau perbuatan yang disandarkan
kepada Sahabat, baik sanadnya bersambung ataupun terputus. Contoh:
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Dari Ibn ‘Umar, “Barang siapa mendapatkan harta, maka tidak ada zakat
atasnya, kecuali setelah lewat satu tahun” (H.R. al-Turmudzi).
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Hadits mawqif dapat naik statusnya menjadi hadits marfii’, apabila
memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut:
1. Pada hadits tersebut tercantum kata-kata yang menunjukkan ke-
rafa’-annya. Seperti kata-kata:

—agn T asdy — leghe — ol — 4 dly — axdy— Ay
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“Dari Abii Hurairah r.a., berita itu sampai kepada Nabi saw., bahwa
manusia mengikuti orang-orang Quraisy. (H.R. al-Bukhari dan
Muslim)

2. Isi hadits tersebut berkenaan dengan penafsiran Sahabat terhadap
sebab-sebab turunnya (asbdb al-nuziil) ayat Al-Qur’an. Hal ini
dapat dipahami karena sabab al-nuziil merupakan suatu keadaan
yang ada pada masa Nabi. Dengan demikian, maka keterangan atau
penafsiran seorang Sahabat tentang turunnya ayat Al-Qur’an,
merupakan suatu reportase dari suatu keadaan yang terjadi pada
masa Rasulullah masih hidup. Contohnya adalah penjelasan Jabir
(seorang Sahabat Nabi) tentang sebab turunnya ayat 223 surah al-
Bagqarah:
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“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah (kebun) itu bagaimana saja kamu
kehendaki...”

Sehubungan dengan hal tersebut, Jabir menyatakan:
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“Orang Yahudi berkata, ‘Barangsiapa yang mendatangi istrinya
dari bagian belakangnya, maka akan lahir anak yang matanya
Jjuling’

Keterangan Jabir tersebut menunjukkan bahwa di kalangan
Yahudi ada kepercayaan bahwa apabila seorang suami menggauli
istrinya dari belakang, maka kalau jadi anak, anak yang lahir
matanya juling. Sehubungan dengan itu, maka turunlah ayat 223
surat al-Baqarah tersebut sebagai penjelasan Allah bahwa julingnya
mata anak tidak ada hubungannya dengan cara bersetubuh.

3. Isi dari Aadits tersebut merupakan suatu keterangan dari Sahabat,
tetapi keterangan tersebut bukanlah merupakan hasil ijtihad atau
pendapat pribadi Sahabat yang bersangkutan, misalnya adalah:
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Ibn ‘Umar dan Ibn ‘Abbas berbuka puasa dan meng-qashar salat
untuk perjalanan yang berjarak empat barid [18.000 langkah] (H.R.
al-Bukhari)

Berhujjah dengan Hadits Mawqiif

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah hadits mawqift dapat
dijadikan hujjah atau tidak. Imam Syafi’i menyatakan bahwa hadits
mawqif tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Demikian pula halnya
dengan Imam Malik. Ia menyatakan apa yang berasal dari Nabi saw. saya
akan taati dengan sepenuh hati. Apa yang berasal dari Sahabat, saya akan
memilihnya mana yang lebih kuat argumentasinya. Dan apa yang berasal
dari Tabi’in, maka kalau mereka dapat berijtihad maka saya juga dapat
berijtihad. Ada juga ulama yang berpendapat bahwa Hadis Mauquf dapat
saja dijadikan hujjah, karena Aadits mawgqiif lebih didahulukan daripada

Qiyaés.

E. Hadits Maqth@y’
Hadits maqgthii’ adalah perkataan atau perbuatan yang disandarkan

kepada Tabi’in, baik sanmad-nya bersambung ataupun tidak. Contohnya
adalah,
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“Bahwa Sa’id bin al-Musayyab keluar darah dari hidungnya, sedangkan
dia dalam keadaan salat. Maka dia datang ke bilik Umm Salamah, salah
seorang istri Nabi saw., lalu ke tempat wudu. Dia lalu berwudu kemudian
kembali berdiri untuk salat di tempat di mana dia tadi salat”. (H.R. Malik)

Sa’id bin al-Musayyab adalah salah seorang Tabi’in besar. Apa
yang dia lakukan pada saat hidungnya mengeluarkan darah, sedangkan dia
dalam keadaan salat itu, merupakan hadits maqthii’.

Istilah magqthii’ digunakan oleh Imam Syafi’i dan Thabrani untuk
menyebut nama Aadits yang terputus sanad-nya di satu thabagah atau
lebih, tetapi yang tidak beriringan. Sedangkan untuk ulama Aadits pada
umumnya, penyebutan hadits yang demikian itu (yang terputus sanad-
nya, di satu tempat atau lebih tetapi beriringan), biasanya dengan
menggunakan istilah Aadits munqgathi’.

Kehujjahan Hadits Maqthiy’

Para ulama berpendapat tentang apakah hadits maqgthii’ tidak dapat
dijadikan hujjah. Akan tetapi, bila pendapat Tabi’in itu telah berkembang
dalam masyarakat, sedangkan pendapat tersebut tidak dibantah oleh siapa
pun, maka di antara ulama ada yang memandangnya sebagai 7jma’ sukiiti.
Hal ini sama dengan pendapat Sahabat yang telah berkembang dalam
masyarakat yang tidak dibantah oleh siapa pun, karena yang demikian ini
juga disebut dengan 7jma’ sukiti di kalangan Sahabat.

Sesungguhnya, tentang hadits mawqit dan hadits maqthii’ yang
telah menjadi 7jm4’ di zamannya masing-masing, yang menjadi hujjah
bukanlah hadits mawqiif atau hadits magthii-nya itu sendiri, tetapi yang
menjadi hujjah adalah jjm4 -nya.
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BAB 7
PERSYARATAN PERAWI
DAN PROSES TRANSFORMASI

A.  Syarat-Syarat Seorang Perawi

Rawi menurut bahasa berasal dari kata riwayah yang merupakan
bentuk masdar dari kata kerja rawa-yarwi, yang berarti “memindahkan
atau meriwayatkan”. Bentuk plural dari kata raw7 adalah ruwat. Jadi rawi
adalah orang yang meriwayatkan atau menuliskan dalam suatu kitab apa-
apa yang pernah didengarnya dan diterimanya dari seseorang.

Secara definisi, kata riwayah adalah kegiatan penerimaan atau
penyampaian hadis, serta penyandaran hadis itu kepada rangkaian
periwayatnya dalam bentuk-bentuk tertentu. Orang yang telah menerima
hadis dari seorang periwayat (rawi), tetapi dia tidak menyampaikan hadis
itu kepada orang lain, maka dia tidak dapat disebut sebagai seorang yang
telah melakukan periwayatan hadis. Demikian pula halnya dengan orang
menyampaikan hadis yang diterimanya kepada orang lain, tetapi ketika ia
menyampaikan hadis itu, ia tidak menyebutkan rangkaian para perawinya,
maka orang tersebut juga tidak dapat dinyatakan sebagai orang yang telah
melakukan periwayatan hadis.'

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi dapat atau tidak
diterimanya suatu hadis ialah kualitas rdwi. Tinggi rendahnya sifat adil
dan dabit para perawi menyebabkan kuat-lemahnya martabat suatu hadis.
Perbedaan cara para perawi menerima hadis dari guru mereka masing-
masing mengakibatkan munculnya perbedaan lafaz-lafaz yang dipakai
dalam periwayatan hadis. Karena perbedaan lafaz yang dipakai dalam
penyampaian hadis menyebabkan perbedaan nilai (kualitas) suatu hadis.

Sehubungan dengan itu, penelitian di bidang raw7 sangat penting
dalam upaya menentukan kualitas suatu hadis. Kualitas suatu berita

' "Al-Suyithi, Tadrib al-Rawi, h. 225.
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dianggap kuat manakala pembawa berita (raw/) memiliki persyaratan

seperti kejujuran dan mampu mempertanggungjawabkan apa yang telah

disampaikan atau diberitakan. Karena setiap pe-rawih hadis menjadi

sorotan tajam sehingga di kalangan para pemikir hadis, keseriusan itu

sehingga lahirlah sebuah cabang ilmu hadis yang terkenal, yaitu ilmu jarh

wa al-ta’dil. Untuk melihat sejauh-mana kualitas seorang perawi dapat
dilihat melalui jarh dan ta’dil.

Ada beberapa persyaratan tertentu bagi seorang perawi dalam

upaya meriwayatkan hadis, yaitu di antaranya:

1.

Baligh, artinya cukup umur ketika ia meriwayatkan hadis,
meskipun ia masih kecil sewaktu menerima hadis itu.

Muslim, yaitu beragama Islam waktu menyampaikan hadis.
‘Adalah, yaitu seorang muslim baligh dan berakal yang tidak
mengerjakan dosa besar dan dosa kecil.

Dabit, artinya tepat menangkap apa yang didengarnya, dan
dihafalnya dengan baik, sehingga ketika dibutuhkan, ia dapat
mengeluarkan atau menyebutkan kembali.

Tidak syddz artinya hadis yang diriwayatkan tidak berlawanan
dengan hadis yang lebih kuat atau dengan Al-Qur’an.>

Dari syarat-syarat tersebut di atas ada dua hal yang mendapat

penekanan lebih yaitu keadilan dan ke-dabit-an perawi. Untuk
mengetahui keadilan seorang perawi, harus melihat kepada tiga hal

berikut:
1. Popularitas dan keutamaan perawi di kalangan ulama hadis.
2. Penilaian kritikus periwayat hadis.
3. Penerapan kaidah jarh wa al-ta’dil.

Sedangkan penelitian tentang ke-dabit-an perawi didasarkan pada

a. Kesaksian ulama hadis.

b. Kesesuaian uraian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan
oleh perawi yang telah dikenal ke-d4bit-annya.

c. Sekiranya pernah terjadi kekeliruan, maka kekeliruan yang
dilakukan oleh perawi itu tidaklah sering.’

2

M. Syuhudi Ismail, Kaedah-Kaedah Kesahihan Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan
dengan Pendekatan IImu Sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 126
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Dengan demikian, yang memegang peranan penting - dalam
penetapan keadilan dan ke-dabit-an perawi ialah kesaksian ulama ahli
kritik rawi hadis. Kritikus rawi hanya yang memenuhi syarat-syarat saja
yang dapat dipertimbangkan kritikannya dalam menetapkan kualitas rawi
tersebut.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang kritikus di
antaranya adalah sebagai berikut:

1. Yang berkenaan dengan sifat pribadi.

a. Bersifat adil dalam pengertian ilmu hadis, dan sifat adilnya itu
tetap terpelihara ketika melakukan penilaian terhadap rawi
hadis.

b. Tidak bersikap fanatik terhadap aliran yang dianutnya.

c. Tidak bermusuhan dengan rawi yang berbeda aliran dengannya

2. Yang berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, yakni memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam, khususnya yang berkenaan
dengan:

a. Ajaran Islam
Bahasa Arab
Hadis dan ilmu hadis
Pribadi perawi yang dikritiknya
Adat istiadat (a/-"urf)

Sebab-sebab keutamaan dan ketercelaan rawi.*

N

Dengan demikian jelas dan nampaklah bagaimana pentingnya
penelitian rawi dalam menentukan kualitas hadis. Dampak pengaruh yang
ditimbulkan dengan adanya berbagai macam persyaratan pada rawi, akan
membawa berbagai macam pengaruh terhadap kualitas hadis.

Ulama hadis dari kalangan mutagaddimin (ulama hadis sampai abad
ke-3 H.) mengemukakan persyaratan-persyaratan yang tertuju kepada
kualitas dan kapasitas perawi sebagai berikut:

1) Tidak boleh diterima suatu riwayat hadis, terkecuali yang berasal
dari orang-orang yang sigah.

3 'Ajaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, h. 231.
4 'T. M. Hashbi al-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar limu Hadis, h. 145.
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2)

3)

4)

Orang yang akan meriwayatkan hadis itu sangat memperhatikan
ibadah salatnya, perilaku dan keadaan dirinya. Apabila salat,
perilaku dan keadaan orang itu tidak baik, riwayat hadisnya tidak
diterima.

Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang suka berdusta,
mengikuti hawa nafsunya dan tidak mengerti hadis yang
diriwayatkannya.

Tidak boleh diterima riwayat hadis dari orang yang ditolak
kesaksiannya

Sedangkan kualitas rawi terbagi ke dalam sembilan tingkatan yaitu:

a.

Perawi yang mencapai derajat yang paling tinggi baik mengenai
keadilan maupun mengenai ke-dabit-annya.

Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling tinggi dan
derajat ke-dabit-an yang menengah.

Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling tinggi dan
derajat ke-dabit-an yang paling rendah.

Perawi yang derajat keadilan yang menengah dan derajat ke-dabit-
an yang paling tinggi.

Perawi yang mencapai derajat menengah dalam keduanya.

Perawi yang mencapai derajat keadilan yang menengah dan derajat
ke-dabit-an yang paling rendah.

Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah dan
derajat ke-dabit-an yang paling tinggi.

Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah dan
derajat ke-dabit-an yang menengah.

Perawi yang mencapai derajat keadilan yang paling rendah dalam
hal keduanya.’

Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa kualitas perawi

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menetapkan kualitas

suatu hadis.

> Lihat M. Syhudi Ismail, Kaidah-Kaidah Kesahihan Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1995), h. 127-135
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B.

Al-Tahammul wa al-Ada’
Yang dimaksud dengan tahammul adalah mengambil hadis dari

seorang guru dengan cara-cara tertentu. Sedangkan adi’ adalah kegiatan
meriwayatkan dan menyampaikan hadis.

1.

a.

Kelayakan Tahammul wa al-Ad3’

Kelayakan Tahammul

Sebagian besar ahli cenderung memperbolehkan kegiatan
mendengar hadis yang dilakukan oleh anak kecil, yakni anak yang
belum mencapai usia taklif Sedangkan sebagian mereka tidak
memperbolehkannya. Yang benar adalah pendapat mayoritas ulama
itu. Karena sahabat, Tabi’in dan ahli ilmu setelah mereka menerima
riwayat Sahabat yang masih berusia anak-anak, seperti Hasan
Husain, ‘Abd Allah ibn al-Zubair, Anas ibn Malik, ‘Abd Allah ibn
‘Abbas, Abll Sa’id al-Khudri, Mahmud ibn al-Rabi’, dan lain-lain
tanpa memilah-milah antara riwayat yang mereka terima sebelum
dan sesudah usia baligh.

Mereka yang memperbolehkan kegiatan mendengar hadis yang
dilakukan oleh anak kecil berbeda pendapat tentang batas usianya.
Karena hal itu tergantung pada masalah tamyiz dari anak kecil
tersebut. Dan tamyiz ini jelas berbeda-beda antara masing-masing
anak kecil. Namun demikian, mereka memberikan keterangan
bersamaan dengan pendapat mereka. Banyak di antara mereka yang
telah berusaha keras untuk menjelaskannya, antara lain:

Pertama, bahwa batas usia minimalnya adalah lima tahun.
Alasannya hadis Nabi saw. yang diriwayatkan Imam al-Bukhari,
dari Muhammad bin Rabi’ r.a., ia berkata: “Aku masih ingat
siraman Nabi saw. dari timba ke mukaku, dan aku ketika itu berusia
lima tahun.’

Kedua, al-Hafizh Misa ibn Harin al-Hammal berpendapat
bahwa kegiatan mendengar yang dilakukan oleh anak kecil dinilai
sah bila ia sudah sanggup membedakan antara sapi dengan keledai.
M. ‘Ajaz al-Khathib yakin bahwa yang dimaksud oleh al-Hammal

& "Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 1, h. 25
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adalah famyiz. la menjelaskan pengertian famyyiz dengan
kehidupan di sekitar.’

Ketiga, keabsahan anak kecil dalam mendengar hadis didasarkan
pada adanya tamyyiz. Apabila seorang anak telah memahami
pembicaraan dan dapat memberikan jawaban, maka ia sudah
mumayyiz. Namun bila ia tidak memahami pembicaraan dan tidak
mampu memberikan jawaban, maka kegiatan mendengar hadis
tidak sah, sekalipun usianya di atas lima tahun.

Memperhatikan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan
bahwa mereka hampir sepakat bahwa anak kecil yang mumayyiz
sah dalam mendengar periwayatan hadis. Namun apabila anak kecil
belum dapat memahami pembicaraan atau belum dapat
memberikan jawaban, maka sekalipun ia berusia di atas lima tahun
belum dapat dikategorikan sebagai anak mumayyiz dan dianggap
belum sah dalam mendengar hadis.

b. Kelayakan Ad#

Mayoritas muhadisin, usuliyyin dan fugaha® sependapat bahwa

orang yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah—baik laki-laki maupun

perempuan—harus memenuhi syarat-syarat berikut ini:

1) Islam. Tidaklah bisa diterima riwayat dari orang Kkafir,
berdasarkan kesepakatan ulama, baik diketahui bahwa agamanya
tidak memperbolehkan dusta ataupun tidak. Dan sangatlah tidak
logis bila riwayatnya diterima, sebab menerima riwayatnya
berarti membiarkan hinaannya atas kaum muslimin. Bagaimana
mungkin riwayat perusak Islam bisa diterima? Di samping itu,
Allah ‘azza wa jalla juga memerintahkan kita untuk mengecek
berita yang dibawa oleh orang fasik, melalui firman-Nya:

4

g Uil O B8 1 5.6 a5 O g Gl g

Z

C.)\J}L;-\) [j,c}-f-;\-l’ (:21;; 4 g‘;&' 22 ;e 27

7 'Ajaj al-Khathib, op. cit., h. 201.
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‘Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti agar
kamu menimpakan suvatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.®

Bila terhadap berita yang dibawa orang fasik saja seperti itu,
maka terhadap berita yang dibawa orang kafir tertentu kita
harus menolaknya, atau melakukan Kklarifikasi tentang
kebenarannya.

2) Baligh. Ini merupakan usia fak/if Karena itu riwayat anak yang
berada di bawah wusia tak/if tidak bisa diterima, sebagai
implementasi atas perkataan Rasulullah saw.

55 b a5 e e sl 00l 2 0 0 2 8
9 £ 0% & . @ /,/.»a’g/ @ ;Q
(ogha, ) oly) g5 55 (gall 2 Bakizng o iU

‘Terangkat pena dari tiga orang: dari orang gila sampai sembuh,
dari orang yang tidur sampai terbangun, dari anak kecil sampai
mimpi basah.’

Dalam hadis ini, mimpi basah diidentikkan dengan usia
baligh. Usia baligh merupakan usia dugaan adanya kemampuan
menangkap pembicaraan dan memahami hukum-hukum syariat.
Karena itu keberadaan fak/if dikaitkan dengannya. Yang jelas,
yang dimaksud baligh di sini adalah adanya akal sehat disertai
dengan wusia yang memungkinkannya bermimpi basah.
Sementara ada sebagian ulama muta’akhirin yang mensyaratkan
baligh dan berakal, ulama mutagaddimin hanya mencukupkan
diri dengan menyebut syarat berakal. Karena umumnya tidak
dijumpai kemampuan menangkap pembicaraan dan berakal
sebelum usia baligh.

Depertemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), h. 846
® 'Lihat, Sunan Abu Daud, juz I. h. 12

240



Ulama mengecualikan penerimaan riwayat dari anak di
bawah usia baligh, karena khawatir akan kedustaannya. Kadang-
kadang ia berdusta karena ketidaktahuannya atas dampak dan
siksaan perbuatan dusta itu. Di samping itu, tidak ‘ada yang
membuatnya takut untuk melakukannya. Sehingga baligh
merupakan usia dugaan adanya kemampuan berakal dan pusat
taklif yang membuat seseorang menjadi jera untuk berbuat
dusta, dan menghalanginya untuk melakukannya. Kemudian,
syara’ juga tidak memberikan kekuasaan bagi anak kecil dalam
masalah keduniaannya, apalagi dalam masalah agama. Karena
menerima  periwayatannya  berarti mengabulkan  atau
memberikan kekuasaan padanya terhadap segenap kaum
muslimin.

3) Sifat adil. Adil merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang
mendorong pemiliknya untuk senantiasa bertakwa dan
memelihara harga diri. Sehingga jiwa kita akan percaya kepada
kejujurannya. Menjauhi dosa besar termasuk ke dalamnya, juga
menjauhi sebagian dosa kecil, seperti mengurangi timbangan
sebiji, mencuri sesuap makanan, serta menjauhi perkara-perkara
mubah yang dinilai mengurangi harga diri, seperti makan di
jalan, buang air kecil di jalan, berteman dengan orang-orang keji
dan terlalu berlebihan dalam berkelakar."

4) Dabit. Artinya, keterjagaan seorang perawi ketika menerima
hadis, langsung memahami ketika mendengarkannya, dan
menghafalnya sejak menerima hadis sampai menyampaikannya
kepada orang lain. Dabit mencakup hafalan dan tulisan.
Maksudnya, seorang perawi harus benar-benar hafal bila ia
meriwayatkan dari hafalannya, dan memahami tulisannya dari
adanya perubahan, penggantian atau pengurangan, jika ia
meriwayatkan dari tulisannya.

Cara mengetahui ke-dabit-an seorang perawi adalah dengan
membandingkan hadisnya seorang perawi dengan hadis dari

1 Kamarudin Amin, Mengkaji Kembali Metode Kritik Hadis, (Jakarta: PT. Mizan
Publika, 2009), h. 24
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2.

perawi lain yang Sigah, dabit dan teguh. Bila ia sejalan dengan
mereka dalam hal riwayat pada umumnya, meskipun hanya dari
segi makna, maka ia dinilai d4bit. Tidak masalah bila ada sedikit
perbedaan. Namun jika ada banyak perbedaan dan sedikit
kesamaan, maka ke-dibif-annya cacat, dan hadisnya tidak bisa
digunakan sebagai Aujjah.

Singkat kata, suatu hadis tidak akan diterima bila perawinya
tidak memenuhi kriteria yang telah disyaratkan oleh ulama
hadis, ketika meriwayatkan hadis, maka keempat syarat tersebut
harus terpenuhi, yaitu Islam, tak/if (baligh dan berakal), adil dan
dabit. Sedangkan, ketika menerima hadis, cukup baginya hanya
memiliki sifat tamyyiz.

Metode Tahammul dan Ad4’ al-Hadits

a) Metode Tahammul al-Hadis

242

Dalam melakukan 7ahammul al-Hadis' ada delapan cara atau
metode yang perlu diperhatika, di antaranya adalah sebagai berikut:
1) Sim4’ (mendengar), yaitu seorang guru membaca hadis baik dari

hafalan ataupun dari kitabnya, sementara hadirin mendengarnya,
baik majlis itu untuk 7/m/4’ ataupun untuk yang lain. Menurut
mayoritas ulama, metode ini berada pada peringkat yang paling
tinggi. Ada juga yang berpendapat, bahwa mendengar dari
seorang guru disertai dengan menuliskan darinya lebih tinggi
daripada mendengar saja. Sebab seorang guru sibuk
membacakan hadis, sementara murid menulisnya. Sehingga
keduanya lebih terhindar dari kelalaian dan lebih dekat kepada
kebenaran. Sebab biasanya ada penerimaan setelah 7m/4’. Dan
mendengar adalah cara yang mula-mula ditempuh oleh
periwayat.

2) Qird’ah ‘ala al-Syaikh (membaca di hadapan guru). Sebagian

besar ulama hadis menyebutnya a/-’arad (penyodoran). Ada juga
menyebutnya ‘ard al-qird’ah (menyodorkan bacaan), karena
dalam konteks ini, seorang murid menyodorkan bacaannya
kepada gurunya. Maksudnya, seorang membaca hadis di
hadapan guru, baik dari hafalannya ataupun dari kitabnya yang



3)

telah  diteliti, sedangkan guru memperhatikan _atau
menyimaknya baik dengan hafalannya atau dari kitab asalnya
ataupun dari naskah yang digunakan untuk mengecek dan
meneliti. Kadang-kadang yang mengecek bukan gurunya, tetapi
orang yang telah diberi kepercayaan olehnya, misalnya beberapa
orang yang masing-masing memiliki satu naskah yang telah
diteliti semuanya mendengar dari orang yang membaca di
hadapan guru. Imam Ahmad mensyaratkan pembaca harus
mengerti dan memahami bacaannya. Sementara Imam al-
Haramain mensyaratkan seorang guru harus menguasai dan
mampu meluruskan bila pembaca mengalami kekeliruan atau
kesalahan. Jika tidak, maka fahammul-nya tidak sah.

Mayoritas ulama memperbolehkan metode ini, namun
sebagian lainnya tidak memperbolehkannya. Sebagian ulama
menilai membaca dan mendengar di hadapan guru berada pada
tingkat yang sama. Ada juga yang menilai lebih tinggi membaca
di hadapan guru daripada mendengar darinya. Alasan mereka
adalah bahwa kadang-kadang melakukan kesalahan dalam
bacaannya sendiri, dan tidak diluruskan. Mungkin karena
pendengar kurang mengerti atau karena kesalahan itu bertepatan
dengan masalah yang diperselisihkan di kalangan wulama.
Pendengar mengira kesalahan itu merupakan pendapat yang
diikuti oleh guru, sehingga pendengar menganggapnya benar.
Atau, kewibawaan guru membuat murid enggan untuk
meluruskannya. Namun mayoritas ulama mendahulukan metode
sima’ daripada gird’ah.
ljdzah (=), sertifikasi atau rekomendasi. Ini merupakan

metode fahammul yang baru dan berbeda dengan metode sima’f
dan g@ird’ah. Namun masih tetap pada batas pemberian
kewenangan seorang guru untuk meriwayatkan sebagian
riwayatnya yang telah ditentukan kepada seseorang atau
beberapa orang yang telah ditentukan pula, tanpa membacakan
semua hadis yang telah diijazahkan. Oleh karena itu, ada ulama
yang memperbolehkannya ada yang tidak.
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Contoh metode ijidzah ini adalah, seorang ahli hadis berkata
kepada sebagian muridnya, “Aku ijazahkan (aku perbolehkan)
kamu meriwayatkan kitab a/-Buy#i’ dari Shahih al-Bukhari
dariku”, “Saya telah mendengar dari seseorang”’, atau “Saya
perbolehkan kamu meriwayatkan Shahih Muslim dariku”, atau
“Saya telah mendengarnya dari seseorang”, tanpa membaca
sedikitpun atau membaca sebagiannya, dan mengijazahkan
selebihnya.

Ulama mutagaddimin tidak memperbolehkan metode ijdzah,
kecuali bagi kalangan tertentu dari para pengikut hadis yang
berstatus sigah, dan hadis yang diijazahkan juga tidak lebih dari
beberapa hadis atau juz atau kitab. Hafizh al-Maghrib Abt
‘Umar ibn ‘Abd al-Barr menyatakan, “ljazah tidak
diperbolehkan kecuali bagi orang yang sudah ahli dalam bidang
ini, cerdas, dan mengetahui dengan baik bagaimana
mendapatkannya serta berkenaan dengan hadis-hadis tertentu
yang tidak mengandung problem dalam sanad-nya.

Imam Malik memakruhkan 7jdzah bagi yang tidak ahli ilmu
dan bagi yang tidak memiliki ketekunan dalam bidang itu, sama
seperti mengijazahkan banyak hadis kepada murid dalam waktu
yang relatif singkat atau dalam satu majlis. Tabi’in dan generasi
sesudahnya tidak memberikan 7jdzah kecuali kepada ahli ilmu
yang berstatus sigah dan memang ahli dalam bidang itu. kepada
mereka yang mengetahui ketinggian status menerimanya.
Namun ulama muta’akhirin menempuh cara yang longgar,
bahkan gegabah dalam masalah 7jdzah, sehingga membuat para
siswa justru tidak terlalu bersemangat untuk mendengar secara
utuh kitab-kitab dari pada Aafiz dan penulisnya.

Ada beberapa jenis 7jdzah. Yang tertinggi adalah seorang
guru membawa kitab atau beberapa kitab riwayatnya, lalu
berkata kepada muridnya, “Kitab ini atau kitab-kitab ini saya
dengar dari fulan, dan aku ijazahkan kepadamu untuk
meriwayatkannya dariku. Walaupun 7jdzah ada beberapa jenis,
namun semuanya tidak lepas dari satu atau beberapa ciri dari
jenis yang pertama, yaitu: al-ijjazah min mu’ayyan Ii mu’ayyan i



4)

)

mu’ayyan (ijazah dari guru tertentu kepada murid tertentu
mengenai bahan tertentu pula).
Al-Munidwalah  (¥s\8). Maksudnya, seorang ahli hadis

memberikan sebuah hadis, beberapa hadis atau sebuah kitab
kepada muridnya agar sang murid meriwayatkan darinya.
Misalnya, seorang guru memberikan sebuah kitab kepada
muridnya seraya berkata, “Inilah hadisku atau inilah riwayat-
riwayat yang kudengar,” tanpa mengatakan, “Riwayatkanlah
dariku, atau aku memperbolehkanmu untuk meriwayatkannya
dariku.” Sebagian ulama membolehkan metode ini dan sebagian
lainnya tidak membolehkannya. Muniawalah yang paling tinggi
statusnya adalah munawalah yang disertai ijazah (a/-mundwalah
al-maqrinah bi al-ijézah).

Para ulama hadis sependapat menerima al-muniwalah.
Bahkan ada yang menjadikan “a/-muniwalah al-maqriinah bi al-
Ijdzah setingkat dengan a/-sima’. Namun yang benar, ia tetap
berada di bawah tingkat a/-sim4’dan al-qird’ah.

Al-Mukéatabah (isSL1). Maksudnya, seorang guru menulis dengan

tangannya sendiri atau memerintahkan orang lain menulis
sebagian hadisnya untuk seorang murid yang ada di hadapannya
atau murid yang berada di tempat lain, lalu guru itu
mengirimkan kepada sang murid yang dapat dipercaya.
Mukatabah terdiri atas dua bagian:

Pertama, disertai dengan 7jdzah. Misalnya, guru menulis
beberapa hadis untuk muridnya seraya memberikan ijdzah
kepadanya. Jenis ini setaraf dengan munidwalah yang disertai
dengan rjazah dalam keshahihan dan kekuatan.

Kedua, tanpa disertai dengan 7jazah. Ada sekelompok ulama
yang melarang meriwayatkan darinya. Namun pendapat yang
shahih membolehkannya. Demikian pendapat mayoritas ulama
mutagaddimin dan ulama muta’akhirin.

Al-Khathib  al-Baghdadi menganjurkan agar penulisan
dilakukan oleh ahli hadis sendiri, namun tidak menilainya
sebagai suatu kewajiban. Apabila ahli hadis meminta orang lain
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6)

7)

menulis untuknya, maka sewaktu memberikan kepada sang
murid, ia harus mengatakan: “Kitabku ini yang aku berikan
kepadamu ditulis oleh Fulan”. Semua itu merupakan bukti
kehati-hatian. Maksudnya, yang diberi Aadits dengan cara
mukatabah akan merasa yakin apakah kitab yang didapatkannya
itu hasil tulisan gurunya sendiri atau hasil tulisan orang lain
yang diperintahkan oleh sang guru.

I'lam  al-Syaikh (g3 ¢M)). Maksudnya, seorang syekh

memberitahukan kepada muridnya bahwa hadis tertentu atau
kitab tertentu merupakan bagian dari riwayat-riwayat miliknya
dan telah didengarnya atau diambilnya dari seseorang (tanpa
menyatakan secara jelas pemberian 7jdzah kepada murid untuk
meriwayatkan darinya). Sebagian ulama berpendapat bahwa
metode semacam itu harus disertai dengan Jjjdzah agar
periwayatan darinya bisa berstatus sahih. Perbedaan pendapat
dalam masalah 7jdzah tidak boleh mempengaruhi pengamalan
hadis, karena mengamalkan isinya wajib bagi yang
mendengarnya apabila sanadnya sahih.

Al-Qadi ‘Iyad dari ahli usu/ menyatakan bahwa mereka tidak
berselisih pendapat tentang kewajiban mengamalkan isinya. Dan
mayoritas ulama juga mewajibkannya.

Al-Washiyyah (&237). Maksudnya, seorang guru berwasiat

sebelum bepergian jauh atau sebelum meninggal, agar kitab
riwayatnya diberikan kepada seseorang untuk meriwayatkan
darinya. Bentuk ini merupakan bentuk fahammul yang amat
langka. Ulama muta’akhirin menghitungnya dalam jajaran
metode fahammul dengan dasar riwayat dari sebagian ulama
salaf tentang wasiat kitab-kitab mereka sebelum mereka wafat.
Salah satunya adalah riwayat bahwa Abu Kilabah ‘Abd Alladh
bin Zaid al-Jirmi (104 H.), mewasiatkan kitab-kitabnya untuk
Ayytb al-Sakhtiyani (68-131 H). Kemudian kitab-kitab itu
dibawa kepada Ayylb yang jumlahnya sebanyak muatan
kendaraan unta. Ayylb juga memberikan upah pengangkutannya
sebesar sepuluh dirham lebih.



Sebagian mereka memperbolehkan periwayatan tahammul
dengan metode wasiat. Mereka beralasan, bahwa memberikan
kitab-kitab kepada yang diwasiati mengandung suatu jenis izin
dan hampir sama dengan ‘ard dan mundwalah, bahkan dekat
dengan jenis 7’/4m. Metode ini merupakan metode tahammul
yang paling lemah.

8) Al-Wijadah (33\5.;31; penemuan). Yaitu, ilmu yang diambil atau

didapat dari sahifah tanpa ada proses mendengar, mendapatkan
ijazah ataupun proses munawalah. Misalnya, ada seorang
menemukan hasil tulisan orang semasanya dan telah mengenal
dengan baik tulisannya itu, baik ia pernah bertemu atau tidak,
atau hasil tulisan orang yang tidak semasanya tapi ia merasa
yakin bahwa tulisan itu benar penisbatannya kepada yang
bersangkutan melalui kesaksian orang yang bisa dipercaya atau
kepopuleran kitab itu ataupun dengan sanad yang ada pada kitab
itu ataupun melalui sarana lainnya yang mengukuhkan
penisbatannya kepada yang bersangkutan. Apabila ia telah
merasa yakin melalui sarana-sarana itu, maka ia boleh
meriwayatkan isi yang dikehendakinya dalam bentuk
menceriterakan, bukan dalam bentuk mendengar.

Pada masa klasik, periwayatan dengan metode wijidah
sangat langkah, karena mereka lebih ~mengutamakan
periwayatan secara langsung melalui mendengar atau
menyodorkan kitab. Sebagian besar ulama salaf mencela mereka
yang meriwayatkan dari sahifah-sahifah. Ada ungkapan mereka
yang sangat populer, “Jangan kalian membaca Al-Qur’an dari
orang-orang yang mempelajarinya dari mushaf saja dan jangan
menerima ilmu dari orang-orang yang menerimanya dari
sahifah-sahifah. Bahkan ada yang menilai periwayatan dari
kitab-kitab adalah da’if.

b) Metode Ada’ al-Hadis

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa setiap bentuk tahammul
memiliki padanan dengan bentuk ad4’. Karena apa yang diterima

247



248

oleh seseorang pada suatu waktu akan diberikannya pada waktu

yang lain. Bahkan tahammul itu juga hasil dari adi’ sebelumnya,

dan seterusnya. Pada waktu menyampaikan riwayat, para ulama
sangat  antusias  menjelaskan metode = fahammul  yang
dipergunakannya. Bahkan mereka sangat ketat, karena metode
tahammul yang telah dijelaskan, secara ilmiah dan memiliki tingkat
akurasi yang berbeda-beda. Para ulama hampir sepakat antara
wajibnya membedakan antara tahammulnya dengan sim4’ dan
gird’ah dengan yang menggunakan cara lain. Karena metode sima’
dan gird’ah berstatus penerimaan secara langsung, berbeda dengan
cara-cara lain.

Adapun jenis Sigah al-add dan tingkatannya adalah sebagai
berikut:

a) Jika hadis itu diterima dengan jalan mendengar (sim4’) pada saat
seorang syekh membaca, maka sighat riwayatnya adalah dengan
menggunakan salah satu sighah di bawah ini:

1) Haddasana (&35) (Telah menceritakan kepada kami);

haddasani (‘5»\?) (telah menceritakan kepadaku)
2) Sami’na (%) (kami mendengar);, sami’tu (éss) (saya

mendengar
3) Anba’ana (66 (telah memberitakan kepada kami); anba’ani

(Zg@i) (telah memberitakan kepadaku)
4) Akhbarani (67+7) (telah memberitakan kepada kami);
akhbarani (2}}}?) (telah memberitakan kepadaku)

b) Jika diterima dengan jalan membaca, dia sendiri atau orang lain,
padahal syekh mendengar shighat-nya boleh dipilih di antara
shighat-shighat di bawah ini:

1) ook 4og &3 : saya telah membaca pada fulan

2) &l o 3 0% & & dibacakan kepada fulan dan saya
mendengarnya.
3) ke i ‘_ga.\'— telah menceritakan kepadaku bacaannya.



4) &1 6 3 &le 513 (gis: telah menceritakan bacaannya dan saya
mendengar.

5) ale s:14 ‘3,.’\ telah diberitakan kepadaku bacaannya.

6) s 6 5 «le &3 s telah mengkhabarkan: kepadaku
bacaannya dan saya mendengarnya.

7) ale se1a ‘_;,a\ telah mengkhabarkan bacaannya kepadaku

8) aef 6 5 ale &3 g3 telah mengkhabarkan bacaannya

kepadaku dan saya mendengarnya.
c) Kalau dengan jalan ijazah maka shighat riwayatnya dapat
dilakukan dengan salah satu shighat di bawah ini:
1) & ‘54.».7 telah menceritakan kepadaku melalui 7jdzah.

2) §=f 3y telah menceritakan kepadaku melalui jjizah.
3) il telah memberi tahu kepadaku.

d) Kalau dengan jalan mundwalah, shighat riwayatnya adalah
sebagai berikut:
1) Ju ‘5.»\? telah menceritakan kepadaku dengan muniwalah

2) Wy dr" telah mengkhabarkan kepadaku dengan cara

mundwalah.
e) Kalau riwayat itu dengan jalan khithabah, shighatnya adalah
sebagai berikut
1) &ls ‘,» telah menceritakan kepadaku dengan khithabah.

2) &les 3531 telah mengkhabarkan kepadaku dengan khithabah.

f) Kalau riwayat itu dengan jalan 7’/dm al-syaikh, maka shighat-
nya adalah sebagai berikut:
a. W gs;.\:- telah  menceritakan  kepadaku  dengan

pemberitahuan.
b. e d,.,\ telah mengkhabarkan kepadaku melalui cara

pemberitahuan.
g) Kalau hadis itu diterima dengan jalan wasiat, maka sighat
riwayatnya adalah sebagai berikut:
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a. Lo @4-\’ telah menceritakan kepadaku dengan wasiat.

b. % d,-" telah mengkhabarkan kepadaku dengan cara wasiat.
h) Kalau dengan jalan wijidah, maka sighat-nya seperti di bawah

ini:

a. ‘_;,a‘ J6 % L% &iss: saya mendapati melalui tulisan fulan

yang berkata bahwa ia mengkhabarkan kepadaku.

b. ursl J6 oW & 5 ol i3 ia mendapat tulisan dan ia
menyebutkan bahwa untuk  fulan ia berkata ia
mengkhabarkan kepadaku.

c. gl J6 ol & g3 L% Slss saya mendapatkan tulisan,
dikatakan untuk fulan, ia berkata, ia mengkhabarkan
kepadaku.

C.  Periwayatan Hadis secara Makna

Salah satu kewajiban perawi menjelaskan bentuk tahammul yang
digunakan untuk menerima apa yang diriwayatkannya. Di samping itu,
para ulama juga berupaya keras untuk menyampaikan hadis persis seperti
apa yang mereka dengar tanpa perubahan sedikitpun. Ahli hadis, ahli fikih
dan ahli ushl mewajibkan periwayatan hadis dengan lafaz, dan tidak
memperbolehkan sama sekali periwayatan dengan makna.’

Periwayatan secara makna artinya periwayatan hadis yang redaksi
matan-nya tidak persis sama dengan yang didengarnya dari Rasulullah
saw., namun isi atau maknanya sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
Rasulullah saw., tanpa ada perubahan sedikitpun.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa seorang muhaddis boleh
meriwayatkan dengan makna, dengan persyaratan memahami bahasa Arab
dengan segala seluk-beluknya, mengerti makna kandungan hadis,
memahami kata-kata yang dapat mengubah makna dan yang tidak
mengubah makna serta menghindari pergeseran hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya.

Menurut Imam al-Syafi’i, orang yang meriwayatkan hadis harus
kuat agamanya, mengetahui dengan benar hadisnya, memahami apa yang
diriwayatkannya dan benar-benar mengerti kata-kata yang dapat
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mengubah makna. Di samping itu ia juga harus menyampaikan hadis
dengan huruf-hurufnya seperti yang didengarnya, tidak meriwayatkannya
dengan makna.

Dengan demikian jelaslah bahwa periwayatan hadis dengan makna
memerlukan persyaratan yang sangat ketat. Selain mengerti dan
memahami kata-katanya secara baik dan benar juga diperlukan kehati-
hatian dalam meriwayatkan hadis agar aman dan tidak terpeleset dalam
kekeliruan. Berbeda dengan Imam al-Mawardi, ia mewajibkan seseorang
menyampaikan hadis dengan makna apabila lupa lafaznya. Karena jika
tidak, berarti ia termasuk menyembunyikan hukum. Namun demikian,
apabila ia tidak lupa, maka ia harus meriwayatkan sesuai dengan lafaznya.
Karena perkataan Nabi mengandung fasidhah yang tidak dimiliki oleh
perkataan lainnya.

Para Sahabat dan Tabi’in serta ahli hadis setelah mereka sudah
mempraktikkan hal itu. Mereka tidak beralih dari redaksi aslinya
berkenaan dengan keterangan mengenai keadaan, peperangan ataupun
peristiwa tertentu. Namun demikian, mereka pun sangat berhati-hati.
Bahkan sesudah meriwayatkan mereka mengatakan: aw kama géla (atau
seperti yang disabdakan Nabi), aw nahwa hidza (atau ungkapan sejenis),
aw syibhahu (atau ungkapan yang serupa). Oleh karena itu, sesudah
meriwayatkan hadis harus mengatakan: aw kama gala, dan sejenisnya,
sebagai sikap kehati-hatian dalam meriwayatkan hadis.®

D. Beberapa Istilah Berkenaan dengan Periwayatan Hadits
Periwayatan hadis tidak sama antara satu dengan lainnya. Sebuah

hadis kadang-kadang diriwayatkan oleh dua, tiga, empat, lima atau lebih

dari itu, bahkan boleh jadi ada hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu

perawi saja. Sehubungan dengan itu, muncul istilah dalam periwayatan

hadis, antara lain sebagai berikut:

¢ 9 gyl a1 0 Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan

Muslim.
OBl 4 i : Hadis tersebut diriwayatkan dan dikeluarkan oleh al-

Bukhari dan Muslim.
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BN 4z 5 : Hadis tersebut diriwayatkan oleh tiga perawi (Abii
Dawid, al-Turmudzi, dan al-Nasa’1). Ketiga perawi
tersebut adalah penyusun kitab a/-Sunan.

Aoyl 4z 5 : Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawid, al-

Turmudzi, al-Nasa’1 dan Ibn Majah. Keempat perawi
ini disebut juga dengan ashhab al-Sunan (penyusun
kitab a/-Sunan).

| a5 : Hadis diriwayatkan oleh Abt Dawid, al-Turmudzi,
al-Nasa’1, Ibn Majah dan Ahmad.

) aor : Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abi
Dawfid, al-Turmudzi, al-Nasa’1, dan Ibn M3jah.

EP PP : Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abi
Dawid, al-Turmudzi, al-Nasa’i, Ibn Majah dan
Ahmad.

sl ax 5 . Hadis diriwayatkan oleh sejumlah ahli hadis.’

Dalam penggunaan istilah periwayatan, di antara ulama ada juga

yang mempergunakan istilah rawa-hAu, misalnya:

Rawa-hu al-Syaikhdn : Diriwayatkan oleh dua orang Syekh, yaitu al-
Bukhari dan Muslim).

Rawa-hu al-tsaldtsah : Diriwayatkan oleh tiga Syekh (Abli Dawid, al-
Turmudzi, dan al-Nasa’1).

Rawa-hu al-’arba’ah . Diriwayatkan oleh empat Syekh (Abfi Dawid,
al-Turmudzi, al- Nasa’i dan Ibn Majah).

Rawa-hu al-khamsah : Diriwayatkan oleh lima syekh (Abli Dawid, al-
Turmudzi, al-Nasa’1, Ibn Majah dan Ahmad).

Rawdé-hu al-sittah :  Diriwayatkan oleh enam syekh (al-Bukhari,
Muslim, Abl Dawid, al-Turmudzi, al-Nasia’i
dan Ibn M3jah.

Rawa-hu al-sab’ah : Diriwayatkan oleh tujuh Syekh (al-Bukhari,
Muslim, AbQi Dawid, al-Turmudzi, al-Nasa’i,
Ibn M3jah dan Ahmad).

Rawa-hu al-jaméa’ah  : Diriwayatkan oleh sejumlah ahli hadis.
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Muttatag ‘alaih . keshahihan hadis disepakati oleh al-Bukhari
dan Muslim.

Apabila dihubungkan dengan kitab-kitabnya maka istilahnya antara

lain sebagai berikut:

Kutub al-Sab’ah : Tujuh kitab hadis yang disusun oleh tujuh
ulama Aadits yaitu kitab Shahih al-Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan Abli Daw{id, Sunan al-
Turmudzi, Sunan Ibn Majah, al-Nasa’i dan
Sunan Ahmad.

Kutub al-Sittah : Enam kitab hadis yang disusun oleh enam
ulama hadis yaitu Shahih al-Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abi ~Dawid, Sunan al-
Turmudzi, Sunan lbn Majah, dan al-Nasa’r.

Kutub al-Khamsah : Lima kitab Aadits yang disusun oleh lima
ulama hadits yaitu Sunan Abi Diawid, Sunan
al-Turmudzi, Sunan Ibn M3jah, al-Nasid’i dan
Sunan Ahmad. Dan seterusnya.

E. Laqgab (Gelar) Para Ulama Ahli Hadis

Para ahli hadis baik pada fabagir pertama, kedua, ketiga, dan
seterusnya, diberikan gelar sebagai penghargaan atas dedikasi, prestasi
dan keikhlasan mereka dalam memelihara kemurnian hadis. Gelar-gelar
itu antara lain adalah Amir al-Mu’minin fi al-Hadis, al-Hakim, al-Hujjah,
al-Hafizh dan al-Muhaddis."

1. Amir al-Mu’minin 1T al-Hadi$ adalah gelar bagi ulama hadis yang
memiliki keistimewaan hafalan dan pengetahuan dalam bidang ilmu
hadis (baik matan atau sanad-nya). Gelar ini diberikan antara lain
kepada Syu’bah al-Hajjaj, Sufyan al-Tsawri, Ishaq ibn Rahawaih,
Malik ibn Anas, Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, al-Daruquthni, al-
Dzahabi, dan Ibn Hajar al-’ Asqalani.

2. Al-Hakim, gelar yang diberikan kepada ulama yang dapat
menguasai seluruh hadis, baik dari sudut matan dan sanadnya, jarh
dan fa’diFnya, maupun sejarahnya. Ulama yang mendapat gelar
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seperti ini antara lain adalah Ibn Dinar, al-Laits bin Sa’ad dan al-
Syafi’i.

Al-Hujjah, gelar yang diberikan kepada wulama yang dapat
menghafal hadis sekitar 300.000 hadis beserta sanadnya. Ulama
yang mendapat gelar seperti ini di antaranya adalah Hisyam bin
‘Urwah dan Muhammad bin ‘Abd Allah bin ‘Amr.

Al-Hifizh, gelar untuk ulama yang memiliki sifat-sifat seorang
muhaddis dan sangat kuat ingatannya. Ulama yang mendapat gelar
al-Hafizh ialah ulama yang menguasai dan menghafal 100.000
hadis, baik matan maupun sanadnya. Menurut al-Mizzi, gelar a/-
Hafizh ialah untuk ulama yang kadar lupanya sedikit dari pada
ingatannnya.

Al-Hafizh Hujjah, gelar ganda ini diberikan untuk ulama yang
menguasai hadis lebih dari 100.000 sampai dengan 300.000 hadis.
Al-Muhaddis, gelar untuk ulama yang menguasai hadis, baik dari
segi ‘ilm al-riwdyah maupun dari segi ‘ilm al-dirdyah, mampu
membedakan Aadits da’ifdari yang shahifi, menguasai periwayatan
hadis-hadis yang mukhtalif, dan lain-lain yang berhubungan dengan
ilmu hadis.

Catatan Sumber

" Al-Suyithi, Tadrib al-Rawi, h. 225.

* “Ajaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, 231.

> T. M. Hashbi al-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 145.
*  Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid I, h. 25.

> ‘Ajaj al-Khathib, op. cit., h. 201.

®  Ibid., h.209
7 Al-Suyithi, Tadrib al-Rawi i Syarh al-Nawawi, Dar al-Fikr: Beirut,
1988.

$  <Ajaj al-Khathib, op. cit. h. 217.

’ Ibn Hajar al-’ Asqalani, Subul al-Salam, h. 10.

' Mahmid al-Thahhan, Mushthalah al-Hadits, Dar Al-Qur’an al-Karim,
Beirut, 1399 H/1979 M., h. 16.
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BAB 8
ILMU AL-JARH WA AL-TA’DIL

A.  Pengertian

Menurut bahasa, kata al-jarh adalah bentuk masdar dari kata
Jjaraha-yajrahu, artinya ‘melukai’. Keadaan luka dalam hal ini dapat
berkaitan dengan fisik, misalnya luka kena senjata tajam, atau, dengan
non-fisik, misalnya luka hati karena kata kasar yang dilontarkan oleh
seseorang. Apabila kata jarh dipakai oleh hakim di pengadilan yang
ditujukan kepada kesaksian, maka kata tersebut mempunyai arti
‘menggugurkan keabsahan saksi’.'

Dalam kitab Ushiil al-Hadis dinyatakan bahwa yang dimaksud
dengan al-jarh adalah sifat pribadi periwayat yang tidak adil, atau yang
buruk hafalannya dan kurang kecermatannya, sehingga menyebabkan
gugurnya atau lemahnya riwayat yang disampaikan rawi tersebut.

Menurut istilah ilmu hadis, a/-jarh adalah kecacatan pada perawi
hadis disebabkan oleh semua yang dapat merusak keadilan dan ke-dabit-
an perawi. Definisi lain tentang al-jarh adalah pengungkapan keadaan
perawi terhadap sifat-sifatnya yang tercela, dan menyebabkan lemahnya
atau ditolaknya riwayat yang disampaikan oleh periwayat tersebut.”

Adapun kata a/-ta’dil adalah bentuk masdar dari kata kerja ‘addala—
yu’addilu, artinya mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh
seseorang. Menurut istilah, a/-fa’dil adalah mengungkap sifat-sifat bersih
yang ada pada diri periwayat, sehingga tampak jelas keadilan perawi itu
dan riwayat yang disampaikannya dapat diterima.

Sebagian ulama memberikan pengertian tentang al-jarh dan al-
ta’dil adalah, ilmu yang membahas tentang para perawi hadis yang dapat
menunjukkan tentang eksistensinya, baik yang dapat mencacatkan atau
membersihkan mereka dengan ungkapan dan lafaz tertentu. M. Hasbi

' M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 77
M. 'Ajaj al-Khathib, Ushil al-Hadits, h. 270)

255



Ash-Shiddiqy mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan llmu a/-Jarh
wa al-Ta’dil ialah ilmu yang menerangkan tentang eksistensinya sebagai
perawi yang dapat dipercaya atau perawi yang adil, dengan menggunakan
ungkapan-ungkapan yang baik terhadap diri dan martabatnya.’

B.  Syarat-Syarat Pen-ta’dil dan Pen-tajrih
Para ulama sependapat tentang syarat-syarat dan kriteria yang

harus dipenuhi oleh para pen-¢a°di/ dan pen-¢ajrih sebagai berikut:

a. Memenuhi kriteria sebagai seorang yang ‘d/im.
Memenuhi kriteria sebagai seorang yang bertakwa.
Memenuhi kriteria sebagai orang yang wara’.
Memenuhi kriteria sebagai orang yang jujur.
Seorang yang tidak terkena jarh.
Tidak fanatik terhadap sebagian rawi.
Memahami dengan baik sebab-sebab jarh dan ‘adl.

@ ™o a0 o

Mereka yang tidak memenuhi syarat dan kriteria tersebut di atas,
kritiknya terhadap perawi tidak bisa diterima.

C. Lafaz dan Maritib al-Jarh wa al-Ta’dil

Sebagaimana diketahui bahwa nilai (kualitas) perawi diikuti oleh
nilai sanad, kemudian diketahuilah nilai suatu hadis. Tingkatan jars dan
ta’dil para perawi berbeda-beda. Maratib (tingkatan) nilai ¢a’dil disusun
dengan urutan ke bawah. Sedangkan tingkatan nilai jars disusun dengan
susunan ke atas.

Pembatasan maratib nilai dengan menyebutkan lafaz-lafaz telah
dibuat oleh ulama kritikus hadis untuk menyebutkan keadaan perawi ‘4di/
atau jarh. Di bawah ini akan dikemukakan secara ringkas maratib jar& dan
ta’dil sebagai berikut:

1. Tingkatan-Tingkatan (Maritib) Jarh

Pertama, tingkatan tertinggi, yaitu penyifatan rawi yang
menunjukkan hanya sekadar dha’if atau tidak bisa dijadikan pegangan
seperti lafaz: layyin al-hadis (maksudnya, hadis yang lemah); fi-hi da’if
(maksudnya, dalam hadisnya lemah); £ hadisi-hi da’if (maksudnya,

3 'T. M. Hasbi Ash-Shiddiqy, h. 155
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hadisnya lemah); /aisa bi al-gawi (maksudnya, tidak kuat hadisnya); f7-h7
maqal na’rifu-hu min-hu wa nunkiru-hu (maksudnya, masih dalam
pembicaraan, hadisnya ada yang kita akui dan ada pula yang kita tolak);
laisa bi al-hujjah (hadisnya tidak bisa dijadikan Aujjah). Laisa bi al-
‘umdah (hadisnya tidak bisa dijadikan pegangan); /Jaisa mardiyyan
(maksudnya, hadisnya tidak diterima); fi-hi khildf takallama fi-hi (di
dalamnya dipertentangkan, hadisnya sedang dibicarakan); ta’anu fi-hi”
(mereka mencatat hadisnya); si’u al-hifzh (jelek hafalannya); da’if
(hadisnya lemah); fi-hi layyin (hadisnya lemah); mat’in fi-hi (terdapat
cacat dalam hadisnya).

Kedua, penyifatan rawi dengan tingkat ke-da’7f-annya yang lebih
besar dari penyifatan yang sebelumnya atau yang menunjukkan sesuatu
yang harus ditinggalkan, seperti da’if al-hadis (hadis lemah), munkar al-
hadis (hadis munkar), hadisu-hu munkar (hadisnya munkar), /ahu manakir
(memiliki kemungkaran-kemungkaran), ruwiya [li-ma yunkar ‘alaih
(diriwayatkan untuk diingkarinya), mudhtharrab al-hadis wahin 14 yahtaj
bi-hi (bentuknya kacau dan lemah sehingga tidak bisa dijadikan Aujjah).
Derajat yang memiliki kedua sifat ini adalah mendekati derajat ‘adal/ah.
Hadisnya hanya diriwayatkan dalam memberi contoh saja, tidak bisa
dijadikan Aujjah dan dalil dalam syara’.

Ketiga, penyifatan rawi yang menggugurkan Aadits, seperti
‘mardid al-hadi§ (haditsnya ditolak), raddi haditsa-hu” (mereka
menolak haditsnya), da’if jiddan (lemah sekali), /aisa bi syari’ (tidak ada
sesuatu), /4 yusdwi syai’ (tidak menyamai sesuatu sedikitpun).

Keempat, penyifatan rawi yang menunjukkan tidak adil seperti,
matritk al-hadis (hadisnya ditinggalkan), faraka-hu (mereka meninggalkan
hadis), sdqit halik (gugur dan rusak), fi-hi nazhar (perlu diperhatikan),
sakata ‘an-hu (mereka mendiamkan), /4 yu’tabar bi-hi (tidak dianggap),
laisa bi al-sigah (tidak tsigah), huwa muttaham bi al-kadzib (ia tertuduh
berdusta), muttaham bi al-wadi’ (ia tertuduh pemalsu), /2 yuktab hadisu-
hu (hadisnya tidak ditulis), /2 yahill al-akhdz ‘an-hu (tidak boleh diambil
hadisnya), dan lain-lain yang menujukkan jar# (cacat).

Kelima, penyifatan rawi yang mencelakan dan menggugurkan
keadilan rawi, seperti Auwa kadzdzab (maksudnya, ia pendusta), waddi’
(maksudnya, ia pemalsu), yakdzib (maksudnya, ia berdusta), dajjal
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(maksudnya, ia pembohong), wadi’a hadisu-hu (maksudnya hadisnya
palsu).

Keenam, penyifatan rawi yang menunjukkan keterlaluan (a/-
mubélaghah) yang menggugurkan keadilan rawi seperti, inna-hu akdzab
al-nds (maksudnya, sesungguhnya ia adalah orang yang paling pendusta),
ajrd’ al-wadda’ (maksudnya, betul-betul pemalsu), akhtar min wadi’ al-
hadis (maksudnya, pemalsu yang sangat berbahaya), ilaih al-muntaha fi
al-wad’ (maksudnya, puncaknya pemalsuan), /aisa mitslu-hu 17 al-kadzib
(maksudnya, tidak ada duanya dalam pendustaan), /4 nard kadzdzib
mitsla-hu (belum pernah saya melihat pendusta seperti dia), /4 yugaribu-
hu fi al-waddi’ abadan (maksudnya tidak ada seorang pun yang
menyamainya dalam pemalsuan hadis).

2. Tingkatan-Tingkatan (Maratib) Ta’dil

Pertama, penyifatan rawi yang menunjukkan bentuk keadilan dan
ke-dabit-an yang tertinggi (bentuk mubalaghah), seperti ilaih al-muntahi
17 al-dabt wa al-tasabbut (ia sangat tinggi dalam segi ketelitian dan
kecermatan), /2 ahad afdal min-hu fi al-hifzh wa al-tasabbut (tidak ada
seorang yang lebih hebat dari dirinya dari segi hafalan dan kecermatan), /2
a’rif la-hu nazhir 17 ‘adalati-hi wa dabti-hi (maksudnya, saya tidak melihat
orang yang setaraf dengannya dari segi keadilan dan ke-dhabit-an.

Ada juga lafaz-lafaz lain yang menunjukkan sifat rawi yang
tertinggi  (al-tafdil), seperti awsag al-nds (orang yang paling
terpercaya/sigah), asbatu-hum’ (orang yang paling cermat), a’dalu-hum
(orang yang paling adil), a’zhamu-hum (orang yang paling agung), wa
laisa ‘inda al-muhaddisin arfa’ darajah min hadzih al-darajat” (menurut
muhaddisin, tidak ada derajat yang tertinggi selain derajat ini).

Kedua, al-tasabbut, penyifatan rawi yang menunjukkan
kemasyhuran dalam keadilan dan kecermatan, misalnya fulidn /3 yus’al
‘an-hu (seorang yang tidak dipertanyakan lagi), /4 yubhats ‘an-ha la-hii
(seorang yang tidak perlu dibicarakan keadaannya), wa man ka- fulin
(siapa yang menyerupai orang ini).

Ketiga, penyifatan rawi yang menunjukkan kecermatan (zasabbur)
dan memperkokoh sifat rawi dengan pengulangan sifat yang sama atau
yang sepadan, seperti Aujjah hujjah (betul-betul hujjah), tsigah tsiqah
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(betul-betul terpercaya), tsabat tsabat (betul-betul cermat), Aujjah tsabat
(betul-betul hujjah dan terpercaya), fsigah hujjah (betul terpercaya dan
hujjah), tsigah tsabat (betul terpercaya dan cermat). Menurut Sufyan bin
‘Uyainah, ‘Umar bin Dinar adalah sigah sigah (sampai sembilan kali).

Keempat, penyifatan rawi yang menunjukkan keterpercayaan tanpa
diulang, seperti Aujjah, sigah, siqgah sabat, imam, dabit mutgin ‘adlu
hatizh.

Kelima, penyifatan rawi yang menunjukkan kebaikan keadaannya,
seperti /4 ba’sya bi-hi (maksudnya, tidak mengapa), /aisa bi-hi ba’sy
(tidak menjadi apa), ma’min shadiig (terpercaya dan jujur), min khiyar al-
nas (terpercaya masuk ke dalam orang-orang pilihan).

Keenam, penyifatan rawi yang menunjukkan kelemahan, seperti
huwa syaikh wasat (ia tokoh menengah). Wasat shalih al-hadis (orang
menengah yang baik hadisnya), jayyid al-hadis (orang yang baik
hadisnya), rawa-hu ‘an-hu’ (orang-orang meriwayatkan hadis darinya),
yurwé hadisu-hu (hadisnya diriwayatkan atau yuwktab artinya ditulis),
sadilg s’ al-hifzh (jujur namun jelek hafalannya), sadilg /la-hu awham
(jujur namun mempunyai keraguan), sadiiq yukht’ (jujur namun ada
kekeliruan), sadiq ghair &4khir hayati-hi (jujur selain pada akhir
kehidupannya), sadig ikhtalat (jujur namun kacau hafalannya), sadiig
1a3kinna-hu mutasyabih (jujur dan memuaskan, dan seterusnya).

Ketujuh, penyifatan rawi yang tidak dipandang sebagai jar# (cacat),
seperti, sahih al-hadis (maksudnya hadisnya benar). Arjii ‘an yakiin sadiiq
(maksudnya saya mengharapkan ia jujur), sadiiq insyd Alldh (insya Allah
ia jujur), arjii ‘an la baksa bihi” (maksudnya saya mengharapkan ia tidak
mengapa), suwailih (sedikit benar/baik), maqbiil laisa ba’id min al-sawab
(diterima tidak jauh dari kebenaran). Ketiga perawi terakhir ini mendekati
kepada jarh (cacat), tidak dijadikan Aujjah (dalil) periwayatannya dan
tidak ditulis hadisnya kecuali hanya untuk memberi contoh atau 7’tibir
ketika meneliti jalan hadis yang tunggal (fard) untuk diketahui apakah
hadisnya itu memiliki muttabi’ (pendukung) atau tidak. Atau, untuk
dikemukakan kepada hal-hal yang diperlukan dalilnya untuk penjelasan,
dan sebagainya.
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BAB 9
TAKHRIJ AL-HADIS

A.  Pengertian Takhrij al-Hadis

Secara etimologi kata fakhrij berasal dari kata kharraja, yukharriju,
yang mempunyai beberapa arti; (1) al-istinbit (mengeluarkan); (2) al-
tadrib (melatih atau membiasakan); (3) a/-fawjih (memperhadapkan).
Menurut Dr. Mahmiid Tahhan kata fakhrij menurut bahasa ialah
‘berkumpulnya dua perkara yang berlawanan dalam satu persoalan’.'

Menurut istilah, kata takhArij mempunyai beberapa pengertian,
yaitu:

1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan
para periwayatnya dalam rangkaian sanad yang telah
menyampaikan hadis itu.

2. Ulama hadis mengeluarkan berbagai hadis yang telah dikemukakan
oleh para guru hadis, atau berbagai kitab atau lainnya, yang
susunannya dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, para
gurunya atau temannya atau orang lain, dengan menerangkan siapa
periwayatnya dari para penyusun kitab atau karya tulis yang
dijadikan sumber pengambilan.

3. Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh
mukharrijnya.

4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumber rujukannya di dalam
uraian tersebut disertakan metode periwayatannya dan
menyebutkan sanadnya masing-masing dengan menjelaskan
keadaan perawi serta kualitas hadisnya.

5. Menunjukkan letak asal hadis pada sumber aslinya, dan
dikemukakan hadis itu secara lengkap dengan sanadnya.’

Berkenaan dengan definisi tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa
pengertian dari istilah fakfirij. Pengertian dari butir pertama merupakan
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satu kegiatan yang telah dilakukan para periwayat yang menghimpun
hadis ke dalam kitab yang mereka susun. Misalnya Imam al-Bukhari
dengan kitab Sahihnya, Imam Muslim dengan kitab Sahihnya, dan Abu
Dawiid dengan kitab Sunannya.

Pengertian fakhrij pada butir kedua sudah dilakukan oleh banyak
ulama hadis, misalnya Imam al-Baihaqi yang telah banyak mengambil
hadis dari kitab a/-Sunan yang disusun oleh Abli al-Hasan al-Bashri al-
Saffar, kemudian al-Baihaqi mengemukakan sanadnya sendiri.’

Pengertian fakhrij pada butir ketiga banyak dijumpai pada kitab
himpunan hadis, misalnya kitab Buliigh al-Maram karya Ibn Hajar al-
’Asqalani. Demikian pula dalam pengutipan hadis pada karya ilmiah,
seharusnya diikuti pengertian fakhrij pada butir ketiga tersebut.

Pengertian dari istilah fakhrij pada butir keempat, biasanya ulama
hadis menggunakannya untuk menjelaskan berbagai Aadits yang termuat
dalam kitab tertentu, misalnya, kitab fhya’ ‘Ulim al-Din yang disusun
oleh Imam al-Ghazali ‘(w. 505 H/1111 M). Dalam penjelasannya
dikemukakan sumber pengambilan tiap-tiap hadis dan kualitasnya
masing-masing.

Pengertian istilah fakhrij pada butir kelima ialah penelusuran atau
pencarian hadis dalam berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis yang
bersangkutan. Di dalamnya dikemukakan secara lengkap matan dan sanad
hadis yang bersangkutan.?

B. Pentingnya Kegiatan Takhrij al-Hadis
Ilmu takhrij merupakan bagian dari ilmu agama yang penting untuk
dipelajari dan dikuasai, karena di dalamnya dibicarakan berbagai kaidah
untuk mengetahui dari sumber hadis itu berasal. Selain itu, di dalamnya
ditemukan banyak kegunaan dan hasil yang diperoleh, khususnya dalam
menentukan kualitas sanad hadis. Ada beberapa hal yang menyebabkan
kegiatan takhrij penting untuk dilaksanakan terutama dalam kaitannya
dengan penelitian hadis, di antaranya adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti. Jika
suatu hadis tidak diketahui asal-usulnya, maka hadis tersebut sulit
untuk diteliti status dan kualitasnya. Dengan demikian sanad dan
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matan hadis tersebut juga sulit diketahui sumber pengambilannya.
Justru itu terlebih dahulu perlu dilakukan kegiatan zakéhriy.

Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti. Jika
hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari satu sanad, maka untuk
mengetahui kualitas sanadnya terlebih dahulu harus diketahui
seluruh riwayat hadis yang bersangkutan. Untuk itu, terlebih dahulu
dilakukan kegiatan takhrij.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya sydhid atau mutabi’ pada
sanad yang diteliti. Jika hadis yang diteliti memiliki periwayat lain
yang mendukung sanadnya, maka periwayat pertama pada hadis
tersebut (Sahabat Nabi) disebut sebagai sydhid. Apabila yang
mendukung sanadnya bukan pada periwayat pertama (bukan
Sahabat), maka periwayat itu disebut murdbi’. Dalam penelitian
sanad, sydhid yang didukung oleh sanad yang kuat dapat
meningkatkan kekuatan sanad yang sedang diteliti. Demikian pula
halnya dengan mut4bi’. Untuk mengetahui apakah suatu sanad
memiliki sydhid atau mutabi’, maka semua sanad hadis itu harus
dikemukakan. Dengan demikian harus dilakukan kegiatan fakhrij.
Untuk mengetahui bagaimana pandangan para ulama tentang
kesahthan suatu hadis.

Dapat menetapkan muttashil kepada hadis yang diriwayatkan
dengan menggunakan ‘ddawat al-tahammul wa al-adi’ (kata-kata
yang dipakai dalam penerimaan dan periwayatan Aadits) dengan
‘an’an (kata-kata ‘an/dari).

Dapat memastikan identitas para perawi, baik yang berkaitan
dengan kunyah (julukan), lagab (gelar) atau nasab (keturunan),
dengan nama yang jelas.

Masih banyak lagi hal-hal penting serta kegunaan lainnya dalam

hubungannya dengan penta-fakhrij-an hadis.

Metode Men-takhrij Hadits
Menelusuri  Aadits tidak semudah menelusuri ayat Al-Qur’an,

karena menelusuri ayat Al-Qur’an cukup dengan sebuah kamus Al-
Qur’an, misalnya kitab al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfazh Al-Qur’dn al-
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Karim yang disusun oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi dengan kitab
Al-Qur’an sebagai rujukan. Berbeda dengan menelusuri hadis, karena
terhimpun dalam berbagai kitab sehingga lebih sulit untuk menelusurinya
dan tidak cukup hanya mempergunakan sebuah kamus dan sebuah kitab
hadis sebagai rujukan. Selain itu, belum ada sebuah kamus yang dapat
memberi petunjuk untuk mencari hadis yang dimuat oleh seluruh kitab
hadis yang ada.

Ada beberapa cara atau jalan yang dapat ditempuh untuk men-
takhrij al-hadis, yaitu (1) melalui pengenalan nama Sahabat perawi hadis;
(2) melalui pengenalan awal lafaz atau matan suatu hadis; (3) melalui
pengenalan topik yang terkandung dalam matan hadis; (4) melalui
pengamatan tertentu yang terdapat dalam suatu hadis (5) melalui
pengenalan kata-kata yang merupakan bagian dari matan hadis.

Dari kelima cara tersebut cara yang terakhir dianggap paling praktis
(populer) dalam melakukan kegiatan fakhrij al-hadits. Alat yang dipakai
ialah al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfizh al-Ahadis™ al-Nabawiyyah oleh A.
J. Wensink,” yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad
Fu’ad ‘Abd al-Baqi. Kitab ini disusun dengan merujuk kepada sembilan
kitab hadis induk, yaitu a/~-Jami’ al-Shahih karya al-Bukhari, al-Jami’ al-
Shahih karya Muslim, Sunan Abii Diwiid karya Abl Dawld, Sunan al-
Turmudzi karya al-Turmudzi, Sunan al-Nasa’i karya al-Nasa’i, Sunan lbn
Mijah karya Ibn Majah, Musnad Ahmad karya Ahmad ibn Hanbal, a/-
Muwaththa’ karya Imam Malik, dan Sunan al-Dérini karya al-Darimi.

Untuk mengetahui penggunaan kitab ini, dapat dilihat
penjelasannya pada bagian awal bab terakhir (Bab VIII). kitab tersebut.
Pada bab tersebut akan diperoleh informasi bagaimana penggunaan kitab
itu dengan efektif dan efisien.

Karena kitab yang dipakai (a/-mu’jam) hanya merujuk kepada a/-
kutub al-tis’ah, maka kitab ini perlu didukung dengan kitab-kitab (alat
takhrij) yang lain untuk menjangkau hadits-hadits yang mungkin belum
tertampung dalam aklkutub al-tis’ah. Jadi hadits yang termuat di luar
kesembilan kitab tersebut, perlu digunakan kamus lainnya yang merujuk
kepada kitab yang bersangkutan.
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D.

Bimbingan Praktik Takhrij dan Penelitian al-Hadi$
Pelaksanaan kegiatan fakhrij dan penelitian hadis dapat dilakukan

melalui beberapa langkah. Pertama, memilih atau menetapkan hadis yang
akan diteliti, misalnya hadis tentang “larangan berbuat zalim”. Teks hadis

yang diingat hanya bagian lafaz matan yang berbunyi ‘“/4 yazhlimu-hu’.

Dengan modal lafaz tersebut, maka lafaz itu ditelusuri melalui halaman
kamus (al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfazh al-Hadits) yang memuat lafaz
zhalama. Setelah diperoleh, kemudian dicari lafal yazhlimu. Pada bagian
itu ada petunjuk bahwa Aadits yang dicari memiliki empat sumber, yaitu:

1.

2.
3.
4

Shahih al-Bukhan, Jilid 11, halaman 929-930.
Shahih Muslim, Jilid IV, halaman 199.

Sunan Abi Dawiid, Jilid IV, halaman 273.
Sunan Ahmad bin Hanbal, Jilid 11, halaman 91.

Teks hadis yang terdapat dalam keempat kitab tersebut terdapat

bunyi lafaz yang berbeda, namun memberi informasi hadis yang sama
maknanya (riwdyah bi al-ma’nd). Untuk lebih jelasnya, masing-masing
hadis tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
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Kedua, melalui kegiatan a/-7’tibar. Sebagaimana telah dikemukakan
bahwa hadis yang diteliti ini, ternyata ada juga yang diriwayatkan secara
makna. Oleh karena itu, hadis tersebut tampak mempunyai beberapa
sanad. Pada sanad-sanad tersebut terdapat satu jalan yang berkedudukan
sebagai periwayat pertama (tingkat Sahabat), yakni ‘Abd Alldh bin
‘Umar, dan empat periwayat terakhir (mukharrij), yaitu al-Bukhari,
Muslim, Ab#i Dawiid, dan Ahmad bin Hanbal.

Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk tahammul wa
‘adid’ al-hadis berbeda-beda. Kata-kata tersebut adalah haddasa-na,
haddasa-ni, ‘an, anna dan kadang-kadang disingkat dengan kata Sana.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema sanad sebagai berikut:
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Ketiga, kegiatan penelitian sanad. Sanad hadis, misalnya, yang
dipilih untuk diteliti adalah sanad Abli Dawid. Jadi periwayat yang
diteliti adalah Abt Dawiid, Qutaibah bin Sa’id, al-Laits, ‘Aqil, Ibn Syihab
al-Zuhri, Salim bin ‘Abd Allah, dan ‘Abd Allah bin ‘Umar.

1. Abu Dawud.

Nama lengkapnya Abfi Dawiid Sulaimén bin al-Asy’ats bin Ishaq
bin Basyir bin Syidad bin ‘Amr bin ‘Imran al-1zz1 al-Sijistani. Dia lahir
tahun 202 H. dan meninggal tahun 275 H. Gurunya dalam periwayatan
hadis antara lain adalah Muslim bin Ibrahim, Abli Zakariyya Yahya bin
Mu’min, Qutaibah bin Sa’ild dan Sa’id bin Sulaiman al-Wasithi.
Sedangkan murid Abt Dawid antara lain adalah ‘Abd Allah bin Sulaiman
bin Asy’ats (anaknya), Abli ‘Ali Muhammad bin Ahmad bin ‘Umar, dan
Abif ‘Amr.°
Pernyataan kritikus hadis tentang Abti Dawtid adalah:

a. Al-Harawi: Abli Daw(d adalah seorang Auffizh dalam bidang hadis.

Dia seorang yang taat beribadah, pemaaf dan wara”.

b. Misa bin Harlin: Abli Dawid di dunia memiliki hadis dan di akhirat
memiliki surga.

c. Abl Hatim bin Hubban: Abt Dawiid salah seorang pemimpin dunia
yang faqgih, alim, huffizh dan war3’.

d. Hakim: Ab®i Dawid ahli hadis pada masanya.’

e. Maslamah bin Qasim: Abtu Dawld ¢sigah, zahid, ‘4rif dalam bidang
hadis, dan imam pada masanya.

Penilaian kritikus di atas menunjukkan bahwa Abi Dawid adalah
seorang periwayat hadis yang mempunyai kualitas pribadi dan kapasitas
intektual yang tinggi. Pernyataannya menerima hadis dari Qutaibah dapat
dipercaya.

2. Qutaibah bin Sa’id.
Nama lengkapnya adalah Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tarif bin
‘Abd Allah al-Saqafi (w. 240 H.). Ibn ‘Adi berkata Qutaibah sering juga
dipanggil Yahya. Ibn Mundah berkata nama al-Qutaibah adalah ‘Ali. Guru
Qutaibah antara lain adalah Malik, al-Laits, Ibn Hai’ah, Réasyidin bin
Sa’id, Khalif bin Khulaifah, dan ‘Abd al-’Aziz.® Sedangkan muridnya
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antara lain adalah Ab{i Bakr al-Amidi, Muhammad bin ‘Abd Allah bin
Numa’in, Abt Dawiid, Hartin al-Hamah, Ya’q@ib bin Syu’bah, Ab{i Hatim
dan Abu Zar’ah.’
Pernyataan kritikus Aadits tentang Qutaibah bin Sa’id adalah:
a. Ibn Mu’in dan Abli Hatim: ia adalah sigah
Al-Nasa’1: ia sigah sadiyg.
Ibn Hibban: ia sigah.
Al-Hakim: ia sigah ma’min.
Maslamah bin Qasim al-Khurasani: ia Sigah.
Ibn Qaththan al-Farsi: ia tidak pernah melakukan tad/is."

I S

Keterangan di atas menunjukkan bahwa Qutaibah bin Sa’id adalah
seorang yang Sigah. Adanya hubungan guru dan murid antara Qutaibah
bin Sa’id dan Abli Daw{id menjelaskan sanadnya bersambung.

3. Al-Lais
Nama lengkapnya adalah al-Lais bin Sa’id bin ‘Abd al-Rahméan al-

Fahm1 (w. 175). Gurunya dalam periwayatan hadis antara lain Nafi’, Ibn
Abi Mulaikah, Yahya bin Sa’id al-Ansari, al-Zuhri, Haris bin Ya’qub,
‘Aqil, Ja’far bin Rabi’ah, ‘Abd Allah bin Qais dan ‘Abd al-Rahman bin
Ghanim."" Sedangkan muridnya adalah di antaranya Muhammad bin
‘Ijlan, Hisyam bin Sai, al-Taf bin Khalid, ‘Abd Allah bin Nafi’, Qutaibah
bin Sa’id dan Muhammad bin Haris al-Mishri."
Pernyataan kritikus hadis tentang al-Lais adalah:

a. Ibn Sa’id: ia adalah seorang yang sibuk memberikan fatwa pada
masanya dan ia adalah seorang yang sigah.
Ahmad bin Sa’id al-Zuhri: ia adalah $igah sabat.
Al-Asram: Tidak ada yang lebih sabat dari al-Lais.
Ahmad: ia adalah sigah.
Ibn Muw’in: ia $igah.”

o a0 o

Dari informasi yang dikemukakan tersebut dapat dipahami bahwa
al-Lais adalah seorang yang fsigah. Adanya hubungan guru dan murid
antara al-Laits dan Qutaibah bin Sa’id menunjukkan keduanya
mempunyai ketersambungan sanad.
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4. ‘Uqail.

‘Uqail bin Khalid bin ‘Uqail al-Ibli Abli Khalid al-’Umawi Mawla
‘Usméan (w. 141 H.). Gurunya adalah di antaranya, Nafi’ Mawla Ibn
‘Umar, ‘Ikrimah, Sa’id ibn Abi Sa’id al-Khudri dan al-Zuhri." Sedangkan
muridnya antara lain Ibrahim, Mufahal bin Fadalah, Jabir bin Isma’il, al-
Lai$ bin Sa’id dan Yahy4 bin Ayytb."

Pernyataan kritikus hadis tentang ‘Uqail adalah:

a. Muhammad bin Sa’id dan al-Nasa’i: ia adalah sigah.
Ibn Ma’in: asbat man rawé ‘an al-Zuhri wa Siqah hujjah.
Ishaq bin Rahawiyah: ia adalah A4fizh.

Ibn Zar’ah: ia adalah seorang yang sigah sadiig.
Ibn Abi Hatim: La ba’sya bi-hi

Al-Jili: ia adalah sigah.

Ibn Hibban: ia adalah seorang yang $igah."®

© o e o o

Keterangan di atas menunjukkan bahwa ‘Uqail adalah seorang yang
Sigah. Adanya hubungan guru dan murid antara ‘Uqail dan al-Lai$
mempertegas sanadnya bersambung.

5. Ibn Syihab al-Zuhri
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah
bin Syihab bin ‘Abd Allah bin al-Haris bin Zuhra bin Kilab bin Murrah al-
Quraisyi al-Zuhri Abl Bakr (50— 125 H). Gurunya di bidang periwayatan
hadis antara lain adalah ‘Abd Allah bin ‘Umar dan Salim bin ‘Abdillah.
Sedangkan muridnya antara lain adalah ‘Uqail dan Yinus bin Yazid serta
Atha’ bin Abi Rabbah.
Pernyataan kritikus hadis tentang al-Zuhri adalah:
a. Ibn Sa’ad: al-Zuhri adalah seorang yang fsigah dan ahli dalam
bidang figh.
b. Abli al-Zina: al-Zuhri adalah orang yang paling berilmu pada
masanya, dia dapat menulis hadis-hadis yang pernah didengarnya.
c. Al-Lais: Saya tidak pernah melihat orang pintar melebihi Ibn
Syihéb al-Zuhri."

Penilaian para kritikus di atas menunjukkan bahwa al-Zuhri adalah
seorang yang sigah. Dengan demikian pernyataan ia menerima riwayat
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hadis dari Salim bin ‘Abdillah dan meriwayatkannya kepada ‘Uqail dapat
dipercaya.

6. Salim bin ‘Abd Allah.

Nama lengkapnya adalah Salim bin ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-
Khatthab (w. 106 H). Gurunya antara lain adalah Abli Hurairah, ayahnya
‘Abd Allah bin ‘Umar, AbQ Nafi’, Abl Ayylb dan Zaid bin al-Khatthab.
Sedangkan muridnya antara lain adalah Ibn Hazm al-Zuhti, ‘Ashim bin
‘Abd Allah, ‘Umar bin Hamzah dan Muhammad bin Wasi’.

Pernyataan kritikus hadis tentang Salim bin Abd Allah adalah:
a. Malik menyatakan ‘Tidak ada orang yang lebih saleh, lebih zuhud,
dan lebih utama di zamannya selain ia’.
b. ‘Ali bin Husain al-’Asqalani berkata, ‘la adalah fugahi’ ahl al-
Madinah’.
Al-Jili menyatakan, ‘la sigah’
Ibn Hibban berkata, ‘la sigah.
Ibn Sa’id berkata, ‘la sigah’.
Al-Bukhari menyatakan, ‘la adalah orang yang tinggi

kesalehannya’.'®

e a0

Keterangan kritikus di atas menunjukkan bahwa Salim bin ‘Abd
Allah adalah seorang yang S$igah. Dengan adanya hubungan guru dan
murid antara Salim bin ‘Abd Allah dan Ibn Syihab al-Zuhri, maka sanad
antara keduanya bersambung.

7. “Abd Allah bin ‘Umar

Nama lengkapnya adalah ‘Abd Alldh bin ‘Umar bin al-Khattab bin
Nugqil al-Quraisyi al-Adwi Abli ‘Abd al-Rahméan al-Makki (w. 73 H). Ia
masuk Islam ketika masih kecil dan ikut hijrah bersama ayahnya serta
menyaksikan perang Handak dan Bai’ah Ridwan.

Gurunya di bidang hadis di antaranya adalah ayah dan pamannya
Abl Bakar, ‘Usman, ‘Ali, Bilal, Sa’id bin Tsabit, Ibn Mas’td, dan
‘A’isyah. Sedangkan muridnya antara lain adalah Hamzah, Salim,
Muhammad bin Sa’id, Sa’id bin al-Musayyab dan ‘Ali bin ‘Abd Allah al-

Baraqi."”
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Pernyataan kritikus (penilaian Nabi dan Sahabat) terhadap ‘Abd
Allah bin ‘Umar adalah:
a. Nabi bersabda: Ni'ma al-Rajul ‘Abd Alldh. Inna Abdallah rajul

salih.

b. Al-Zuhri: tidak ada yang melebihi keadilan ‘Abd Allah bin ‘Umar
di masanya.

c. Ibn Muhairis: ‘Abd Allah bin ‘Umar mempunyai banyak
keutamaan.

d. Abu Nu’aim: ia adalah seorang h4fizh.

Sebagai sahabat yang sangat dekat dengan Nabi, kualitas pribadi
dan kapasitas intelektual ‘Abd Allah bin ‘Umar tidak diragukan lagi. Oleh
karena itu, pernyataannya menerima hadis dari Nabi dapat dipercaya.
Demikian pula dengan adanya hubungan guru dan murid antara ‘Abd
Alldh bin ‘Umar dan Salim bin ‘Abd Allah menujukkan sanadnya
bersambung.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa sanad hadis yang
diteliti bersambung antara Abli Daw{id dan Nabi sebagai sumber pertama.
Para periwayat yang menjadi sanad pada hadis tersebut adalah orang-
orang yang sigah. Keterpujian mereka berperingkat tinggi. Tidak seorang
pun di antara mereka yang mendapat celaan dari kritikus hadis. Dengan
demikian, hadis yang diteliti ini sudah memenuhi syarat sebagai hadis
sahth dilihat dari segi sanadnya.

Keempat, penelitian matan. Meskipun sanad hadis yang diteliti
terdahulu berkualitas sahih, tidak mesti matannya juga sahih. Oleh karena
itu, kegiatan selanjutnya adalah meneliti matan hadis dimaksud. Langkah
penelitian matan hadis ada tiga. Pertama, meneliti matan dengan melihat
kualitas sanad-nya. Kedua, meneliti susunan lafaz berbagai matan yang
semakna. Ketiga, meneliti kandungan matan. Sedangkan unsur yang harus
dipenuhi oleh suatu matan hadis yang berkualitas sahih ada dua macam,
yakni terhindar dari syuziiz dan ‘illat. Untuk itu, penelitian matan hadis
ini diuraikan sebagai berikut:

1. Keadaan sanad hadis

Bila salah satu sanad hadis yang diteliti sahih, maka penelitian

sanad lainnya boleh tidak dilakukan. Menurut hasil penelitian penulis,
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salah satu sanad hadis yang diteliti, yakni yang melalui jalur Abt Dawad
adalah sahih. Hal itu berarti bahwa kesahihan sanad Abi Dawiid tersebut
sudah dapat memenuhi langkah pertama penelitian matan untuk hadis
yang diteliti.

2.

Kegiatan penelitian susunan lafaz yang semakna.
Sepanjang pengamatan penulis, dari matan hadis yang diriwayatkan

oleh empat orang mukharrij sebagaimana dikemukakan sebelumnya,
terdapat beberapa perbedaan, di antaranya adalah:

a.

Pada riwayat al-Bukhari, digunakan kalimat (L@ ap <bS op),
sedang pada riwayat yang lain (Muslim, Abi Daud, dan Ahmad bin
Hanbal) digunakan kalimat (4l s <8 ).

Pada riwayat al-Bukhari tampak tidak menggunakan lafaz (%) dan
untuk memakai bentuk jama’ mu’annas salim, sedangkan riwayat
yang lain menggunakan lafaz @ dan memakai bentuk jama’ taksir
(5 o &5).

Pada riwayat al Bukhari dan Muslim, digunakan huruf waw, pada
matan hadis yang berbunyi: 45 éx\> 4 08 . 5, sedangkan pada
riwayat Abli Dawiid dan Ahmad bin Hanbal tidak digunakan huruf
waw, dengan hadis hadis yang berbunyi: 45 x> & 0

Pada riwayat al-Bukhari, Muslim dan Ahmad bin Hanbal,
digunakan kalimat: a=\> & & o, sedangkan pada riwayat Abi
Dawid digunakan kalimat: al> 3 & op

Pada riwayat al-Bukhari, Muslim dan AbQi Dawud tidak digunakan
kata J» 5 j, sesudah lafaz &, sedangkan pada riwayat Ahmad bin

Hanbal dipakai kata J= s » sesudah lafaz 4.

Perbedaan tersebut di atas adalah akibat adanya periwayatan hadis

secara makna. Dengan demikian, perbedaan itu tidak mempengaruhi

kualitas matan hadis yang diteliti. Ini berarti bahwa matan hadis yang
dimaksud adalah sahih.

273



3. Kegiatan penelitian kandungan matan

Kandungan matan Ahadits yang diteliti menjelaskan tentang
larangan Nabi kepada manusia untuk berbuat zalim. Larangan itu
dikarenakan oleh fakta bahwa pelaku perbuatan zalim tidak akan
mendapat pertolongan dari Allah, sebagaimana firman-Nya:
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‘Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang
menyebabkan kamu disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada
mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, kemudian kamu
tidak akan diberi pertolongan.” (Q.S. Hid: 113)

Orang-orang yang berbuat zalim bukan hanya tidak mendapat

pertolongan dari Allah, melainkan mereka juga disiksa seperti dijelaskan
dalam Al-Qur’an sebagai berikut;
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‘Maka, sesungguhnya mereka (yang disembah itu) telah mendustakan
kamu tentang apa yang kamu katakan maka kamu tidak akan dapat
menolak (azab) dan tidak (pula) menolong (dirimu), dan barang siapa di
antara kamu yang berbuat zalim, niscaya Kami rasakan kepadanya azab
yang besar.” (Q.S. al-Furgan: 19)

Larangan berbuat zalim pada matan hadis yang diteliti merupakan
perwujudan dari persaudaraan sesama muslim. Dalam Islam, orang-orang
mukmin itu bersaudara, sebagaimana firman Allah:

dj}a..as 34»“‘5.2_.’. ,\/a/\;/a.ojilfjif;ij\él

‘Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak
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ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka
pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar” (Q.S. Al-
Hujurat: 15)

Keselarasan kandungan matan hadis dan firman Allah di atas
menunjukkan bahwa matan hadis dimaksud tidak bertentangan dengan
Al-Qur’an. Dengan berbagai langkah penelitian dengan hasil-hasilnya,
sebagaimana telah dikemukakan di atas, yakni sanad hadis yang diteliti
sahih, telah terjadi periwayatan secara makna, dan matan hadis
bersangkutan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, menunjukkan bahwa
matan hadis dimaksud sahih. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sanad dan matan hadis yang diteliti telah memenuhi kaidah kesahihan
hadis, sehingga dapat dijadikan sebagai Aujjah.

Kelima, syarah hadis. Hadis yang akan disyarah adalah hadis yang
telah diteliti sanad dan matannya, seperti hadis mengenai larangan
berbuat zalim. Dalam Islam, orang muslim antara satu dan lainnya
bersaudara, baik majikan atau hamba, sudah baligh atau belum.
Persaudaraan dalam Islam tidak mengenal perbedaan jenis kelamin, asal
usul, etnis, warna kulit, latar belakang historis, sosial dan status ekonomi.
Seorang muslim tidak boleh menzalimi saudaranya, baik fisik maupun
psikis. Seorang muslim tidak dibenarkan membiarkan saudaranya
dizalimi. Menurut Ibn Thin, tidak menzalimi sesama muslim adalah wajib
dan tidak membiarkan seorang muslim dizalimi adalah terpuji.*’

Implikasi pernyataan Ibn Tin ini adalah anjuran kepada setiap
muslim untuk saling berinteraksi sosial secara makro sehingga semua
muslim benar-benar bersaudara dalam arti mempunyai persamaan dan
keserasian prinsip hidup yang penuh kedamaian. Persaudaraan sesama
muslim ialah hubungan yang kuat di antara mereka sebagaimana kuatnya
hubungan nasab yang menimbulkan cinta dan kasih sayang, bersedia
membantu dan menolong, memberi kebaikan dan menolak bahaya yang
mungkin mengancam keselamatannya. Mereka tidak akan saling
menganiaya dan tidak membiarkan saudaranya dalam keadaan bahaya.

Konsepsi persaudaraan muslim ialah tidak boleh dizalimi dan
menzalimi, tidak boleh menyakiti dan menyusahkan sesamanya, termasuk
mengurangi hak pada dirinya, harta dan kehormatannya. Sekalipun
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terhadap muslim yang pasik sekalipun, karena . kezaliman mutlak
diharamkan. Kezaliman itu adalah kegelapan di hari kemudian.'

Bagi seorang muslim yang memenuhi kebutuhan saudaranya,
sebagai balasannya, Allah akan memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan
yang dimaksud bukan hanya kebutuhan mengenai materi, seperti uang
melainkan kebutuhan immateri, seperti pemikiran.

Seseorang harus berusaha buat saudaranya sesama muslim untuk
menghilangkan berbagai bencana dan meringankan berbagai kesulitan
yang dihadapinya. Dengan demikian Allah akan menjamin orang yang
melakukan itu untuk menghilangkan segala kesusahannya pada hari
kiamat.

Bagi seorang muslim yang membuka aib saudaranya, sebagai
ganjarannya, Allah akan membuka aibnya. Aib yang dimaksud bukan
hanya yang menyangkut pribadi, seperti berdusta, melainkan juga aib
yang menyangkut kemasyarakatan, seperti mencuri. Dalam hal ini,
seseorang muslim dilarang membuka aib saudaranya, kecuali untuk
kemaslahatan pada orang yang berwenang. Sebaliknya, orang muslim
yang menutup aib saudaranya, maka Allah akan menutup aibnya.”

Sebagian ulama memberikan klasifikasi secara rinci tentang hal
tersebut. Apabila seseorang melihat penjahat sementara melakukan
kejahatan, hendaknya ia menegur dan mencegahnya dari melakukan
perbuatan itu menurut kesanggupannya. Jika seseorang tidak melakukan
kewajiban melarang berbuat munkar, maka dia dianggap membantunya
dalam melakukan kejahatan tersebut, dan janganlah kamu bertolong-
tolongan melakukan dosa dan permusuhan. (lihat Q.S. al-Nisa’: 3).

Jika diketahui setelah kejahatan itu dilakukan, dan pelakunya
tergolong orang yang masyhur melakukan kejahatan, niscaya ia harus
melaporkan kepada yang berwenang, dalam hal ini polisi (kejaksaan)
selama ia takut mengambil risiko yang lebih besar. Sebab membiarkan
kejahatan dalam keadaan seperti ini dapat mendorong untuk terus
menerus melakukan kejahatan, dan mendorong orang lain (para pengacau)
berbuat sewenang-wenang. Jika si pelaku belum pernah diketahui
melakukan kejahatan, maka sebaiknya ditutupi atau didiamkan dan boleh
dilaporkan kepada penguasa. Karena menghentikan perbuatan itu jauh
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lebih baik ketimbang membiarkan. Jika diketahui maka sesungguhnya
haram.

Para ulama berpendapat bahwa celaan dan kritik terhadap para
saksi, pegawai dan pemegang amanat harta wakaf, sedekah dan
sebagainya termasuk bagian dari nasihat untuk kaum muslimin.
Kewajiban itu berlaku bagi setiap orang yang mengetahuinya dan tidak
termasuk dalam hal ghibah tidak termasuk dalam mencemarkan kejelekan
orang.
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BAB 10
AL-HADIS AL-MAWDU’

A.  Pengertian Hadis Mawdi’

Secara etimologi, hadis mawdi’ memiliki beberapa arti di
antaranya adalah, menggugurkan, meninggalkan, mengada-ada, membuat-
buat dan sebagainya. Secara terminologi, menurut ulama hadis, hadis
mawdi’ adalah “sesuatu yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. secara
mengada-ada dan dusta, dan beliau tidak mengucapkan atau kerjakan
ataupun fagrir-kan”.'

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa hadis maudhu’ itu
sebenarnya bukan hadis yang bersumber dari Nabi saw. (bukan hadis Nabi

saw.), hanya disandarkan kepada Nabi.

B. Munculnya Hadis Mawdi’

Para ulama berbeda pendapat tentang kapan munculnya pemalsuan
hadis. Menurut Ahmad Amin, hadis mawdi’ sudah ada sejak masa Rasul
masih hidup, berdasarkan hadis Rasul saw. yang berbunyi:
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‘Barang siapa dengan sengaja berdusta kepadaku, maka hendakiah ia
bersiap-siap menempati tempatnya di dalam neraka’

Menurut Ahmad Amin, hadis tersebut menggambarkan bahwa
kemungkinan pada masa Rasul saw. telah terjadi pemalsuan hadis. Namun
demikian, sebagian ulama mengatakan bahwa alasan yang dikemukakan
oleh Ahmad Amin hanya dugaan yang tersirat dalam hadis tersebut, sebab
dia tidak mempunyai alasan historis dan tidak tercantum dalam kitab-
kitab standar yang berkenaan dengan asbab al-wuriid.

Selain itu, sepanjang kehidupan Rasul saw., tidak ada data yang
menunjukkan bahwa pernah ada seorang Sahabat yang sengaja berbuat
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dusta kepadanya. Dengan demikian, hadis di atas ditujukan kepada
Sahabat agar mereka lebih berhati-hati dalam meriwayatkan hadis.

Menurut Jumhur ulama hadis, bahwa pemalsuan hadis sudah terjadi
pada masa Khalifah ‘Alf bin Abi Talib.’ Alasannya adalah karena keadaan
hadis sejak zaman Nabi saw. hingga sebelum terjadinya pertentangan
antara ‘Ali bin Abi Talib dengan Mu’awiyah bin Abi Sufydn masih
terhindar dari pemalsuan. Demikian pula pada masa Khalifah Abli Bakr
al-Siddiq, ‘Umar bin al-Khattab, dan ‘Usman bin ‘Affan. Hal ini
menunjukkan betapa tingginya kewaspadaan dan kehati-hatian mereka
dalam menjaga kemurnian hadis.

Lain halnya pada masa Khalifah ‘Ali bin Abi Talib telah terjadi
pemalsuan hadis sebagai akibat dari perpecahan politik yang terjadi antara
pendukung ‘All dan pendukung Mu’awiyah. Bahkan akibat dari
perpecahan tersebut muncul golongan Khawarij (sebagian dari pendukung
‘All yang memisahkan diri karena kecewa dan membentuk kelompok
tersendiri). Golongan terakhir ini bukan hanya memusuhi ‘Ali tetapi
mereka juga melawan Mu’awiyah. Masing-masing golongan berusaha
saling mengalahkan lawannya. Mereka juga mempengaruhi orang lain
agar mengikuti golongannya dengan cara membuat hadis palsu. Dalam
sejarah dikatakan bahwa golongan Syi’ah yang pertama-tama membuat
hadis palsu.*

Sebagian ulama mengatakan bahwa pemalsuan hadis dalam
masalah keduniaan sudah terjadi pada masa Nabi saw. Al-Tabrani dan al-
Tahawi meriwayatkan bahwa pada masa Nabi saw. ada seseorang yang
telah membuat berita bohong dan membuat hadis palsu mengatasnamakan
Nabi. Orang tersebut mengaku sudah diberi wewenang dari Nabi untuk
menyelesaikan suatu masalah di suatu kelompok di sekitar masyarakat
Madinah. Kemudian orang itu melamar seorang gadis dari masyarakat
tersebut tetapi lamarannya ditolak. Masyarakat tersebut lalu mengirim
utusan kepada Nabi untuk mengonfirmasikan berita dimaksud. Ternyata
Nabi tidak pernah menyuruh orang tersebut mengatasnamakan diri beliau.
Setelah itu Nabi memerintahkan kepada sahabat untuk membunuh orang
yang berbohong itu, dan Nabi berpesan agar membakar mayatnya. Hadis
ini ternyata sanadnya lemah dan tidak bisa dijadikan dalil.” Pemalsuan
hadis tidak hanya dilakukan oleh orang-orang Islam, tetapi juga dilakukan
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oleh orang-orang non-muslim. Motivasi yang mendorong mereka
membuat hadis palsu di antaranya adalah:
1. Pertentangan politik

Pertentangan politik mengakibatkan munculnya perpecahan di
kalangan umat Islam. Konsekuensinya adalah munculnya banyak hadis
palsu. Masing-masing golongan berusaha mengalahkan lawan dan
mempengaruhi orang-orang tertentu. Akibat dari perpecahan politik ini,
maka yang pertama-tama membuat hadis palsu adalah dari golongan
Syi’ah. Ibn al-Mubarak mengatakan:
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‘Agama adalah milik ahli hadits, kalam dan hilah adalah milik ahl al-ra’y,
dan kedustaan adalah milik kaum Ratidhah.”

Hammad bin Saldmah pernah meriwayatkan bahwa ada salah
seorang tokoh Rafidhah mengatakan, “Sekiranya kami pandang baik
segera kami jadikan hadis.” Imam al-Syafi’l pernah berkata, ‘Saya tidak
melihat pemuas hawa nafsu melebihi sekte Rafidah dalam membuat hadis
palsu.® Contoh hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syi’ah adalah:
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‘Wahai ‘Al sesungguhnya Allah telah mengampuni kamu, keturunanmu,
orang tuamu, keluargamu, pengikutmu, dan orang yang menghidupkan
syiahmu.’

Contoh hadis palsu yang dibuat oleh golongan Mu’awiyah antara lain:

2

S 6F 5 dgpd g ke 3T Bglat 5 5 3 6T B00 £

‘Orang yang terpercaya ada tiga orang, yaitu, saya, Jibril, dan Mu’awiyah.
Engkau adalah dariku, dan aku dari dirimu.’

Adapun golongan Khawarij tidak ditemukan dalam sejarah bahwa
mereka telah membuat-buat hadis palsu.” Berbeda dengan kaum Zindiq.
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Mereka termasuk golongan yang membenci Islam, baik Islam sebagai
agama maupun Islam sebagai dasar pemerintahan. Karena mereka tidak
mungkin melampiaskan kebencian mereka melalui konfrontasi: dan
pemalsuan Al-Qur’an, maka mereka menempuh cara dengan ‘membuat
hadis palsu, dengan tujuan menghancurkan agama Islam dari dalam.
Menurut pengakuan ‘Abd al-Karim al-’Awja’, pada saat akan dilakukan
hukuman mati atas dirinya, ia mengaku bahwa ia telah membuat hadis
palsu sebanyak 4.000 hadis. Hammad bin Zaid mengatakan bahwa hadis
palsu yang dibuat kaum Zindik berjumlah 12.000 hadis."Contoh Aadits
yang dibuat oleh kaum Zindik, di antaranya adalah:
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2. Fanatisme suku, negara, dan lainnya

Sebagian penguasa Bani ‘Umayyah dalam menjalankan roda
pemerintahan selalu bertumpu pada bangsa Arab. Sebagian mereka sangat
fanatik dengan bangsa Arab dan memandang selain bangsa Arab dengan
pandangan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Kaum mawall muslim
non-Arab merasakan adanya diskriminasi rasial. Meskipun mereka telah
berupaya keras untuk menghilangkan perasaan rasial tersebut, namun
mereka mengalami kesulitan. Akhirnya, mereka pun membalas dengan
mengangkat keutamaan-keutamaan mereka. Misalnya mereka membuat
hadis palsu antara lain:
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‘Sesungguhnya percakapan mereka yang ada di sekitar ‘Arsy adalah
bahasa Persi”.

Kemudian ditantang lagi dengan hadis palsu antara lain:
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‘Bahasa yang paling dibenci oleh Allah adalah bahasa Persi. Dan bahasa
percakapan penghuni surga adalah bahasa Arab’.
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Selain hadis-hadis palsu yang berkenan dengan ras dan bahasa, ada
juga yang berkenaan dengan suku, negara dan imam. Hal ini mungkin
disebabkan oleh adanya perpindahan pusat pemerintahan Islam dari satu
negara ke negara lain sehingga mendorong munculnya fanatisme.
Akibatnya, mereka membuat hadis palsu tentang keutamaan negeri dan
imam mereka. Contoh hadis palsu tentang keutamaan suatu negeri antara
lain sebagai berikut:
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‘Empat kota yang termasuk kota-kota di surga adalah Makkah, Madinah,
Bait al-Maqdis dan Damaskus’.

Fanatisme kepada imam baru muncul pada abad ke-3 Hijriah,
misalnya:
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‘Akan ada dalam umatku seorang yang bernama Muhammad bin Idris. Ia
lebih berbahaya dari pada iblis. Dan akan ada pada umatku seorang yang
bernama Abi Hanifah ia merupakan pelita bagi umatku™®

3.  Mempengaruhi masyarakat awam dengan kisah dan nasihat
Ada sebagian orang membuat hadis palsu dengan tujuan untuk
mempengaruhi masyarakat awam agar mereka mendapat simpatik dari
pendengarnya karena kagum melihat kemampuannya. Kadang-kadang
hadis yang mereka palsukan terlalu berlebih-lebihan, misalnya:
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‘Barang siapa yang mengucapkan “Lailaha illa-llah “ (tiada Tuhan kecuali
Allah), Allah akan jadikan setiap kata sebagai seekor burung, patuknya

282



dari emas dan bulunya dari mutiara’.

4. Perbedaan mazhab dan teologi
Pemalsuan hadis juga dilakukan oleh pengikut mazhab: figh dan
teologi, misalnya:
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‘Barangsiapa yang mengangkat tangannya ketika ruku’, maka tiada salat
baginya’.

Hadis palsu lainnya adalah:
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‘Semua yang ada di bumi dan di langit dan yang ada di antara keduanya
adalah makhluk, kecuali Al-Qur’an. Dan akan ada dari umatku
mengatakan Al-Qur’dn makhluk. Siapa di antara mereka yang
mengatakan hal itu, maka ia telah kafir kepada Allah yang Maha Agung,
dan istrinya tercerai saat itu juga’

5. Menganjurkan kebaikan tanpa pengetahuan agama yang cukup

Sebagian ulama memotivasi masyarakat (awam) untuk berbuat baik
dengan cara membuat hadis-hadis palsu. Mereka membuat Aadits palsu
berkenaan dengan farghib dan tarhib, dengan harapan mendapatkan pahala
dari Allah Swt. Bagi orang awam, anjuran berbuat baik adalah sesuatu
yang diharapkan dan langsung mengambil apa yang mereka perbuat,
memberi kepercayaan karena kesalehan mereka. Justru itu, bahaya mereka
dianggap lebih besar terhadap agama. Dalam hal ini Yahya bin Sa’id al-
Qaththan berkata: ‘Saya tidak melihat kedustaan pada diri seseorang lebih
dari kedustaan yang saya lihat pada orang-orang yang disandari dengan
sifat baik dan zuhud’.’
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Di antara hadis palsu yang dihasilkan oleh orang-orang saleh adalah
hadis-hadis tentang keutamaan surat demi surat dalam Al-Qur’an,
masalah perdukunan dan lain-lain.

6. Menjilat kepada penguasa

Salah seorang tokoh yang banyak ditulis dalam kitab hadis sebagai
pemalsu hadis tentang ‘perlombaan’ dengan menambah hadis yang sudah
ada, adalah Ghiyas bin Ibrahim, misalnya, matan hadis yang asli adalah: /4
sabqga illa 17 nashl aw khuff aw hafir (tidak ada perlombaan kecuali pada
panah, muzah dan kuku kuda).

Kemudian Ghiyas menambah kata: aw junih dalam hadis tersebut,
dengan maksud agar diberi hadiah atau simpatik dari Khalifah al-Mahdi.
Dan ternyata Khalifah al-Mahdi memberikan uang kepada Ghiyas
sebanyak sepuluh ribu ditham. Namun ketika Ghiyas hendak pergi, al-
Mahdi menegurnya dan berkata, ‘ Aku yakin perkataanmu itu adalah dusta
atas nama Rasulullah’. Menyadari hal tersebut, saat itu juga Khalifah
memerintahkan untuk menyembelih merpatinya.

C. Tanda-Tanda Hadis Mawdi’
Hadis mawdii’ dapat diketahui dari sanad atau matannya.
1. Tanda-tanda hadis mawdii’ dalam sanad

a. Pengakuan perawi akan kedustaannya. Seperti yang dilakukan oleh
‘Abd al-Karim al-Wadhdha’. Hal ini merupakan bukti terkuat
mengenai kepalsuan hadis.

b. Adanya indikasi yang hampir sama dengan pengakuan. Misalnya,
seseorang meriwayatkan dari syaikh yang ia tidak pernah bertemu
dengannya, dan ia menggunakan redaksi yang menunjukkan
mendengar secara mantap, atau meriwayatkan dari seorang guru di
suatu negeri yang ia tidak pernah pergi ke sana, atau dari seorang
guru yang ia sendiri lahir setelah guru itu wafat, atau guru itu wafat
sedang ia masih kecil dan tidak mungkin mengambil hadis dari guru
itu. Hal ini hanya bisa diketahui melalui tahun kelahiran dan
kewafatannya para perawi, negeri-negeri tempat mereka
menunjukkan perjalanan ilmiah dan lain-lain.
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. Perawi yang dikenal sebagai pendusta dalam meriwayatkan suatu
hadis seorang diri, dan tidak ada perawi lain yang sigah yang
meriwayatkannya. Sehingga riwayatnya dianggap palsu. Kritikus
terkenal telah mengungkapkan mereka yang memalsukan hadis,
sehingga tak seorang pun dari mereka yang luput dari kritikan para
ulama.

. Hal ihwal perawi, seperti yang diceriterakan kepada Sa’ad ibn
Tarif, ketika putranya kembali dari sekolah dalam keadaan
menangis. Lalu ia bertanya, ‘Ada apa dengan dirimu?’ Ia
menjawab, ‘Guru memukulku.” Ia berkata, ‘Hari ini aku akan
membuat para guru itu susah.” Kemudian ia berkata, ‘Ikrimah telah
meriwayatkan kepadaku dari Ibn Abbas secara marfii”*

2 0%

‘Para pengajar anak-anak kalian adalah orang-orang terburuk di

antara kalian, paling sedikit rasa belas kasihannya kepada anak

yatim dan paling keras terhadap orang miskin’"’

Tanda-tanda hadis mawdii’ pada matan

. Kejanggalan dalam redaksi. Ketika dirasakan oleh pakar bahasa
adanya kejanggalan dalam maknanya, maka akan terasa bahwa itu
tidak mencerminkan sabda Nabi saw. Hal itu adalah karena
kejanggalan menunjukkan atas keburukannya, sebagaimana yang
dijelaskan oleh al-Hafizh Ibn Hajar.

. Kekacauan maknanya, misalnya hadis-hadis yang dapat dirasakan
kedustaannya dengan perasaan atau akal sehat, seperti:
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‘Terong adalah obat segala penyakit.

Demikian pula halnya riwayat yang mengandung mitos, atau
dapat dibuktikan melalui hadis-hadis sahih bahwa ia palsu. Semua
itu batil dan tidak bisa dijadikan pegangan.

285



c. Bertentangan dengan teks-teks Al-Qur’an, Sunnah maupun [jma’.

286

Contoh yang bertentangan dengan Al-Qur’an yaitu riwayat yang
mengatakan usia dunia tujuh ribu tahun. Hadis ini jelas tidak sahih
karena bertentangan dengan ayat Al-Qur’an, sebagai berikut:

‘Mereka menanyakan kepadamu tentang hari kiamat. ‘Bilakah
terjadinya?’ Katakanlah: ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang hari
kiamat adalah di sisi Tuhanku tidak seorang pun yang dapat
menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia.’ Kiamat itu amat
berat (huru-haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi.
Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan secara tiba-tiba.
Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar
mengetahuinya. Katakanlah: ‘Sesungguhnya pengetahuan tentang
hari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui’.” (Q.S. al-A’raf> 187).

Contoh hadis palsu yang bertentangan dengan hadis sahih adalah
hadis-hadis tentang pujian terhadap orang yang bernama
Muhammad atau Ahmad. Mereka yang namanya seperti itu tidak
akan masuk neraka. Hal ini jelas bertentangan dengan ajaran agama
karena untuk masuk surga harus dengan iman dan amal saleh.

Contoh hadis palsu yang bertentangan dengan ijma’ ulama

adalah hadits yang menyatakan wasiat khilafah yang selalu
ditujukan kepada ‘Ali r.a. Nabi saw. tidak menegaskan siapa yang
akan mengganti beliau.
Hadis yang mendakwakan kesepakatan para Sahabat untuk
menyembunyikan sesuatu dan tidak menyebarkannya, misalnya
hadis yang menyatakan bahwa Nabi saw. memegang tangan ‘All
r.a. di hadapan seluruh Sahabat, lalu bersabda:
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‘Ini adalah penerima wasiatku dan saudaraku, serta khalifah
sesudahku’.

Kemudian para Sahabat, seperti yang diduga oleh sebagian
aliran, sepakat untuk menyembunyikan hal itu dan mengubahnya.'?
. Hadis yang tidak sejalan dengan realitas sejarah yang terjadi pada
masa Nabi saw., atau sesuatu yang mengindikasikan
ketidakbenarannya secara historis. Misalnya hadis tentang
penetapan pajak untuk warga Khaibar. Kedustaan hadis itu dapat
dilihat dari beberapa aspek. Antara lain, bahwa di dalam hadis itu
terdapat kesaksian dari Sa’ad ibn Mu’adz. Pada hal Sa’ad ibn
Mu’adz sudah wafat sebelum peristiwa itu, yakni pada perang
Handagq. Selain itu, telah diketahui bahwa pajak pada saat itu belum
disyariatkan. Pajak baru disyariatkan pada waktu perang Tabuk,
yakni ketika Nabi saw. menerangkannya terhadap kaum Nasrani
Najran dan Yahudi Yaman."

. Hadis yang sejalan dengan aliran yang dianut oleh perawinya, di
mana perawi hadis itu sangat ekstrem dan fanatik golongan.
Misalnya, seorang penganut aliran Rafidhah meriwayatkan suatu
hadis tentang keutamaan ah/ al-bait, atau seorang penganut aliran
Murji’ah meriwayatkan suatu hadis tentang paham raja’.

. Hadis yang menceritakan tentang hal besar yang memenuhi kriteria
untuk diriwayatkan. Tetapi ternyata hadis itu hanya diriwayatkan
oleh seorang saja. Misalnya hadis tentang penghalangan yang
dilakukan oleh musuh terhadap pelaku haji. Padahal peristiwa
seperti itu umumnya akan diriwayatkan oleh sejumlah besar
periwayat.

. Hadis yang memuat balasan yang berlipat ganda atas suatu amal
kecil, atau ancaman yang sangat berat atas suatu tindakan yang
tidak seberapa. Hal ini banyak terjadi pada hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh para tukang cerita, misalnya:
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‘Siapa yang mengucapkan kalimat “I3 llaha illa Allah, maka Allah
akan menciptakan dari kalimat itu seekor burung yang memiliki
tuyjuh puluh ribu lisan, memiliki tujuh puluh ribu bahasa, dan
semuanya akan memintakan ampun kepadanya’.

Di samping kaidah-kaidah tersebut, para ulama juga memiliki
kepekaan khusus, yang merupakan hasil dari telaah terhadap hadis-
hadis Rasulullah saw., menghafal, dan membanding-bandingkan
sanadnya. Al-Rabi’ ibn Khaisman al-Tabi’i al-Jalil mengatakan,
‘Bila engkau melihat hadis yang bertentangan dengan akal atau
menyimpang dari yang mangqul ataupun bertentangan dengan ustl,

maka ketahuilah bahwa hadis ini mawdi’"

D. Upaya Ulama Melawan Hadis Palsu

Upaya ulama menjaga dan memelihara hadis dari pemalsuan
dilakukan secara sungguh-sungguh melalui penelitian dari sejak masa
Sahabat sampai selesainya perhimpunan hadis ke dalam karya- karya
besar mereka. Penelitian yang mereka lakukan terutama yang berkenaan
dengan riwdyah dan dirdyah. Bahkan mereka merumuskan dan melakukan
langkah besar guna menjaga Sunnah dari pelecehan orang-orang yang
tidak bertanggung jawab. Upaya-upaya yang ditempuh para ulama dalam
menjaga hadis Nabi saw. adalah sebagai berikut:

1. Berpegang pada kesahihan sanad

Para Sahabat, Tabi’in dan para ulama sangat ketat dalam menuntut
isnad dari para perawi dan mereka selalu terapkan dalam meriwayatkan
hadits. Muhammad ibn Sirin mengatakan, ‘“Mulanya mereka tidak
menanyakan sanad dalam menerima suatu Aadits. Namun setelah
terjadinya fitnah, mereka selalu menegaskan, ‘Sebutkan perawi-perawimu
kepada kami.” AA/ al-sunnah selalu diperhatikan dan diambil Aadits-nya,
sedangkan ah/ al-bid’ah tidak dihiraukan dan tidak diambil hAadits-nya.
‘Abd Allah ibn al-Mubarak mengatakan:
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“Isnad merupakan bagian dari agama. Dan sekiranya tidak ada isnad, pasti
orang akan mengatakan menurut kehendaknya’.

Keketatan menuntut 7sndd tidak hanya berlaku di kalangan ulama
dan pencari hadis. Tetapi 7snad telah menjadi hal umum yang diterima,
baik di kalangan ulama maupun di kalangan awam. Al-’Asmu’i berkata,
“Aku mengunjungi Ibn ‘Uyainah. Lalu datang seorang Badwi (Arab
pedalaman), dan berkata, ‘Bagaimana kabar Syekh? Sufyan menjawab,
‘Baik, Alhamdulillah.” Ia berkata, ‘Bagaimana pendapatmu tentang
wanita yang berhaji dalam keadaan sedang haid, sebelum bertawaf di
Baitullah. Adakah tuntunannya?’ Beliau menjawab, ‘Benar. ‘Aisyah haid
sebelum tawaf di Baitullah. Lalu Nabi saw. memerintahkan agar ia
mengerjakan apa saja yang dikerjakan oleh orang yang berhaji, kecuali
tawaf.” la bertanya, ‘Apakah ada yang meriwayatkannya?’ Beliau
menjawab, “Benar. ‘Abd al-Rahman ibn al-Qasim meriwayatkan hal itu
kepadaku, dari ayahnya dari ‘Aisyah.” Ia berkata, “Sungguh engkau telah
mengukuhkan tuntunan dan menyampaikannya dengan baik. Semoga
Allah senantiasa memberikan petunjuk kepadamu.”

Demikian perhatian ulama dari kalangan Tabi’in terhadap isnad
dalam rangka menjaga dan memelihara suatu riwayat. Dengan
menyandarkan suatu hadis melalui sanad, ia telah terlepas dari
tanggungan dan dapat memberikan kelegaan dan ketenangan bila
sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah saw.

2. Meningkatkan semangat ilmiah dan ketelitian dalam meriwayatkan
hadis
Sebagaimana diketahui, semangat ilmiah pada masa Sahabat,
Tabi’in dalam upaya memelihara kemurnian hadis sangat tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas mereka baik dalam menuntut hadis maupun
dengan mengadakan perjalanan ilmiah dalam menyebarluaskan hadis ke
berbagai daerah. Demikian pula, apabila sebagian Tabi’in mendengar
suatu hadis selain dari Sahabat, maka mereka bergegas untuk menemui
Sahabat yang masih ada secara langsung untuk pengecekan dan
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pengukuhan keabsahan yang mereka dengar. Sama halnya yang dilakukan
oleh Tabi’in kecil terhadap Tabi’in besar, dan seterusnya.

Para ulama hadis sangat bersungguh-sungguh dalam menjaga hadis
dengan mendiskusikannya di antara mereka. Mereka menghafal hadis
yang sahih, da’if; dan mawdii’, sehingga mereka tidak akan merasa kabur
dan ragu-ragu menghadapi berbagai jenis hadis.  Sufyan al-Sawri
mengatakan, “Sungguh aku meriwayatkan hadis melalui tiga cara. Aku
mendengar hadis dari seseorang yang aku jadikan sebagai pegangan dalam
mengamalkan agama. Aku juga mendengarkan hadis dari seseorang yang
aku mawqiif-kan hadisnya. Demikian juga, aku mendengarkan hadis dari
seseorang yang aku tidak pedulikan hadisnya, karena sekadar ingin
mengetahuinya saja."

3. Memerangi para pendusta dan tukang cerita.

Sebagian ulama memerangi para pendusta dan tukang cerita dengan
melarang menyebarkan hadis palsu, serta menjelaskan keadaan mereka
kepada masyarakat. Para ulama juga melarang masyarakat untuk
mendekati mereka. Semua ahli ilmu juga menjelaskan kepada murid-
murid mereka dan mengingatkan agar para murid tidak meriwayatkan
khabar dari para pendusta itu. Di antara mereka yang paling ganas
melawan para pendusta itu adalah Syu’bah ibn al-Hajjaj, ‘Amir al-Sya’bi,
Sufyan al-Tsawri, ‘Abd al-Rahman bin Mahdi, dan lain-lain. Hasilnya,
banyak pendusta yang jera dan menghentikan kedustaan mereka, di
samping terungkap bagi kaum awam antara pemalsu hadis dan ahli hadis
yang terpercaya.

4. Menjelaskan hal-ihwal para perawi

Seorang ahli hadis harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang
para periwayat hadis, agar ia dapat menilai kejujuran dan kekuatan
hafalannya, sebagai pegangan dalam membedakan yang sahih dari yang
palsu dan yang baik dari yang buruk. Justru itu para ahli hadis
mengadakan penelitian tentang kehidupan para periwayat dan mengenal
hal-ihwal mereka. Mereka melakukan kritik karena Allah semata, bukan
karena rasa takut kepada seseorang.
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5. Meletakkan kaidah-kaidah untuk mengetahui hadis mawdi’

Selain kaidah-kaidah yang rumit dalam rangka mengetahui hadis
sahth, hasan dan da’if, para ahli hadis juga meletakkan kaidah-kaidah
untuk mengetahui hadits yang mawdii’. Mereka menyebutkan tanda-tanda
kepalsuan, baik dalam sanad maupun dalam matan, sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya.

Upaya ulama dalam menjaga hadis dari pemalsuan dapat dilihat
dari berbagai karya mereka, baik berkenaan dengan nama-nama Sahabat,
sejarah para perawi, nama-nama asli, kunyah, lagab dan nisbat, al-jarh wa
al-ta’dil, para pemalsu hadis dan hadis-hadis hasil pemalsuan mereka.
Kesemuanya itu merupakan karya-karya besar yang sangat penting, yang
muncul dari tangan para ulama. Tidak kurang dari dua ratus karya yang
berkaitan dengan hadis mawdii’. Berikut ini akan dikemukakan beberapa
karya terpopuler sebagai berikut:

a. Tadzkirah al-Mawdii’at karya Ab{ al-Fadl Muhammad ibn Tahir al-
Maqdisi (448-507 H), yang beliau susun secara alpabetis, berisi
hadis beserta imam yang men-jarh perawinya. Dicetak di Mesir
tahun 1323 H.

b. Al-Mawdii’at al-Kubra karya Abl al-Faraj ‘Abd al-Rahman ibn al-
Jawzi (508-598 H), terdiri dari empat jilid. Beliau dianggap terlalu
longgar dalam memberikan penilaian mawdii’ atas sebagian hadis.
Oleh karena itu, banyak ulama yang mengeritik karya itu.

c. Al-B3’is ‘ala al-Khalas min Hawadis al-Qassdas karya al-Hafizh
Zain al-Din ‘Abd al-Rahim al-’Iraqi (725-806 H). Al-Suyti telah
meringkasnya di dalam karyanya Tahdzir al-Khawwdas min Akadzib
al-Qassds, dan memberikan beberapa tambahan pada bab
kesembilan. Dicetak di Mesir pada tahun 1351 H.

d. Al-La’4li’ al-Masnii’ah 17 al-Ahadis al-Mawdii’ah karya al-Hafizh
Jalal al-Din al-Suyiti (849-911 H), dan telah dicetak beberapa kali.

e. Tanzih al-Syari’ah al-Marfii’ah ‘an Akhbar al-Syani’ah al-
Mawdii’ah karya Abll al-Hasan ibn Muhammad (Ibn ‘Iraqi) al-
Kannani, wafat tahun 963 H, merupakan karya lengkap yang berisi
tambahan dan susulan atas karya al-Suyti. Dicetak di Mesir pada
tahun 1378 H, dan terdiri dari dua jilid.
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f. Al-Fawa’id al-Majmii’ah T al-Ahadis al-Mawdii’ah karya al-Qadi
Abli ‘Abd Allah Muhammad bin ‘Ali al-Syawkani (1173-1255 H).
Beliau dianggap juga terlalu longgar dalam menilai kepalsuan
sebagian hadis. Beliau juga memasukkan hadis magbil di
dalamnya.

Selain itu, para ulama juga menyusun berbagai karya tentang hadis

yang populer di kalangan masyarakat dengan memberikan penjelasan

mana yang kuat dan mana yang lemah dan mana pula yang mawdi’. Kitab
yang terkenal di antaranya adalah: A/-Maqgasid al-Hasanah fi Bayan Kasir
min al-Ahadis al-Musytaharah ala al-Alsinah karya al-Hafizh al-Muarrikh
Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi (831-902 H). Disusun secara
alfabetis dan sistematis, dan merupakan kitab yang baik dan banyak

mengandung manfaat, dicetak di Mesir tahun 1375 H.

Catatan Sumber

Ajaz al-Khathib, Ushil al-Hadits, h. 352

Al-Siba’i, h. 176.

Ajaz al-Khathib, op. cit. h. 416

1bid., h. 195

Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis, h. 92
Ajaz al-Khathib, h. 197

Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, h. 180.

Ahmad bin ‘All, al-Kifdyah, h. 402.

Ajaz al-Khathib, Ushil al-Hadits, h. 360.

Muhammad Nashir al-Din al-Bani, Syarh ‘Agidah al-Thahawiyyah,
Beirut: al-Maktab al-Islamiy, 1391 H., h. 218.

Ibn Qayyim, a/-Mandr, h. 19.

1bid., h. 33.

Ajaz al-Khathib, op. cit., h. 370.

Al-Suyuthi, Tadrib al-Rawi, h. 180

Ahmad bin ‘All, a/-Kifdyah, h. 402
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BAB 11
INKAR AL-SUNNAH

A.  Pengertian

Inkar al-Sunnah terdiri dari dua kata yaitu Inkar dan al-Sunnah.
Inkéar, menurut bahasa, artinya “menolak atau mengingkari”, berasal dari
kata kerja, ankara -yunkiru!' Sedangkan al-Sunnah, menurut bahasa,
mempunyai beberapa arti di antaranya adalah, ‘jalan yang dijalani, terpuji
atau tidak, atau suatu tradisi yang sudah dibiasakan dan dinamai at
sunnah, meskipun sunnah tersebut tidak baik. Secara definitif Inkar al-
Sunnah dapat diartikan sebagai suatu nama atau aliran atau suatu paham
keagamaan dalam masyarakat [slam yang menolak atau mengingkari ak
sunnah untuk dijadikan sebagai sumber dan dasar syariat Islam.

B.  Sejarah Singkat Inkér al-Sunnah

Sebenarnya paham /nkér al-Sunnah sudah lama muncul di berbagai
negara seperti golongan Réafidhah yang menolak alsunnah secara
keseluruhan untuk menjadi sumber dan dasar syariat agama Islam.
Golongan Syi’ah Isna ‘ Asyariyah juga menolak alsunnah yang bukan dari
imamnya, atau yang tidak memenuhi syarat-syarat yang mereka tentukan
untuk bisa dijadikan sumber dan dasar hukum Islam.

Di Indonesia, pada dasawarsa tujuh puluhan muncul isu adanya
sekelompok muslim yang berpandangan tidak percaya terhadap al-Sunnah
Nabi Muhammad saw. dan tidak menggunakannya sebagai sumber atau
dasar agama Islam. Pada akhir tuju puluhan, kelompok tersebut tampil
secara terang-terangan menyebarkan pahamnya dengan nama, misalnya,
Jama’ah al-Islamiah al-Huda, dan Jama’ah orang Al-Qur’an. Baik Jama’ah
Islam al-Huda maupun Jama’ah Al-Qur’dn dan Inkar al-Sunnah, sama-
sama hanya menggunakan Al-Qur’an sebagai petunjuk dalam melaksa-
nakan agama Islam, baik dalam masalah akidah, ibadah maupun hal-hal
lainnya. Mereka menolak dan mengingkari alsunnah sebagai landasan
agama.
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Sebagaimana diketahui, Allah Swt. telah memberikan hak dan
wewenang kepada Nabi Muhammad saw. melalui Al-Qur’an untuk
memberikan penjelasan tentang arti dan maksud suatu ayat yang belum
jelas. Dengan demikian, semua ketetapan-ketetapannya harus diikuti, dan
tingkah lakunya merupakan panutan yang terbaik bagi mereka yang
mengharapkan rahmat Allah dan keselamatan di akhirat (lihat Q.S. al-
Ahzab: 21).

Banyak ayat yang memerintahkan untuk taat kepada Rasulullah
saw., yang tidak kurang dari 19 kali terulang di dalam Al-Qur’an. Perintah
tersebut terkadang menggabungkan antara Allah dan Rasul-nya
sebagaimana tersebut dalam surat Ali “‘Imran ayat 32 dan 132, al-Anfal
ayat 1 dan 16, dan lain-lain. ~Contoh firman Allah yang
menggabungkannya adalah sebagai berikut:

I 5 40 3

Terkadang dipisahkan penyebutannya antara Allah dan Rasul-nya,
seperti dalam surat an-Nisa’ ayat 59, al-Nur ayat 54, dan Muhammad ayat
23. Contohnya firman Allah sebagai berikut:

S35 o it
Penggabungan dan pemisahan tersebut mengisyaratkan bahwa Nabi
Muhammad saw. harus diikuti perintah-perintahnya baik yang bersumber
dari Allah Swt. (Al-Qur’an), seperti ayat-ayat kelompok pertama maupun
perintah-perintah yang merupakan kebijaksanaan beliau seperti pada ayat-
ayat kelompok kedua di atas. Itulah sebabnya mengapa Al-Qur’an
menegaskan bahwa apa yang diperintahkan oleh Rasul saw. hendaklah
dilaksanakan dan apa yang dilarangnya hendaklah ditinggalkan (lihat Q.S.
al-Hasyr: 7). Sehubungan dengan itu Nashir al-Din al-Bani
mengemukakan:

}Fjrujm}w\ykjaﬂju oo ‘JL«{} /°<
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.
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‘Penerimaan secara sempurna apa yang dibawa oleh Rasulullah saw:.
adalah suatu kewajiban, demikian pula segala perintahnya harus diyakini
dan dilaksanakan’’

Beberapa ayat dan penjelasan di atas menunjukkan bahwa satu
kekeliruan besar bagi mereka yang menduga bahwa Muhammad saw.
tidak mempunyai wewenang dalam urusan agama. Demikian pula adanya
keraguan atas keaslian (autentisitas) penjelasan-penjelasan' Nabi saw.,
yang merupakan bagian dari sunnah-nya. Kekeliruan ini timbul karena
mereka tidak dapat membedakan antara penulisan hadis-hadis secara
resmi, yang diperintahkan langsung oleh pemerintah ‘Umar bin ‘Abd al-
Aziz (99-100 H.) untuk disebarluaskan ke seluruh pelosok, dengan
penulisan hadis-hadis yang dilakukan atas prakarsa perorangan, yang telah
dimulai sejak masa Rasulullah saw.

Penulisan bentuk kedua ini sangat banyak sehingga dikenal sekian
banyak naskah hadis, antara lain:

1. Al-Sahifah al-Sahifah (Sahifah Humam) yang berisi hadis-hadis
Abli Hurairah yang ditulis langsung oleh muridnya Humam bin
Munbih. Naskah tersebut telah ditemukan oleh Kamarudin Amin
bahwa syahifah-syahifat tersebut dalam bentuk manuskrip masing-
masing di Berlin (Jerman) dan Damaskus (Syiria).3

2. Al-Shahifah al-Shidigah yang ditulis langsung oleh Sahabat ‘Abd
Allah bin ‘Amr bin ‘Ash yang oleh Ab{i Hurairah dinilai banyak
mengetahui hadis-hadis, serta Sahabat yang langsung mendapat
izin menulis apa saja yang didengar dari Rasul saw. baik di saat
beliau rida maupun marah.

3. Sahifah Sumrah Ibn Jundub yang beredar di kalangan ulama dan
dinilai oleh Ibn Sirin sebagai mengandung ilmu pengetahuan yang
banyak.

4. Sahitah Jabir bin ‘Abd Alldh, seorang Sahabat yang menulis
masalah-masalah ibadah haji serta khotbah Rasulullah saw. yang
diucapkan pada haji wad#’, dan lain-lain.?

Naskah tersebut membuktikan bahwa hadis-hadis Rasul saw. telah
ditulis atas prakarsa para Sahabat dan Tabi’in jauh sebelum adanya
penulisan secara resmi yang diperintahkan oleh Khalifah ‘Umar bin ‘Abd
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al-Aziz. Di sisi lain, ada pula yang meragukan penulisan hadis pada masa
Nabi saw. Karena kekeliruan, mereka menerima riwayat-riwayat dalam
kitab hadis yang menyatakan bahwa para ulama menghafal ratusan ribu
hadis, seperti al-Awza’i dan Ahmad bin Hanbal 700.000 hadis, al-Bukhari
100.000 hadis dan 200.000 hadis da’if'dan sebagainya. Mereka menduga
bahwa jumlah yang ratusan ribu tersebut adalah jumlah matan, sehingga
dengan demikian mereka menganggap penulisannya mustahil. Mereka
tidak menyadari bahwa jumlah ratusan ribu hadis tersebut bukan hanya
matan hadis saja, tetapi lengkap dengan jalur-jalur (furug) atau sanadnya.

Mereka juga menduga bahwa hadis-hadis Nabi saw. yang tercantum
dalam kitab-kitab hadis telah dinukilkan oleh pengarang kitab-kitab
tersebut melalui para penghafal hadis yang hanya memiliki kemampuan
menghafal, bukan kemampuan ilmiah. Dugaan tersebut timbul karena
kedangkalan pengetahuan mereka tentang ilmu hadis. Jika mereka
mengetahui dan menyadari bahwa para ahli hadis dengan persyaratan-
persyaratan yang ketat, yaitu selain dia orang yang terpercaya dan kuat
ingatan, juga harus dikenal identitasnya sebagai seorang yang
berkecimpung di bidang ilmiah, maka mereka akan menolak hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh orang-orang yang dinilai majhil al-hal wa al-’ain
(tidak dikenal kemampuan ilmiahnya dan identitas pribadinya).

Mereka juga menduga bahwa para ahli hadis hanya sekadar
mengeritik sanad (kritik terhadap sandaran riwayatnya), atau kritik
eksternal, bukan kritik matan (kritik teks) atau kritik internal. Dugaan
tersebut juga keliru karena dua di antara lima syarat penilaian hadis sahih,
yaitu tidak sydz dan tidak mengandung ‘///at (menyangkut matan hadis),
sedangkan tiga syarat lainnya berkaitan dengan sanad hadis, yang
tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan terhadap kebenaran suatu
hadis.

C.  Serangan Orientalis dan Bantahan Ulama

Akhir-akhir ini, banyak dilancarkan serangan terhadap Aadits oleh
para penulis Barat yang berpengaruh luas yang menjadi salah satu aspek
dari seluruh struktur Islam. Tidak ada serangan yang berat terhadap Islam
selain serangan ini, yang ditujukan kepada salah satu landasan Islam, yang
bisa menimbulkan akibat yang lebih berbahaya dari pada serangan fisik.*
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Muhammad Husain Haikal dalam bukunya Hayat Muhammad,
juga memberikan kritik-kritik tajam tentang autentisitas alsunnah.
Demikian pula segolongan orientalis Barat.® Studi hadis di Barat dimulai
oleh sarjana Jerman Alois Sprenger (w. 1893) yang mengekspresikan rasa
skeptisismenya terhadap autentisitas hadis. Kemudian diamini oleh
William Muir yang juga memiliki sikap skeptis yang sama. Serangan
terhadap literatur hadis mencapai puncaknya ketika Ignaz Goldziher
menulis bukunya Muhammadanische Studien, yang merupakan buku
kritik hadis terpenting pada abad kesembilan belas. Ia ‘menolak hadis
sebagai sumber informasi pada masa Nabi Muhammad. Ia menganggap
hadis hanya sebagai sumber berharga untuk mengetahui peta konflik dan
informasi generasi yang datang kemudian. Goldziher diikuti oleh L.
Caetani, Henri Lammens, John Wonsbrough, Patricia Crone dan Michael
Cook. Goldziher berpendapat bahwa sangat sedikit, kalau ada hadis yang
berasal dari Nabi. Namun demikian, ia percaya bahwa dengan studi
mendalam dan kritis kita bisa sampai pada kesimpulan tentang kapan
sebuah hadis tertentu diedarkan.

Walaupun karya Goldziher dan Schacht dianggap karya
monumental yang menginspirasi studi hadis di Barat, hal itu tidak
membuatnya luput dari kritik. Sarjana Islam seperti Fuad Sezgin,
A’zhami dan Mustafa al-Siba’1 telah melakukan kritik tajam terhadap
semua tesis dan premis-premisnya. Sezgin dan Azami berpendapat bahwa
para Sahabat Nabi telah menulis hadis Nabi dan kegiatan transmisi hadis
dilakukan secara tertulis sampai hadis-hadis tersebut dikodifikasi pada
abad ketiga Hijriah.’

Sangat keliru jika menganggap semua hadis adalah palsu dan
ketinggalan zaman karena baik Al-Qur’an maupun sunnah (hadis)
diturunkan untuk segala zaman, iklim dan untuk semua manusia, hitam,
kuning atau putih. Prinsip-prinsipnya yang universal dapat diterapkan
pada semua tahap perkembangan manusia, dari tahap primitif ke tahap
masyarakat maju. Tidak ada masalah rohani maupun ukhArdwi yang tak
dapat diselesaikan dengan tuntunan kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah
Rasul saw. Allah telah menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai
rasul merupakan personifikasi yang utuh dari agama, perintah dan
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kitabnya. Karena itu kita wajib mengikuti jejaknya dan haram
mengingkari sunnaiya.®

Dengan demikian, jelaslah bahwa semua yang disunahkan
Rasulullah saw. meskipun tanpa dasar nas dari Allah harus diikuti, karena
sebenarnya dia melakukan itu atas dasar perintah Allah Swt. Dalam Q.S.
al-Sytra’ ayat 53, Allah berfirman:

c::z:mja\ J‘d*@@,ﬂ

‘...dan sungguh Engkau membimbing ke jalan yang lurus’

Rasulullah saw. telah menetapkan suatu sunnah mengenai hal-hal
yang ada ketentuan nas-nya ataupun yang tidak ada nas-nya di dalam Al-
Qur’an. Apa saja yang beliau tetapkan sebagai sunnah, Allah wajibkan
kita untuk mengikutinya, sebagaimana telah ditegaskan bahwa mengikuti
Sunnah Rasul berarti mengikuti perintah Allah. Ini adalah prinsip
fundamental yang tidak bisa diabaikan. Tidak ada alasan bagi siapa pun
untuk menolak sunnah (mengingkari sunnah) Rasul, karena argumentasi
dan dalil yang telah dikemukakan cukup jelas dan akurat. Selain itu, Rasul
sendiri pernah bersabda sebagai berikut:

/;a

‘Janganlah sekali-kali Aku dapatkan seseorang di antara kalian bermalas-
malasan di atas difannya, dan apabila dihadapkan suvatu perintah atau
larangan dariku, dia berkata: ‘Aku tidak tahu, kami hanya mengikuti apa
yang kami dapatkan di dalam kitab Allah (Al-Qur’4n)’.

‘Abd Allah bin Mas’id berpendapat bahwa orang yang mengingkari
sunnah tidak termasuk orang beriman bahkan dia orang kafir. Hal ini
sesuai dengan hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ab{i Daw{id,
sebagai berikut:
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‘Jika kamu bersembahyang di rumah-rumah kamu dan kamu tinggalkan
masjid-masjid kamu, berarti kamu meninggalkan sunnah Nabimu, dan
berarti kamu kutur.” (H.R. Abti Dawid: 91).

Menurut Imam al-Syafi’i, a~-Sunnah Nabi ada tiga macam:

1. Sunnah Rasul yang menjelaskan seperti apa yang di-nash-kan oleh
Al-Qur’an.

2. Sunnah Rasul yang menjelaskan makna yang dikehendaki oleh Al-
Qur’an. Tentang kategori kedua ini tidak ada perbedaan pendapat
di kalangan ulama.

3. Sunnah Rasul yang berdiri sendiri yang tidak ada kaitannya dengan
Al-Qur’an.

Sedangkan fungsi Sunnah terhadap Al-Qur’an ada dua kategori,
yaitu: (1) Sunnah yang hadir untuk mengonfirmasikan semua yang
diwahyukan Allah; (2) Sunnah memberikan kejelasan makna yang
dikehendaki oleh Al-Qur’an dan menjajaki bentuk perintah yang
diturunkan, apakah bersifat umum atau khusus dan bagaimana cara
menunaikannya.’

Allah Swt. telah menetapkan untuk mentaati Rasul-nya, dan tidak
ada alasan dari siapa pun untuk menentang perintah yang diketahui
berasal dari Rasulullah saw. Allah telah membuat semua manusia
(beriman) merasa butuh kepadanya dalam segala persoalan agama dan
memberikan bukti bahwa alsunnah menjelaskan setiap makna dari
kewajiban-kewajiban yang ditetapkan Allah Swt. dalam kitab-nya.
Sunnah Rasulullah saw. mempunyai tugas yang amat besar, yakni untuk
memberikan pemahaman tentang Kitabullih, baik dari segi ayat maupun
hukumnya. Orang yang ingin memperdalam pemahaman Al-Qur’an, ia
harus mengetahui hal-hal yang ada dalam alsunnah, baik dalam
maknanya, penafsiran bentuknya, maupun dalam pelaksanaan hukum-
hukumnya. Contoh yang paling baik dalam hal ini adalah masalah ibadah
salat.
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Sejarah telah menyaksikan ada orang-orang yang berpendapat
bahwa mereka salat dengan hatinya saja. Mereka tidak melaksanakan
salat seperti yang dilaksanakan umat Islam pada umumnya. Mereka
menafsirkan ruku’ dan sujud yang ada dalam kiz4bul/ah dengan pengertian
khusii’ dan renungan hati. Mereka mengarah kepada fa’wi/ yang merusak,
yang disesuaikan menurut hawa nafsu yang mengikuti akalnya yang sesat
dan menggiringnya ke tempat yang tercela. Sekarang kita lihat bagaimana
perintah salat dalam kit4buliah dan bagaimana keterangan salat dalam
Sunnah Rasulullah saw.

Allah Swt., berfirman, “Dirikanlah salat”, Lalu timbul pertanyaan,
bagaimana cara mendirikan salat, sedangkan salat menurut bahasa adalah
“doa”. Demikian juga dengan firman Allah, “lakukan rukd’dan sujudlah”.
Lalu kapan waktu rukii’, dan kapan pula waktu sujud, dan mana yang
didahulukan? Bagaimana pula cara ruki’, mengingat makna ruki’ adalah
“merunduk”. Bagaimana dengan cara sujid, sementara makna sujid
adalah “merendah” Semua yang tersebut di atas tidak dijelaskan di
dalam Al-Qur’an. Kemudian Allah berfirman, Fagraii’ ma tayassara min
Al-Qur’an ... maka, bacalah yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an] (Q.S.
al-Muzzamil: 20). Imam Ahmad mengatakan bahwa para ulama telah
sepakat bahwa ayat ini turun dalam masalah salat. Tetapi kapan seseorang
membaca ayat-ayat Al-Qur’an dalam salat. Berapa jumlah bacaannya dan
apa yang dibaca. Semua hal itu tidak dirinci dalam &kitdbullih, tetapi
kemudian, kita mengetahui bahwa salat dimulai dengan takbirat al-ihram
dan diakhiri dengan mengucapkan salam melalui hadis Rasulullah saw.:

J‘“" A °\’ uf\jlip

‘Salatlah sebagaimana kalian melihat aku mengerjakan salat’(H.R. al-
Bukhari).

Salat Rasulullah saw. adalah contoh yang diikuti para Sahabat.
Mereka mengerjakan serta mengajarkannya sampai kepada kita dengan
selamat dan dengan karunia Allah. Rasulullah saw., juga menjelaskan:

@ % }°o-
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‘Haramnya salat adalah takbir, dan halalnya adalah salam”. (H.R. Abi
Dawiid, al-Turmudzi, Ibn Majah, al-Darimi, Ahmad, dan al-Hakim).

Semua ini diketahui dari perbuatan Nabi saw. Beliau memulainya
dengan doa if#itah diikuti dengan membaca surat al-Fatihah. Dijelaskan
dalam hadisnya sebagai berikut:

WEE e L RPN

‘Tidak ada (sah) salat bagi orang yang tidak membaca surat al-Fatihah
(H.R. al-Bukhari dan Muslim).

Dari keterangan hadis di atas, Rasulullah menjelaskan bahwa ketika
salat, seorang harus membaca al-Fatihah dan doa 7f#it4h (pembukaan).
Setelah itu baru membaca surat-surat yang mudah: Rasulullah saw. pernah
melihat seorang Sahabat kurang baik salatnya, lalu beliau katakan,
“Salatlah kembali karena engkau belum salat”. Setelah tiga kali salat tapi
masih ditolak oleh Rasulullah saw., maka Sahabat itu berkata kepada
Rasulullah saw. Ya Rasulullah, ajarkan kepadaku, karena aku tidak bisa
lebih baik dari itu. Akhirnya, Rasulullah saw., bersabda:
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‘Apabila engkau akan mengerjakan salat, maka sempurnakaniah
wudhumu, kemudian menghadaplah ke kiblat, kemudian takbirlah,
kemudian bacalah sesuatu surat Al-Qur’an yang mudah bagimu, kemudian
ruku’lah hingga tuma’ninah, kemudian bangunlah hingga tegak dalam
berdiri, kemudian sujudiah hingga engkau tuma’ninah dalam sujud,
kemudian kerjakanlah semua itu dalam salatmu, semuanya” (H.R. Imam
Tujuh)’

Demikianlah sebagian dari sekian banyak keterangan yang ada
dalam Sunnah Rasul saw. tentang masalah salat. Tidak mungkin
dibicarakan secara menyeluruh, karena hanya sebagai contoh bahwa tanpa
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mengikut-sertakan Sunnah (mengingkari sunnah) ‘tidak mungkin
seseorang dapat memahami Al-Qur’an secara baik dan sempurna.
Seandainya tidak ada alsunnah, maka tentu kaum muslimin tidak dapat
mengetahui kewajiban dan aturan yang harus dilaksanakan terhadap
hartanya dan masalah-masalah lain yang berkenaan dengan hidup dan
kehidupan mereka sehari-hari.

Tegasnya setiap bagian dari Sunnah Rasul saw. berfungsi
menerangkan semua petunjuk maupun perintah yang difirmankan Allah di
dalam Al-Qur’an. Siapa saja yang bersedia menerima apa yang ditetapkan
Al-Qur’an dengan sendirinya harus pula menerima petunjuk-petunjuk
Rasul dalam sunnah-nya. Allah sendiri telah memerintahkan untuk selalu
taat dan setia kepada keputusan Rasul. Barang siapa tunduk kepada Rasul
berarti tunduk kepada Allah, karena Allah jualah yang menyuruh untuk
tunduk kepadanya. Menerima perintah Allah dan Rasul sama nilainya,
keduanya berpangkal kepada sumber yang sama (yaitu, Allah Swt.).
Dengan demikian, jelaslah bahwa menolak atau mengingkari sunnah sama
saja dengan menolak ketentuan-ketentuan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an
sendiri yang memerintahkan untuk menerima dan mengikuti sunnah
Rasulullah saw.
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